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Sanggahan

Disclaimer

Laporan Tahunan ini memuat pernyataan kondisi keuangan,
hasil operasi, proyeksi, rencana, kebijakan, serta tujuan
Perseroan yang digolongkan sebagai pernyataan ke depan
dalam pelaksanaan perundang-undangan yang berlaku, kecuali
hal-halyangbersifat historis. Pernyataan-pernyataan tersebut
memiliki prospek risiko, ketidakpastian, serta lainnya yang
dapat mengakibatkan kinerja aktual di masa depan berbeda
secara material dari yang dilaporkan berdasarkan proyeksi
atau hasil yang diungkapkan dalam pernyataan ke depan.

Pernyataan-pernyataan prospektif dalam laporan tahunan ini
dibuat berdasarkan kebijakan yang masuk akal dari Manajemen
Perseroan. Perseroan tidak menjamin bahwa pernyataan ke
depan tersebut terbukti sesuai harapan karena data aktual
dan kejadian di masa datang dapat berbeda secara material
dari yang telah diantisipasi. Perseroan tidak berkewajiban
untuk memperbarui pernyataan-pernyataan tersebut jika
keadaan atau estimasi atau opini berubah.

Laporan tahunan ini memuat kata “Perseroan”, “Grup”, “SGRO",
dan “Sampoerna Agro”, didefinisikan sebagai PT Sampoerna
Agro Tbk beserta entitas anak yang menjalankan kegiatan
usaha utama dalam industri perkebunan dan pabrik. Adakalanya
kata "kami” juga digunakan demi kemudahan untuk menyebut
PT Sampoerna Agro Tbk beserta entitas anak secara umum.

This Annual Report contains financial condition, operation
results, projections, plans, strategies, policy, as well as
objectives of the Company which may be classified as
forward-looking statements under the applicable laws, except
for historical matters. Such forward-looking statements
are subjected to known and unknown risks (prospective),
uncertainties, and other factors that may cause actual
performance in future periods to differ materially from any
projections of future performance or result expressed or
implied by such forward-looking statements.

Projective statements in this annual report are prepared
based upon what management of the Company believes are
reasonable. There can be no assurance that forward-looking
statements will prove to be accurate, as actual results and
future events could differ materially from those anticipated
in such statements. The Company undertakes no obligation
to update forward-looking statements if circumstances or
management’s estimates or opinions should change.

This annual report contains the word “the Company”, “the
Group”, “SGRO", and "Sampoerna Agro” hereinafter referred
to PT Sampoerna Agro Tbk and subsidiaries, as the company
whose business engages in plantations and mills. The
words “we”, “us”, or “our” are at times used to simply refer to
PT Sampoerna Agro Tbk and subsidiaries general.
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AN ASTONISHING

REBOUND

Kinerja Sampoerna Agro kembali cemerlang di
tengah berbagai tantangan yang tidak pernah terjadi
sebelumnya, akibat pandemi dan kondisi cuaca yang
mengganggu selama dua tahun terakhir. Menghadapi
berbagai tantangan di masa pandemi, Sampoerna Agro
berhasil memanfaatkan sejumlah faktor penting di tahun
2021, mulai dari terbatasnya pasokan global, hingga
meningkatnya permintaan untuk minyak sawit di masa
yang penuh ketidakpastian, yang mendorong harga ke
tingkat yang sangat tinggi. Didukung oleh momentum
dari dinamika pasar, Perseroan telah memperkuat
fundamental keuangannya, sehingga siap menjalankan
rencana untuk menghadapi masa depan, dengan
menghasilkan arus kas yang sehat dalam jangka panjang.
Dilandasi ketangkasan dan keteguhan, Sampoerna
Agro intensif dalam menyempurnakan operasinya dan
menghadirkan inovasi untuk meningkatkan kualitas
dan produktivitas, serta melakukan diversifikasi pada
bisnis karet dan bisnis lainnya di sepanjang rantai nilai
terkait. Sejalan dengan penerapan prinsip-prinsip
keberlanjutan untuk mewujudkan bisnis yang kuat
dan menciptakan nilai tinggi bagi pemegang saham,
Perseroan melanjutkan perjalanan bisnisnya menuju
keunggulan berkelanjutan.

Sampoerna Agro rebounded with formidable strength
from the unparalleled challenges of the pandemic
and disruptive weather patterns of the last two
years. Against pandemic headwinds, Sampoerna
Agro harnessed the multitude of driving factors in
2021, from limited global supply to a resurgence of
demand for palm oil in the face of great uncertainty,
which have lifted prices to astonishing levels. Gaining
momentum from the market dynamics, the Company
has reinforced its financial fundamentals, poised
to execute its future-proofed plans to generate
vigorous cash flows in the long term. With deftness
and determination, Sampoerna Agro is intensifying
operational improvements and innovations to boost
quality and productivity, while diversifying into rubber
cultivation and other associated value chains. As it
increasingly incorporates the tenets of sustainability
to elevate the business and enhance shareholder’s
value, Sampoerna Agro is picking up pace to blaze
ahead towards enduring excellence.

PT Sampoerna Agro Tbk .I
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Tentang Laporan Ini
About This Report

Laporan Tahunan 2021 PT Sampoerna Agro Tbk (“Perseroan”)
memuat ulasan kinerja Perseroan dalam bidang operasional,
finansial, serta dalam topik-topik keberlanjutan yang tercakup
dalam aspek lingkungan, sosial, dan tata kelola, untuk jangka
waktu 1Januari 2021 hingga 31 Desember 2021.[102-50]

Ruang lingkup pelaporan ini adalah Perseroan beserta seluruh
entitas anaknya sebagaimana dikonsolidasikan dalam Laporan
Keuangan yang Telah Diaudit, yang menjadi bagian dari Laporan
Tahunan ini.[102-45]

Laporan ini disusun dengan mempertimbangkan cakupan dan
kegiatan bisnis Perseroan selama tahun 2021, beserta berbagai
tantangan dan risiko terkait. Batasan pengungkapan untuk topik-
topik yang dianggap material dalam laporan ini dijelaskan lebih
lanjut pada masing-masing topik material, dan pada umumnya
mencakup ruang lingkup Perseroan sendiri dan para pemangku
kepentingan eksternal terkait. [ 102-46][103-1]

Dalam mempersiapkan isi laporan, Perseroan mengacu pada
Surat Edaran OJK No. 16/SEQJK.04/2021 tentang Bentuk dan
Isi Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik. Selain itu,
laporan ini telah disiapkan sesuai dengan Standar GRI: Pilihan
inti. Dengan demikian, prinsip-prinsip pelaporan yang mencakup
inklusivitas pemangku kepentingan, konteks keberlanjutan,
materialitas, dan kelengkapan, seluruhnyatelah dipertimbangkan.
[102-54]

Tahun 2021 merupakan tahun pertama Perseroan mempersiapkan
laporannya berdasarkan Standar GRI. [102-49]

Perseroan menerbitkan laporan tahunannya sesuai dengan siklus
pelaporan keuangannya kepada pemangku kepentingan, yakni
setiap satu tahun. Sebelumnya, Perseroan menerbitkan Laporan
Tahunan 2020 pada bulan April 2021.[102-52][102-51]

Laporan ini tidak memuat pernyataan ulang atas informasi yang
telah disampaikan dalam laporan edisi sebelumnya, yaitu Laporan
Tahunan 2020.[102-48]

Tidak ada perubahan signifikan yang terjadi pada Perseroan
ataupun pada rantai pasokannya selama tahun 2021.[102-10]

Selain kantor akuntan publik yang mengaudit laporan keuangan
Perseroan untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2021,
Perseroan tidak menggunakan jasa assurance dari pihak eksternal
manapun untuk isi dari laporan ini. [ 102-56 ]

PT Sampoerna Agro Tbk
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The 2021 Annual Report of PT Sampoerna Agro Tbk (“the
Company”) contains discussions on the Company’s performance
in operational and financial aspects, and sustainability topics
under the environmental, social, and governance aspects, for the
period of 1January 2021to 31 December 2021.[102-50]

The scope of this report is the Company and all subsidiaries that
are consolidated in the Company’s Audited Financial Statements,
which is an integral part of this Annual Report. [102-45]

This report has been prepared by taking into account the
Company’s scope of business and its activities throughout 2021,
along with the associated challenges and risks. The scope of
disclosure for topics considered material in this report is detailed
in the discussion on each material topic, and it generally includes
the Company’s internal environment, as well as the relevant
external stakeholders. [102-46][103-1]

In preparing the report content, the Company referred to the 0JK
Circular No. 16/SE0JK.04/2021 on Form and Content of Annual
Report of Issuer or Public Company. In addition, this report has
been preparedinaccordance with the GRIStandards: Core option.
Thus, the reporting principles, namely stakeholder inclusiveness,
sustainability context, materiality, and completeness, have all
been carefully considered. [102-54]

The year 2021 marks the inaugural year in which the Company
prepared its report in accordance with the GRI Standards. [ 102-49]

The Company publishes its annual reports according to the cycle of
its financial reporting to its stakeholders, i.e., once a year. Previously,
the most recent edition of the Company’s annual report was its 2020
Annual Report, published in April 2021.[102-52][102-51]

This report does not contain any restatements of information
already presented in the previous report, the 2020 Annual Report.
[102-48]

There were no significant changes to the Company nor to its
supply chain throughout 2021.[102-10]

In addition to the public accounting firm that audited the
Company’s financial statements for the year ended 31 December
2021, the Company did not engage any other external parties to
perform assurance on the content of this report.[102-56]



Topik-Topik Material [102-46][102-4711103-1]

Dalam menyusun laporan ini, Perseroan telah melakukan diskusi
dan kajian mendalam yang melibatkan berbagai kelompok
pemangku kepentingannya, untuk menentukan topik-topik yang
material untuk dilaporkan.

Topik-topik yang dianggap material oleh Perseroan terhadap
keberlanjutan usahanya dan juga terhadap keberlanjutan
lingkungan dan masyarakat sekitarnya adalah:

Material Topics [102-461[102-47][103-1]

In preparing the content of this report, the Company had
performed a comprehensive discussion and review that involved
various stakeholder groups, in order to determine the material
topics to be included in this report.

Topics that the Company deems material to its business
continuity as well as to the sustainability of the environment and
its surrounding communities are as follows:

Pemangku Kepentingan yang Tercakup dalam Batasan Pelaporan
Stakeholder Included in the Reporting Boundaries

i i Pemasok | Masyarakat i i
Topik Material Perseroan | Pemegang e : a ya‘ a Material Topic
The S Karyawan & Mitra Sekitar Regulator
Employees | Suppliers Local Regulators
Company | Shareholders -
& Partners | Communities
Kinerja Ekonomi v 4 v v 4 4 Economic Performance
E:g@iﬁgkonow Tidak v v Indirect Economic Impacts
Praktik Pengadaan 4 v Procurement Practices
Air dan Efluen 4 Water and Effluents
Keanekaragaman Hayati v Biodiversity
Emisi 4 Emissions
Limbah 4 v 4 Waste
Kepatuhan Lingkungan v v v Environmental Compliance
Penilaian Lingkungan v v Supplier Environmental
Pemasok Assessment
Kepegawaian 4 4 v v Employment
Hubungan Karyawan & v v v Labor/Management
Manajemen Relations
Kesehatan dan v v v Occupational Health and
Keselamatan Kerja Safety
Pelatihan dan Pendidikan v v Training and Education
Hak-Hak Masyarakat Adat v Rights of Indigenous Peoples
Masyarakat Lokal v Local Communities
Penilaian Sosial Pemasok v 4 Supplier Social Assessment

Pihak yang Dapat Dihubungi

Untuk memperoleh informasi lebih lanjut mengenai Laporan
Tahunan 2021ini, atau menyampaikan saran dan umpan balik lain,
pembaca dipersilakan untuk menghubungi:

Point of Contact

To obtain further information on this 2021 Annual Report, or to
submit any suggestions and other forms of feedback, the reader
is welcome to contact:

Kantor Perwakilan Korporasi / Corporate Representative Office [102-53]

Sampoerna Strategic Square
North Tower, 28/F

JI. Jend. Sudirman Kav. 45,

Jakarta 12930 Indonesia

Phone 1 +62 21577171
Fax 1 +62 215771712
Email : WWW.sampoernaagro.com

investor.relations@sampoernaagro.com

PT Sampoerna Agro Tbk
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2021 Performance
Highlights

“Kami disiplin dalam menjalankan
komitmen untuk menciptakan
nilai pemegang saham secara
berkelanjutan.”

“We uphold with great discipline our commitment
to creating sustainable shareholder value.”
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Ikhtisar Kinerja Keuangan

Financial Highlights

Ikhtisar Keuangan Penting
Key Financial Highlights

| oeswos | zom | 20w | 20w |

Hasil-Hasil Operasi

(Rp miliar / Rp billion)

Results from Operations

Penjualan 3.616 3.207 3.268 3.5602 5.222 | Sales
Laba Bruto 943 691 877 884 1.669 | Gross Profit
Laba Usaha 581 351 392 686 1414 | Operating Profit
Laba Sebelum Beban Bunga, Pajak, dan Earnings Before Interest, Taxes,
Penyusutan (EBITDA) 862 652 7 1013 1.809 Depreciation, and Amortization (EBITDA)
Laba Tahun Berjalan yang Dapat Profit for the Year Attributable to Owners
Diatribusikan kepada Pemilik Entitas Induk 235 56 33 (201 802 of the Parent
L.aba.Tah.un Berjalan yang Dapat Profit for the Year Attributable to Non-
Diatribusikan kepada Kepentingan 15 8 7 10 13 .
. controlling Interests
Nonpengendali
Total Laba Tahun Berjalan 250 64 40 (192) 815 | Total Profit for the Year
Penghasilan Komprehensif Tahun .
Berjalan yang Dapat Diatribusikan kepada 240 74 52 (219) gi3 | [0tal Comprehensive Income for the Year
L X Attributable to Owners of the Parent

Pemilik Entitas Induk
Pen.ghasnan KomprehfenS}f Ta.hun Total Comprehensive Income for the Year
Berjalan yang Dapat Diatribusikan kepada 15 9 8 10 13 . .

. N Attributable to Non-controlling Interests
Kepentingan Nonpengendali
TOtél Penghasilan Komprenensif Tahun 255 83 60 (209) 826 | Total Comprehensive Income for the Year
Berjalan
Laba per Saham Earnings per Share
Jumlah Saham Beredar (ribuan lembar) 1.818.622 1.818.622 1.818.622 1.818.622 | 1.818.622 | Outstanding Shares(thousands)
Laba per Saham Dasar (nilai penuh) 129 31 18 (1) 441 | Basic Earnings per Share (full amount)
Laporan Posisi Keuangan Financial Position
Aset Lancar 1.500 1.692 1.460 1.378 1.398 | Current Assets
Aset Tetap dan Tanaman Perkebunan 5.904 6.577 7.165 7.322 7.394 | Fixed Assets and Plantation Assets
Total Aset 8.364 9.019 9.467 9.745 9.751 | Total Assets
Liabilitas Jangka Pendek 1.247 1.733 2.51 1.887 1.280 | Current Liabilities
Total Liabilitas 4.280 4.990 5.314 5.949 5.165 | Total Liabilities
Total Ekuitas 4.084 4.029 4.153 3.796 4,597 | Total Equity

Ikhtisar Keuangan Penting
Key Financial Highlights

Imbal Hasil atas Aset (ROA) 3.0% 0,7% 0.4% -2,0% 8,4% | Returnon Assets(ROA)
Imbal Hasil atas Ekuitas (ROE) 6,1% 1.6% 1.0% -5,1% 17,7% | Return on Equity (ROE)
Liabilitas Berbunga Bersih terhadap Total 62,4% 83,6% 87,6% 98,7% 58,8% | Net Debtto Equity
Ekuitas
Liabilitas Berbunga Bersih terhadap Total 30,5% 37.3% 38,4% 38,5% 27,7% | Net Debt to Assets
Aset
Margin Laba Bruto 26.1% 21,5% 20,7% 25,2% 32,0% | Gross Margin
Margin Laba Usaha 16,1% 10,9% 12,0% 19,6% 271% | Operating Margin
Margin EBITDA 23,8% 20,3% 21,9% 28,9% 34,6% | EBITDA Margin
Margin Laba Tahun Berjalan 6,5% 1.7% 1.0% -5,7% 15,4% | Net Profit Margin
Rasio Lancar 120,2% 91,9% 4,6% 73.0% 109,2% | Current Ratio

PT Sampoerna Agro Tbk
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Total Liabilitas
Total Liabilities

Total Liabilitas Jangka Pendek
Total Current Liabilities
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Liabilitas Berbunga Bersih
terhadap Total Ekuitas
Net Debt-to-Equity Ratio

83.6%

87,6%

58,8%




Ikhtisar Kinerja Saham
Share Performance Highlights

Kinerja Saham “SGRO" di Bursa Efek Indonesia (BEI)
“SGRO"” Share Performance on the Indonesia Stock Exchange (IDX)

Harga Saham Kapitalisasi Pasar
Share Price Akhir Periode

Periode (Rp) ;:::Ia\;:l:;i (Rp miliar)

Period Total Tradina Vol Market Capitalization
Pembukaan Tertinggi ndah Penutupan otal Trading Volume at Close
Opening Highest owest Closing (Rp billion)

Triwulan 1/ 1 Quarter 2.400 2.500 2.150 2.480 1.823.300 4.346
Triwulan 2/ 2™ Quarter 2.490 2.510 2.080 2.080 4.458.400 3.819
Triwulan 3/ 3 Quarter 2.100 2.100 1.395 1.500 15.776.800 2.692
Triwulan &4 / 4™ Quarter 1.520 1.850 1.240 1.615 113.324.400 2.397
(e .
Triwulan 1/ 1t Quarter 1.655 1.800 1.625 1.750 27.660.300 3.183
Triwulan 2 / 2™ Quarter 1.750 1.980 1.745 1.785 6.755.300 3.246
Triwulan 3/ 3" Quarter 1.780 1.905 1.750 1.905 4.766.000 3.464
Triwulan 4 / 4™ Quarter 1.915 2.550 1.915 1.995 20.382.200 3.628

Jumlah saham SGRO yang ada di peredaran selama tahun 2020 dan 2021 adalah 1.818.622.000 lembar.
Total SGRO shares outstanding in the period of 2020 and 2021 were 1,818,622,000 shares.

Grafik Pergerakan Harga Penutupan dan Volume Perdagangan SGRO, 1Januari 2020 - 31 Desember 2021
SGRO Share Closing Price & Transaction Volumes, 1January 2020 - 31 December 2021

Harga dan Transaksi Volume di Tahun 2020-2021
Transaction Price and Volume in 2020-2021

Harga penutupan / Closing Price Volume Perdagangan/ Trading Volume
(Rp) (dalam jutaan / in millions)
2,800 30
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Peristiwa Penting
Events Highlights

18

14

Maret / March 2021

Penawaran Umum Berkelanjutan I
Shelf Registration Public Offering I

Pencatatan dan penerbitan Obligasi Berkelanjutan | dan Sukuk
ljarah Berkelanjutan | Sampoerna Agro Tahap Il Tahun 2021 di
Bursa Efek Indonesia, masing-masing sebesar Rp174,6 miliar dan
Rp394,9 miliar.

Mei / May 2021

Penghargaan Recognition for Excellence in
Building CSR Brand Equity dari The Iconomics
Recognition for Excellence in Building CSR
Brand Equity received from The Iconomics

Sampoerna Agro memperoleh penghargaan Recognition
for The Company’s Excellence in Building CSR Brand Equity
dalam Indonesia CSR Brand Equity Awards 2021 dari
The Iconomics.

Sampoerna Agro received a Recognition for The
Company’s Excellence in Building CSR Brand Equity
at the Indonesia CSR Brand Equity Awards 2021 from
The Iconomics.

PT Sampoerna Agro Tbk
Laporan Tahunan 2021

Listing and issuance of Bonds Berkelanjutan | and Sukuk ljarah

Berkel

anjutan | Sampoerna Agro Tahap Il Tahun 2021 on the

Indonesia Stock Exchange, each valued at Rp174.6 billion and

Rp394

31

.9 billion.

Mei / May 2021

Penghargaan Best Role of Stakeholders Top 50
Mid Capitalization Public Listed Company dari lICD
BestRole of Stakeholders Top 50 Mid Capitalization
Public Listed Company Award from lICD

Sampoerna Agro memperoleh penghargaan Best Role
of Stakeholders dalam kategori Top 50 Mid Capitalization
Public Listed Company dari Indonesian Institute for
Corporate Directorship (1ICD).

Sampoerna Agro was awarded the Best Role of
Stakeholdersin the category of Top 50 Mid Capitalization
Public Listed Company from the Indonesian Institute
for Corporate Directorship (IICD).



Juni / June 2021

Rapat Umum Pemegang
Saham Tahunan
Annual General Meeting
of Shareholders

Persetujuan Laporan Tahunan Perseroan Tahun Buku
2020, penetapan penggunaan laba bersih Tahun Buku
2020, penunjukan kantor akuntan publik, penetapan paket
remunerasi untuk anggota Direksi dan Dewan Komisaris
untuk Tahun Buku 2021, perubahan ketentuan-ketentuan
tertentu dalam Anggaran Dasar, dan pelaporan atas realisasi
penggunaan dana hasil Penawaran Umum Obligasi dan

Approval of the Company’s Annual Report for FY2020,
determination of the use of net income for FY2020,
appointmentofthe publicaccountingfirm, determination of the
remuneration package for members of the Board of Directors
and the Board of Commissioners for FY2021, amendments to
certain provisions of the Articles of Association, and reporting
of the use of proceeds from the Public Offering of Bonds and

Sukuk ljarah.

Penanaman Kembali
Kebun Plasma Tumbang
Chipping Perdana
Replanting of Plasma
Plantation of Tumbang
Chipping Perdana

Penanaman kembali kebun plasma
pada KUD Bina Sejahtera, KUD
Sedia Mukti, dan KUD Maju Lancar.

Replanting of plasma plantations
of KUD Bina Sejahtera, KUD Sedia
Mukti, and KUD Maju Lancar.

10

Sukuk ljarah.

September 2021

Paparan Publik
Public Expose

Penyelenggaraan paparan publik
dalam acara Public Expose Live
yang diselenggarakan Bursa
Efek Indonesia terkait kinerja
Perseroan pada triwulan kedua
tahun 2021.

Holding of public expose at
the Public Expose Live event
organized by Indonesia Stock
Exchange in relation to the
Company’s performance up to
the second quarter of 2021.

17

November 2021

Inspire Tech Awards 2021

Sampoerna Agro memperoleh
penghargaan untuk kategori
Best Network Transformation
Project (Southeast Asia) dari
ClO Academy Asia pada acara
Inspire Tech Awards 2021.

Sampoerna Agro received the
Best Network Transformation
Project (Southeast Asia) award
from CIO Academy Asia at the
Inspire Tech Awards 2021.

PT Sampoerna Agro Tbk
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Penghargaan & Sertifikasi

Awards & Certifications

Penghargaan
Awards

Penghargaan Khusus Gubernur Kalimantan Barat
Special Award from the Governor of West Kalimantan

Kategori / Category:

Penghargaan atas Partisipasi dan
Dukungan dalam Pemeliharaan
Infrastruktur Jalan Provinsi

Award for Participation and Support
in Provincial Road Infrastructure
Maintenance

Institusi Pemberi Penghargaan / Awarding Institution:
Pemerintah Provinsi Kalimantan Barat
West Kalimantan Provincial Government

Tanggal Penghargaan / Awarding Date:
28 Januari / January 2021

Indonesia CSR Brand Equity
Awards

Kategori / Category:
Recognition for The Company’s
Excellence in Building CSR Brand Equity

Institusi Pemberi Penghargaan /
Awarding Institution:
Iconomics

Tanggal Penghargaan / Awarding Date:

5 Mei/ May 2021

PT Sampoerna Agro Tbk
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12*" ICD Corporate Governance
Conference and Awards

Kategori / Category:
Top 50 Mid Capitalization Public Listed
Company

Institusi Pemberi Penghargaan /
Awarding Institution:

Indonesian Institute for Corporate
Directorship

Tanggal Penghargaan / Awarding Date:

31Mei/ May 2021

8" UNS SMEs Summit and
Awards 2021

Kategori / Category:

Perusahaan Swasta Perkebunan Hutan
Pelaksana CSR Pengembang UMKM
Terbaik

Private Forest Agricultural Company
with the Best SME Development

CSR Execution

Institusi Pemberi Penghargaan /
Awarding Institution:

Universitas Sebelas Maret Surakarta
Sebelas Maret University Surakarta

Tanggal Penghargaan /Awarding Date:
18 Agustus / August 2021



\ )

Pembina Program Kampung
Iklim Provinsi Sumatera Selatan
Tahun 2021

Program-Guiding Company

for Climate Village in the Province
of South Sumatra for 2021

Kategori / Category:
Perusahaan Pembina Program
Program-Guiding Company

Institusi Pemberi Penghargaan /
Awarding Institution:

Gubernur Sumatera Selatan
Governor of South Sumatra

Tanggal Penghargaan /
Awarding Date:
30 September / September 2021

\ J

Pembayar Pajak Terbaik
Best Taxpayer

Kategori / Category:

Kontribusi dan Sinergi dalam
Mewujudkan Visi dan Misi Direktorat
Jenderal Pajak Tahun 2021

PT Sungai Rangit

Contribution and Synergy in

Realizing the Vision and Mission of the
Directorate General of Taxes in 2021 for
PT Sungai Rangit

Institusi Pemberi Penghargaan /
Awarding Institution:

Kantor Wilayah Direktorat Jenderal
Pajak Kalimantan Selatan dan Tengah
Regional Office of the Directorate General
of Taxes of South and Central Kalimantan

Tanggal Penghargaan /
Awarding Date:
11 November / November 2021
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Penghargaan Pembayar Pajak Besar

Large Corporate Taxpayer Award

Kategori / Category:
Wajib Pajak Badan Pembayar Pajak

Kategori / Category:

Inspire Tech Awards 2021

Kategori / Category:
Top 50 Mid Capitalization Public Listed
Company

Institusi Pemberi Penghargaan /
Awarding Institution:

Indonesian Institute for Corporate
Directorship

Tanggal Penghargaan / Awarding Date:

17 November / November 2021

|II

/

Best Plantations Appreciation

Produsen Sawit Pro Rakyat

Terbesar di 2021 PT Sungai Rangit

Largest Corporate Taxpayer in
2021 for PT Sungai Rangit

Awarding Institution:

Pro-Public Palm Oil Producer

Institusi Pemberi Penghargaan /

Media Perkebunan & Gamal Institute

Institusi Pemberi Penghargaan /

Awarding Institution:
Kantor Pelayanan Pajak Pratama

Pangkalanbun

Tanggal Penghargaan / Awarding Date:

Pratama Tax Service Office of

Pangkalanbun

Tanggal Penghargaan / Awarding Date:
16 Desember / December 2021

17 Desember / December 2021

PT Sampoerna Agro Tbk
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Sertifikasi
Certifications

- >

Roundtable on Sustainable Palm Qil
(RSPO)

Penerima Sertifikasi / Certification Recipient:
PT Usaha Agro Indonesia (Izin Lokasi Kedua/Second Concession
2.500 ha, Kopbun JMJS, Kopbun MS)

Masa Berlaku / Validity Period:
21Juni 2018 - 20 Juni 2023
21June 2018 - 20 June 2023

. >4

IS0 17025:2017 (Sistem Manajemen Laboratorium/
Laboratory Management System)

Penerima Sertifikasi / Certification Recipient:
PT Bina Sawit Makmur (Integrated Laboratory)

Masa Berlaku / Validity Period:
20 Januari 2021 - 19 Januari 2026
20 January 2021-19 January 2026

PT Sampoerna Agro Tbk
18 Laporan Tahunan 2021

- >

International Sustainability & Carbon Certification
(iscc)

Penerima Sertifikasi / Certification Recipient:

PT Sampoerna Agro Smallholder (KUD Permata Bunda, KUD Jaya

Makmur, KUD Madya Karya Bhakti)

Masa Berlaku / Validity Period:
25 Januari 2022 - 24 Januari 2023
25 January 2022 - 24 January 2023

2]
@

‘\,

Forest Stewardship Council (FSC) Forest
Management Certificate

Penerima Sertifikasi / Certification Recipient:
PT Hutan Ketapang Industri

Masa Berlaku / Validity Period:
30 Maret 2020 - 29 Maret 2025
30 March 2020 - 29 March 2025



\ .
PHPL
SMK3 . .
(Pengelolaan Hutan Produksi Lestari)
Penerima Sertifikasi / Certification Recipient: Penerima Sertifikasi / Certification Recipient:
PT Hutan Ketapang Industri PT Hutan Ketapang Industri
Masa Berlaku / Validity Period: Masa Berlaku / Validity Period:
17 September 2020 - 17 September 2023 14 Mei 2021-13 Mei 2027
17 September 2020 - 17 September 2023 14 May 2021-13 May 2027

International Finance Coorporation (IFC)
Performance Standards

Penerima Sertifikasi / Certification Recipient:
PT Hutan Ketapang Industri

Masa Berlaku / Validity Period:
Desember 2018 - sekarang
December 2018 - present

PT Sampoerna Agro Tbk
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Management Report

LAPORAN
MANAJEMEN

Management Reports

“Optimalisasi usaha di segala
lini di tengah pemulihan industri
menghasilkan prestasi tinggi.”

“Optimizing business across all aspects
amidst the industry’s recovery brought about
tremendous accomplishments.”

PT Sampoerna Agro Tbk
20 Laporan Tahunan 2021
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Laporan Dewan Komisaris
Board of Commissioners Report

Pemangku Kepentingan dan Pemegang Saham yang terhormat,

Valued Stakeholders and Shareholders,

Merupakan suatu kehormatan bagi Dewan Komisaris untuk
menyampaikan laporan pertanggungjawaban tahunan kami atas
pengawasan kinerja Sampoerna Agro sepanjang 2021. Tahun
lalu merupakan salah satu tahun paling penting bagi industri
sawit, seiring dengan harga CPO yang mencapai titik tertingginya
sepanjang masa di pasar spot (pada November 2021) dan juga
untuk harga rata-rata setahun. Dengan latar belakang yang penuh
berkah ini, kami menyaksikan kepemimpinan Direksi dalam
menjalankan inisiatif strategis untuk mempertajam keunggulan
kompetitifnya di berbagai aspek: mulai dari operasional dan
finansial hingga keberlanjutan.

Tinjauan Ekonomi dan Bisnis

Setelah melewati berbagai kesulitan di awal pandemi dan di
tengah melonjaknya kasus Covid-19 akibat varian Delta, pasar
komoditas di seluruh dunia melesat dengan luar biasa. Faktor
pendorongnya adalah pertumbuhan PDB global yang gemilang,
sebesar 5,9%, ditopang oleh kebijakan moneter dan fiskal
pemerintah yang ekspansif serta permintaan rumah tangga yang
kuat. Di seluruh dunia, masyarakat dan pasar beradaptasi di era
kebiasaan baru (“new normal’) dan dapat pulih secara fantastis
di tahun 2021. Komoditas energi memimpin pertumbuhan dan
mendorong komoditas lainnya, mulai dari minyak nabati hingga
mineral logam, mencapai rekor harga tertinggi.

Perekonomian Indonesia tumbuh sebesar 3,7% pada tahun
2021, berbalik dari kontraksi 2,1% pada tahun 2020, seiring
dengan pulihnya kegiatan ekonomi yang terdampak positif oleh
paket stimulus pemerintah. Ketahanan ekonomi tetap terjaga,
sebagaimana ditunjukkan oleh surplus neraca pembayaran
pada tahun 2021 sebesar USD 13,5 miliar, meningkat lebih dari
lima kali lipat dari pencapaian tahun 2020. Hal ini ditopang oleh
kinerja komoditas ekspor unggulan (salah satunya CPQO) yang luar
biasa, seiring dengan naiknya permintaan di negara-negara mitra
dagang Indonesia dan harga-harga komoditas terus meningkat.
Meskipun nilai stimulus yang disalurkan pemerintah sangat besar,
inflasi tetap terkendali sebesar 1,87% untuk tahun 2021, berbeda
dengan fenomena inflasi global.

It is a privilege for us, the Board of Commissioners, to address
you in our annual accountability report on the supervision of
Sampoerna Agro’s journey throughout 2021. Last year was
arguably one of the most momentous years for the palm oil
industry, as the commodity scaled all-time highs in both spot
price (in November 2021) and annual average price. Against this
providential backdrop, we witnessed how the Company, helmed
by the Board of Directors (BOD), undertook strategic initiatives
to sharpen its competitive edge across a range of aspects: from
operations and finances to sustainability and beyond.

Economic and Business Overview

Having taken a battering early on in the pandemic and amid the
resurgence of Covid-19 from Delta variant, the commodities
market worldwide powered ahead to tremendous levels. Behind
this was the resounding global GDP growth of 5.9%, buoyed
by goverment's expansionary monetary and fiscal policies and
robust household demand. Around the globe, societies and
markets adapted to the “‘new normal” and rebounded with a full
force in 2021. Energy commodities led the advance, creating an
impetus that helped propel other types of commodities, from
edible oils to metal minerals, to scale historic heights.

Indonesia’'s economy grew by 3.7% in 2021, recouping the losses
from the 2.1% contraction in 2020, as easing of economic
activities and stimulus package by the government began to
deliver positive impact. Economic resilience was maintained, as
demonstrated by a strong surplus of USD 13.5 billion in Indonesia’s
balance of payments in 2021, a more-than-fivefold increase from
2020's achievement. This was propped up by an exceptional
performance in the country’s top export commodities (CPO
being one of them), in line with the demand pull in trading
partner countries amidst an elevated commodity price climate.
Notwithstanding the size of the stimulus, Indonesia’s inflation
bucked the global trend, as it stood at a low level of 1.87% for the
full year of 2021.

PT Sampoerna Agro Tbk
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Tinjauan Industri

Industri minyak sawit pada tahun 2021 menunjukkan pemulihan
permintaan yang kuat dibandingkan kondisi tahun 2020. Minyak
sawit telah menjadi komponen yang semakin penting di banyak
sektor, terutama di sektor oleokimia, dengan industri perawatan
pribadi yang berkembang pesat selama pandemi.

Produksi minyak sawit global meningkat sedikit di tahun 2021.
Indonesia bertahan sebagai produsen CPO terbesar di dunia
dengan volume produksi 2021 yang relatif stabil dari tahun
sebelumnya, yakni 47 juta ton, sementara produksi dari Malaysia
menurun. Pasokan dari Thailand, Nigeria, dan Kolombia berhasil
menutupi penurunan tersebut.

Sementara pasokan hanya tumbuh sedikit, permintaan melesat
naik di tahun 2021. Permintaan tinggi ini turut didorong oleh
program biodiesel B30 yang diprakarsai pemerintah Indonesia.
Program yang diterapkan pada tahun 2019 ini bertujuan untuk
mendorong produksi biodiesel dalam negeri, yang menyentuh
9,2 juta kiloliter pada tahun 2021, dengan CAGR 25% selama 2016
hingga 2021. Dengan melonjaknya harga minyak mentah selama
tahun 2021, penggunaan biodiesel dapat mengurangi impor
bahan bakar fosil Indonesia sebesar USD 4,5 miliar dalam setahun,
sehingga pemerintah dapat menambah alokasi anggaran untuk
mendorong pertumbuhan ekonomi.

Harga CPO yang tinggi, seiring dengan berbagai komoditas
ekspor lainnya, disertai dengan volume ekspor CPO Indonesia
yang mencapai 35 juta ton, membuat nilai ekspor CPO meningkat
52% menjadi USD 35 miliar di 2021, sekaligus mengangkat nilai
total ekspor Indonesia sebesar 42% menjadi USD 232 miliar dan
menyebabkan surplus neraca perdagangan yang terbesar dalam
15 tahun terakhir, sebesar USD 35 miliar.

Pengawasan dan Pandangan terhadap
Kinerja Direksi

Kami puas dengan langkah Direksi dan manajemen dalam
mengerahkan sumber daya untuk membangun kapabilitasinternal
Sampoerna Agro, sehingga Perseroan dapat memanfaatkan
momentum pasar pada tahun 2021 dengan penuh keunggulan.

Kami khususnya mengapresiasi langkah Direksi yang
mengutamakan keselamatan setiap orang yang terlibat dalam
operasional, mulai dari karyawan kantor hingga pekerja di
perkebunan. Dengan memastikan vaksinasi Covid-19 dan
menjalankan protokol kesehatan yang ketat di semua lokasi
kerja, Perseroan dapat melindungi operasinya dari gangguan
yang signifikan. Dengan keberhasilan ini, produksi dapat

dipertahankan, bahkan ditingkatkan, di tahun 2021.

PT Sampoerna Agro Tbk
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Industry Overview

The palm oil industry in 2021 exhibited a bold, demand-
driven recovery from 2020's conditions. Palm oil has been an
increasingly essential component in many sectors, especially in
the oleochemical sector, with the personal care industry booming
during the pandemic.

Global palm oil production increased slightly in 2021. Indonesia as
the largest CPO producer held its CPO production volume steady
at around 47 million tons in 2021, as in the previous year, while
Malaysia reported a decline in production. The decline was more
than compensated for by the supply from Thailand, Nigeria, and
Colombia.

In contrast to the marginal growth in supply, demand soared
in 2021. A key part of this demand was shored up by the B30
biodiesel mix mandate enacted by the government of Indonesia.
Implemented in 2019, the mandate’s aim was to boost domestic
biodiesel production, which touched a level of 9.2 million kiloliters
in 2021, a CAGR of 25% over the course of 2016 to 2021. Given
the skyrocketing crude oil prices in 2021, biodiesel application
successfully reduced Indonesia’s fossil fuel import by USD 4.5
billion over this period alone, creating room for the government to
allocate the funds to stimulate economic growth.

CPO's elevated price levels, in concert with those of other export
commodities, coupled with Indonesia’s strong CPO export volume
at 35 million tons, caused CPO export value to soar by 52% to USD
35 billion in 2021, lifting up Indonesia’s total export value by 42%
to USD 232 billion and resulting in the largest trade surplus in the
past 15 years, amounting to USD 35 billion.

Supervision and View of the BOD'’s
Performance

We are pleased with how the BOD and the management had
marshalled the resources to build up Sampoerna Agro's internal
capabilities, which enabled the Company to deliver with
excellence and gainfully harness the market momentum in 2021.

We especially commend the BOD's actions to prioritize the safety
of everyone involved in the Company's operations, from the
office personnel to the plantation workers. By ensuring that our
employees received vaccination against Covid-19 and adhered
to the strict health protocols wherever they work, allowing us
to safeguard our operations against significant disruptions.
Success in this regard meant that our production levels were
maintained, even raised, in 2021.



Kami menghargai upaya untuk meningkatkan keunggulan
kompetitif Perseroan melalui integrasi digitalisasi dan mekanisasi
yang semakin luas dalam proses produksi di perkebunan, pabrik,
dan kantor Perseroan, dan juga melalui perbaikan berkelanjutan
dalam manajemen operasional yang berlandaskan pada prinsip-
prinsip keberlanjutan. Praktik manajemen kelapa sawit Sampoerna
Agro yang berkelanjutan telah menjadi kebanggaan kami semua,
dan kami terus berupaya agar perkebunan inti dan plasma kami
mendapatkan sertifikasi RSPO dan ISPO, sebagai bukti tanggung
jawab dan kemamputelusuran produk Perseroan.

Peningkatan operasional secara menyeluruh dan efektif dapat
meningkatkan produksi TBS Perseroan sebesar 9%. Inisiatif
intensifikasi berkesinambungan selama bertahun-tahun ini
menyebabkan hasil produktivitas yang lebih baik dengan tingkat
ekstraksi minyak yang lebih tinggi. Dengan demikian, Sampoerna
Agro dapat tumbuh baik dari sisi volume produksi (11%)
dan penjualan CPO (19%) dengan nilai penjualannya mencapai
82% dari total pendapatan Perseroan, sebesar Rp5,2 triliun pada
tahun 2021. Dewan Komisaris merasa puas dengan arah Direksi
selama tahun 2021, yang berhasil membangun keunggulan
kompetitif Perseroan di industri CPO, selain juga kemajuan yang
menggembirakan dalam bisnis inti sawit dan kecambah sawit.
Bersama-sama, mereka telah membawa Perseroan maju menuju
kesempurnaan.

Kinerja Tata Kelola Perusahaan

Sampoerna Agro berupaya untuk menerapkan praktik terbaik
sesuai standar internasional dan standar tata kelola perusahaan
secara disiplin dan konsisten. Kami puas melihat bagaimana
setiap lapisan organisasi telah melakukan yang terbaik untuk
memastikan bahwa operasi Perseroan di seluruh rantai nilainya
telah mematuhi peraturan yang berlaku. Kami dapat mencapai
beberapa hasil impresif di tahun 2021 berkat dukungan dari
budaya kepatuhan dan manajemen risiko yang solid, serta kinerja
audit internal yang prima. Peningkatan sistem manajemen risiko
di tahun 2021 akan memperkuat sistem-sistem lainnya dalam
bisnis kami dan membuat Perseroan lebih siap dalam menghadapi
berbagai risiko di dunia yang semakin tidak pasti.

Kami mengapresiasi Direksi atas upaya mereka untuk
meningkatkan kinerja tata kelola perusahaan secara keseluruhan,
dan untuk memelihara komunikasi dengan kami meskipun
terhambat dalam melangsungkan rapat fisik selama pandemi.
Dalam rapat gabungan, Direksi senantiasa menyampaikan
pencapaian dari setiap inisiatif yang disebut di atas. Kami juga
memberikan saran dan bimbingan kepada Direksi yang kami yakini
akan dapat memperkuat upaya mereka dalam jangka panjang, dan
membawa hasil yang lebih baik di tahun-tahun mendatang.

We appreciated the efforts to boost the Company’s competitive
advantages through a more extensive integration of digitalization
as well as mechanization in our production processes in our
plantations, mills, and offices, and also through continuous
improvement in our operational management, which is governed
by the principles of sustainability. Sampoerna Agro's sustainable
palm oil practices have been a source of pride for all of us,
and we have continued the endeavor to have our nucleus and
plasma estates certified by RSPO and ISPO, as testament to our
responsible business conduct and product traceability.

Operational enhancements across the board effectively lifted
the Company'’s fresh fruit bunches output by 9%. The continuous
intensification initiatives the Company has been cultivating
over the years have paid off in terms of productivity, in the form
of better yield and higher oil extraction rate. This has driven
Sampoerna Agro to record growth in both production (by 11%) and
sales of our CPO (19%) whose sales amount accounted for 82%
of our Rp5.2 trillion total revenue in 2021. In recognition of this,
the Board of Commissioners is satisfied with the BOD's direction
in 2021, which had delivered success in building our competitive
advantage in CPO, alongside heartening advances in our palm
kernel and seed businesses. Together, they have brought the
Company forward in its quest towards excellence.

Corporate Governance Performance

Sampoerna Agro strives to implement international best
practices and standards of corporate governance with discipline
and consistency. We are pleased to see how each layer of the
organization has done their utmost to ensure that the Company’s
operations throughout its value chain are in compliance with the
prevailing regulations. We were able to achieve some impressive
results in 2021 with the support from our firm compliance
culture, robust risk management, and excellent internal audit
performance. The enhancement of our risk management system
in 2021, in particular, will further reinforce other systems in our
business and make us more prepared to deal with a wide range of
risks in an increasingly uncertain world.

We commend the BOD for always pushing the boundaries to
improve our overall corporate governance performance, and
for maintaining communication with us despite the hindrances
to holding physical meetings during the pandemic. In our joint
meetings, the BOD had kept us appraised of the milestones
achieved in each initiative mentioned above. We also provided
to the BOD certain advice and guidance which we believed would
further leverage their efforts in the long run, and deliver stronger
results in the coming years.
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Perubahan Susunan Dewan Komisaris

Kami mengapresiasi kepemimpinan dan kontribusi Michael
Sampoerna yang telah mengawal pertumbuhan Perseroan meraih
posisinya saat ini selama menjabat sebagai Komisaris Utama
Perseroan hingga Januari 2022. Sejak saat itu, saya menerima
amanat untuk menggantikan beliau sebagai Komisaris Utama.
Dengan demikian susunan Dewan Komisaris setelah RUPSLB 18
Januari 2022 adalah sebagai berikut:

Komisaris Utama : Eka Dharmajanto Kasih
Komisaris Independen : R.B. Permana Agung Dradjattun

Komisaris Independen : Saud Usman Nasution

Pandangan atas Kinerja Komite-Komite

Tugas dan tanggung jawab kami sebagai Dewan Komisaris di
tahun 2021 sangat terbantu dengan langkah-langkah yang diambil
oleh Komite Nominasi dan Remunerasi, Komite Audit, dan Komite
Manajemen Risiko. Masing-masing komite telah menjalankan
tugas mereka sesuai dengan fungsi masing-masing, dan kami
berterima kasih atas kerja sama yang baik ini.

Bersiap Menghadapi Masa Depan

Di tengah situasi penuh ketidakpastian, Direksi telah bertindak
bijak dan waspada dalam menjalankan bisnis. Kami percaya
bahwa Direksi telah melihat jauh ke depan dalam memastikan
keberlanjutan bisnis, dan menunjukkan kepemimpinan yang
selalu berfokus pada penciptaan nilai, tidak hanya bagi pemegang
saham dan pemangku kepentingan, tetapi juga bagi generasi
mendatang.

Filosofi melayani para pemangku kepentingan dengan cara
bekerja sama telah terwujud dalam nilai perusahaan kami,
The Sampoerna Way. Filosofi ini juga telah mendorong
inisiatif keberlanjutan kami seiring dengan tujuan kami untuk
meningkatkan kinerja dan membuat kemajuan dalam memelihara
lingkungan, memberdayakan karyawan, meningkatkan kualitas
dan kemamputelusuran produk, serta memanfaatkan laba untuk
berkontribusi nyata bagi para pemangku kepentingan.

Didukung oleh EBITDA tertinggi dalam sejarah Perseroan,
sebesar Rp1.8 triliun, laba tahun berjalan sebesar Rp802 miliar di
tahun 2021 telah memperkuat posisi keuangan Perseroan untuk
menyusun program peningkatan lebih lanjut, sehingga keunggulan
operasional dan kinerja ESG terus meningkat dengan konsisten.
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Changes to the Composition of the Board
of Commissioners

We would like to thank Michael Sampoerna for his leadership and
contribution that had led the Company to grow to its present state
duringhis tenure as President Commissioner of the Company until
January 2022. | have since been entrusted to take the baton and
be in charge as President Commissioner. Thus the composition
of the Board of Commissioners after the 18 January 2022 EGMS
became as follows:

President Commissioner : Eka Dharmajanto Kasih
Independent Commissioner  : R.B. Permana Agung Dradjattun

Independent Commissioner  : Saud Usman Nasution

View on Committees’ Performance

Our duties and responsibilities as the Board of Commissioners
in 2021 were immensely aided by the measures taken by our
committees. They are the Nomination and Remuneration
Committee, the Audit Committee, and the Risk Management
Committee. Each committee had executed their duties according
to their respective functions, and we are thankful for their work.

Paving a Secure Path Forward

Against the uncertainties of the times, the BOD has acted
judiciously and tactfully in navigating the Company’s business
throughout these years. We believe that the BOD has taken a
long view in ensuring business sustainability, and is showing an
exemplary leadership that is focused on creating a lasting value,
not only for the shareholders and stakeholders of today, but also
for generations to come.

This philosophy of serving all our stakeholders by collectively
working with them is embodied in our corporate value, The
Sampoerna Way. It has also been the driving force in our
sustainability initiatives as we aim to enhance our performance
and make headway in terms of safeguarding our planet,
cultivating our people, improving our products’ quality and
traceability, and deploying our profits to contribute meaningfully
to our stakeholders.

Propped up by the highest-ever EBITDA in the history of the
Company, of Rp1.8 trillion, our profit for the year amounting to
Rp802 billion in 2021 has given the Company a solid financial
capability to set up further enhancement programs to boost our
operational excellence and ESG performance consistently.



Kami mengapresiasi seluruh pemegang saham atas kepercayaannya
dalam periode yang penuh tantangan ini. Dengan dukungan mereka,
kami akan mengerahkan kekuatan finansial kami untuk mendukung
kinerja pelatihan karyawan, efisiensi penggunaan sumber daya,
pengurangan limbah dan emisi, pemberdayaan masyarakat lokal,
serta peningkatan tata kelola dan manajemen risiko. Keunggulan
yang konsisten dalam aspek-aspek ESG, kami yakini akan menjadi
faktor penentu bagi keunggulan jangka panjang Sampoerna Agro.

Memandang ke tahun 2022, kami meyakini bahwa industri CPO
dapat tumbuh lebih lanjut, seiring permintaan terus meningkat,
sementara harga diprediksi akan tetap tinggi hampir sepanjang
tahun. Di Indonesia, sebagian besar permintaan akan tetap stabil
karena komitmen teguh pemerintah, yang sangat kami apresiasi,
dalam menjalankan program biodiesel B30. Para pelaku industri
sawit telah belajar dari masa lalu untuk menyempurnakan praktik
bisnis mereka, agar dapat semakin memanfaatkan peluang
pasar. Direksi Sampoerna Agro telah merumuskan serangkaian
langkah strategis untuk tahun 2022, dengan fokus pada
intensifikasi serta peningkatan kualitas dan produktivitas secara
berkesinambungan. Kami telah mencermati rencana bisnis yang
Direksi susun, dan mendukung penuh pelaksanaannya.

Sebagai salah satu wujud pelaksanaannya, pada Maret 2022 kami
menuntaskan penerbitan Obligasi Berkelanjutan dan Sukuk ljarah
dengan total dana Rp2 triliun selama periode 2020-2022. Hal ini
merupakan bagian dari strategi penyesuaian postur utang jangka
panjang Perseroan dalam rangka mencapai keunggulan finansial.

Ucapan Terima Kasih

Keberhasilan Sampoerna Agro di masa depan, seperti halnya
pencapaian Perseroan hinggahariini, akan bergantung pada dukungan
dari semua pemangku kepentingan. Kami berterima kasih kepada
para pemegang saham atas keyakinan mereka terhadap keunggulan
Perseroan; kepada manajemen, tenaga kerja, petani plasma, dan
semua mitra bisnis atas upaya kolektif mereka; kepada pelanggan
atas kesetiaannya terhadap produk Perseroan; dan kepada otoritas
dan regulator atas bimbingannya selama ini. Bersama mereka, kami
membangun ketahanan bangsa melalui agroindustri yang maju.

We thus extend our appreciation to all shareholders, for their trust
in us in this largely unsettling period. With their support, we shall
deploy our financial strength to expand our capabilities as regards
personnel development, efficient use of resources, waste and
emissions reduction, empowerment of local communities, as well
as enhancement of corporate governance and risk management.
Consistent excellence in ESG aspects, we believe, will be the
defining factor for Sampoerna Agro’s leadership in the long term.

Lookinginto 2022, we see a potential for further growth in the CPO
industry, as demand is expected to rise, with prices remaining
favorable for much of the year. In Indonesia, a significant portion
of demand will be kept steady by the government's unwavering
commitment to the B30 biodiesel program, a stance which we
truly appreciate. Across the industry, growers have learnt from
past events and are refining their operations, hoping to take
advantage of the burgeoning opportunities in the market. The
BOD of Sampoerna Agro has come up with an array of strategic
measures to be pursued in 2022, focusing on intensification and
continuous improvement in quality and productivity. We have
closely reviewed the business plans drawn up by the BOD and give
our full backing to their execution.

Firmly executing such plan, in March 2022, we completed the
issuance of the Company’s Bonds and Sukuk ljarah Berkelanjutan,
with total amount of Rp2 trillion during 2020-2022. This measure
is part of the Company’s long-term debt reprofiling strategy to
attain financial excellence.

Acknowledgments

Sampoerna Agro’s future successes, as did our achievements
up to today, will hinge on the support we receive from all our
stakeholders. To them, we wish to extend our thanks. To our
shareholders for their conviction of our excellence; to the
management, our entire workforce, our plasma farmers and all
business partners for their collective effort; to our customers for
their loyalty to our products; and to the authorities and requlators
for their guidance all these years. Together with them, we shall
build the nation’s resilience through its thriving agroindustry.

Atas nama Dewan Komisaris PT Sampoerna Agro Tbk,

On behalf of the Board of Commissioners of PT Sampoerna Agro Tbk,
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Laporan Direksi

Board of Directors Report

Pemangku Kepentingan dan Pemegang Saham yang terhormat,

Valued Stakeholders and Shareholders,

Saya mewakili Direksi Perseroan melaporkan keberhasilan kami
dalam menghadapi sejumlah tantangan yang sulit di tahun yang
masih dibayangi oleh Covid-19, meskipun tetap disertai dengan
beberapa berita baik dari industri.

Tinjauan Ekonomi Global dan Indonesia

Berkat program vaksinasi yang cepat dan paket stimulus dengan
nilai terbesar sepanjang sejarah yang digulirkan oleh pemerintah
dan otoritas moneter di seluruh dunia untuk mengatasi
pandemi, ekonomi global pulih dengan kuat di tahun 2021. IMF
memperkirakan PDB global pulih dari kontraksi 3,1% di 2020
menjadi tumbuh sebesar 5,9% di 2021, tertinggi dalam hampir
empat dekade. Banyak negara telah belajar menangani pandemi
dengan lebih adaptif, sehingga pembatasan dapat diterapkan
dengan bijaksana untuk menyeimbangkan kesehatan masyarakat
dengan kepentingan ekonomi. Tingginya permintaan untuk
berbagai jenis barang mendorong nilai PDB global melampaui
tingkat pra-pandemi. Namun, krisis rantai pasokan akibat
pemulihan yang mengejutkan dan kurang merata di semua negara
menghambat pemulihan ini.

Perekonomian Indonesia mengalami pemulihan bertahap pada
tahun 2021, dengan pertumbuhan PDB sebesar 3,7% untuk
tahun 2021, berbanding terbalik dari kontraksi 2,1% pada tahun
sebelumnya. Penerapan pembatasan kegiatan masyarakat(PPKM)
yang saksama oleh pemerintah, bersama dengan kampanye
percepatan vaksinasi Covid-19, menjadi faktor pendorong
berbaliknya laju PDB dari -0,7% di kuartal pertama menjadi 7,1%
di kuartal kedua. Akan tetapi, penyebaran varian Delta di kuartal
ketiga melemahkan pertumbuhan ke 3,5%, sebelum kembali
melesat ke 5,0% di kuartal terakhir.

Di tengah semua situasi ini, kinerja ekspor yang sehat dengan
didukung oleh melonjaknya harga komoditas, serta meningkatnya
kepercayaan pasar terhadap Indonesia, menopang surplus
transaksi berjalan negara sebesar USD 3,3 miliar dan aliran modal
masuk sebesar USD 11,7 miliar sepanjang 2021. Sentimen positif
dalam ketahanan Indonesia untuk bangkit kembali dari pandemi
tercermin dari rupiah yang dapat bertahan hampir sepanjang
tahun, dengan nilai tukar rata-rata terhadap USD di Rp14.269/
USD. Dengan perkembangan tersebut, pemerintah optimistis
menargetkan pertumbuhan 5,2% untuk tahun 2022.

| hereby represent the Board of Directors of the Company in
reporting to you the successes of our endeavors against some
persistent challenges, in a year still heavily encumbered by
Covid-19, though not without its crop of good news for the industry.

Global and Indonesia Economic Overview

Thanks to the unprecedentedly speedy vaccination programs
and colossal stimulus packages undertaken by governments and
monetary authorities worldwide to address the pandemic, global
economies rebounded strongly in 2021. IMF estimated global GDP
rebounded from a contraction of 3.1% in 2020 to record a 5.9%
growth in 2021, the highest in nearly four decades. Countries
had learnt to be more adaptive in their pandemic measures,
setting restrictions in place more judiciously to balance public
health concerns with economic ones. High demand for many
types of goods drove global GDP to surpass its pre-pandemic
level. Nevertheless, an acute supply chain crisis arising from a
staggered and unequal recovery between countries hampered
this recovery.

Indonesia’s economy experienced a gradual recovery in 2021,
posting a convincing 3.7% growth in GDP for the 2021 full year,
reversing the 2.1% contraction one year earlier. The government's
prudent stop-and-go application of restriction on community
activities (PPKM), along with accelerating Covid-19 vaccination
campaign, was behind the quick rebound, from -0.7% year-
on-year growth in the first quarter to a bold 7.1% in the second
quarter. However, the widespread Delta variant of the coronavirus
in the third quarter weakened the rate down to 3.5%, before it
picked up pace to 5.0% in the final quarter.

Amidst all this, a healthy export performance on the back
of soaring commodity prices, coupled with greater market
confidence in Indonesia, propped up the nation’s current account
surplus by USD 3.3 billion and capital inflow of USD 11.7 billion in
2021. Positive sentiments in the country’s resilience to bounce
back from the pandemic was reflected in rupiah’s holding steady
for most of the year, with its average exchange rate against the
USD settling at Rp14,269/USD. Such developments have set the
stage for the government to be upbeat in targetinga 5.2% growth
in2022.
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Tinjauan Industri Minyak Sawit

Permintaan minyak kelapa sawit, karena sifatnya yang serbaguna,
meningkat tajam di banyak negara selama 2021. Reputasi kelapa
sawit sebagaijenis minyak nabati dengan produktivitas tertinggi—
tiga kali lebih tinggi dari biji bunga matahari di posisi kedua—
telah menjadikan CPO sebagai pilihan utama di pasar global.
Meningkatnya permintaan CPO tampak di berbagai belahan dunia,
terutama di Tiongkok, Pakistan, dan Bangladesh, lebih besar dari
penurunan permintaannya di India, akibat terjadinya lockdown.
India merupakan salah satu konsumen besar CPO.

Produksi CPO global mencapai 75 juta ton di tahun 2021, sedikit
lebih besar dari tahun 2020, namun masih kurang dibandingkan
kenaikan permintaan. Banyak negara pemasok menghadapi
banyak tantangan, terutama cuaca buruk di Indonesia dan
Malaysia, sebagai dua produsen terbesar di dunia. Selain itu,
kekurangan tenaga kerja berdampak buruk terhadap tingkat
ekstraksi dan produktivitas minyak sawit di Malaysia.

Pemerintah Indonesia konsisten mendukung industri kelapa
sawit nasional dari tahun ke tahun. Kami sebagai bagian dari
komunitas kelapa sawit mendukung komitmen pemerintah
terhadap program biodiesel B30. Komitmen ini telah menopang
permintaan sekaligus menjadi solusi kedaulatan energi dan
transisi jangka panjang ke energi terbarukan. Pemerintah melalui
Kementerian Keuangan juga telah merevisi struktur pungutan
ekspor di tahun 2021, menyusul revisi yang diterbitkan di akhir
2020. Kami berpandangan bahwa langkah ini penting untuk dapat
terus mengembangkan industri CPO domestik dan membuat CPO
Indonesia lebih kompetitif secara global.

Akibat melebarnya kesenjangan penawaran dan permintaan,
harga rata-rata tahunan CPO di pasar global melonjak 59%, dan
mencatat rekor tertinggi pada November 2021. Harga CPO terus
mempertahankan tren meningkat hingga awal 2022, dua kali
lebih tinggi dari posisi di bulan Mei 2020, yang merupakan titik
terendahnya sejak pandemi berlangsung.

Kinerja Operasional

Fokus utama operasi Sampoerna Agro di sepanjang tahun 2021
adalah intensifikasi, seiring berlanjutnya berbagai program yang
telah dilaksanakan sejak 2020. Beberapa inisiatif kami dalam
hal ini—yang terus berlangsung hingga sekarang—termasuk
memperkuat pengelolaan air, memastikan aplikasi pupuk yang
efektif sesuai rencana, baik di perkebunan inti dan plasma
untuk meningkatkan hasil, serta mengembangkan infrastruktur
perkebunan untuk memastikan panen yang lebih baik dan
memitigasi dampak pada bisnis kami serta masyarakat sekitar.
Perhatian khusus di tahun 2021 adalah pada program vaksinasi
Covid-19 bagi karyawan dan pekerja lainnya di lingkungan kerja
kami, untuk melindungi diri mereka sekaligus memastikan
kelancaran operasi di semua fasilitas kami.
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Palm Oil Industry Review

Palm oil, given its relatively versatile use, saw demand rise
steeply across many countries in 2021. Oil palm’s reputation as the
highest-yielding vegetable oil crop—three times higher than the
second position, sunflower seed—has led CPO to be the preferred
choice of the global market. Rising appetite for CPO was seen in
various parts of the globe, most notably in China, Pakistan, and
Bangladesh, more than offsetting the lockdown-triggered drop
from India, which nevertheless remained a dominant consumer
of the oil.

The world produced a total of 75 million tons of CPO in 2021,
slightly greater than in 2020, yet still below the elevated demand.
Suppliers encountered numerous issues, chief of which being
adverse weather in Indonesia and Malaysia, the world's top two
producers. Additionally, labor shortage had adversely impacted
the extraction rate and productivity of palm oil in Malaysia.

The Indonesian government's role in supporting the national
palm oil industry has been consistently firm over the years. We
as part of the palm oil community have been heartened by the
government's commitment to the B30 biodiesel mandate. It had
propped up demand as the country addressed energy sovereignty
issues and the long-term transition to renewables. Furthermore,
the government through the Ministry of Finance promulgated
a revised export levy structure in 2021, following one issued in
late 2020. We view this move as necessary for developing the
domestic industry further and making Indonesian CPO more
competitive globally.

As a consequence of the widening gap between supply and
demand, CPO prices in global markets soared by 59% on an annual
average basis, and posted a record high in November 2021. CPO
price’s momentum has maintained its upward trend well into early
2022, more than doubling its May 2020's position, the lowest point
since the pandemic unfolded.

Operational Performance

Sampoerna Agro's primary focus in our operations throughout
2021 was on intensification, as we continued the wide-ranging
programs we have undertaken since 2020. Our initiatives in this
regard—ongoing to this day—include strengthening our water
management, ensuring effective fertilizer application both in our
nucleus and plasma plantations according to plan to increase
yield, and improving plantation infrastructure to reduce losses
and mitigate impacts on our business and the surrounding
communities. Special attention in 2021 was given to vaccinating
our employees and other workers in our premises against
Covid-19, to protect themselves as well as to ensure smooth
operationsin all our facilities.



Seiring gelombang transformasi digital melanda banyak sektor
di seluruh dunia, yang mengubah dunia usaha secara luar biasa,
SampoernaAgrojugaresponsif terhadap peluangyangmunculdari
digitalisasi dan mekanisasi. Sesuai semangat Anggarda Paramita
untuk meraih kesempurnaan, kami telah meluncurkan beberapa
inisiatif digital, seperti penjajakan modul Dashboard Management
dalam sistem kami, yang selanjutnya diimplementasikan sejak 1
Januari 2022. Dengan digitalisasi dan data warehousing, kami
mampu melakukan analisis data yang terkumpul dengan efektif
dan efisien, yang membawa kemajuan bagi bisnis kami dari segi
biaya, tenaga, dan waktu.

Kami juga semakin mengandalkan sistem Enterprise Resource
Planning (ERP) yang telah membantu kami mengatasi tantangan
terkait pandemi karena karyawan kami kini dapat memberi
persetujuan melalui sistem yang dapat diakses dari rumah
masing-masing. Langkah ini menjamin keselamatan karyawan,
mengurangi jejak ekologis, serta meningkatkan kinerja dan nilai
Perseroan secara keseluruhan.

Keunggulan utama dari operasi Perseroan adalah kolaborasi
dengan petani plasma. Meskipun rasio kebun inti terhadap total
perkebunan Perseroan telah meningkat, dari di bawah 50% pada
tahun 2007 menjadi 63% pada akhir 2021, kami terus membina
keterlibatan aktif dengan plasma binaan kami, dan memastikan
bahwa mereka mampu memenuhi standar Sampoerna Agro
dalam hal manajemen perkebunan, produktivitas, dan operasi
secara keseluruhan. Hal ini pun sejalan dengan sasaran kami
untuk mensertifikasi RSPO semua perkebunan plasma kami pada
tahun 2027.

Produksi TBS di tahun 2021 mencapai 1,80 juta ton, 62%-nya
dipasok oleh perkebunan inti kami. Jumlah ini 9% lebih tinggi
dari produksi 2020 sebesar 1,66 juta ton, tetapi lebih rendah
daripada yang dianggarkan. Meskipun kuartal terakhir tahun 2021
lebih berat dari perkiraan, akibat La Nifa yang menyebabkan
hujan lebat berkepanjangan yang mengganggu kegiatan panen,
kami masih berhasil mencatat peningkatan produksi TBS dari
perkebunan kami di Sumatera sebesar 13% dan di Kalimantan
sebesar 1% dari pencapaian tahun 2020.

Pencapaian pertumbuhan produksi TBS didukung oleh profil
perkebunan kami yang rata-rata berusia 14,8 tahun pada akhir
2021. Untuk mempertahankannya di masa mendatang, kami telah
memulai kegiatan penanaman kembali di area-area yang pohon
kelapa sawitnya telah melewati usia prima, dan menggantikannya
dengan benih DxP Sriwijaya milik kami sendiri.

Total CPO yang diproduksi pada tahun 2021 dari pabrik kelapa
sawit kami mencapai 385.120 ton, meningkat 11% dari 347.407 ton
pada tahun 2020. Di samping itu, tingkat ekstraksi minyak juga
meningkat dari rata-rata 21,55% pada tahun 2020 menjadi 21,92 %
pada tahun 2021, disebabkan oleh perbaikan dalam pengelolaan
aktivitas panen.

As the wave of digital transformation sweeps over many sectors
across the globe, transforming businesses in profound ways,
Sampoerna Agro has also been responsive to the opportunities
birthed by digitalization and mechanization. True to our Anggarda
Paramita spirit of progressing towards excellence, we have rolled
out several digital initiatives, such as developing the Dashboard
Management module in our systems, with its implementation
starting on 1 January 2022. Through digitalization and data
warehousing, we have been able to analyze the data we have
retrieved effectively and efficiently, and make progress in terms
of cost, effort, and time.

We have also increasingly relied on our Enterprise Resource
Planning (ERP) system that has helped us overcome pandemic-
related challenges by allowing approvals to be performed by
the relevant officials from their homes simply by accessing our
system. At the same time, we have also increased our employees’
safety, reduced our ecological footprint, and amplified our overall
performance and value.

A key edge to our operations has been our collaboration with our
plasma smallholders. While our nucleus-to-total plantation ratio
hadincreased over the years, from lower than 50% back in 2007 to
63% by end of 2021, we continued to foster adynamic engagement
with our smallholders, as we aim to ensure they meet Sampoerna
Agro standards for plantation management, productivity, and
overall operations. This is also aligned with our goal of having all
of our plasma plantations RSPO-certified by 2027.

Our FFB production in 2021 totalled 1.80 million tons, with 62%
of this amount supplied by our nucleus plantations. This was
9% higher than our 2020 production of 1.66 million tons, but
lower than our budgeted figure for the year. Despite a tougher-
than-expected final quarter of the year, when La Nina brought
prolonged periods of intense rain that disrupted our harvesting
activities, we still managed to record an increase in FFB
production from our estates, in Sumatra by 13% and in Kalimantan
by 1% from their 2020's levels.

Growth in FFB production was achievable partly owing to
our plantation profile, aged around 14.8 years by end of 2021,
averaged across our estates. To maintain this in the coming
years, we have commenced replanting activities in areas where
the oil palm trees are past their prime, replacing them with our
own DxP Sriwijaya seeds.

Total CPO produced in 2021 from our palm oil mills amounted to
385,120 tons, an 11% increase from 347,407 tons in 2020. Behind
this achievement was our oil extraction rate that improved
from 21.55% on average in 2020 to 21.92% in 2021, a welcome
consequence of our improving harvesting management.
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Penjualan dan Kinerja Keuangan

CPO dan inti sawit telah menjadi dua produk utama dalam
bisnis Sampoerna Agro selama ini. Pada tahun 2021, kedua
produk tersebut telah berkontribusi sebesar 94% terhadap total
pendapatan konsolidasi Perseroan.

Pada tahun 2021, Perseroan menjual 399.171 ton CPO kepada
pembeli baik di dalam maupun luar negeri. Penjualan ini jauh lebih
tinggi dibandingkan tahun 2020. Kinerja serupa terjadi untuk inti
sawit, dengan penjualan mencapai 90.698 ton dalam periode yang
sama. Mengingat kinerja harga jual CPO yang kuat di tahun 2021,
kami mencatatkan harga jual yang jauh lebih tinggi untuk CPO
kami dibandingkan di tahun 2020.

Sebagaihasilnya, kami membukukan total pendapatan konsolidasi
sebesar Rp5,2 triliun untuk tahun 2021, 49% lebih tinggi dari tahun
2020. Salah satu hal yang berkontribusi terhadap peningkatan ini
adalah kinerja segmen usaha kecambah sawit kami yang solid,
seiring upaya kami semakin terlibat dalam program peremajaan
sawit rakyat (PSR) pemerintah, yang pada tahun 2021 mencakup
lebih dari 242 ribu hektare di seluruh negeri. Kualitas yang
unggul, ketahanan terhadap kondisi lingkungan yang keras, dan
produktivitas yang tinggi membuat DxP Sriwijaya kini menguasai
pangsa pasar terbesar kedua di Indonesia, dengan volume
penjualan meningkat 60% menjadi 18 juta bibit di tahun 2021.

Menorehkan Sejarah, Memperkuat
Landasan Masa Depan

Kami mendorong inisiatif intensifikasi dan menjaga pengeluaran
berada dalam kisaran yang kami anggarkan untuk mengimbangi
kenaikan beban pokok pendapatan sebesar 36%, seiring harga
CPO yang lebih tinggi pada tahun 2021. Hal ini memungkinkan
Perseroan mencatat margin laba kotor yang lebih baik menjadi
32,0% pada tahun 2021 dari 25,2% pada tahun 2020, dengan
EBITDA Rp1,8 triliun. Laba bersih tahun berjalan (yang dapat
diatribusikan kepada pemilik entitas induk) mencapai Rp802
miliar, berkebalikan dengan situasi tahun 2020 yang mencatat
kerugian bersih.

Kami memanfaatkan dinamika pasar CPO yang positif di tahun
2021sehingga menghasilkan arus kas yang kuat untuk mendukung
neraca keuangan dengan meningkatkan investasi yang berfokus
pada penyempurnaan operasional agar dapat bersaing dari
segi biaya. Kami juga berhasil menurunkan rasio utang bersih
terhadap ekuitas, dari 98,7% di tahun 2020 menjadi 58,8% di
tahun 2021, serta menyesuaikan profil utang dengan menerbitkan
obligasi dan sukuk ijarah senilai Rp569,5 miliar. Semua langkah
ini mendukung kami dalam mewujudkan posisi keuangan yang
lebih baik untuk mengembangkan dan memperkuat operasi serta
menciptakan nilai bagi para pemangku kepentingan, sehingga
lebih siap dalam menghadapi masa depan yang masih sarat
dengan ketidakpastian.
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Sales and Financial Performance

CPO and palm kernel (PK) have been the two keystone products in
Sampoerna Agro's business over the years. In 2021, together they
contributed 94% to our total consolidated revenue.

In 2021, the Company sold 399,171 tons of CPO to buyers both
domestic and abroad. This was markedly higher than in 2020. A
similar performance was seen in PK, whose sales reached 90,698
tons in the same period. Given the CPO's vigorous selling price
performance in 2021, we recorded a significantly higher selling
price for our CPO compared to in 2020.

Asaresult, we posted atotal consolidated revenue of Rp5.2 trillion
for the full year of 2021, 49% higher than in 2020. Contributing to
thisincrease were the robust showing of our seed business, as we
deepen our participation in the government’s plasma plantation
replanting (PSR) program, which in 2021 covered more than 242
thousand hectares across the country. Thanks to its superior
qualities, resistance to adverse conditions, and high yield, our
DxP Sriwijaya brand now commands the second largest market
share in Indonesia, with the sales volume rising 60% to 18 million
seedsin 2021.

Making History, Strengthening Future
Foundations

We pushed ahead with our intensification initiatives but kept our
expenses within the budgeted range to counter the 36 % increase
in COGS, in keeping with higher CPO prices, in 2021. This allowed
us to record better gross margins to 32.0% in 2021 from 25.2%
in 2020, and with that, we posted an all-time high EBITDA of
Rp1.8 trillion. Our net profit for the year (attributable to owners of
the parent entity) stood at Rp802 billion, a reversal from 2020's
situation which posted net losses.

We capitalized the upbeat dynamicsinthe 2021CPO market, which
resulted in a strong cashflow, to strengthen our balance sheet by
focusing our investments in operational enhancement so as to
bring ourselves ahead of the industry in cost competitiveness.
At the same time, we have successfully reduced the Company’s
net debt-to-equity ratio from 98.7% in 2020 to 58.8% in 2021,
and adjusted our debt financing by issuing bond and sukuk ijarah
with combined proceeds of Rp569.5 billion. Altogether, these
measures will help us secure a firmer financial footing to expand
andreinforce our operations and deliver value to our stakeholders,
as we navigate into the still highly uncertain future.



Tata Kelola Perusahaan

Menghadapi risiko yang meningkat di tengah pandemi,
Sampoerna Agro telah melengkapi diri dengan manajemen risiko
yang komprehensif. Pada tahun 2021, kami telah menyelesaikan
formulasi matriks penilaian risiko baru, yang mengintegrasikan
Operational Risk Management (ORM) dengan Enterprise Risk
Management (ERM) ke dalam sistem manajemen risiko kami.
Hal ini membuat kami lebih siap untuk mengidentifikasi dan
memitigasi berbagai faktor risiko yang mungkin timbul dalam
bisnis dan dapat mengganggu operasi Perseroan.

Faktor risiko utama di tahun 2021adalah krisis rantai pasokan global
yang menyebabkan kelangkaan bahan baku dan meningkatkan
harga. Pelaku usaha sawit melihat bahwa kekurangan pasokan
pupuk akan menjadi risiko utama bagi keberhasilan operasional
jangka panjang. Namun, kami berhasil mengantisipasi hal ini
lebih awal, dan berkat hubungan baik yang kami bina dengan
para pemasok pupuk, kami dapat memperoleh pupuk yang
cukup sehingga dapat menyalurkannya ke semua perkebunan
kami sesuai dengan rekomendasi pemupukan. Kami senantiasa
mewaspadai perkembangan terkini dalam hal pasokan pupuk di
tahun 2022, untuk menjaga momentum produksi TBS kami.

Manajemen risiko telah menjadi pilar tata kelola perusahaan di
Sampoerna Agro. Dan kami telah menyempurnakannya dengan
praktik-praktik terbaik di tataran internasional dalam aspek
operasional dan keuangan, sepertiyang disyaratkan oleh berbagai
sertifikasi(antara lain ISPO, ISCC, RSPO, dan ISO), yang semuanya
dievaluasi oleh audit internal Perseroan. Kami juga berkomunikasi
dengan Dewan Komisaris melalui rapat-rapat gabungan, di mana
Dewan Komisaris mendengarkan setiap kebijakan dan program
strategis yang telah kami rumuskan beserta setiap kemajuannya
dalam pelaksanaannya. Melalui mereka, kami mendapatkan
kepercayaan dan persetujuan dari para pemegang saham.

Keberlanjutan Bisnis Jangka Panjang [102-14]

Konsep keberlanjutan semakin penting dalam bisnis dan dalam
perumusan rencana masa depan kami. Untuk mengatasi kompleksitas
risiko dan tantangan jangka panjang yang dihadapi oleh masyarakat
global saat ini, penting bagi Perseroan—dan juga bagi industri—
untuk memperjuangkan pertumbuhan yang bertanggung jawab.

Untuk itu, kami telah merancang program strategis lima tahunan
Sampoerna Agro dalam konteks pembangunan berkelanjutan.
Kami bertekad untuk mematuhi standar tinggi dalam praktik
berkelanjutan di industri, dan sebagai awal, di tahun 2020 kami
mulai berfokus meningkatkan komitmen menjalankan operasi
berkelanjutan secara transparan. Penilaian sukarela SPOTT, yang
mengukur kinerja ESG pelaku industri perkebunan dan kehutanan
tropis, telah kami ikuti. Hasilnya sangat menggembirakan: skor
kami meningkat 13 poin berdasarkan peringkat terbaru mereka
(November 2021).

Corporate Governance

Facing a heightened risk climate in the ongoing pandemic,
Sampoerna Agro had equipped itself with comprehensive risk
management capabilities. In 2021, we completed our new risk
assessment matrix formulation which has since integrated
Operational Risk Management (ORM) with the existing Enterprise
Risk Management (ERM) into our risk management system. This
has rendered us more prepared to identify and mitigate different
risk factors that may arise in our business, before they could
disrupt our operations.

A prominent risk factor in 2021 pertained to the global supply
chain crunch, which caused the scarcity of raw materials and
catapulted their prices. The palm oil industry saw a shortage of
fertilizer supply as a key risk to long-term operational success.
However, we managed to anticipate this early on, and thanks to
the sound relationship we have been cultivating with our fertilizer
suppliers, we were able to procure ample supply of fertilizers,
ensuring that we deploy them on all our estates according to the
recommended fertilization plans. We continue to be watchful
of the latest developments in fertilizer supply in 2022, so as to
maintain our upward momentum in TBS production.

Risk management has been a pillar of corporate governance in
Sampoerna Agro. And we have augmented it with international
best practices in operational and financial aspects, as prescribed
by the various certifications (ISPO, ISCC, RSPO, and IS0,
among others), all of which are evaluated by our internal audit.
Furthermore, we have been communicating closely with the
Board of Commissioners(BOC). In ourjoint meetings, we informed
the BOC of every strategic policy and program that we have
formulated, along with the progress in its execution, and through
them obtained the confidence and assent of our shareholders.

Long-Term Business Sustainability [102-14]

The concept of sustainability has increasingly been a central
component in our business and formulation of future plans. We
believe that to address the complexity of the long-term risks and
challenges faced by global societies today, it is essential for us—
as wellas for the industry—to pursue a path of responsible growth.

We have therefore designed Sampoerna Agro's strategic five-
year program in the context of sustainable development. We
aspire to adhere to the high standards of sustainable practices
in the industry, and as a start, in 2020 we began to focus on
improving our commitments to, and transparency of, sustainable
operations. We participated in the voluntary SPOTT assessment,
which scores the ESG performance of companiesin the plantation
and tropical forestry industries. The result has been heartening:
we increased our score by 13 points based on their most recent
ranking (November 2021).
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Seiring kinerja Perseroan dalam penilaian SPOTT meningkat, kami
terus memperluas inisiatif keberlanjutan yang terdiri dari aspek
4P, yaitu Sumber Daya Manusia(People), Planet, Produk (Product),
dan Laba(Profit). Keempat aspek ini telah tercakup dalam operasi
kami, melalui penerapan kebijakan No Deforestation, No Peat, No
Exploitation (NDPE) dan sejumlah komitmen lingkungan lainnya.
Praktik ketenagakerjaan kami menjunjung tinggi hak pekerja, dan
tidak ada toleransi bagi praktik tidak etis di semua perkebunan
kami. Perseroan mendukung kegiatan operasional petani plasma
agar menjadi lebih tangguh, bertanggung jawab, dan produktif.
Kami mendengarkan masukan dari penduduk sekitar untuk
mengetahui cara-cara paling efektif untuk menjawab kebutuhan
dan memberdayakan mereka, melalui kolaborasi dengan
pemangku kepentingan lainnya.

Di tahun kedua pandemi, upaya CSR telah kami arahkan untuk
meminimalkan dampak ekonomi akibat pandemi. Perseroan
mendukung programvaksinasidiberbagailokasidiseluruhwilayah
operasional, bergabung dengan sejumlah perusahaan lain untuk
memberikan bantuan medis (misalnya oksigen) kepada pasien
Covid-19, dan melanjutkan program-program pengembangan
masyarakat sesuai rencana, antara lain pembangunan dan renovasi
sekolah, peningkatan mata pencaharian masyarakat, dan penyaluran
beasiswa yang bekerja sama dengan Yayasan Putera Sampoerna.

Untuk mendukung keberlanjutan usaha, selama beberapa tahun
terakhir Sampoerna Agro telah melakukan diversifikasi ke komoditas
karet. Perkebunan karet bersertifikat FSC seluas 21.572 ha di
Ketapang akan siap produksi secara komersial dalam waktu dekat.

Prospek Usaha 2022

Dengan terus berlangsungnya pandemi Covid-19, kami menatap
tahun 2022 dengan percaya diri namun tetap waspada. Dinamika
industri kelapa sawit akan sangat bergantung pada kemampuan
pemasok untuk memenuhi tingginya permintaan, yang
diperkirakan akan meningkat setidaknya sebesar 4%.

Dengan investasi berkelanjutan di perkebunan dan pabrik
pengolahan kelapa sawit, kompetensi dan kualitas tenaga kerja
dan upaya mekanisasi/digitalisasi lanjutan serta didukung oleh
kinerja finansial yang kuat pada tahun 2021, Sampoerna Agro
berada pada posisi yang tepat untuk memanfaatkan situasi
pasar CPO global yang sangat menguntungkan di tahun 2022.
Kami menargetkan peningkatan produksi TBS sebesar 5-10%
dari profil perkebunan kami yang dalam usia prima, dan juga
dalam produksi dan penjualan CPO dari pencapaian tahun 2021.
Kami juga berharap bisnis kecambah sawit kembali akan
meningkat di tahun 2022, mengingat posisi merek kami di pasar
dan masih berlangsungnya program sawit rakyat.
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Having improved our performance in SPOTT assessment, we are
ramping up our sustainability initiatives further along the 4P axes
of People, Planet, Product, and Profit. They have already been
evident in our operations. We maintain a No Deforestation, No
Peat, No Exploitation (NDPE) general policy and a host of other
environmental commitments. Our employment practices uphold
workers' rights and give zero tolerance to unethical practices in
all our estates. We support our plasma smallholders’ operations
to become more resilient, responsible, and productive. And we
unwaveringly engage the surrounding communities to learn
and deliver the most effective ways to address their needs and
empower them, by collaborating with other stakeholders.

In the second year of the pandemic, we directed our CSR efforts
towards alleviating the economic impacts triggered by the
pandemic. We lent support to vaccination programs taking place
in various places across our operations, joined forces with other
companies to provide medical assistance (such as oxygen) to
Covid-19 patients, and carried on with our community development
plansas previously devised. Theyincluded school constructionsand
renovations, community livelihoods programs, and scholarships in
cooperation with Putera Sampoerna Foundation.

To promote Sampoerna Agro's business sustainability even further,
over the past years we have diversified into the rubber plantation
business. Our 21,572-ha FSC-certified rubber estate in Ketapang
will be ready for commercial production in the near future.

2022 Business Prospects

With the Covid-19 pandemic still raging in many parts of the
world, we look ahead into 2022 with confidence and vigilance
in equal measure. Much of the dynamics in the palm oil industry
will depend on how supply can catch up with the persistent high
demand, which is predicted to rise by at least 4%.

With ongoing investments in our plantations and oil palm
processing mills, as well as in workforce competence and quality
and further mechanization/digitalization efforts, powered by our
excellent financial results from 2021, Sampoerna Agro is well-
placed to take advantage of the current advantageous climate
in the global CPO market in 2022. We aim to see around 5-10%
increase in FFB production from our prime plantation profile,
as well as in CPO production and sales volumes from 2021's
levels, as an outcome of our continued operational excellence in
intensification and digitalization. Additionally, in 2022, given our
brand position and government’s ongoing replanting program, we
expect to see another year of growth in our seed business.
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Atas kinerja operasional dan finansial yang sangat baik di tahun
2021, kami berterima kasih kepada karyawan dan mitra bisnis
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kasih kepada Dewan Komisaris atas pengawasan dan arahan
yang diberikan, dan kepada pemegang saham serta pemangku
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Company Profile

“Semangat untuk menjadi yang
terbaik menginspirasi strategi
untuk memanfaatkan peluang dan
memenangkan kompetisi.”

“The spirit to pursue excellence inspires the

strategy to seize opportunities and press ahead
of the curve.”
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Perkebunan kelapa sawit dan pabrik minyak kelapa sawit. Entitas anak: perkebunan kelapa sawit dan karet, pabrik
minyak kelapa sawit, produksi kecambah sawit, pemanfaatan hasil hutan bukan kayu (sagu) dan lainnya.

Palm oil plantations and palm oil mill. Subsidiaries: Palm oil and rubber plantations, palm oil mill, germinated
seeds production, utilization of forestry non-timber product (sago) and others.

Kantor Pusat / Head Office:

JI. Basuki Rahmat 788

Palembang, Sumatera Selatan 30128
Indonesia

Indonesia

+62711813388 (kantor pusat / head office)
+62215771711 (kantor perwakilan korporasi / corporate representative office)

+62711 811585 (kantor pusat / head office)
+62215771712 (kantor perwakilan korporasi / corporate representative office)

www.sampoernaagro.com

investor.relations@sampoernaagro.com

7 Juni 1993 (dengan nama PT Selapan Jaya)
7 June 1993 (under the name of PT Selapan Jaya)

Kantor Perwakilan Korporasi/ Corporate Representative Office:
Sampoerna Strategic Square, North Tower, 28/F
JI. Jendral Sudirman Kav. 45, Jakarta 12930

PT Selapan Jaya berubah menjadi PT Sampoerna Agro Tbk pada tahun 2007 setelah diakuisisi oleh Grup
Sampoerna Strategic.
PT Selapan Jaya was renamed to PT Sampoerna Agro Tbk in 2007 following acquisition by the Sampoerna
Strategic Group.

SGRO

Akta Notaris Tina Chandra Gerung, S.H. No. 8
tanggal 7 Juni 1993 mengenai Akta Pendirian
(PT Selapan Jaya) dan Pengesahan Menteri
Kehakiman No. C2-1840.HT.01.01.TH.94 tanggal 4
Februari 1994 (Berita Negara Republik Indonesia
No. 60, Tambahan No. 4842 tanggal 29 Juli 1994).
Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham
Perubahan Anggaran Dasar No. 52 tanggal 16 Februari
2007yang dibuat di hadapan Notaris Sutjipto, S.H., M.Kn.
Akta Notaris Mala Mukti, S.H., LL.M., No. b4 tanggal
18 Agustus 2015 mengenai Perubahan Anggaran
Dasar Perseroan dengan Peraturan OJK dan
Persetujuan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
No. AHU-0940998.AH.01.02.Tahun 2015 tanggal
24 Agustus 2015.

Akta Notaris Liestiani Wang, S.H., M.Kn., No. 20 tanggal
27 Agustus 2020 mengenai Perubahan Anggaran Dasar
Perseroan dengan Persetujuan Menteri Hukum dan
Hak Asasi Manusia No. AHU-0060576.AH.01.02.
Tahun 2020 tanggal 3 September 2020.

Akta Notaris Liestiani Wang, S.H., M.Kn., No. 18
tanggal 9 Juni 2021 mengenai Perubahan Anggaran
Dasar Perseroan dengan Persetujuan Menteri Hukum
dan Hak Asasi Manusia No. AHU-AH.01030373312
tanggal 14 Juni 2021.

Rp1.100.000.000.000, terbagi atas 5.500.000.000 lembar saham (harga nominal saham Rp200).
Rp1,100,000,000,000, made up of 5,500,000,000 shares (share nominal value of Rp200).

Rp378.000.000 (34,36% dari modal dasar) terbagi dalam 1.890.000.000 lembar saham.
Rp378,000,000(34.36% of authorized capital) made up of 1,890,000,000 shares.

11Juni 2007 pada Bursa Efek Jakarta (sekarang Bursa Efek Indonesia).
11June 2007 on the Jakarta Stock Exchange (now Indonesia Stock Exchange).

Notarial Deed No.8 of Tina Chandra Gerung, S.H.
on 7 June 1993 on Deed of Incorporation (under
the name of PT Selapan Jaya) and Approval of
the Ministry of Justice No.C2-1840.HT.01.01.
TH.94 dated 4 February 1994 (State Gazette
No. 60, Supplement No. 4842 dated 29 July 1994).
Deed of Resolution of Shareholders on the Amendment
to the Articles of Association No. 52 dated 16 February
2017 drawn by Sutjipto, SH., M.Kn., Notary.

Notarial Deed of Mala Mukti, S.H., LL.M., No. 54 on
18 August 2015 on Amendment of the Company’s
Articles of Association to comply with 0JK
Regulations and Approval of the Ministry of Justice
and Human Rights in Letter No. AHU-0940998.
AH.01.02.0f 2015 dated 24 August 2015.

Notarial Deed of Liestiani Wang, S.H., M.Kn., No.20
on 27 August 2020 on Amendment of the Company'’s
Articles of Association and Approval of the Ministry
of Justice and Human Rights in Letter No. AHU-
0060576.AH.01.02. of 2020 dated 3 September 2020.
Notarial Deed of Liestiani Wang, S.H., M.Kn., No. 18 on 9
June 2021 on Amendment of the Company’s Articles of
Association and Approval of the Ministry of Justice and
Human Rights in Letter No. AHU-0060576.AH.01.02.
AHU-AH.01030373312 of 2021 dated 14 June 2021.




Sekilas Sampoerna Agro
Sampoerna Agro at a Glance

PT Sampoerna Agro Tbk (SGRO) didirikan dengan nama PT
Selapan Jaya tanggal 7 Juni 1993. Nama Perseroan diubah
menjadi PT Sampoerna Agro Tbhk pada tahun 2007.

PT Sampoerna Agro Tbk beserta entitas anaknya (selanjutnya
disebut Sampoerna Agro atau Perseroan) merupakan
perusahaan perkebunan yang berupaya untuk menjadi
terdiversifikasi dan terintegrasi dalam jangka panjang.
Perseroan saat ini bergerak di bidang produksi produk sawit,
kecambah sawit berkualitas unggul, karet, dan sagu. Minyak
sawit dan inti sawit merepresentasikan 94% dari total
pendapatan Perseroan pada 2021.

Bagi Sampoerna Agro, keberlanjutan usaha merupakan
perwujudan dari kegiatan usaha yang mengedepankan
aspek lingkungan. Hal ini termasuk memenuhi standar
pengembangan perkebunan kelapa sawit berkelanjutan dan
kriteria lainnya tentang kegiatan ramah lingkungan. Selain
itu, Perseroan juga telah mendapatkan sertifikasi Roundtable
Sustainable Palm 0il (RSPO), International Sustainability &
Carbon Certification (ISCC), dan Indonesian Sustainable Palm
Oil (ISPQ). Selain itu, perkebunan karet Perseroan juga telah
mendapatkan sertifikasi Forest Stewardship Council (FSC),
sebagai wujud pemenuhan praktik-praktik pengelolaan
perkebunan terbaik bertaraf internasional.

Menjadi Perusahaan Terdepan yang
Akuntabel di Sektor Agribisnis di
Indonesia

Grup Sampoerna Strategic sebagai induk usaha Perseroan telah
memiliki pengalaman lebih dari 100 tahun dalam mengelola
bisnis di Indonesia. Para pendiri Grup Sampoerna Strategic
telah meletakkan dasar yang sangat kokoh bagi keberlanjutan
bisnis dengan mengadopsi filosofi “Tiga Tangan”, yang
menekankan pentingnya hubungan saling menguntungkan
antara Perseroan, Mitra Kerja dan Pelanggan.

Perseroan tetap berpegang teguh pada nilai-nilai Grup
Sampoerna Strategic yang telah teruji, dengan tetap menjaga
integritas filosofinya. Perseroan menghargai hubungan
dengan semua pemangku kepentingan dan akan bekerja keras
memastikan bahwa kepercayaan tersebut tetap menjadi pilar
pertumbuhan Perseroan.

PT Sampoerna Agro Tbhk (SGRO) was established under the
name of PT Selapan Jaya on 7 June 1993. The Company’s name
was subsequently changed to PT Sampoerna Agro Tbk in 2007.

PT Sampoerna Agro and its subsidiaries (collectively referred
to as Sampoerna Agro or the Company)is a plantation company
that strives to become an integrated and diversified plantation
with sustainable long-term interests. The Company currently
engages in the production of palm oil products, superior
oil palm seeds, rubber, and sago. Palm oil and palm kernel
constituted 94% of the Company'’s total revenue in 2021.

For Sampoerna Agro, sustainability is articulated through
green initiatives, including adhering to the highest criteria for
sustainable palm oil development and other environmentally-
friendly benchmarks. At the moment, Sampoerna Agro has
obtained various certifications in palm oil sector such as the
Roundtable on Sustainable Palm Qil (RSPO) and International
Sustainability & Carbon Certification (ISCC) certificates. We
have also complied with the local best practices under the
Indonesian Sustainable Palm 0il (ISPO) certification. In addition,
the Company'’s rubber plantations have been certified by the
Forest Stewardship Council (FSC), demonstrating our effort to
conduct international best practices in estate management.

To Become a Leading and Accountable
Agribusiness Company in Indonesia

Sampoerna Strategic Group, our holding company, has more
than 100 years of business footprint in Indonesia. The founders
of Sampoerna Strategic Group had built a solid foundation
for our business sustainability by adopting the “Three Hands"
philosophy, which refers to beneficial relationship amongst
the Company, Business Partners, and Customers.

The Company remains loyal to the time-tested values of
Sampoerna Strategic Group, as evident in our integrity toward
the philosophies. The Company highly values the relationship
with all stakeholders and will work hard to ensure that
their trust is well nurtured and serves as a firm pillar of the
Company'’s growth.
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Dalam konteks manajemen keberlanjutan, filosofi
“Tiga Tangan” tersebut diterjemahkan dengan
menitikberatkan empat landasan, yakni: People,
Planet, Product, dan Profit. Seluruh komponen tersebut
diharapkan dapat mewujudkan visi Perseroan menjadi
perusahaan agribisnis terdepan di Indonesia.

In terms of sustainability management, the “Three
Hands” philosophy is applied by focusing on four
basic cornerstones: People, Planet, Product, and
Profit. All of these four components are expected
to help us in our pursuit of becoming the leading
agribusiness company in Indonesia.

1. People

Kami berkomitmen penuh meningkatkan kualitas hidup
masyarakat di sekitar lokasi operasional kami. Mereka
termasuk pekerja, petani plasma, dan masyarakat yang
terdampak oleh operasi kami. Kami menjadikan mereka
sebagai bagian integral dari pelaksanaan prinsip-prinsip
lingkungan, sosial, dan tata kelola (ESG) kami.

Planet

Perseroan secara konsisten menjalankan kegiatan bisnis
berwawasan lingkungan dengan melindungi daerah
bernilai konservasi tinggi. Perseroan berkomitmen untuk
berkontribusi pada pencapaian tujuan pembangunan
berkelanjutan antara lain dengan berupaya untuk sepenuhnya
mengadopsi prinsip dan kriteria RSPO, ISPO, ISCC, dan FSC
untuk mempertahankan bisnis secara berkelanjutan.

Product

Perseroan  menyediakan  produk-produk  berkualitas
terbaik hasil riset dan pengembangan yang berkelanjutan.
Perseroan senantiasa mengupayakan solusi inovatif dan
mengembangkan varietas benih unggul dengan merek DxP
Sriwijaya dan produk sagu bermerek Prima Starch.

4 " PT Sampoerna Agro Tbk
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People

We are fully committed to improving the quality of life of
the surrounding communities close to our operational
areas. They include the laborers, smallholders, as well as
communities affected by our operations. We regard them as
an integral part of our environmental, social, and governance
(ESG) principles’implementation.

Planet

The Company consistently engages in environmentally-
friendly business activities by preserving areas with
high conservation value. The Company is committed to
contributing towards the achievement of sustainable
development goals, such as by striving to fully adopt the
principles and criteria of RSPO, ISPO, ISCC, and FSC to ensure
its long-term business continuity.

Product

The Company offers the highest quality products from its
continuous research and development endeavors. The Company
strives to create and provide innovative solutions and continues
to develop its superior seedling variants marketed under the
brand name of DxP Sriwijaya and the sago brand of Prima Starch.



4. Profit
Untuk memberikan nilai tambah jangka panjang bagi

pemegang saham, dan memenuhi tanggung jawabnya kepada
seluruh pemangku kepentingan, Perseroan berupaya menjadi
perkebunan yang terintegrasi dan terdiversifikasi dengan
kepentingan jangka Panjang yang berkelanjutan.

Informasi pada Situs Web Perseroan

Informasi lebih lanjut mengenai Perseroan tersedia bagi seluruh
pemangku kepentingan pada situs web resmi Perseroan,
www.sampoernaagro.com. Informasi ini mencakup, antara lain:

1. Komposisi Pemegang Saham;
Struktur Grup Perseroan;
3. Laporan Keuangan dan Analisis Kinerja Keuangan;

4. Profil Dewan Komisaris dan Direksi;

5. Struktur Tata Kelola Perusahaan;
Informasi seputar Rapat Umum Pemegang Saham;
Informasi lainnya yang menunjang aspek transparansi kepada
seluruh pemangku kepentingan.

BB & L @8

4. Profit
To deliver long-term added value to its shareholders, and fulfill
its responsibility to all its stakeholders, the Company strives
to transform itself into an integrated and well-diversified
plantation company with a sustainable long-term interest.

Information on the Company’s Website

Further information on the Company has been made

available to all stakeholders on its official website:

www.sampoernaagro.com. The range of information includes,

among others:

1. Shareholders Composition;

2. The Company’s Group Structure;

3. Annual Financial Statements and Analysis of Financial
Performance;

4. Profiles of Members of the Board of Commissioners and the
Board of Directors;
Corporate Governance Structure;

6. Information related to General Meeting of Shareholders;

7. Other information that supports the transparency aspect to
all stakeholders.

PT Sampoerna Agro Tbk
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Profil Perusahaan
Company Profile

Visi, Misi, dan Nilai
Vision, Mission, and Values

Visi / Vision

Menjadi salah satu perusahaan terdepanyangbertanggung
jawab di sektor agribisnis di Indonesia.

To become one of the leading agribusiness companies
that is accountable in Indonesia.

Misi / Mission

N

() Mengembangkan tim manajemen profesional yang berintegritas
tinggi dan didukung oleh sumber daya manusia yang terampil
dan termotivasi.

To develop a professional management team of the highest

integrity supported by skilled and motivated human resources.

Mencari dan mengembangkan peluang pertumbuhan yang
menguntungkan pada bisnis inti kami, dengan tetap menjaga
pengeluaran biaya secara terkontrol.

To search and develop profitable growth opportunities within
our core business while keeping tight control on cost.

()

Terus berusaha mencapai kesempurnaan melalui inovasi,
penelitian dan pengembangan.

To continuously strive for excellence through innovation,
research and development.

Ikut berpartisipasi dalam peningkatan kualitas hidup masyarakat
sekitar perkebunan.

To participate in enhancing life quality of local communities
surrounding our plantation estates.

Menjaga dan mempromosikan standar lingkungan hidup yang baku
dalam segala aspek pengembangan, produksi dan pengolahan.
To maintain and promote prevailing environmental standards in
all aspects of development, production and processing.

Nilai Perseroan / Corporate Values

Sampoerna Agro nilai-nilai

Perseroan yang dikenal dengan The Sampoerna Way.

berpegang teguh pada Sampoerna Agro strongly upholds the Corporate Values known

as The Sampoerna Way. Anggarda Paramita and the Three

Anggarda Paramita dan Filosofi Tiga Tangan merupakan  Hands philosophies are the basic tenets that make up the six

46

komponen dasar dari keenam nilai inti yang tertuang dalam
The Sampoerna Way yang telah membentuk hubungan yang
akrab dan erat dengan semua pemangku kepentingan dan
akan tetap menjadi pilar pertumbuhan Perseroan.

PT Sampoerna Agro Tbk
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core values under The Sampoerna Way which have served us
well in forging strong and lasting ties with all stakeholders. We
very much value these ties and will work hard to ensure that the
trust will remain as the cornerstone of the Company’s growth.



Dalam bahasa Sansekerta kuno, Anggarda Paramita berarti “menuju kesempurnaan”. Dalam Grup
Sampoerna Strategic upaya menjadi yang terbaik telah menjadi suatu jalan hidup, suatu usaha
tak kenal lelah untuk mencapai kesempurnaan, yang secara integral terkait dengan semua aspek
Grup. Anggarda Paramita menjadi semangat Sampoerna Agro untuk mencapai visi dan misi sebagai
Perseroan agribisnis terkemuka di Indonesia.

Anggarda Paramita means “towards excellence” in old Sanskrit language. At Sampoerna Strategic
Group, the quest for excellence is a way of life, a laborious search for perfection is integrally tied to
all aspects of the Group. Anggarda Paramita transforms into Sampoerna Agro’s spirit to achieve its
vision and mission as a reputable agribusiness company in Indonesia.

a. Meritocratic System

Sistem penghargaan atas kinerja individu sesuai dengan kompetensi dan prestasi dalam
pencapaian tujuan organisasi.

A system to appreciate individuals based on their competency and achievements in achieving
organizational excellence objectives.

. Requisite Organization

Organisasi yang mengedepankan kondisi untuk setiap pihak dapat bekerja bersama-sama secara
efektif dan maksimal sehingga tercapai tujuan.

An organization that promotes condition for any party to work together effectively and optimally
in order to achieve common purpose.

Dideklarasikan oleh para pendiri Sampoerna. Tiga Tangan merupakan filosofi sukses
kami. Filosofiini menyatakan bahwa dengan bekerja sama secara“win-win-win”, ketiga
pihak dapat menjalin hubungan saling menguntungkan. Bagi Perseroan, representasi
ketiga pihak tersebut adalah Sampoerna Agro, Mitra Bisnis dan Pelanggan.

Originally declared by the Sampoerna founders, the Three Hands is a philosophy of
our success. The philosophy stating that by working together in a “win-win-win” way,
all three parties could achieve a mutually beneficial relationship. Representations of
the three parties involved in the Company are Sampoerna Agro, Business Partners,
and Customers.

a. Teamwork & Flexibility
Kerja sama antar karyawan, atasan dan keduanya dengan tetap mementingkan
kepentingan bersama dibandingkan kepentingan pribadi.
Cooperation among employees, superiors, and both parties, by favoring common
interests over private interests.

b. Respect
Perilaku saling menghormati baik di dalam maupun di luar organisasi.
Mutual respect within and outside the organization.

c. Integrity & Ethics
Konsistensi antara nilai yang dianut, tindakan yang dilakukan dan hasil yang dicapai.
Consistency between the values embraced, actions taken, and results achieved.

d. Community
Memberikan nilai kepada masyarakat sekitar sebagai salah satu pemangku kepentingan
bagi organisasi.
Provision of values to the surrounding communities as one of the stakeholders for
the organization.

Tiga Tangan / Three Hands
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Bidang Usaha

Line of Business

N

Berdasarkan Anggaran Dasar Perseroan, Perseroan
menjalankan usaha di bidang perkebunan, perindustrian,

dan perdagangan.

Bidang usaha yang Perseroan jalankan adalah:

* Usaha utama di bidang perkebunan kelapa sawit dan
industri minyak mentah(minyak makan)dari nabati, minyak
sawit (CPO) dan inti sawit (PK) dan produk turunannya,
serta perdagangan hasil produksi usaha tersebut.

* Usaha penunjang untuk mengoptimalisasi sumber
daya Perseroan, antara lain: pemanfaatan sisa hasil
pengolahan pabrik kelapa sawit dan/atau produk
turunannya, seperti usaha sumber energi terbarukan

menggunakan limbah hasil pengolahan, berikut
pengolahan dan perdagangannya.

Cakupan Usaha [102-2;102-7]

Untuk  mempertahankan  pertumbuhannya  secara

berkelanjutan, Perseroan menjalankan strategi diversifikasi
yang berlapis, dengan fokus pada aspek geografis dan
portofolio produk, yang didukung oleh penguatan kinerja
melalui intensifikasi.

Pursuant to its Articles of Association, the Company are
to conduct business in the fields of plantation, industry,
and trading.

The Company’s business lines are as follows:

* Primary business in the oil palm plantation and industry
of edible oil, crude palm oil (CPQ), palm kernel (PK) and
their derivatives, and trading of such products.

e Supporting activities to optimize the Company’'s

resources, such as: utilization of waste and/or
derivatives from palm oil mills to generate, manage, and
trade renewable energy from palm oil mills"waste and/or

its derivatives.

Business Scope [102-2; 102-7]

To ensure a sustainable growth trajectory, the Company
employs a multilayered business diversification strategy,
focusing on geographical distribution and product
portfolio, and supported by intensification efforts to boost

performance further.
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Sejak menjadi perusahaan publik tahun 2007, luas perkebunan
inti kelapa sawit Perseroan telah berkembang hampir menjadi
tiga kali lipat, atau sebesar 84.033 hektare (ha) pada tahun 2021.
Luas ini merupakan 45% dari total luas lahan Perseroan untuk
bisnis kelapa sawitnya, yakni 186.036 ha. Perkebunan kelapa
sawit Perseroan tersebar di dua pulau besar di Indonesia, yakni
Sumatera dan Kalimantan. [102-4 ]

Sebagian besar upaya ekspansi lahan Perseroan dilakukan
di Kalimantan. Per akhir 2021, luas lahan inti dan plasma di
Kalimantan Tengah dan Barat telah mencapai 50.569 ribu ha, naik
lebih dari tiga kali lipat dari luasan di tahun 2007.

Kontribusi tandan buah segar (TBS) dari Kalimantan terhadap
total TBS Perseroan meningkat secara konsisten, dari 11% di
tahun 2007 menjadi 35% di tahun 2021. Hal tersebut merupakan
bagian dari upaya diversifikasi geografis Perseroan, untuk
meredam fluktuasi produksi secara triwulanan karena perbedaan
antara siklus panen di kedua pulau.

Produk-produk kelapa sawit Perseroan dijual di pasar domestik
dan diekspor ke berbagai negara mengikuti harga yang berlaku di
pasar internasional.[102-6]

Fasilitas Produksi

Per akhir 2021, Perseroan memiliki dan mengoperasikan
sendiri 8 pabrik kelapa sawit (PKS), yakni 5 di Sumatera dan 3 di
Kalimantan. Seluruhnya (100%) memproses TBS yang diperoleh
dari perkebunan inti, plasma, dan dari pihak ketiga.

Intensifikasi

Proses intensifikasi sepanjang 2021 diarahkan pada penguatan
pengelolaan air, peningkatan kualitas lahan, dan pengelolaan
panen di perkebunan kelapa sawit. Pengelolaan air dan
peningkatan kualitas lahan dilakukan secara optimal dengan
upaya-upaya perbaikan kondisi lingkungan dengan dampak
negatif yang minimal. Pemupukan terus dilaksanakan sepanjang
tahun, kendati adanya peningkatan harga pembelian pupuk,
agar tanaman bisa menghasilkan produksi yang optimal.
Pengelolaan panen juga dilaksanakan dengan mencermati dan
mengoptimalkan setiap kegiatan panen agar Perseroan tetap
kompetitif di pasar, dengan kualitas buah yang terjaga.

Since going public in 2007, the Company’'s total nucleus palm
oil acreage has almost tripled in size, reaching 84,033 hectares
(ha) in 2021. This area makes up 45% of the total area which
the Company controls for its oil palm business, encompassing
186,036 ha. The Company’s palm oil plantations are spread in two
major islands in Indonesia, namely Sumatra and Kalimantan (the
Indonesian part of Borneo).[102-4]

Most of the Company’s plantation expansion efforts have been
focused in Kalimantan, and by the end of 2021, total nucleus
and plasma plantation area in Central and West Kalimantan had
reached 50,569 ha, more than three times the size in 2007.

Accordingly, fresh fruit bunch(FFB) contribution from Kalimantan
to the Company'’s total FFB has risen from 11% in 2007 to 35% in
2021. Growing contribution from Kalimantan is in line with the
Company’s geographical diversification drive, in order to minimize
quarterly production output fluctuations due to the differences in
production cycles in the two islands.

The Company’s products derived from oil palm are marketed
domestically and exported to various countries at the price that
prevails in the international market. [102-6]

Production Facilities

As at the end of 2021, the Company owned and operated 8 oil
palm mills, 5 of which are located in Sumatra and 3 others in
Kalimantan. All of these mills (100%) process FFB sourced from
nucleus, plasma and third-party plantations.

Intensification

Intensification processes throughout 2021 were directed
towards water management, soil quality enhancement, and
harvest management in the oil palm estates. Water management
and soil quality enhancement were performed optimally via
enhancements of the surroundings, with minimum impact.
Manuring took place all year long, despite elevated fertilizer prices,
so that the estates can deliver optimum productivity. In harvest
management, each related activity is scrutinized and optimized
to ensure that the Company’s market competitiveness and fruit
quality are maintained.

PT Sampoerna Agro Tbk
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Inovasi

Perkembangan segmen bisnis benih sawit Sampoerna Agro
didukung fasilitas penelitian dan perkembangan agronomi dan
pembibitan di Sumatera Selatan seluas 1.172 ha.

PT Binasawit Makmur, entitas anak Perseroan, melakukan
penelitian dan perkecambahan benih. Sejak 1994 entitas anak
ini telah menjadi pusat penelitian dan pengembangan berbasis
agroekonomi yang luas.

Perseroan memproduksi 12 benih sawit unggulan dengan merek
dagang DxP Sriwijaya dan DxP Sriwijaya Semi Klon. Benih
unggulan ini ditanam pada lahan milik sendiri dan dijual ke
pembeli di Indonesia. Per akhir 2021, pangsa pasar DxP Sriwijaya
adalah kedua terbesar di Indonesia, sekitar 17%. [ 102-6]

Perseroan terus menjalankan penelitian dan pengembangan bibit
unggulnya untuk menghasilkan inovasi-inovasi yang lebih baik di
masa mendatang.

Diversifikasi

Perseroan mendiversifikasi portofolio jenis tanamannya untuk
mengurangi risiko ketergantungan pada salah satu komoditas.

Selain fokus di kelapa sawit, Perseroan juga telah merambah
industri sagu dengan lahan tertanam seluas 12.872 ha per akhir
2021 di Provinsi Riau, dari total lahan yang dimiliki seluas 21.000
ha. Perseroan memproduksi tepung sagu berkualitas tinggi, yang
dijual ke pasar domestik dan internasional dengan merek dagang
Prima Starch.

Sejak 2012, Perseroan mengembangkan konsesi hutan tanaman
industri seluas 100.000 ha di Provinsi Kalimantan Barat. Luas
lahan tertanamnya hingga akhir 2021 mencapai 21.572 ha, dengan
karet sebagai komposisi utamanya.

PT Sampoerna Agro Tbk
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Innovation

Sampoerna Agro's fast-growing palm seed business segment is
supported by an agronomics research and development facilities
covering a total of 1,172 ha in South Sumatra.

PT Binasawit Makmur, a subsidiary of the Company, is engaged
in seed research and seed germination activities. Since 1994,
it has evolved into a broad-based agronomics research and
development center.

The Company produces 12 superior oil palm seed varieties,
marketed under the brand names of DxP Sriwijaya and DxP
Sriwijaya Semi Klon (semi-cloned seeds). These superior seeds
are planted on own estates and sold to external customers within
Indonesia. By end of 2021, Sriwijaya seeds claimed the second
largest market share nationwide, approximately 17%. [102-6]

The Company is committed to continuing its superior seed
research and development efforts, in order to bring about greater
innovations in the years to come.

Diversification

The Company persistently diversifies its crop portfolio as it seeks
to reduce dependence on any single type of plantation commodity.

Aside from focusing on oil palm, the Company also penetrated
the sago industry, with a total planted area of 12,872 ha in Riau
Province by the end of 2021, out of the total owned land area of
21,000 ha. The Company produces high quality sago starch and
markets it both domestically and internationally, under the brand
name of Prima Starch.

Since 2012, the Company has also been investing in its 100,000~
ha industrial estate concession in West Kalimantan Province. By
the end of 2021, its total planted area here had reached 21,572 ha,
primarily composed of rubber crop.



Portofolio Produk ..,
Product Portfolio

KECAMBAH Germinated Seeds

| 2021 | 2020 2019

18.933.000 | 10.401.000 6.757.000

butir kecambah / seeds

T amproducts FNon Paim Products.
2021 JRTRNE 2021 [PV
2020 429.288 2020 3.568
2000 LT7.457 2019 6.218
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Wilayah Operasional dan Pengembangan ... 7
Areas of Operations and Development

SUMATRA @ RIAU

Lahan/ Land : 109k ha Lahan/ Land : 21k ha
Tertanam / Planted : 83k ha Tertanam / Planted : 13k ha
5 Pabrik Kelapa Sawit / Mills 1Pabrik / Factory (100 ton per hari/ tpd)

(380 ton perjam/ tph)
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TOTAL
PORTFOLIO

‘ Lahan/ Land:

3 307K

Tertanam / Planted:

168k -

~
o Ibu Kota Negara
o Ibu Kota Provinsi
o Ibu Kota Kabupaten
[ ) Kebun (Plantation)
Area Kerja
Work Area
\_ J
KALIMANTAN KALIMANTAN
Minyak Sawit / Palm Oil Karet / Rubber
Lahan/ Land : 77k ha Lahan/ Land : 100k ha
Tertanam / Planted : 51k ha Tertanam / Planted :22k ha

3 Pabrik Kelapa Sawit / Mills
(135 ton perjam/ tph)
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Rantai Pasokan ...
Supply Chain

Rantai pasokan yang utama bagi Perseroan berkaitan dengan
pasokan TBS yang bersumber baik dari perkebunan sendiri (inti
dan plasma) maupun perkebunan pihak ketiga.

Pemasok dari perkebunan plasma merupakan petani plasma yang
memiliki kontrak kerja sama dengan Perseroan untuk penyediaan
TBS. Per akhir 2021, jumlah petani plasma mencapai 35.277 pihak,
tersebar dilahan seluas 49.180 ha, baik di Sumatera dan Kalimantan.

Sementara itu, Perseroan juga membina hubungan dengan
pemasok eksternal, yakni perkebunan pihak ketiga. Per akhir
2021, jumlahnya mencapai delapan pemasok.

Sesuai sifat bisnis perkebunan kelapa sawit, para petani plasma
dan perkebunan pihak ketiga menyerap tenaga kerja yang
sebagian besar berasal dari daerah sekitar. Penyerapan tenaga
kerja bersifat siklikal, yakni tinggi selama musim panen. Namun,
karena TBS matang pada waktu yang berbeda-beda, periode
panen dapat berlangsung cukup lama sepanjang tahun.

Nilai finansial yang diteruskan oleh Perseroan kepada para
pemasoknya untuk membeli TBS mencapai sekitar Rp1,7 triliun di
tahun 2021.

Tidak ada perubahan yang signifikan terhadap operasi Perseroan
ataupun rantai pasokannya di tahun 2021. [102-10 |

Informasi terinci mengenai kemamputelusuran rantai pasokan
dijelaskan di bab Keberlanjutan dalam Laporan Tahunan 2021 ini.

PT Sampoerna Agro Tbk
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The primary supply chain relevant to Company is that for the
supply of FFB, sourced from own plantations (nucleus and
plasma)and from third-party plantations.

Suppliers from plasma plantations are plasma smallholders
under contract to supply FFB to the Company. As at the end of
2021, there were 35,277 plasma smallholders, whose plantations
covered 49,180 ha, in both Sumatra and Kalimantan.

The Company meanwhile also maintained relationship with
external suppliers, i.e. third-party plantations. As at the end of
2021, there were eight external suppliers.

In line with the nature of the oil palm plantation business, the
plasma smallholders and third-party plantations absorb labor
mainly from their vicinity. Labor absorption is cyclical, that is,
high during the harvesting season. However, as different FFBs
may mature at different times, a harvest season can be extended
throughout the year.

The total financial value transferred by the Company to its FFB
suppliers amounted to around Rp1.7 trillion in 2021.
There were no significant changes to the Company’s operations

or its supply chain throughout 2021. [102-10]

Further information regarding supply chain traceability is
provided in the Sustainability chapter in this 2021 Annual Report.




Jejak Langkah

Milestones

Q) 1976 Q) 1996
Pendirian PT Aek Tarum, perusahaan pertama dalam Operasi komersial perdana Pabrik Kelapa Sawit
Grup Sampoerna Agro. (PKS) pertama di Belida, berkapasitas 60 ton tandan

Establishment of PT Aek Tarum, the first company buah segar (TBS) per jam.

within the Sampoerna Agro Group. First commercial operation of the first Palm Qil Mill
in Belida, with a capacity of 80 tons of fresh fruit
bunch (FFB) per hour.

e) 1989

Penanaman pertama di kebun Mesuji dan Belida, Q) 2004

Provinsi Sumatera Selatan.

First planting in Mesuji and Belida estates in Presiden Indonesia Megawati ~Soekarnoputri
South Sumatra. meluncurkan lima varietas unggul kelapa sawit (DxP

Sriwijaya 1-5) dari BSM, dan meresmikan Pabrik
Pengolahan Kelapa Sawit Telaga Hikmah.

President of Indonesia at the time, Megawati
) 1992 Soekarnoputri launched BSM's five superior oil palm
variants (DxP Sriwijaya 1-5), and inaugurated the
Palm Qil Processing Mill Telaga Hikmah.

PT Binasawit Makmur (BSM) didirikan untuk
memproduksi bahan tanam kelapa sawit unggul.

PT Binasawit Makmur (BSM) was established to
produce high-quality oil palm seedlings.

Q) 2006
Grup Sampoerna Strategic mengakuisisi PT Sungai

Q) 1993 Rangit.
. Sampoerna Strategic Group acquired PT Sungai

PT Selapan Jaya (kini PT Sampoerna Agro Tbk) Rangit

didirikan untuk mengelola kebun sawit di Provinsi
Sumatera Selatan.

PT Selapan Jaya (now PT Sampoerna Agro Tbk)
was established to manage oil palm plantations in Q) 2007
South Sumatra.

« Grup Sampoerna Strategic mengakuisisi PT Selapan
Jaya dan mengubah namanya menjadi PT Sampoerna

Agro.
o) 1994 « BSM meluncurkan varietas unggul kelapa sawit
baru, DxP Sriwijaya 6.
BSM, anak perusahaan, memperoleh Izin Pemasukan . Perseroan mencatatkan sahamnya di Bursa Efek
Bibit Tanaman Sawit (tipe DxD, TxP, dan DxP) dari Jakarta (kini Bursa Efek Indonesia) dengan kode
Kosta Rika. saham SGRO.
BSM, a subsidiary, obtained the License for Importing . Sampoerna Strategic Group acquired PT Selapan
Oil Palm Seeds (DxD, TxP, and DxP variants) from Jaya and changed its name to PT Sampoerna Agro.
Costa Rica. « BSM launched DxP Sriwijaya 6, a new superior oil
palm variant.

« The Company listed its shares on the Jakarta
Stock Exchange (now Indonesia Stock Exchange)
with the share ticker symbol of SGRO.

PT Sampoerna Agro Tbk
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S) 2008 S) 2015

BSM menerima enam sertifikat “Hak Perlindungan « BSM menerima persetujuan dari Kementerian
Varietas Tanaman” dari Kementerian Pertanian Pertanian atas tiga varian terbaru DxP Sriwijaya
Republik Indonesia untuk enam varietas kecambah berteknologi semi-klonal (DxP Sriwijaya Semi Klon).
yang dikembangkan dengan nama DxP Sriwijaya. « Melaksanakan program pembelian kembali saham
BSM received six “Plant Variant Protection Right” sebanyak-banyaknya 189 juta lembar saham
certificates from the Ministry of Agriculture of (Rp305 miliar).

« Meresmikan dua Pembangkit Listrik Tenaga Biogas
(PLTBg) di Sumatera Selatan, dengan kapasitas
total 4 MW.

+ BSM received approval from the Ministry of
Agriculture on three latest variants of DxP Sriwijaya

the Republic of Indonesia for six germinated seed
variants developed under the name of DxP Sriwijaya.

.\\ 2010 featuring semi-clonal technology (DxP Sriwijaya
Semi Klon).
Diversifikasi ke tanaman sagu melalui akuisisi . Conducted shares buyback program for a
PT National Sago Prima, dengan lahan konsesi maximum of 189 million shares (maximum fund of
sekitar 21ribu ha di Riau. Rp305 billion).
Diversification to sago plant by acquiring « Inauguration of two Biogas Power Plants in South
PT National Sago Prima, with concessions of ca. Sumatra, with a total capacity of 4 MW.

21thousand hain Riau.

) 2016

Untuk pertamakalinya, kebun plasmabinaan Perseroan

e 2012

Diversifikasi ke tanaman karet melalui akuisisi menerima sertifikat RSPO (KUD Panca Sawit Makmur,
PT Hutan Ketapang Industri (HKI), dengan lahan KUD Jaya Bersama, dan KUD Tekad Mandiri).
konsesi sekitar 100 ribu ha di Kalimantan Barat. First batch of smallholder cooperative units, under
Diversification to rubber plant by acquiring guidance of the Company, obtained RSPO certification
PT Hutan Ketapang Industri (HKI), with concessions (KUD Panca Sawit Makmur, KUD Jaya Bersama, and
of ca. 100 thousand ha in West Kalimantan. KUD Tekad Mandiri).

Q) 2013 9) 2018

Duaanak perusahaan, termasuk dua pabrik pengolahan + Perseroan  melalui  anak  perusahaannya,
di Sumatera, menerima sertifikasi International PT Usaha Agro Indonesia (UAI) di Kalimantan,
Sustainability & Carbon Certification (ISCC). memperoleh sertifikat RSPO untuk tiga wilayah

perkebunannya, sebagai sertifikasi RSPO pertama
untuk wilayah Kalimantan.

« Perseroan melalui anak usahanya PT HKI
memperoleh pengakuan dari International Finance
Corporation (IFC) sebagai perusahaan yang
memenuhi standar kinerja yang berkelanjutan.

Two subsidiariesand two processing millsin Sumatra
received the International Sustainability & Carbon
Certification (ISCC) certification.

.\ 2014 « The Company via its subsidiary, PT Usaha Agro
Indonesia (UAI) in Kalimantan obtained RSPO
BSM memperkenalkan tiga varian terbaru DxP certification for three of its estates, making it
Sriwijaya yang berteknologi semi-klonal, dengan nama the first RSPO certification for the Company’s

DxP Sriwijaya Semi Klon. Kalimantan operation.

« The Company via its subsidiary, PT HKI received
an accolade from the International Finance
Corporation (IFC) for complying with sustainable
performance standards.

BSM introduced three new DxP Sriwijaya variants
featuring semi-clonal technology, under the name of
DxP Sriwijaya Semi Klon.

PT Sampoerna Agro Tbk
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« Perseroan melakukan inagurasi laboratorium

terintegrasi yang memiliki unit analisis kimia,
mikrobiologi, dan DNA molekuler, di Sumatera.
Perseroan menerima persetujuan dari
Kementerian Pertanian atas tiga varian terbaru
DxP Sriwijaya berteknologi semi-klonal (DxP
Sriwijaya Semi Klon).

The Company inaugurated its integrated laboratory
that serves chemical, microbiology, and DNA
molecular analyses, located in Sumatra.

The Company obtained approval from the Ministry
of Agriculture for three more DxP Sriwijaya
variants featuring semi-clonal technology (DxP
Sriwijaya Semi Klon).

« PT HKI, entitas anak Perseroan, memperoleh

sertifikat Forest Stewardship Council (FSC), dan
menjadi perusahaan karet pertama di Indonesia
yang memperoleh sertifikasi tersebut.

Perseroan melakukan aksi korporasi dengan
mencatatkan Obligasi Berkelanjutan | Sampoerna
Agro Tahap | Tahun 2020 dan Sukuk ljarah
Berkelanjutan | Sampoerna Agro Tahap | Tahun
2020 dengan total sebesar Rp600 miliar di Bursa
Efek Indonesia.

PT HKI, a subsidiary of the Company, obtained the
Forest Stewardship Council (FSC) certification,
becoming the first rubber plantation in Indonesia
to be awarded.

The Company performed corporate action by
listing the “Bonds Berkelanjutan | Sampoerna
Agro Tahap | Tahun 2020” and "Sukuk ljarah
Berkelanjutan | Sampoerna Agro Tahap | Tahun
2020"amounting to Rp600 billion on the Indonesia
Stock Exchange.

Perseroan menerima sertifikat ISCC (KUD
Permata Bunda, KUD Jaya Makmur, dan KUD
Madya Karya Bhakti).

Perseroan melakukan aksi korporasi dengan
mencatatkan Obligasi Berkelanjutan | Sampoerna
Agro Tahap Il Tahun 2021 dan Sukuk ljarah
Berkelanjutan | Sampoerna Agro Tahap Il Tahun
2021 dengan total sebesar Rp569,5 miliar di
Bursa Efek Indonesia.

Perseroan melalui anak perusahaannya, PT Bina
Sawit Makmur (BSM), memperoleh sertifikat ISO
17025:2017 (Sistem Manajemen Laboratorium).

For the first time the Company's plasma
smallholders (KUD Permata Bunda, KUD Jaya
Makmur, and KUD Madya Karya Bhakti) received
ISCC certification.

The Company performed corporate action by
listing the “Bonds Berkelanjutan | Sampoerna
Agro Tahap Il Tahun 2021" and “Sukuk ljarah
Berkelanjutan | Sampoerna Agro Tahap Il Tahun
2021" with total proceeds of Rp569.5 billion on the
Indonesia Stock Exchange.

The Company through its subsidiary PT Bina
Sawit Makmur (BSM) obtained the IS0 17025:2017
(Laboratory Management System) certification.

PT Sampoerna Agro Tbk
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Struktur Organisasi
Organization Structure

per 31 Desember 2021/ as at 31 December 2021

DEWAN KOMISARIS / Board of Commissioners

President Commissioner : Michael Sampoerna*
Commissioner : Eka Dharmajanto Kasih
Independent Commissioner : R.B. Permana Agung Dradjattun
Independent Commissioner : Saud Usman Nasution

DIREKSI / Board of Directors

President Director : Budi Setiawan Halim
Sustainability, Research and Development Director : Dwi Asmono
Commercial Director : Lim King Hui

Human Resources Director : Hero Djajakusumah
Palm Oil Operations Director : Parluhutan Sitohang
Finance Director : Heri Harjanto

KEPALA DIVISI / Head of Divisions

Agronomy & Continuous Improvements
Corporate Affairs & Legal

Engineering & Operation

Internal Audit

Sustainability & Operations Sago

MANAJEMEN SENIOR PER DIVISI / Senior Management by Division

Agronomy & Continuous Improvement
Agronomy & Continuous Improvement
Corporate Affairs & Legal
Corporate Affairs & Legal
Operations CPO - Kalimantan
Operations CPO - Kalimantan
Operations CPO - Kalimantan
Operations CPO - Kalimantan
Operations CPO - Sumatera
Operations CPO - Sumatera
Operations CPO - Sumatera
Operations CPO - Sumatera
Rubber Operations

Rubber Operations

Rubber Operations

Rubber Operations

Rubber Operations
Engineering & Operation
Engineering & Operation
Finance & Accounting
Finance & Accounting
Finance & Accounting
Finance & Accounting
Finance & Accounting
Finance & Accounting
Finance & Accounting
Finance & Accounting
Plasma - Kalimantan

*

Mengundurkan diri sesuai persetujuan RUPSLB 18 Januari 2022,
dan telah digantikan oleh Eka Dharmajanto Kasih.

His  resignation was approved by the EGMS on Plasma - Sumatera
18 January 2022, and he has been replaced by Eka Dharmajanto Research & Development
Kasih.
PT Sampoerna Agro Tbk
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: Velan Mahadevan

: Eris Ariaman

: Mohd Rasakh Bin Abdullah
: (Acting) Ronald Romatua Marpaung
: Bona Ranto Pasaribu

: Erwin

: Kohler Tampubolon

: Budianto Tjuatja

: Irvan Sidiki

: Cipto Basuki

: Endy Marfad

: Daniel S.P Hutasoit

: Fardomuan Aritonang

: Eldi Nuzan

: Mhd Helmi

: Alexander Oktarena Purba
: Fencentius Sinaga

: Pepep Permadi

: Katia Regina Silva

: Budi Sukendra

: Timbul Jansen Sinaga

: Yan Octavyan Hutahaean
: ElIman Salim

: Riki Ramadhani

: Samuel Tirtasaputra

: Josephine

: Zito Mulyabudhi Ubhakti
: Nata

: Arief Budi

: Juanta Widjaja

: Sugiyandi

: Swee Hin

: Riswan Sinaga

: Riduan Sibuea

: Zulhermana



Struktur Grup [102-5]

Group Structure

Putera Sampoerna
Sampoerna Agri Umum Saham Treasuri+
Resources Pte Ltd Public Treasury Shares+

67,05% 29,17% 3,78%

PT Sampoerna Agro Tbk

SUDAH BEROPERASI PRA-OPERASI
Operating Pre-Operating
PT Sungai Rangit 99,99% PT Hutan Ketapang Industri* 79,86%
PT National Sago Prima* 98,66% PT Tania Binatama** 99,67%
PT Aek Tarum 99,00% PT Kedurang Prakarsa Nabati* 99,95%
PT Binasawit Makmur 99,00% PT Nusantara Sago Prima** 99,97%
PT Mutiara Bunda Jaya 99,38% PT Industri Hutan Lestari* 99,99%
PT Telaga Hikmah 99,45% PT Industri Hutan Unggul* 99,99%
PT Gunung Tua Abadi 99,86% PT Palma Timur Sejahtera* 99,99%
PT Sugih Amerta Berlabuh* 99,96 % PT Palma Timur Sentosa* 99,99%
PT Sawit Selatan 99,98% PT Pangan Agro Nusantara* 99,99%
PT Tebar Tandan Tenerah* 99,98% PT Sentosa Timur Palma* 99,99%
PT Agro Planindo Utama* 99,99% PT Usaha Agro Jaya* 99,99%
PT Anugerah Palm Indonesia* 99,99% PT Usaha Agro Sejahtera* 99,99%
PT Kusuma Mentari Makmur* 99,99% PT Wawasan Kebun Utama* 99,99%
PT Lanang Agro Bersatu* 99,99%
PT Nusantara Sarana Alam* 99,99%
PT Pertiwi Agro Sejahtera® 99,99%
PT Sampoerna Bio Fuels 99,99%
PT Selatanjaya Permai 99,99%
PT Sungai Menang 99,99% * Kepemilikan secara tidak langsung melalui entitas anak.
Indirect ownership via subsidiary.
PT Usaha Agro Indonesia 99,99% ** Sedang dalam tahap likuidasi.

100% Currently being liquidated.
+ Saham Treasuri ditarik kembali berdasarkan keputusan RUPSLB 18 Januari 2022.
Treasury Shares were redeemed based on the resolution of the EGMS on 18 January 2022.

Sampoerna Palma Pte Ltd
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Entitas Anak

Subsidiaries

Nama Entitas Anak
Subsidiary

Persentase
Kepemilikan Saham
Share Ownership

Bidang Usaha
Line of Business

Keterangan Status

Operasional
Operational Status

Tahun Mulai Beroperasi
Secara Komersial
Commercially

Percentage

Operational Since

Perkebunan kelapa sawit

PT Sungai Rangit 99,99% dan pabrik %er;’f’a‘;rss' 1997
QOil palm plantation and mill P ¢
Pemanfaatan hasil hutan
’ - o non kayu (Sagu) Beroperasi
PT National Sago Prima 98,66% Utilization of non-timber Operating 2010
crop (Sago)
Perkebunan kelapa sawit Beroperasi
PT Aek Tarum 99,00% dan pabrik 0 erpatin 1992
Oil palm plantation and mill P 9
Perkebunan Kelapa Sawit
PT Binasawit Makmur 99,00% dan Produksi Benih Beroperasi 1999
QOil palm plantation and Operating
seed production
Perkebunan kelapa sawit Beroperasi
PT Mutiara Bunda Jaya 99,38% dan pabrik P . 2001
. . . Operating
QOil palm plantation and mill
Perkebunan kelapa sawit Beroperasi
PT Telaga Hikmah 99,45% dan pabrik 0 erpatin 1998
QOil palm plantation and mill P 9
Perkebunan kelapa sawit Beroperasi
PT Gunung Tua Abadi 99,86% dan pabrik 0 erpatin 1999
Oil palm plantation and mill P 9
PT Sugih Amerta Berlabuh* 99,96% Layanan Beroperasi 2018
Services Operating
PT Sawit Selatan 99,98% Perkebunan kelapa sawit Beroperasi 201
QOil palm plantation Operating
PT Tebar Tandan Tenerah* 99,98% Perkebunan kelapa sawit Beroperasi 2017
QOil palm plantation Operating
PT Agro Planindo Utama* 99,99% Perkebunan kelapa sawit Beroperasi 2018
QOil palm plantation Operating
PT Anugerah Palm Indonesia* 99,99% Perkebunan kelapa sawit Beroperasi 2018
Qil palm plantation Operating
PT Kusuma Mentari Makmur* 99,99% Perkebunan kelapa sawit Beroperasi 2018
Qil palm plantation Operating
Perkebunan kelapa sawit Beroperasi
PT Lanang Agro Bersatu* 99,99% dan pabrik P . 2014
. . . Operating
QOil palm plantation and mill
PT Nusantara Sarana Alam* 99,99% Perkebunan kelapa sawit Beroperasi 2019
QOil palm plantation Operating
PT Pertiwi Agro Sejahtera* 99,99% Perkebunan kelapa sawit Beroperasi 2017
QOil palm plantation Operating
PT Sampoerna Bio Fuels 99,99% Konsultasi manajemen Beroperasi 2010
Management consultation Operating
PT Selatanjaya Permai 99,99% Perkebunan kelapa sawit Beroperasi 201
Oil palm plantation Operating

PT Sampoerna Agro Tbk
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Persentase Keterangan Status Tahun Mulai Beroperasi
Nama Entitas Anak Kepemilikan Saham Bidang Usaha 9 . Secara Komersial
o . . . Operasional .
Subsidiary Share Ownership Line of Business . Commercially
Operational Status . .
Percentage Operational Since
PT Sungai Menang 99,99% Konsultasi manajemen' Berope.ra5| 2017
Management consultation Operating
Perkebunan kelapa sawit Beroperasi
PT Usaha Agro Indonesia 99,99% dan pabrik per 2010
. . . Operating
QOil palm plantation and mill
Sampoerna Palma Pte Ltd 100% Perdagangan umum Beroperasi 2016
General trade Operating
) Kehutanan (Karet) Pra-Operasi
* o -
PT Hutan Ketapang Industri 79,86% Forestry (Rubber) Pre-Operating
PT Tania Binatama™ 99,67% Pferkebunan kelrflpa sawit Pra—Opera§| _
QOil palm plantation Pre-Operating
PT Kedurang Prakarsa Nabati* 99,95% Pgrkebunan kelr.jpa sawit Pra—Opera§| -
QOil palm plantation Pre-Operating
Pemanfaatan hasil panen
PT Nusantara Sago Prima** 99,97% non kayu (Sagu) Pra-Operasi -
9 ohe Utilization of non-timber Pre-Operating
crop (Sago)
PT Industri Hutan Lestari* 99,99% Perkebgnan Pra—Opera_SI -
Plantation Pre-Operating
. Perkebunan Pra-Operasi
* o -
PT Industri Hutan Unggul 99,99% Plantation Pre-Operating
PT Palma Timur Sejahtera* 99,99% Perkebunan Pra-Operasi -
Plantation Pre-Operating
PT Palma Timur Sentosa* 99,99% Perkebgnan Pra—Opera_SI -
Plantation Pre-Operating
Perkebunan Pra-Operasi
* o -
PT Pangan Agro Nusantara 99,99% Plantation Pre-Operating
PT Sentosa Timur Palma* 99,99% Perkebgnan Pra—Opera_SI -
Plantation Pre-Operating
Perkebunan Pra-Operasi
* o -
PT Usaha Agro Jaya 99,89% Plantation Pre-Operating
. Perkebunan Pra-Operasi
* o -
PT Usaha Agro Sejahtera 99,99% Plantation Pre-Operating
PT Wawasan Kebun Utama* 99,99% Perkebgnan Pra—Opera§| -
Plantation Pre-Operating
PT Sampoerna Agro Tbk
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Alamat Kantor
Addresses of Offices

Kantor Pusat
Head Office

JI. Basuki Rahmat No. 788
Palembang
Sumatera Selatan 30128

Kantor Perwakilan
Representative Office

° +62711813388

+62711 811585
+62711813188

Sampoerna Strategic Square, North Tower Lt. 28

JI. Jenderal Sudirman Kav. 45
Jakarta Selatan 12930

Entitas Anak

Subsidiaries

e +62 21577171

+62 215771712

PT Sungai Rangit

JI. Malijo No. 21 Pangkalan Bun
Kotawaringin Barat
Kalimantan Tengah 74112

. +625322 4264

PT Telaga Hikmah

PT Aek Tarum

PT Gunung Tua Abadi
PT Mutiara Bunda Jaya
PT Binasawit Makmur
PT Sawit Selatan

PT Selatanjaya Permai
PT Sungai Menang

JI. Basuki Rahmat No. 788
Palembang
Sumatera Selatan 30128
 +62711813388
&= +62 7118 11585,

+62 7118 13188

PT Sampoerna Agro Tbk
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Sampoerna Palma Pte Ltd
180 Clemenceau Avenue #02-20
Haw Par Centre, Singapore 239922

PT Usaha Agro Indonesia
PT Lanang Agro Bersatu
PT National Sago Prima
PT Sampoerna Bio Fuels
PT Nusantara Sago Prima

(dalam likuidasi/ currently being liquidated)

PT Pertiwi Agro Sejahtera
PT Wawasan Kebun Utama
PT Pangan Agro Nusantara
PT Palma Timur Sejahtera
PT Sentosa Timur Palma
PT Palma Timur Sentosa
PT Industri Hutan Lestari

PT Industri Hutan Unggul

PT Usaha Agro Jaya

PT Usaha Agro Sejahtera

PT Tebar Tandan Tenerah

PT Hutan Ketapang Industri
PT Kusuma Mentari Makmur
PT Nusantara Sarana Alam
PT Agro Planindo Utama

PT Kedurang Prakarsa Nabati
PT Sugih Amerta Berlabuh

Sampoerna Strategic Square,
North Tower Lt. 28 & 30

JI. Jend. Sudirman Kav. 45
Jakarta Selatan 12930
 +622157717M

&= +62 215771712



Keanggotaan Asosiasi i
Membership in Associations

Sampoerna Agro merupakan anggota dari asosiasi berikut:
e Gabungan Pengusaha Kelapa Sawit Indonesia (GAPKI)

e Indonesia Corporate Secretary Association (ICSA)

e Asosiasi Pengusaha Hutan Indonesia (APHI)

e Asosiasi Emiten Indonesia (AEIl)

¢ Asosiasi Perbenihan Indonesia (Asbenindo)

e Dewan Minyak Sawit Indonesia (DMSI)

e Perhimpunan limu Pemuliaan Indonesia (PERIPI)

e Forum Komunikasi Produsen Benih Kelapa Sawit (FKPBKS)
e Perhimpunan Agronomi Indonesia (PERAGI)

e Himpunan Gambut Indonesia (HGI)

e International Society for Oil Palm Breeders (ISOPB)

e International Society for Oil Palm Agronomist (ISOPA)

e Masyarakat Perbenihan dan Perbibitan Indonesia (MPPI)

Informasi Pemegang Saham

Shareholder Composition

Pemegang Saham Terbesar
Top Shareholders

Sampoerna Agro is a member of the following associations:

* Indonesian Palm Qil Association (GAPKI)

* Indonesia Corporate Secretary Association (ICSA)

e Association of Indonesia Forest Concession Holder (APHI)
e Association of Indonesian Listed Companies (AEI)

* Indonesian Seed Association (Asbenindo)

e Indonesian Palm Qil Council (DMSI)

* Breeding Science Society of Indonesia (PERIPI)

e Palm Qil Seed Producers Communication Forum (FKPBKS)
* Indonesian Agronomic Association (PERAGI)

* Indonesian Peat Association (HGI)

* International Society for Oil Palm Breeders (ISOPB)

* International Society for Oil Palm Agronomist (ISOPA)

* Indonesian Seeds and Nurseries Society (MPPI)

Persentase Kepemilikan = Total Saham Persentase Kepemilikan
Ownership Percentage Total Shares Ownership Percentage

Total Saham
Nama Pemegang Saham Total Shares
Shareholder per 1Januari 2021 per 31 Desember 2021

as at 1January 2021 as at 1December 2021
y  SampoernaAgriResources  Asing/ 1.267.217.500 67.05% 1.267.217.500 67,05%
Pte Ltd Foreign
2 Bounced Pte Ltd Asing/ 92.641.500 4,90% 92.641.500 4,90%
Foreign
Domestik/
3 Buana Anggana Mandura X 89.923.700 4,76% 89.923.700 4,76%
Domestic
Domestik/
4 PT Taspen (Persero) X 77.969.500 4,13% 76.244.500 4,03%
Domestic
. Domestik/
5 PT Bumi Dakara Agrapana X 68.862.100 3,64% 72.541.100 3.84%
Domestic
. Domestik/
6 PT Gita Raya Persada X 63.164.200 3.34% 68.877.100 3.64%
Domestic
. Asing/
7 Bank J. Safra Sarasin Ltd . - - 19.535.800 1,03%
Foreign
8  LGTBankAG Asing/ 14.918.800 0.79% 14.918.800 0,79%
Foreign
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Total Saham | Persentase Kepemilikan @ Total Saham Persentase Kepemilikan
Total Shares Ownership Percentage  Total Shares Ownership Percentage

Nama Pemegang Saham

Shareholder per 1Januari 2021 per 31 Desember 2021
as at 1January 2021 as at 1December 2021
g  SahamTreasurl - 71.378.000 3,78% 71.378.000 3,78%
Treasury Shares*
Asing dan
jo  Masyarakat Domestik/ =, 5 924,700 7.62% 116.722.000 6.18%
Public* Foreign and
Domestic
Total 1.890.000.000 100,00% 1.890.000.000 100,00%

+ Saham Treasuri ditarik kembali berdasarkan keputusan RUPSLB 18 Januari 2022.
Treasury Shares were redeemed based on the resolution of the EGMS on 18 January 2022.
* Kepemilikan masing-masing kurang dari 5%.
Each owning less than 5% stake.

Kepemilikan Saham Komisaris & Direksi
Ownership of Shares by Commissioners & Directors

Total Saham, Dimiliki Langsung
NELETE] dan/atau Tidak Langsung Persentase Kepemilikan

Position Total Shares, Owned Directly Ownership Percentage
and/or Indirectly

. Komisaris Utama
1 Michael Sampoerna* . L - -
President Commissioner

2 Eka Dharmajanto Kasih Kom|s§r|§ - -
Commissioner

. Komisaris Independen
3 R. B. Permana Agung Dradjattun Independent Commissioner

4 Saud Usman Nasution Komisaris Independ'en' - -
Independent Commissioner

. . . Direktur Utama
5 Budi Setiawan Halim President Director

6 Dwi Asmono D!rektur ) _
Director

7 Hero Djajakusumah Direktur ) _
Director
imKi i Direktur
8 Lim King Hui e

9 Parluhutan Sitohang Direktur ) -
Director

10 HeriHarjanto D!FEKtUr i ]
Director

* Mengundurkan diri sesuai persetujuan RUPSLB 18 Januari 2022, dan telah digantikan oleh Eka Dharmajanto Kasih.
His resignation was approved by the EGMS on 18 January 2022, and he has been replaced by Eka Dharmajanto Kasih.
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Klasifikasi Pemegang Saham
Classification of Shareholders

Jenis Pemegang Saham Domestik
Type of Shareholders Domestic

Perorangan 3,83% 0,03% 3,87%
Retail
Institusi

o 20,77% 75,36% 96,13%
Institutional
Total 24,60% 75,40% 100,00%

Pemegang Saham Utama dan Pengendali

Pemegang saham utama dan pengendali dari Perseroan
adalah Sampoerna Agri Resources Pte Ltd, perusahaan yang
berkedudukan di Singapura, dengan kepemilikan saham
Perseroan sebanyak 67,05%.

Pemilik manfaat akhir dari kepemilikan saham Perseroan melalui
Sampoerna Agri Resources Pte Ltd adalah Putera Sampoerna.

Majority and Controlling Shareholder

The Company’s majority and controlling shareholderis Sampoerna
Agri Resources Pte Ltd, acompany domiciled in Singapore, which
owns 67.05% stake in the Company.

The ultimate beneficial owner of the stake in the Company held
via Sampoerna Agri Resources Pte Ltd is Putera Sampoerna.

Kronologi Pencatatan Saham
Sharelisting Chronology

Tanggal Tindakan Korporasi
Date Corporate Action

Penawaran Umum Perdana 461.350.000 saham, nilai nominal Rp200/saham, harga Rp2.340/saham di Bursa Efek Jakarta
(sekarang Bursa Efek Indonesia).

Initial Public Offering of 461,350,000 shares with nominal value of Rp200/share and price of Rp2,340/share on the Jakarta
Stock Exchange (now Indonesia Stock Exchange).

11-13 Juni / June 2007

Company Listing 1.428.650.000 saham, total saham dicatat 1.890.000.000 saham.

18 Juni/June 2007 Company Listing of 1,428,650,000 shares. Total stock recorded at 1,890,000,000 shares.

13 Oktober / October 2008 -
12 Januari / January 2009

Pembelian kembali saham sebanyak 75.567.500 saham.
Share buyback amounting to 75,567,500 shares.

Penjualan kembali saham hasil buyback sebanyak 75.567.500 saham.

6 April 2009 Resale of buyback shares amounting to 75,567,500 shares.

27 Oktober / October 2015 -
26 Januari/ January 2016

Pembelian kembali saham sebanyak 54.425.900 saham.
Share buyback amounting to 54,425,900 shares.

23 Februari/ February 2016 - Pembelian kembali saham sejumlah 16.952.100 saham.
20 Mei/ May 2016 Share buyback amounting to 16,952,100 shares.

Penarikan seluruh Saham Treasuri.

18 Januari / January 2022 Redemption of all Treasury Shares.

PT Sampoerna Agro Tbk
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Profil Perusahaan
Company Profile

Kebijakan & Pembayaran Dividen

Dividend Policy & Payment

Kebijakan Dividen

Manajemen merencanakan rasio pembagian dividen tunai
berkisar 5-30% dari laba bersih konsolidasi Perseroan setiap
tahunnya.

Keputusan pembagian besaran dividen mempertimbangkan laba
bersih Perseroan di tahun buku, kondisi keuangan, dan tingkat
kesehatan Perseroan, serta tanpa mengurangi hak dari Rapat
Umum Pemegang Saham (RUPS) Perseroan untuk menentukan
lain sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar Perseroan dan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Pembagiandividenjugamempertimbangkantingkat pertumbuhan
usaha ke depan dan rencana pengembangan usahanya.

Sejak tahun 2019 hingga akhir tahun 2021, atas pertimbangan
kebutuhan pendanaan untuk pengembangan usaha, pemegang
saham Perseroan telah menyetujui keputusan Perseroan untuk
tidak membagikan dividen.

Dividend Policy

The Management has set a payout ratio for its annual cash
dividends to range between 5 to 30% of its consolidated net
income.

In determining the amount of dividend payout, the Company
weighs a number of factors, including net income in the fiscal
year, financial soundness, and condition of the Company, without
undermining the authority of the Company’s General Meeting
of Shareholders to decide otherwise in accordance with the
provisions set in the Company’s Articles of Association and the
prevailing regulations.

Dividend payout considerations also takes into account future
growth potential of the Company as well as its future business
development plans.

From 2019 until the end of 2021, based on the considerations for
future business development funding needs, the shareholders
of the Company had agreed with the Company’s decision not to
distribute dividends.



Kronologi Pencatatan Obligasi

Bond Listing Chronology

Pada tanggal 4 Maret 2020, Perseroan telah mencatatkan Obligasi
Berkelanjutan | Sampoerna Agro Tahap | Tahun 2020 dan Sukuk
ljarah Berkelanjutan | Sampoerna Agro Tahap | Tahun 2020 masing-
masing sebesar Rp300.000.000.000 di Bursa Efek Indonesia.

Pada tanggal 18 Maret 2021, Perseroan telah mencatatkan Obligasi
Berkelanjutan | Sampoerna Agro Tahap Il Tahun 2021 sebesar
Rp174.615.000.000 dan Sukuk ljarah Berkelanjutan | Sampoerna Agro
Tahap Il Tahun 2021 masing-masing sebesar Rp394.885.000.000
di Bursa Efek Indonesia.

Pada tanggal 4 Maret 2022, Perseroan telah mencatatkan Obligasi
Berkelanjutan | Sampoerna Agro Tahap Ill Tahun 2022 sebesar
Rp525.385.000.000 dan Sukuk ljarah Tahap Ill Tahun 2022 masing-
masing sebesar Rp305.115.000.000 di Bursa Efek Indonesia.

Setelah penerbitan obligasi dan sukuk ijarah yang dijelaskan di atas,
Perseroan telah mengumpulkan dana dengan nilai total Rp2 triliun.

On 4 March 2020, the Company listed the “Bonds Berkelanjutan |
Sampoerna Agro Tahap | Tahun 2020" and “Sukuk ljarah Berkelanjutan
| Sampoerna Agro Tahap | Tahun 2020” each amounting to
Rp300,000,000,000 on the Indonesia Stock Exchange.

On 18 March 2021, the Company listed the “Bonds Berkelanjutan |
Sampoerna Agro Tahap Il Tahun 2021”amounting Rp174,615,000,000
and “Sukuk ljarah Berkelanjutan| Sampoerna Agro Tahap Il Tahun 2021
amounting Rp394,885,000,000 on the Indonesia Stock Exchange.

On 4 March 2022, the Company listed the “Bonds Berkelanjutan |
Sampoerna Agro Tahap lll Tahun 2022" amounting Rp525,385,000,000
and “Sukuk ljarah Berkelanjutan | Sampoerna Agro Tahap lll Tahun
2022"amounting Rp305,115,000,000 on the Indonesia Stock Exchange.

Following the issuance of the above bonds and sukuk ijarah, the
Company has collected proceeds amounting to Rp2 trillion in total.

Kronologi Pencatatan Efek Lainnya

Other Securities Listing Chronology

PT Sampoerna Agro Thk tidak mencatatkan efek lainnya selain saham
dan obligasi(termasuk sukuk ijarah), sehingga informasi mengenai
kronologi pencatatan efek lainnya tidak dapat ditampilkan.

PT Sampoerna Agro Tbhk does not list any other securities aside
from its shares and bonds (including sukuk ijarah). Thus, information
related to other securitieslisting chronology cannot be presented.



Profil Perusahaan
Company Profile

Lembaga & Profesi Penunjang Pasar Modal
Capital Market Supporting Institutions & Professions

i
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KANTOR AKUNTAN PUBLIK
PUBLIC ACCOUNTING FIRM

Purwantono, Sungkoro & Surja
Member of Ernst & Young
Gedung Bursa Efek Indonesia
Tower . Lt. 7

Jl. Jend. Sudirman Kav. 52-53
Jakarta 12190, Indonesia

¢, (+6221)52895000

& (+6221)5289 4100

PENCATATAN SAHAM
SHARES LISTED ON

Bursa Efek Indonesia
Indonesia Stock Exchange
Gedung Bursa Efek Indonesia
Jl. Jend. Sudirman Kav. 52-53
Jakarta 12190, Indonesia

¢, (+6221)515 0515

(+6221) 0800 140 2820 (toll-free)

& (+6221)515-0330

BIRO ADMINISTRASI EFEK
SHARE REGISTRAR (BAE)

PT Datindo Entrycom

JI. Hayam Wuruk No. 28,
Gambir, Kota Jakarta Pusat,
Jakarta 10120, Indonesia

¢, (+6221)350 8077

& (+6221) 350 8078

PT Sampoerna Agro Tbk
Laporan Tahunan 2021

Nama Akuntan Publik
Periode Penugasan
Jasa yang Diberikan
Biaya jasa audit

: Mento

: Tahun Buku 2021

: Audit laporan keuangan tahunan
: Rp540.000.000

Public Accountant’s Name : Mento

Appointment Period
Services Rendered
Audit fee

:FY 2021
: Annual financial statements audit
: Rp540,000,000

KONSULTAN HUKUM
LAW CONSULTANT

Jusuf Indradewa & Partners

Menara BCA, Grand Indonesia Lantai 50
Jalan M.H Thamrin No. 1

Menteng, Jakarta Pusat, Indonesia

¢ (+6221)5835 4857

= (+6221) 5835 4856

[ Terbatas untuk Penerbitan Obligasi
dan Sukuk ljarah / Limited to Bonds and
Sukuk ljarah issuance]



NOTARIS
NOTARY

Notaris Liestiani Wang, S.H., M.Kn.

Sampoerna Strategic Square
South Tower LG-17

Jl. Jend. Sudirman Kav. 45-46
Jakarta Selatan, Indonesia

PENJAMIN PELAKSANA EMISI OBLIGASI

BOND UNDERWRITERS

PT Indo Premier Sekuritas
Pacific Century Place, Lantai 16
Jl. Jend. Sudirman Kav. 52-53
Jakarta 12190, Indonesia

¢, (021)5088 7168

& (021)5088 7167

PT BNI Sekuritas

Sudirman Plaza, Indofood Tower,
Lantai 16

Jl. Jend. Sudirman Kav. 76-78
Jakarta 12190, Indonesia

¢ (021)2554 3946

& (021)5793 6942

WALI AMANAT
TRUSTEE

WTC IlI, Lantai 27

¢ (021)5237788
&= (021) 2500622

PT Mandiri Sekuritas

Menara Mandiri |, Lantai 24-25
Jl. Jend. Sudirman Kav. 54-55
Jakarta 12190, Indonesia

¢ (021)526 3445

& (021)526 3521

PT Sucor Sekuritas

Sahid Sudirman Center Lantai 12
Jdl. Jend. Sudirman Kav. 86
Jakarta 10220, Indonesia

¢, (021)8067 3000

&= (021)2788 9288

PT Bank Permata Tbk

Jl. Jend. Sudirman Kav. 29-31,
Jakarta, Indonesia

PT Sampoerna Agro Tbk
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Company Profile

Profil Dewan Komisaris
Commissioners Profile

Eka Dharmajanto
Kasih

Komisaris Utama
President Commissioner

R.B. Permana Agung
Dradjattun

Komisaris Independen
Independent Commissioner
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Warga Negara Indonesia 71tahun ?
| Indonesian citizen =] 71years old LI

Warga Negara Indonesia, usia 71 tahun, lahir pada 19 Maret 1951, berdomisili di Jakarta,
Indonesia. Beliau meraih gelar Sarjana Ekonomi dari Universitas Indonesia pada 1975. Sejak
tahun 1990, beliau berkarier di PT HM Sampoerna Tbk dan pernah menjabat berbagai posisi
termasuk Komisaris, Chief Financial Officer, Direktur, dan Financial Controller. Sebelumnya
pernah menjadi Komisaris PT Sampoerna Agro Tbk pada tahun 2007 sampai dengan
tahun 2008. Beliau juga menjabat sebagai Direktur Non-Eksekutif Samko Timber Ltd dan
Komisaris PT Apexindo Pratama Duta Tbk. Sebelumnya, Beliau menjabat sebagai Direktur
Utama Perseroan sejak 2008 berdasarkan Akta No. 265 tanggal 27 Juni 2008, dibuat oleh
Sutjipto, S.H., M.Kn., dan saat ini beliau menjabat sebagai Komisaris PT Sampoerna Agro Tbk
berdasarkan Akta No. 9 tanggal 9 Juni 2017, dibuat oleh Liestiani Wang, S.H., M.Kn.

Indonesian citizen, 71 years old, born on 19 March 1951, domiciled in Jakarta, Indonesia.
He obtained his Bachelor's degree majoring in Economics from University of Indonesia
in 1975. Since 1990, he has been working at PT HM Sampoerna Tbk and held various
positions, such as Commissioner, Chief Financial Officer, Director, and Financial Controller.
Previously, he worked as Commissioner at PT Sampoerna Agro Tbk from 2007 to 2008.
He also serves as Non-Executive Director of Samko Timber Ltd and as a Commissioner in
PT Apexindo Pratama Duta Tbk. Previously, He served as President Director of the Company
since 2008 based on Deed No. 265 dated 27 June 2008, drawn by Sutjipto, S.H., M.Kn., and
currently he serves as Commissioner of PT Sampoerna Agro Tbk based on Deed No. 9 dated 9
June 2017, drawn by Liestiani Wang, S.H., M.Kn.

|ﬂ Warga Negara Indonesia tmy 69 tahun

Indonesian citizen 69 years old ? Jakarta

Warga Negara Indonesia, usia 69 tahun lahir pada 27 Oktober 1952, berdomisili di Jakarta.
Indonesia. Beliau meraih gelar Doctor of Philosophy (PhD) dalam bidang Public Policy dari
University of Notre Dame, Amerika Serikat pada 1989. Sebelumnya, beliau telah berkarier selama
lebih dari 30 tahun di Kementerian Keuangan Republik Indonesia dengan menduduki berbagai
jabatan antaralain sebagai Direktur Jenderal Bea dan Cukai, Staf Ahli Menteri Bidang Penerimaan
Negara, Inspektur Jenderal, Dirjen Kekayaan Negara, Kepala Badan Diklat Keuangan, Staf Ahli
Bidang Hubungan Ekonomi Keuangan International. Saat ini, beliau menjabat sebagai Komisaris
Independen sejak 2013 berdasarkan Akta No. 77 tanggal 18 Juni 2013, dibuat di hadapan Mala
Mukti, S.H., LL.M., dan diangkat kembali untuk posisi yang sama berdasarkan Akta No. 9 tanggal 9
Juni 2017, dibuat oleh Liestiani Wang, S.H., M.Kn.

Indonesian citizen, 69 years old, born on 27 October 1952, domiciled in Jakarta, Indonesia.
He obtained his Doctor of Philosophy (PhD) in Public Policy from University of Notre Dame,
United States, in 1989. He has more than 30 years of experience in the Ministry of Finance
of Republic of Indonesia, served as Director General of Customs and Excise, Expert Staff of
State Revenue, Inspector General, Director General of State Asset, Head of Finance Training
Office, and Expert Staff of International Economic and Finance. He has been serving as
Independent Commissioner since 2013 based on Deed No. 77 dated 18 June 2013, drawn by
Mala Mukti, S.H., LL.M., and was reappointed on the same position based on Deed No. 9, dated
9 June 2017, drawn by Liestiani Wang, S.H., M.Kn



| Warga Negara Indonesia 63 tahun ?
Indonesian citizen 63 years old

Warga Negara Indonesia, usia 63 tahun, lahir pada tahun 1958, berdomisili di Indonesia. Beliau
lulus dari Akabri bagian Kepolisian angkatan 1981, dan menyandang gelar Doktor Bidang limu
Hukum dari Universitas Jayabaya, Jakarta. Beliau adalah purnawirawan perwira tinggi Kepolisian
Republik Indonesia dan pernah menjabat berbagai posisi strategis, antara lain Kadensus 88 Anti
Teror, Kapolda Sumatera Selatan, dan Kepala Badan Nasional Penanggulangan Terorisme (BNPT).
Beliau juga menjabat sebagai Direktur Utama PT Anindhita Wira Satya, Komisaris Independen
PT SLJ Global Tbk. Beliau menjabat sebagai Komisaris Independen Perseroan sejak 2020
berdasarkan Akta No. 19 tanggal 27 Agustus 2020, dibuat di hadapan Notaris Liestiani Wang, S.H.,
M.Kn.

Indonesian citizen, 63 years old, born in 1958, domiciled in Indonesia. He graduated from
the Police Division of Akabri in 1981, and obtained his Doctoral of Legal Science from
Jayabaya University, Jakarta. He is a retired high-ranking officer of the Police Force of the
Republic of Indonesia and had served in a number of strategic positions, including Chief
of Counterterrorism Special Detachment 88, Head of the Police Force of South Sumatera,

and Head of the National Counter Terrorism Agency (BNPT). He concurrently serves as the
Saud Us.man President Director of Anindhita Wira Satya, Independent Commissioner of PT SLJ Global Tbk.
Nasution He has been serving as Independent Commissioner of the Company since 2020, based on

Deed No. 19 dated 27 August 2020, drawn by Notary Liestiani Wang, S.H., M.Kn.
Komisaris Independen

Independent Commissioner

Warga Negara Indonesia 43 tahun ?
| Indonesian citizen 43 years old Jakarta

Warga Negara Indonesia, usia 43 tahun, lahir pada 23 Agustus 1978, berdomisili di Jakarta,
Indonesia. Beliau menempuh pendidikan di London School of Economics, Inggris. Sebelum
bergabung dengan PT Sampoerna Agro Tbk, beliau pernah menjabat sebagai Direktur Utama
PT HM Sampoerna Tbk sejak 2001 hingga 2005. Saat ini beliau juga menduduki posisi Komisaris
Utama, Komisaris, dan Direktur di beberapa perusahaan di bawah Grup Sampoerna Strategic,
seperti Samko Timber Ltd dan PT Sampoerna Strategic. Beliau menjabat sebagai Komisaris
Utama PT Sampoerna Agro Tbk sejak 2007 berdasarkan Akta No. 101 tanggal 26 Januari 2007,
dibuat di hadapan Notaris Linda Herawati, S.H., dan diangkat kembali untuk posisi yang sama
berdasarkan Akta No. 9 tanggal 9 Juni 2017, dibuat oleh Liestiani Wang, S.H., M.Kn.

Indonesian citizen, 43 years old, born on 23 August 1978, domiciled in Jakarta, Indonesia. He
studied in London School of Economics, the United Kingdom. Prior to joining the Company,
he served as the President Director of PT HM Sampoerna Tbk from 2001 to 2005. Currently,
he also serves as President Commissioner, Commissioner, and Director in a number of
companies within Sampoerna Strategic Group, such as Samko Timber Ltd and PT Sampoerna
N * Strategic. He has been serving as President Commissioner of the Company since 2007
MIChael sampoerna based on Deed No. 101 dated 26 January 2007 drawn by Notary Linda Herawati, S.H., and was
reappointed as President Commissioner based on Deed No. 9 dated 9 June 2017, drawn by
Liestiani Wang, S.H., M.Kn.
Komisaris Utama
P ident C o e * Mengundurkan diri sesuai persetujuan RUPSLB 18 Januari 2022, dan telah digantikan oleh
resident Lommissioner Eka Dharmajanto Kasih.
His resignation was approved by the EGMS on 18 January 2022, and he has been replaced by
Eka Dharmajanto Kasih.

Perubahan Komposisi Dewan Komisaris
Changes in Board of Commissioners’ Composition

Berdasarkan keputusan RUPSLB pada 18 Januari 2022, terdapat Pursuant to the EGMS resolution dated 18 January 2022, the following
perubahan terhadap komposisi Dewan Komisaris, yakni sebagai change was made to the BoC composition:
berikut:
Sebelum RUPSLB 18 Januari 2022 Setelah RUPSLB 18 Januari 2022
Prior to EGMS on 18 January 2022 After EGMS on 18 January 2022
Dewan Komisaris/Board of Commissioners Dewan Komisaris/Board of Commissioners
Komisaris Utama/President Commissioner: Michael Sampoerna Komisaris Utama/President Commissioner: Eka Dharmajanto Kasih
Komisaris/Commissioners: Eka Dharmajanto Kasih Komisaris Independen/Independent Commissioner: R.B. Permana Agung Dradjattun

Komisaris Independen/Independent Commissioner: R.B. Permana Agung Dradjattun | Komisaris Independen/Independent Commissioner: Saud Usman Nasution

Komisaris Independen/Independent Commissioner: Saud Usman Nasution
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Profil Direksi

Budi Setiawan Halim

Direktur Utama
President Director

Dwi Asmono

Direktur Keberlanjutan,
Penelitian dan Pengembangan
Sustainability, Research and
Development Director
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Warga Negara Indonesia 51tahun ?
| Indonesian citizen =] 51years old e

Warga Negara Indonesia, usia 51 tahun, lahir pada 19 Januari 1971, berdomisili di Jakarta,
Indonesia. Beliau meraih gelar Sarjana Akuntansi dari Universitas Tarumanagara pada 1995.
Beliau pernah bekerja bekerja di PT HM Sampoerna Tbk dari 1996 hingga 2005 dengan jabatan
terakhir sebagai Head of Group Finance and Accounting. Saat ini, beliau menjabat Komisaris
Utama PT Bank Sahabat Sampoerna, dan anggota Direksi PT Sampoerna Agro Tbk sejak
2012 berdasarkan Akta No. 73 tanggal 18 Oktober 2012, dibuat oleh Mala Mukti, SH., LL.M.,
dan diangkat kembali berdasarkan Akta No. 9 tanggal 9 Juni 2017, dibuat oleh Liestiani Wang,
S.H., M.Kn. Pengangkatan beliau sebagai Direktur Utama Perseroan didasarkan pada Akta No.
28 tanggal 27 Februari 2019, dibuat oleh Liestiani Wang, S.H., M.Kn., berdasarkan Keputusan
RUPSLB pada 27 Februari 2019.

Indonesian citizen, 51years old, born on 19 January 1971, domiciled in Jakarta, Indonesia. He
obtained his Bachelor of Accountingdegree from Tarumanagara University in 1995. Previously,
he worked at PT HM Sampoerna Tbk from 1996 to 2005 with his last position as Head of Group
Finance & Accounting. Currently he also serves as the President Commissioner of PT Bank
Sahabat. He has been serving as member of the Board of Directors since 2012, based on Deed
No. 73 dated 18 October 2012, drawn by Mala Mukti, S.H., LL.M., and was reappointed based
on Deed No. 9 dated 9 June 2017, drawn by Liestiani Wang, S.H., M.Kn. His appointment as
President Director of the Company was based on Deed No. 28 dated 27 February 2019, drawn
by Liestiani Wang, S.H., M.Kn. based on the Resolution of the EGMS on 27 February 2019.

i dmy
| Warga N‘egar.a.lndonesla imu 57 tahun ? Jakarta
Indonesian citizen 57 years old

Warga Negara Indonesia, usia 57 tahun, lahir pada 6 April 1965, berdomisili di Jakarta, Indonesia.
Beliau meraih gelar Doctor of Philosophy (PhD) bidang Pemuliaan Tanaman dan Genetika dari
lowa State University, Amerika Serikat pada 1998. Beliau memiliki lebih dari 22 tahun pengalaman
di industri kelapa sawit dalam bidang penelitian, pengembangan dan pengelolaan pembibitan,
sertamembangun tim R&D. Saat ini, beliau juga menjabat sebagai Direktur PT Binasawit Makmur,
salah satu entitas anak PT Sampoerna Agro Tbk. Beliau menjabat sebagai Direktur Penelitian
dan Pengembangan sejak 2012 berdasarkan Akta No. 71 tanggal 18 Juni 2012, dibuat oleh Mala
Mukti, S.H., LL.M., dan diangkat kembali untuk posisi yang sama berdasarkan Akta No. 9 tanggal
9Juni 2017, dibuat oleh Liestiani Wang, S.H., M.Kn.

Indonesian citizen, 57 years old, born on 6 April 1965, domiciled in Jakarta, Indonesia. He
obtained his Doctor of Philosophy (PhD) degree in Plant Breeding and Genetics from lowa
State University, United States, in 1998. He has more than 22 years of professional experience
in palm oil industry, particularly in the fields of research, development, and seedling
management, as well as experience in establishing the R&D team. Currently, he also serves
as Director at PT Binasawit Makmur, one of the Company’s subsidiaries. He has been serving
as the Research and Development Director since 2012 based on Deed No. 71 dated 18 June
2012, drawn by Mala Mukti, S.H., LL.M., and was reappointed to the same position based on
Deed No. 8 dated 9 June 2017, drawn by Liestiani Wang, S.H., M.Kn.



Hero Djajakusumah

Direktur Sumber Daya Manusia
Human Resources Director

Lim King Hui

Direktur Komersial
Commercial Director

|ﬂ Warga Negara Indonesia mt 56 tahun

Indonesian citizen 56 years old ? Jakarta

Warga Negara Indonesia, usia 56 tahun, lahir pada 31 Maret 1966, berdomisili di Jakarta,
Indonesia. Beliau meraih gelar Magister Administrasi Bisnis dari Western Michigan University,
Amerika Serikat, pada 1993. Beliau mengembangkan karier selama lebih dari 20 tahun di dua
perusahaan multinasional, yakni Sime Darby Group dan General Motors, serta memegang
berbagai posisi di bidang Sumber Daya Manusia dan Keuangan. Beliau menjabat sebagai
Direktur Sumber Daya Manusia sejak 2011 berdasarkan Akta No. 71tanggal 18 Juni 2012, dibuat
oleh Mala Mukti, S.H., LL.M., dan diangkat kembali untuk posisi yang sama berdasarkan Akta
No. 9 tanggal 9 Juni 2017, dibuat oleh Liestiani Wang, S.H., M.Kn.

Indonesian citizen, 56 years old, born on 31 March 1966, domiciled in Jakarta, Indonesia.
He obtained his Master of Business Administration degree from Western Michigan University,
United States, in 1993. He has more than 20 years of career experience in two multinational
companies, i.e. Sime Darby Group and General Motors, and held various positions in the
Human Resources and Financial fields. He has been serving as Human Resources Director
since 2011, based on Deed No. 71 dated 18 June 2012, drawn by Mala Mukti, S.H., LL.M., and
was reappointed to the same position based on Deed No. 9 dated 9 June 2017, drawn by
Liestiani Wang, S.H., M.Kn.

Warga Negara Indonesia 58 tahun ?
| Indonesian citizen (=) 58 years old L L]

Warga Negara Indonesia, usia 58 tahun, lahir pada 8 Januari 1964, berdomisili di Jakarta,
Indonesia. Beliau meraih gelar Sarjana Sains jurusan Sistem Informasi Keuangan dan Manajemen
dari State University of New York, Amerika Serikat, pada 1989. Beliau berpengalaman lebih dari
20 tahun di Divisi Oil and Fats di Salim Group serta menduduki berbagai jabatan dan bertanggung
jawab dalam bidang Trading dan Commercial. Beliau menjabat sebagai Direktur Komersial
sejak 2012 berdasarkan Akta No. 71 tanggal 18 Juni 2012, dibuat oleh Mala Mukti, S.H., LL.M., dan
diangkat kembali untuk posisi yang sama berdasarkan Akta No. 9 tanggal 9 Juni 2017, dibuat oleh
Liestiani Wang, S.H., M.Kn.

Indonesian citizen, 58 years old, born on 8 January 1964, domiciled in Jakarta, Indonesia.
Obtained his Bachelor of Science degree in Finance and Management Information Systems
from State University of New York, United States, in 1989. He has more than 20 years of
professional experience in the Qil & Fats Division of Salim Group and also held various
positions and responsibilities in the field of Trading and Commercial. He has been serving
as Commercial Director since 2012 based on Deed No. 71 dated 18 June 2012, drawn by
Mala Mukti, S.H., LL.M., and was reappointed to the same position based on Deed No. 9
dated 9 June 2017, drawn by Liestiani Wang, S.H., M.Kn.
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Profil Perusahaan
Company Profile

Parluhutan Sitohang

Direktur Operasional Sawit
Palm 0il Operations Director

Heri Harjanto

Direktur Keuangan
Finance Director
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| Warga Negara Indonesia mt 58 tahun

Indonesian citizen 58 years old ? pdbnee

Warga Negara Indonesia, usia 58 tahun, lahir pada tahun 1963, berdomisili di Indonesia. Beliau
meraih gelar Sarjana di bidang Pertanian dari Universitas Riau, Pekanbaru. Beliau berpengalaman
sebagai Planter lebih dari 30 tahun, sebelumnya menduduki berbagai jabatan serta tanggung
jawab dalam bidang Agronomi di Grup Sinar Mas dan Grup Salim, dengan posisi terakhir sebagai
Vice President Agronomy Grup Salim. Beliau menjabat sebagai Direktur Utama di beberapa
entitas anak Grup Sampoerna Agro. Beliau menjabat sebagai Chief Operating Officer sejak 2017
dan diangkat sebagai Direktur Perseroan pada 2020 berdasarkan Akta No. 19 tanggal 27 Agustus
2020, dibuat di hadapan Notaris Liestiani Wang, S.H., M.Kn.

Indonesian citizen, 58 years old, born in 1963, domiciled in Indonesia. He obtained his Bachelor
of Agriculture degree from Riau University, Pekanbaru. He has extensive experience for more
than 30 years as a Planter, and had assumed various responsibilities in the Agronomy field
at Sinar Mas Group and Salim Group, with his last position at Salim Group as Vice President
Agronomy. He concurrently serves as the President Director of several subsidiaries of
Sampoerna Agro Group. He has been serving as Chief Operating Officer since 2017 and was
appointed as Director of the Company in 2020, based on Deed No. 19 dated 27 August 2020,
drawn by Notary Liestiani Wang, S.H., M.Kn.

|ﬂ Warga Negara Indonesia mb 48 tahun

Indonesian citizen 48 years old ? Lidopess

Warga Negara Indonesia, usia 48 tahun, lahir pada tahun 1973, berdomisili di Indonesia. Beliau
meraih gelar Sarjana Ekonomi dari Universitas Indonesia pada tahun 1997 dan Certified Public
Accountant(CPA) pada tahun 2002. Sebelum bergabung dengan Grup Sampoerna Agro, beliau
berkarier lebih dari 20 tahun di bidang keuangan bersama beberapa perusahaan terkemuka,
antara lain di PwC Singapura, Grup Sinar Mas, dan Grup Dexa dengan posisi terakhir sebagai
Direktur Keuangan dan Supply Chain Grup Dexa. Beliau menjabat sebagai CFO di Grup
Sampoerna Agro sejak 2019 dan diangkat sebagai Direktur Perseroan pada 2020 berdasarkan
Akta No. 19 tanggal 27 Agustus 2020, dibuat di hadapan Notaris Liestiani Wang, S.H., M.Kn.

Indonesian citizen, 48 years old, bornin 1973, domiciled in Indonesia. He obtained his Bachelor
in Economics from University of Indonesia in 1997 and the Certified Public Accountant
(CPA) in 2002. Prior to joining Sampoerna Agro Group, he had worked for more than
20 years in finance at a number of prominent institutions, among others at PwC Singapore,
Sinar Mas Group, and Dexa Group, with his last position there as Director of Finance and
Supply Chain. He has been serving as Chief Financial Officer since 2019 and was appointed
as Director of the Company in 2020, based on Deed No. 19 dated 27 August 2020, drawn by
Notary Liestiani Wang, S.H., M.Kn.



Sumber Daya Manusia

Sumber Daya Manusia (SDM) memegang peran penting dalam
mencapai visi dan misi Perseroan serta pencapaian pertumbuhan
bisnis yang berkelanjutan. Perseroan senantiasa menempatkan
karyawan sebagai aset utama dalam menciptakan nilai positif
bagi Perseroan dan seluruh pemangku kepentingan. Upaya
peningkatan dan pengembangan kompetensi SDM berlangsung
secara komprehensif dan berkesinambungan.

Perseroan berupaya mengembangkan karyawan yang kompeten,
unggul, berintegritas, dan mengusung nilai-nilai budaya
Perseroan dengan melibatkan tidak hanya karyawan tetapi juga
petani plasma dan warga sekitar perkebunan.

Sistem manajemen SDM vyang berkelanjutan diterapkan
Sampoerna Agro dengan berfokus pada optimalisasi sumber
daya manusia dalam internal organisasinya serta pada penerapan
teknologi yang mengikuti perubahan perkembangan bisnis
dalam menjawab kebutuhan SDM. Keduanya dilaksanakan
dengan mengedepankan prinsip keadilan dalam memperlakukan
karyawan dan memberikan kesempatan kerja yang sama,
mulai dari proses rekrutmen, kebijakan remunerasi, pelatihan,
pengembangan karier serta promosi dan pemutusan hubungan
kerja, tanpa membedakan latar belakang, kelas sosial, jenis
kelamin, suku, agama, budaya, orientasi seksual, dan politik.

Human Resources (HR) plays an vital role in the Company’s

endeavours to achieve its vision and mission as well as to ensure
sustainable business growth. Thus, the Company always places
employees as its primary asset in the creation of positive value
for the Company and all stakeholders. Initiatives to enhance
and develop HR range of competences are carried out in a
comprehensive and continuous manner.

The Company strives to develop employees who are competent,
excellent, have integrity, and uphold its corporate values, by
involving not only employees but also plasma farmers and
communities around its plantation estates.

A sustainable HR management system is implemented by
Sampoerna Agro with a focus on optimizing its internal human
resources and applying technology that keeps pace with the
changing business developments to serve existing HR needs. Both
are conducted while upholding the principle of fairness in treating
employees and creating equal opportunity to obtain employment,
starting from the recruitment process, remuneration policy,
training, career development as well as promotion and termination
of employment, that are performed without discriminating against
one's background, social class, gender, ethnicity, religion, culture,
sexual orientation, and political leaning.

PT Sampoerna Agro Tbk
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Profil Perusahaan
Company Profile

Penjelasan mengenai praktik ketenagakerjaan Perseroan disajikan
pada bab Laporan Berkelanjutan dalam Laporan Tahunan ini.

Profil Tenaga Kerja 1023

31 2021
mempekerjakan total 8.586 karyawan, meningkat 2% dari total

Perseroan dan entitas anaknya per Desember

karyawan di 2020 menyesuaikan dengan perkembangan bisnis.

Komposisi tenaga kerja Perseroan per 31 Desember 2021

berdasarkan jenjang manajemen, status kepegawaian, tingkat
pendidikan, dan kelompok usia dimuat dalam tabel-tabel berikut.

Total Karyawan
Total Employees

A more thorough explanation on the Company’s labor practices is
presented in the Sustainability Report chapter of this Annual Report.

Workforce Profile [102-8]

The Company and its subsidiaries as at 31 December 2021
employed a total of 8,586 personnel, an increase of 2% from
the total employee headcount as at end of 2020, in line with its
business development.

The Company’s workforce composition as at 31 December 2021
based on level of management, employment status, level of
education, and age group are detailed in the tables below.

31Desember 2020
31December 2020

31Desember 2021
31December 2021

Perubahan (%)
Change

Total Karyawan 8.441

8.586

145(2%) Total Employees

Jumlah Karyawan Berdasarkan Jenjang Manajemen
Employee Headcount by Level of Management

31Desember 2021
31December 2021
Jenjang Manajemen Level of Management
Perempuan Laki-laki
Female Male

GM and Above 2 31 33 GM and Above
Manager & Above 12 105 n7 Manager & Above
Supervisor 17 78 95 Supervisor
Staff n 516 587 Staff
Operasional 1.120 6.634 7.754 Operations
Total 1.222 7.364 8.586 Total

Jumlah Karyawan Berdasarkan Status Kepegawaian
Employee Headcount by Employment Status

31Desember 2021
31December 2021
Status Kepegawaian Employment Status
Perempuan Laki-laki
Female Male
Karyawan Tetap 1.194 7.297 8.491 Permanent Employees
Karyawan Kontrak 28 67 95 Contract Employees
Total 1.222 7.364 8.586 Total
PT Sampoerna Agro Tbk
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Jumlah Karyawan Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Employee Headcount by Level of Education

31Desember 2021
31December 2021
Tingkat Pendidikan Level of Education
Perempuan Laki-laki
Female Male

SMP atau di bawahnya 641 3.374 4.015 Middle School or lower
SMA 378 3.115 3.493 High School
Diploma 49 169 218 Diploma
Sarjana 149 686 835 Undergraduate
Pascasarjana 5 20 25 Postgraduate
Total 1.222 7.364 8.586 Total

Jumlah Karyawan Berdasarkan Kelompok Usia

Employee Headcount by Age Group

Kelompok Usia
Perempuan
Female

31Desember 2021
31December 2021

Laki-laki
Male

Age Group

<25 tahun 132 719 851 <25 years old
26-35 tahun 421 2.734 3.155 26-35 years old
36-45 tahun 429 2.485 2914 36-45 years old
46-55 tahun 237 1.398 1.635 46-55 years old
>56 tahun 3 28 31 >56 years old
Total 1.222 7.364 8.586 Total

PT Sampoerna Agro Tbk
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Analisis dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion and Analysis

.

ANALISIS
DAN PEMBAHASAN
MANAJEMEN

Management Discussion
and Analysis

“Penyempurnaan dan investasi
berkelanjutan dalam praktik
perkebunan yang terbaik di
industri mendasari kinerja
kemamputelusuran produk dan
kualitas tinggi kami.”

“Continuous improvement and investment in
industry-leading plantation practices become
our foundation for high quality and product
traceability.”

PT Sampoerna Agro Tbk
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Analisis dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion and Analysis

Tinjauan Industri
Industry Review

Bagi industri minyak nabati, tahun 2021 merupakan masa
pemulihan. Harga tiga jenis minyak nabati yang paling banyak
dikonsumsi—kelapa sawit, kedelai, dan canola—melambung
tinggi. Bahkan harga kelapa sawit dan canola mencapai titik
tertinggi sepanjang masa di penghujung 2021.

Permintaan minyak nabati yang telah lama tertahan mengalami
peningkatan selama periode terakhir pandemi, seiring dengan
pulihnya ekonomi. Ini membuat harga mengalami kenaikan secara
konsisten. Terlepas dari turunnya permintaan akan CPO dari India,
sebagai importir terbesar dunia, akibat dari gelombang Covid-19
yang sangat besar di paruh pertama, permintaan tetap tumbuh
solid di banyak negara, seperti Tiongkok, Amerika Serikat,
Pakistan, dan Bangladesh, seiring dengan kecepatan mereka
dalam menaikkan kembali persediaan CPO.

Namun, keterbatasan pasokan terus terjadi karena petani
di banyak negara mengalami sejumlah masalah dalam
mempertahankan dan meningkatkan tingkat produksinya. Untuk
minyak sawit, jenis minyak nabati yang paling dominan, faktor
utama yang menghambat produksi adalah: kekurangan tenaga
kerja yang berkepanjangan karena masa lockdown di Malaysia,
produsen CPO terbesar kedua di dunia, dan efek La Nina, yang
menyebabkan terjadinya banjir.

Total volume produksi CPO global pada tahun 2021 mencapai 75
juta ton, sedikit lebih tinggi dari tahun 2020 (73 juta ton). Dua
pertiganya berasal dari Indonesia. Sebagai penghasil nomor
satu dunia, Indonesia hanya mampu menjaga produksi CPO-
nya di kisaran 47 juta ton pada tahun 2021, sama seperti tahun
sebelumnya. Hal ini terlepas dari penurunan produksi pada paruh
kedua tahun 2021, sebagai akibat dari kondisi cuaca yang kurang
mendukung, serta banjir di Kalimantan yang menyebabkan
terganggunya kegiatan panen tandan buah segar.

Seiring berkurangnya persediaan CPO di pasar, harga kontrak
berjangka minyak sawit terus naik sejak berbalik arah dari titik
terendahnya pada Mei 2020—dari sekitar MYR 2.000/ton di
pertengahan 2020 menjadi MYR 3.600/ton di Desember 2020.
Harga CPO melanjutkan kenaikannya, mencapairekor tertingginya
di MYR 5.444/ton pada November 2021, karena berlanjutnya
gangguan pasokan sementara tingkat permintaan kembali
menuju normal seiring dengan pulihnya ekonomi. Akibatnya,
harga rata-rata di tahun 2021 secara substansial lebih tinggi 59%
dari tahun 2020, yakni pada MYR 4.429/ton, melampaui rekor
sebelumnya di tahun 2008 dan 2011.

PT Sampoerna Agro Tbk
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For the edible oils sector, 2021 was a year of robust recovery. The
top three most consumed vegetable oils—palm, soy, and rapeseed
(also known as canola)—saw their prices soar, with palm and
canola prices reaching all-time highs late in 2021.

Pent-up demand for edible oils intensifying throughout the latter
period of the pandemic, as economies reopened, was responsible
for such resounding price rallies. Despite the slump in demand
for CPO in India, the world's largest importer of the commodity,
owing to the immense Covid-19 tidal wave in the first half, growth
in demand was solid in many countries, such as China, United
States, Pakistan, and Bangladesh, as they moved quick to restock
their inventories.

However, supplies continued to be limited as growers in multiple
countries experienced a host of problems with maintaining,
let alone ramping up, production levels. For palm oil, the most
predominant type of edible oil, a persistent labor shortage owing
to extended lockdowns exacerbated by La Nina-induced floods
in Malaysia, the world’s second largest CPO producer, were key
factors hampering production.

Total CPO volume produced worldwide in 2021, of about 75 million
tons, was only marginally higher than in 2020 (73 million tons).
Two thirds of it came from Indonesia. As the world's top grower,
Indonesia only managed to hold its CPO production steady at
around 47 million tons in 2021, as in the previous year. This was
despite production faltering in the second half of the year, a
consequence of unfavorable weather condition and flooding in
Kalimantan, which disrupted the harvesting of fresh fruit bunches.

As inventories dwindled in the CPO market, palm oil futures
continued to pick up their pace of ascent since reversing course
in May 2020—from around MYR 2,000/ton in mid-2020 to MYR
3,600/ton on December2020. The CPO price continued its upward
trend, reaching a record high of MYR 5,444/ton in November
2021, as supply disruptions persisted while demand levels were
normalizing alongside the recovering economy. Consequently,
average price for the year in 2021 was substantially higher than in
2020 by 59% yoy, averaging MYR 4,429/ton, surpassing previous
records of 2008 and 2011.



B E & & @ 8

Tekad yang tegas dari pemerintah Indonesia untuk tetap
menjalankan mandat biodiesel B30 di tengah melonjaknya
harga minyak mentah sangat berperan dalam mempertahankan

permintaan domestik. Dengan mandat tersebut, konsumsi
biodiesel mencapai sekitar 9,4 juta kiloliter, sehingga GAPKI
(Gabungan Pengusaha Kelapa Sawit Indonesia) optimis bahwa
total konsumsi CPO di Indonesia dapat mencapai 18 juta ton di
tahun 2021, naik 5% dari tahun 2020.

Program B30 Indonesia telah menghemat kas negara hingga
mencapai USD 4,5 miliar melalui pengurangan impor minyak
mentah, menciptakan hampir satu juta lapangan kerja baru, serta
membantu kontribusi iklim Indonesia dengan mengurangi emisi
hingga 24 juta ton setara CO,.

Selainitu, industri kelapa sawit yang padat karya menghidupilebih
dari 2,4 juta petani mandiri di Indonesia. Rantai nilai kelapa sawit,
dari perkebunan hingga industri hilir, melibatkan sebanyak 16,2
juta pekerja. Ditopang oleh harga yang meningkat dan penjualan
CPO ke luar negeri sebesar 35 juta ton, tahun 2021 merupakan
tahun bersejarah dalam hal nilai ekspor CPO Indonesia, yang
mencapai USD 35 miliar. Nilai ini meningkat 52% dari tahun
sebelumnya, yaitu USD 23 miliar.

Nilai ekspor CPO yang tinggi di 2021, dan juga ekspor komoditas
lainnya, berdampak terhadap lonjakan 42% dalam nilai ekspor
Indonesia secara keseluruhan, yang mencapai USD 232 miliar. Dengan
demikian, neraca perdagangan Indonesia mencatat surplus dalam
jumlah tertinggi selama 15 tahun terakhir, sebesar USD 35 miliar.

The Indonesian government's firm resolve in keeping the B30
biodiesel mandate alive amidst skyrocketing crude oil prices was
instrumental in maintaining domestic demand. With around 9.4
million kiloliters of biodiesel consumed through this mandate,
GAPKI (Indonesian Palm Qil Association) was optimistic that total
CPO consumption in Indonesia would reach 18 million tons in 2021,
5% more than in 2020.

Indonesia's B30 program saved the state’s coffers up to USD 4.5
billion through reduced imports of crude oil, created nearly a million
of new jobs, and helped the country’s climate actions contribution
by reducing emissions by up to 24 million tons of CO, equivalent.

On top of that, the labor-intensive palm oil industry sustains more
than 2.4 million independent farmers in Indonesia. The palm oil
value chain, from plantations to downstream industries, involved
around 16.2 million workers. Thanks to elevated price levels, and
with the CPO sold abroad amounting to 35 million tons, 2021 was
a record year in terms of Indonesias CPO export value, which
reached USD 35 billion. This was a 52% increase from the previous
year's value of USD 23 billion.

Strong CPO export value in 2021, as well as those of other
commodities, contributed to the 42% spike in Indonesia’s total
export value, amounting to USD 232 billion. With this, Indonesia
recorded the highest trade surplus in 15 years, of USD 35 billion.
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@ Analisis dan Pembahasan Manajemen
M t Dit and Analysi

Tinjauan Operasional
Operational Review

Segmen Bisnis & Metrik Operasional

Portofolio bisnis Sampoerna Agro dibagi berdasarkan dua
kategori utama, yakni:

1. Produk kelapa sawit, yakni tandan buah segar (TBS), minyak
sawit mentah (CPQ), dan inti sawit (PK); dan

2. Kecambah sawit dan produk non-kelapa sawit lainnya: seperti
tepung sagu dan listrik, dicatat sebagai “Lain-Lain".

Volume Produksi

Business Segments & Operational Metrics

Sampoerna Agro’s business portfolio is divided into two main

categories, namely:

1. Palm products, i.e., fresh fruit bunches (FFB), crude palm oil

(CPO), and palm kernel (PK); and

2. Germinated seeds and other non-palm oil products: such as

sago starch and electricity, recorded under “Others".

Production Volumes
Perubahan
Change
(%)
Minyak Sawit Mentah (ton) 399.411 385.079 347.407 385.120 37.713(11%)  Crude Palm Qil (CPO)(ton)
Inti Sawit (ton) 91.350 92.378 81.881 89.983 8.102(10%)  Palm Kernel(ton)
Germinated Seeds (thousands
Kecambah Sawit (ribuan butir) 6.273 6.757 10.401 18.933 8.532(83%) of seed)
Sagu (ton) 5.417 6.218 3.568 2.249 -1.319(-37%)  Sago(ton)
Volume Penjualan
Sales Volumes
Perubahan
Change
(%)
Minyak Sawit Mentah (ton) 366.006 409.053 336.830 399.171 62.341(19%)  Crude Palm Qil (CPO)(ton)
Inti Sawit (ton) 90.489 93.327 82.009 90.698 8.690(11%)  Palm Kernel(ton)
Germinated Seeds (thousands
Kecambah Sawit (ribuan butir) 7.016 5.438 11.341 18.148 6.807(61%)  of seed)
Sagu (ton) 5.072 5.229 4.061 3.080 -981(-25%)  Sago(ton)
Harga Jual Rata-Rata
Average Selling Prices
Perubahan
Change
(%)
Minyak Sawit Mentah (Rp/kg) 7.162 6.844 8.664 10.723 2.059(24%)  Crude Palm Oil (CPO)(Rp/kg)
Inti Sawit (Rp/kg) 5.145 3.609 4.665 7.147 2.482(54%)  Palm Kernel (Rp/kg)
Kecambah Sawit (Rp/bibit) 7.954 8.166 8.105 8.432 327(5%) Germinated Seeds (Rp/seed)
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Segmen Kelapa Sawit

Dua produk utama Perseroan adalah CPO dan PK, yang diperoleh
dari perkebunan kelapa sawit Perseroan. Perkebunan Perseroan
tersebar di tiga provinsi, yakni Sumatera Selatan, Kalimantan
Tengah, dan Kalimantan Barat.

Selama tahun 2021, Perseroan memiliki dan mengoperasikan 8
pabrik kelapa sawit (PKS) untuk mengolah tandan buah segar
(TBS) kelapa sawit menjadi CPO dan PK. Kapasitas produksi
gabungannya mencapai 515 ton TBS per jam.

Minyak Kelapa Sawit (CPO)

Produksi CPO pada tahun 2021 mencapai 385.120 ton, meningkat
11% dari volume produksi di tahun 2020, seiring aktivitas panen
yang lebih intensif dan kenaikan tingkat ekstraksi minyak (OER).

CPO dihasilkan dari pengolahan TBS hingga titik distilasi. Selama
tahun 2021, jumlah produksi TBS Perseroan yang diperoleh
dari kebun inti, kebun plasma dan sumber eksternal Perseroan
meningkat 9% pada 2021. Sebanyak 62 % dari total TBS di tahun
2021 berasal dari kebun inti, sementara 29% berasal dari kebun
plasma milik mitra (petani plasma binaan), dan 10% sisanya dari
sumber eksternal.

Produksi TBS dari Sumatera meningkat sebesar 13% di tahun
2021, dengan kondisi cuaca yang baik di paruh pertama tahun
2021. Sementara itu, produksi TBS dari Kalimantan sedikit
meningkat sebesar 1% di tahun 2021. Proporsi kontribusi TBS dari
perkebunan Perseroan di Sumatera dan Kalimantan di tahun 2021
adalah 65% Sumatera dan 35% Kalimantan.

Total lahan tertanam dari seluruh perkebunan inti dan plasma
perseroan di Sumatera mencapai sekitar 83 ribu ha, sedangkan
di Kalimantan luasnya mencapai sekitar 51 ribu ha. Perluasan
lahan tertanam di Kalimantan merupakan kelanjutan dari strategi
diversifikasi geografis Perseroan untuk jangka panjang.

Umur rata-rata kebun inti Perseroan di tahun 2021 adalah 13
tahun, sementara untuk kebun plasma adalah 17 tahun. Ini
menunjukkan bahwa perkebunan Perseroan tengah berada dalam
masa produktivitas puncak, mengingat tanaman sawit paling
produktif di usia sekitar 15 tahun.

&.

Oil Palm Segment

The Company’'s two main products are CPO and PK, which
are obtained from the Company’s oil palm plantations. These
plantations are spread across three provinces, namely South
Sumatera, Central Kalimantan, and West Kalimantan.

Throughout 2021, the Company owned and operated 8 palm oil
mills to process the oil palm fresh fruit bunches (FFB) into CPO
and PK. The current combined production capacity of these mills
is 515 tons of FFB per hour.

Crude Palm Oil (CPO)

CPO production in 2021 reached 385,120 tons, an increase by
11% from production volume in 2020, in line with more intensive
harvesting activities and improvement in Oil Extraction Rate (OER).

CPO is produced from the processing of FFB to the point of
distillation. In 2021, the Company’s total FFB production which
were obtained from the Company’s nucleus, plasma plantations
as well as from external sources jumped by 9% in 2021. As much
as 62% of total FFB in 2021 came from nucleus plantations, while
29% was from partners (plasma farmers under guidance), and the
remaining 10% from external sources.

FFB production from Sumatera area went up by 13% in 2021 as
a result of favorable weather condition in first semester 2021.
Meanwhile FFB production from Kalimantan posted slight
improvement by 1% in 2021. The proportion of FFB contribution
from the Company’s plantations in Sumatera and Kalimantan in
2021 was 65% Sumatera and 35% Kalimantan.

The total planted area of all of the Company's nucleus and
plasma plantations in Sumatra is around 83 thousand ha, while
in Kalimantan the area is around 51 thousand ha. The continued
expansion of planted land in Kalimantan demonstrates the
Company’s long-term geographic diversification strategy.

The average age of the Company’s nucleus estates in 2021 was
13 years, while for plasma plantations the average age was 17
years. This shows that the Company’s plantations are in peak
productivity, considering that the oil palm plant’'s most productive
age is around 15 years.
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Analisis dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion and Analysis

Perseroan menjual CPO di tahun 2021 sebanyak 399.171 ton,
19% lebih tinggi daripada volume penjualan CPO di tahun 2020.
Perseroan dapat memanfaatkan situasi tingginya permintaan
CPO di pasar global dengan memasok CPO dalam volume yang
lebih tinggi dibandingkan tahun sebelumnya.

Permintaan yang tinggi turut mendorong harga jual rata-rata
CPO Perseroan sebesar 24%, dari Rp8.664 per kg di tahun
2020 menjadi Rp10.723 per kg di tahun 2021. Situasi harga yang
tinggi dan volume penjualan yang lebih tinggi membuat kinerja
penjualan Perseroan di tahun 2021 jauh lebih baik dibandingkan
di tahun 2020.

Inti Sawit (PK)

Perseroan juga memproduksi inti sawit sebanyak 89.983 ton di
tahun 2021, meningkat 10% dari volume produksi tahun 2020.

Perseroan menjual seluruh hasil produksi inti sawitnya ke pasar
domestik. Penjualan inti sawit di tahun 2021 mencapai 90.698 ton,
meningkat 11% dibandingkan volume penjualan di tahun 2020,
seiring naiknya permintaan pasar. Harga jual rata-rata untuk
produk inti sawit Perseroan meningkat 54% sepanjang tahun
2021, menjadi Rp7.147 per kg.

Kinerja Benih Unggul

Kecambah sawit Perseroan telah mendapatkan pengakuan
di pasar sebagai salah satu bibit unggul terbaik untuk kelapa
sawit di Indonesia. Bibit ini dijual dengan merek DxP Sriwijaya,
dalam 12 varietas ragam (DxP Sriwijaya dan DxP Sriwijaya Semi
Clone). Semua varietas tersebut sejak 2008 telah dilindungi oleh
Sertifikat Perlindungan Varietas Tanaman yang diterbitkan oleh
Kementerian Pertanian Republik Indonesia.

Karakteristik unggulan dari DxP Sriwijaya adalah kandungan
minyak yang tinggi, peningkatan ketinggian pokok yang rendah,
dan potensi hasil yang tinggi. Perseroan melanjutkan penelitian
dan pengembangan bibit kelapa sawitnya dengan memanfaatkan
teknologi genetika termutakhir. Penelitian dan pengembangan
berlangsung di dua perkebunan, yakni Surya Adi dan Mesuji, milik
entitas anak Perseroan, PT Binasawit Makmur, di Sumatera.

Produk kecambah sawit Perseroan, menunjukkan pertumbuhan
yang signifikan, yaitu sebesar 83%, dengan volume produksi di
tahun 2021 mencapai 18,9 juta kecambah sawit. Seiring dengan
tingginya kebutuhan kecambah sawit untuk mendukung program
peremajaan sawit rakyat yang digagas oleh pemerintah Indonesia,
Perseroan menjual kecambah sawit sebanyak 18,1 juta bibit di
tahun 2021, dengan harga rata-rata Rp8.432 per bibit, 5% lebih
tinggi dibandingkan harga pada tahun 2020. Dilihat dari pangsa
pasarnya, pencapaian ini menjadikan Perseroan sebagai pemasok
benih kelapa sawit terbesar kedua di Indonesia pada 2021.

PT Sampoerna Agro Tbk
84 Laporan Tahunan 2021

The Company sold 399,171 tons of CPO in 2021, 19% higher than
the volume of CPO sales in 2020. The Company managed to take
advantage of the high demand for CPO in the global market by
supplying CPO in a greater volume than in the previous year.

High demand also pushed up the average selling price of the
Company’'s CPO by 24%, from Rp8,664 per kg in 2020 to Rp10,723
per kg in 2021. The elevated price situation, along with the higher
sales volume, resulted in the Company’s much improved sales
performance in 2021 compared to in 2020.

Palm Kernel (PK)
Additionally, the Company produced 89,983 tons of PKin 2021, an
increase of 10% from the production volume in 2020.

For PK, the Company sells its entire production to the domestic
market. PK sales in 2021 reached 90,698 tons, an increase of
1% compared to sales volume in 2020, in line with rising market
demand. The average selling price for the Company’s PK soared
by 54% throughout 2021, to Rp7,147 per kg.

Superior Seeds Performance

The Company’s germinated seeds have earned accolades in the
market as one of the best in the oil palm industry in Indonesia.
These seeds are sold under the DxP Sriwijaya brand, in 12 variants
(marketed under DxP Sriwijaya and DxP Sriwijaya Semi Clone).
Since 2008, all of these variants have been protected by the
Certificate of Crop Variant Protection issued by the Ministry of
Agriculture of the Republic of Indonesia.

The superior characteristics of DxP Sriwijaya are its high oil
content, the trees’ low height increment, and high yield potential.
The Company continues to research and develop its oil palm
seeds by utilizing the latest genetic technology. Research and
development activities take place in two plantations, namely
Surya Adi and Mesuji, owned by the Company’s subsidiary, PT
Binasawit Makmur, in Sumatera.

The Company’s germinated seeds displayed a significant growth
of 83%, with production volume in 2021 reaching 18.9 million
seeds. Along with the high demand for oil palm germinated seeds
to support the oil palm smallholder rejuvenation program initiated
by the Indonesian government. The Company sold 18.1 million
germinated seeds in 2021, at an average price of Rp 8,432 per
seed, 5% higher than the price in 2020. In terms of market share,
this achievement set the Company as the second largest oil palm
seed supplierin Indonesia in 2021.



B E & & @ 8

Segmen Non-Kelapa Sawit
Perseroan memproduksi karet dan sagu, yang dicatat dalam

segmen operasi non-kelapa sawit. Produk-produk ini seluruhnya
dihasilkan dari perkebunannya di Sumatera dan Kalimantan.

Karet

Perseroan memiliki konsesi hutan tanaman industri di Ketapang,
Kalimantan Barat, sebagai salah satu perkebunan karet terbesar
di Indonesia. Per akhir 2021, luasan lahan yang tertanam adalah
21.572 ha.

Entitas anak Sampoerna Agro yang mengelola perkebunan karet
ini, PT Hutan Ketapang Industri, yang sebagian sahamnya dimiliki
oleh Aquarius Plantations Pte. Ltd., memperoleh sertifikasi dari
Forest Stewardship Council (FSC) di tahun 2020 setelah menjalani
langkah persiapan yang panjang sejak awal 2018. Perolehan
sertifikasi ini merupakan pengakuan atas praktik-praktik bisnis
Perseroan yang berkelanjutan dan selaras dengan standar-
standar sosial, ekonomi, dan lingkungan.

Karena usia perkebunannya yang masih relatif muda, Perseroan
belum memproduksi karet secara komersial.

Sagu

Perseroan mengelola sekitar 21.000 ha lahan perkebunan sagu di
Provinsi Riau, dengan 12.872 ha telah ditanami oleh tanaman sagu
berkualitas tinggi.

Non-0il Palm Segment

The Company produces rubber and sago in its non-oil palm
operating segment. These products are entirely obtained from
estates in Sumatera and Kalimantan.

Rubber

The Company owns an industrial estate concession located in
Ketapang Regency, West Kalimantan. As of end 2021, the planted
area for rubber is 21,572 ha, making it as one of the largest rubber
plantations in Indonesia.

Sampoerna Agro's subsidiary engaged in the rubber plantation,
PT Hutan Ketapang Industri, whose shares are also owned by
Aquarius Plantations Pte. Ltd., obtained the Forest Stewardship
Council (FSC) certification in 2020 after a lengthy preparation
works that began in early 2018. The achievement is in recognition
of the Company'’s sustainable business practices, in accordance
with the correct social, economic and environmental standards.

Due to the relatively young age of the plantations, the Company
has not yet produced rubber commercially.

Sago

The Company manages approximately 21,000 ha of sago
plantations in Riau Province, of which 12,872 ha have been planted
with high-quality sago crops.
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Tepung sagu yang diproduksi dari perkebunan tersebut dijual di
pasar domestik dan internasional, dengan merek Prima Starch.
Dua negara tujuan utama Prima Starch adalah Jepang dan Korea
Selatan.

Volume produksi sagu di tahun 2021 mencapai 2.249 ton, 37%
lebih rendah dari tahun 2020. Tepung sagu yang dijual pada tahun
2021 mencapai 3.080 ton, menurun 25% dari volume penjualan
tahun sebelumnya.

Profitabilitas Segmen

Profitabilitas masing-masing segmen operasi Perseroan
dijelaskan dalam tabel di bawah ini. Penjelasan lebih terinci untuk
masing-masing segmen tersedia pada Catatan 37 atas Laporan
Keuangan Konsolidasian, halaman 117-118.

Profitabilitas Segmen
Segment Profitability

The sago starch produced from these plantations is sold in
domestic and international markets, under the Prima Starch
brand. Prima Starch’s two main export destinations are Japan
and South Korea.

Sago production volume in 2021 reached 2,249 tons, 37% lower
than the amount in 2020. The volume of sago starch sold in 2021
reached 3,080 tons, a 25% decrease from the previous year's
sales volume.

Segment Profitability

The profitability of each of the Company’s operating segments
is described in the table below. A more detailed explanation for
each segmentis provided in Note 37 to the Consolidated Financial
Statements, pages 117-118.

(Rpjuta/ Rp million)

Produk Kelapa . . Aeflparefl
) Lain-Lain Eliminasi o
Keterangan Sawit P Total Description
Others Elimination

Palm Products
2021 2021
Penjualan 5.040.781 182.717 (1.200) 5.222.298 Sales
Hasil Segmen 1.291.397 65.685 - 1.357.082 Segment Result
2020 2020
Penjualan 3.374.964 128.463 (1.200) 3.502.227 Sales
Hasil Segmen 556.453 4.501 - 560.954 Segment Result
Pertumbuhan Growth
Penjualan 49% 42% - 49% Sales
Hasil Segmen 132% 1359% - 142% Segment Result

PT Sampoerna Agro Tbk
86 Laporan Tahunan 2021



Pemasaran
Marketing

Strategi pemasaran Perseroan di tahun 2021, sama seperti di
tahun-tahun sebelumnya, tetap menitikberatkan pada tiga aspek
utama, yaitu: kualitas produk, kualitas tenaga penjualan, dan
kualitas layanan pelanggan.

Untukmemastikankualitasproduk, Perseroanterlibatdalamberbagai
program penelitian dan pengembangan. Hasilnya diterapkan sebagai
bagian integral dari inisiatif intensifikasi berkelanjutan dalam tahap
penanaman dan panen di semua perkebunan Perseroan.

Untuk meningkatkankualitaslebihlanjut, Perseroan merampingkan
proses produksinya dengan menerapkan serangkaian standar
ketat, dalam rangka mematuhi berbagai kriteria dan peraturan
terkait produksi CPO dan produk lain.

Tim pemasaran Perseroan terdiri dari orang-orangyang kompeten
dan profesional sehingga kinerja mereka unggul. Perseroan
secara rutin mengevaluasi kinerja mereka. Untuk meningkatkan
efisiensi jaringan distribusi produk, tim melakukan kegiatan
pendampingan kepada pihak-pihak terkait.

Di bawah koordinasi tim pemasaran, produk-produk Perseroan
yang berkualitas tinggi dipasarkan ke pelanggan domestik (untuk
sebagian besar produk Perseroan) dan pelanggan internasional
(untuk produk-produk tertentu, seperti pati).

Ditahun2021, untuk produk benih sawit, strategi pemasaran Perseroan
adalah melakukan penguatan program kerja sama pembibitan (KSP)
dengan berbagai mitra di banyak daerah di Indonesia. Kemitraan
melalui KSP memungkinkan Perseroan untuk memperluas pemasaran
produknya, khususnya bibit sawit DxP Sriwijaya, dengan standar
kualitas yang dipantau secara cermat di sepanjang rantai nilai, mulai
dari Perseroan hingga ke pelanggan akhir.

Perseroan menjunjung tinggi kepuasan pelanggan dengan
memastikan bahwa setiap pembeli menerima produk yang
berkualitas sesuaispesifikasimereka, dandisertai denganlayanan
profesional dan unggul dari tim penjualan. Perseroan membentuk
dan mengelola tim khusus untuk memantau penggunaan
kecambah dan tepung sagu, serta menyediakan layanan purnajual
untuk memenuhi kebutuhan pelanggan. Kebutuhan ini seringkali
berkenaan dengan kinerja dan pengelolaan tanaman.

Dengan berbagaiinisiatif di sepanjang spektrum kualitasini, Sampoerna
Agro menegaskan posisinya sebagai penyedia produk berkualitas tinggi
terkemuka dan bertanggung jawab di kancah agribisnis Indonesia.

The Company’s marketing strategy throughout 2021, as in the
previous years, continued to emphasize the three key main
aspects of quality: namely in product, sales personnel, and
customer service.

In terms of product quality, the Company engages in various
research and development programs. The results are applied as
an integral part of the continuous intensification initiatives in the
planting and harvesting stages across all of its estates.

To further enhance quality, the Company is streamlining its
production processes along a set of strict standards that abide
by the various criteria and regulations governing the production
of CPO and other products.

The Company’s marketing team consists of highly competent and
professional people so that they can perform with excellence. The
Company regularly evaluates their performance. The Company’s
efforts to boost efficiency of its products’ distribution network are
further reinforced with the guidance provided to the relevant parties.

Under the marketing team’s coordination, the Company’s high-
quality products are marketed to both domestic (for most
products) and international markets (for certain products, such
as sago starch).

In 2021, forits germinated seed products, the Company’s marketing
strategy was strengthening the nursery cooperation program
involving various partner nurseries in many areas in Indonesia.
The KSP partnership enables the Company to expand the
marketing reach of its products, particularly for its DxP Sriwijaya
seeds, and with quality standards carefully monitored along the
value chain, from the Company all the way to the end customers.

The Company upholds customer satisfaction by ensuring that
each buyer receives its products with the quality as specified
earlier. This must be accompanied also by a professional and
excellent service from the sales team. The Company sets up and
maintains dedicated teams to monitor usage of its germinated
seeds and sago starch, and to provide aftersales service to cater
to the customers’ needs. These needs are often related to the
performance and management of crops.

With these initiatives across the quality spectrum, Sampoerna Agro
isreaffirming its position as aleading and also responsible provider
of high quality products in the Indonesian agribusiness scene.

PT Sampoerna Agro Tbk
2021 Annual Report 87



Analisis dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion and Analysis

Teknologi Informasi
Information Technology

Dengan teknologi informasi dan komunikasi (information and
communications technology—ICT) yang memadai, operasi bisnis
Perseroan menjadi optimal. Sampoerna Agro konsisten menerapkan
ICT, mengelolanya sesuai dengan prinsip-prinsip tata kelola
perusahaan yang baik, dan memastikan kinerja dan keandalannya.

Fungsi-fungsi terkait ICT di Perseroan dijalankan di bawah
koordinasi Departemen ICT.

Departemen ICT bertanggung jawab untuk memberikan layanan
prima untuk mendukung Sampoerna Agro meningkatkan nilai
bisnisnya melalui penerapan ICT yang dinamis dalam aspek-
aspek berikut:
« Penerapan teknologi informasi dan komunikasi yang
berpedoman pada:
a) Karakteristik bisnis Perseroan
b) Kebutuhan dan harapan bisnis Perseroan
c) Biayayang efektif dan efisien
« Implementasi tata kelola ICT yang berkomitmen dan
berlandaskan kepada Kepatuhan Standar IT, IT Audit, dan
IT Governance yang berlaku, sehingga data yang dihasilkan
dapat dipertanggungjawabkan dengan baik dan akurat.
« ICT berperan sebagai penggerak dan agen perubahan dalam
teknologi untuk meningkatkan efisiensi proses bisnis dan
mendukung keunggulan operasional Sampoerna Agro.

Kebijakan & Lingkup KerjaICT

Komitmen Perseroan untuk senantiasa berinovasi dalam setiap
praktik bisnisnya mendorong pengembangan ICT sesuai arahan
kebijakan rencana bisnis Perseroan.

Kebijakan ICT Perseroan saat ini mencakup:

« Kepatuhan terhadap hak cipta yang dimiliki oleh produsen
peranti lunak dan peranti keras;

«  Kepatuhan terhadap IT Audit, IT Security, dan IT Governance
yang diterapkan di Perseroan;

« Kepatuhan terhadap Standar IT yang berlaku terkait Pusat
Data;

«  Pembentukan kebijakan dan SOP sebagai pedoman ICT dalam
menjalankan tugasnya;

« Standardisasi perantilunak dan peranti keras yang digunakan
oleh Perseroan;

«  Peningkatan kemampuan teknis personel ICT secara berkala
melalui pelatihan internal dan eksternal; dan

« Pendekatan selektif dalam bekerja sama dengan pihak
penyelenggara infrastruktur untuk penyediaan layanan
komunikasi data, suara, dan gambar untuk keperluan Perseroan.
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Proper use of information and communication technology (ICT)
is crucial to optimizing the Company’s business operations.
Sampoerna Agro consistently applies ICT, manages it according
to the principles of good corporate governance, and ensures its
performance and reliability.

ICT-related functions in the Company are executed under the
coordination of the ICT Department.

The ICT Department is responsible for providing excellent service
for supporting Sampoerna Agro in enhancing its business value
through implementation of ICT that is dynamic in nature in the
following aspects:
- Toapply information and communications technology based
on the following as the guidelines:
a) The Company’s nature of business
b) Its business needs and expectations
c) Cost effectiveness and efficiency
« Implementation of ICT in a committed manner, governed by
prevailing practices of IT Standard Compliance, IT Audit, and
IT Governance, thus ensuring that the data resulting from the
processes are accountable, excellent, and accurate.
« ICT serves as driver and agent of change in fields related
to technology to produce efficient business processes and
promote Sampoerna Agro's operational excellence.

ICT Work Policy & Scope

The Company is committed to aligning its ICT developments with
its strategic business policies as a way to assimilate innovation in
its business practices.

The Company’s ICT policy currently governs:

«  Compliance with manufacturers’ software and hardware
copyrights;

«  Compliance with IT Audit, IT Security, and IT Governance
applied by the Company;

«  Compliance with applicable IT Standards related to Data
Center;

- Establishment of ICT Policies and SOPs as guidelines in
delivering its duties;

« Standardization of software and hardware used by the
Company;

«  Regular skill enhancement of ICT personnel through internal
as well as external training; and

« Selective approach in dealing with infrastructure service
providers for data, audio, and visual communication services
to cater to the Company’s needs.
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ICT senantiasa melakukan pengembangan strategis dalam

lingkup kerjanya, antara lain dengan mendorong pengelolaan

proses operasional, peningkatan sistem yang terintegrasi, serta

dukungan sumber daya ICT yang lebih baik. Hal ini memungkinkan

Perseroan untuk memastikan:

« Keselarasan layanan ICT dengan tujuan bisnis;

« Investasiyang tepat sasaran dengan risiko yang terkendali;

« KeselarasanantaraICT dengan tugas dan fungsi organisasi; dan

«  Prinsip transparansi dan perlindungan bagi aset pemegang
saham yang juga berfokus pada biaya, risiko, serta nilai
pemanfaatan ICT.

Evaluasi dan Rencana Pelaksanaan Kerja

Perseroan mengukur kinerja ICT melalui roadmap implementasi
program kerjanya. Efisiensi biaya turut menjadi kriteria
kinerja, sebagai agenda utama Perseroan dalam memastikan
keunggulannya di tengah persaingan bisnis perkebunan.

Evaluasi kinerja ICT memperhatikan dua aspek yang dapat mendorong
proses transformasinya menjadi strategic partner bagi Perseroan
dalam menunjang kegiatan bisnisnya. Dua aspek tersebut adalah:

KUALITATIF DAN KUANTITATIF
Quantitative and Qualitative

KOMPETITIF
Competitiveness

The ICT continuously delivers strategic developments within

its scope of work, which includes facilitating the improvement

of operational process management, promoting the use of

integrated systems, as well as providing better ICT resources and

support. This enables the Company to ensure:

- Alignment of ICT services with business objectives;

- Targeted investments with controlled risks;

«  Alignmentbetween ICT and organizational tasks and functions; and

«  Principles of transparency and protection of shareholders’
assets while focusing on costs, risks and value associated
with ICT utilization.

Work Plan Evaluation and Implementation

The Company measures the performance of the ICT through its
work plan roadmap. One of the performance evaluation criteria is
cost efficiency measures, one of the Company’s main agendas in
ensuring its leadership in the plantation business.

The ICT's performance evaluation considers two aspects to propel
its transformation towards becoming a strategic partner for the
Company in its daily business activities. These two aspects are:

VALUE
(Excellent ICT Services)
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1) Aspek kualitatif dan kuantitatif dalam hal infrastruktur dan
aplikasi
Output: Pengukuran kinerja guna meningkatkan layanan
informasi dan komunikasi di dalam Perseroan.

2) Aspek kompetitif
Output: ICT senantiasa bergerak lebih cepat dan lebih
kompetitif, baik dari segi layanan (support) dan juga segi biaya
(cost)untuk kepentingan internal maupun eksternal Perseroan.

Pelaksanaan dan Evaluasi Program Kerja
ICT 2021

Dengan terus berlangsungnya pandemi di 2021, Departemen ICT
memastikan tidak adanya halangan ataupun gangguan terhadap
kegiatan operasi bisnis Perseroan secara menyeluruh, di semua
wilayah operasionalnya. Dengan berbagai inovasi ICT yang
sebelumnya telah diterapkan, mulai dari infrastruktur, sistem
dan aplikasi, hingga keamanan data, Perseroan dapat terus
beradaptasi terhadap perubahan sementara menjalankan skema
work from home (WFH) selama tahun 2021.

Program kerja Departemen ICT di tahun 2021 dirancang dan

dijalankan secarainovatif untuk menyempurnakan proses bisnisagar

membuat Perseroan semakin efisien dan efektif dalam menjalankan

usahanya. Empat area penting yang menjadi fokus Departemen

ICT di tahun 2021 adalah keamanan, pusat pemulihan bencana,

digitalisasi sistem, dan pengembangan kompetensi personel.

1. Keamanan
Di tahun 2021, keamanan sistem ICT Perseroan ditingkatkan
melalui berbagai pembaruan teknis dan kampanye bagi
pengguna layanan ICT untuk memastikan dukungan faktor
sumber daya manusia dalam melindungi aset ICT Perseroan.
Sistem pengamanan ICT diterapkan secara bertingkat dan
menggunakan teknologi yang terintegrasi.

2. Pusat Pemulihan Bencana
Perseroan telah menerapkan pusat pemulihan bencana
(DRC) secara on-premise, untuk meminimalkan risiko
gangguan terhadap sistem (down time). DRC merupakan
sistem cadangan untuk data dan aplikasi, yang otomatis
tersinkronisasi dengan pusat data di Jakarta. Baik pusat data
maupun DRC dipelihara dan diperbarui secara terjadwal, agar
siap berjalan dalam berbagai situasi gangguan.

3. Digitalisasi Sistem
Di tahun 2021, Departemen ICT telah menginisiasi dan
menerapkan beberapa sistem baru yang mendigitalisasi proses-
proses bisnis yang sebelumnya telah berjalan di Perseroan.

Dashboard Information Management System (DIMS) berfungsi
untuk memantau aktivitas di perkebunan, pabrik kelapa
sawit, serta pencatatan berbagai transaksi yang terkait
dengan sistem Enterprise Resource Planning(ERP)Perseroan,
sehingga membantu pengambilan keputusan dan pembuatan
kebijakan yang kuat dan cepat.
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1. Qualitative and quantitative aspects related to infrastructure
and software
Output: Performance measures to improve information and
communication services within the Company.

2. Competitive aspect
Output: ICT constantly strives to move faster and more
competitive, in terms of providing support as well as cost for
internal and external interests of the Company.

Implementation and Evaluation of 2021
ICT Work Programs

With the ongoing pandemic in 2021, the ICT Department ensured
that there were no obstacles or disruptions to the Company’s
business operationsasawhole, inall of its operational areas. With
various ICT innovations that have been implemented previously,
ranging from infrastructure, systems and applications, to data
security, the Company could continue adapting to the prevailing
changes while implementing the work from home (WFH) scheme
throughout 2021.

The ICT Department’'s work programs in 2021 had been designed

and were implemented with innovation in mind, to improve

business processes and to make the Company more efficient

and effective in running its business. Four important areas that

the ICT Department focused on in 2021 were IT security, disaster

recovery center, system digitalization, and people development.

1. Security
In 2021, the security of the Company’s ICT system was
enhanced through an array of technical updates and
campaigning to the users of these ICT services, to ensure
that the human factor supports the safeguarding of the
Company’s ICT assets. The ICT security system has been
implemented in stages using integrated technologies.

2. Disaster Recovery Center
The Company has implemented an on-premise disaster
recovery center(DRC)tominimize therisk of systemdisruption
(down time). DRC is a backup system for the Company’s data
and applications, and it is automatically synchronized with
the Company’s data center in Jakarta. Both the data center
and the DRC are maintained and updated on a regular basis,
to be ready to runin avariety of disruption situations.

3. System Digitalization
In 2021, the ICT Department initiated and implemented a suite
of new systems to digitize business processes that has been
running in the Company previously.

The Dashboard Information Management System (DIMS)
monitors activities in the Company’s plantations and palm
oil mills, and also records various transactions related to
the Company’s Enterprise Resource Planning (ERP) system,
thereby providing assistance through strong and expedited
decision making and policy making.



Perseroan mengembangkan versi mobile dari aplikasi-aplikasi
yang terkait dengan Business Process Management System
(BPMS), yang sebelumnya telah diterapkan di Perseroan,
sehingga kini dapat beroperasi pada gawai berbasis Android.
BPMS mobile memungkinkan berbagai proses persetujuan
dilakukan secara cepat, dari mana pun dan kapan pun.

Mulai tahun 2021, Perseroan juga menerapkan secara
bertahap sistem mobile SIAP SGRO, untuk mendigitalisasi
berbagai proses bisnis, mulai dari aktivitas di perkebunan
hingga di pabrik kelapa sawit. SIAP SGRO merekam setiap
aktivitas tersebut dan mengintegrasikannya dengan sistem
ERP, sementara teknik penggunaannya disosialisasikan
secara berkelanjutan kepada mereka yang ditargetkan
menjadi penggunanya.
4. Pelatihan Sumber Daya Personel IT (IT Workshop)

Setiap pihak yang memanfaatkan sistem-sistem ICT di
Perseroan perlu memiliki kompetensi yang lengkap dan
tepat untuk mendapatkan nilai tambah yang optimal
dari sistem-sistem tersebut, Oleh karena itu, Perseroan
terus mengembangkan kemampuan staf terkait. Program
pengembangannya meliputi workshop, pembuatan rencana
kerja, pengembangan inisiatif dan inovasi penyempurnaan
proses bisnis, serta identifikasi calon pemimpin diarea ICT di
masa mendatang.

Padatahun2021,ICT telahmelakukanprogrampengembangan
diri yang berupa IT Workshop dengan tujuan untuk
menyelaraskan visi misi ICT, membangun teamwork yang
lebih solid, rencana kerja ICT ke depannya, menyampaikan
inisiatif dan inovasi berkaitan dengan tantangan-tantangan
dalam kegiatan bisnis Perseroan yang dapat diterjemahkan
ke dalam solusi yang berbasis teknologi dan mengidentifikasi
calon pemimpin ICT selanjutnya di dalam organisasi ICT
sendiri(talent review).

Pelatihan terkait pengembangan teknikal atau teknologi
terkini juga dilakukan secara berkala dengan mengirimkan
personel IT ke pusat pelatihan yang ada sesuai dengan
kompetensi yang mereka minati.

Ke depannya, agenda ICT akan difokuskan pada pengembangan
dan adopsi berbagai teknologi terbaru untuk mendukung strategi
intensifikasi dan optimalisasi biaya Perseroan, yang akan
membawa Perseroan ke posisi terdepan dalam menghadapi
tantangan bisnis yang semakin beragam.

&.

The Company developed the mobile version of applications
related to the Business Process Management System (BPMS),
which had previously been implemented in the Company, to
be able torunon Android devices. This mobile BPMS allows for
various approval processes to be carried out expeditiously,
from anywhere and anytime.

Starting in 2021, the Company has also been gradually rolling
out SIAP SGRO mobile system, to digitize various business
processes, starting from activities in plantations to palm oil
mills. SIAP SGROrecords each of these activitiesandintegrates
them with the Company's ERP system. The techniques for
using the system are disseminated on an ongoing basis to
targeted personnel who will become its users.

4, |T Personnel Development (IT Workshop)

To ensure every personnel who utilizes the Company’s ICT
systems possess complete and appropriate set of skills to
derive optimum value from these systems, the Company
continuously develops the capabilities of the relevant staffs.
Development programs include workshops, creation of work
plans, development of initiatives and innovations to improve
business processes, as well as talent review to identify
potential leaders in the ICT area in the future.

In 2021, the ICT conducted various personnel development
programs in the form of IT Workshop to align the vision
and mission of ICT, create a solid teamwork, build a future
ICT plan, deliver initiatives and innovations to address the
challenges in the Company’s business activities that can
be translated to technology-based solutions and identify
candidates for future leaders in the ICT's own organization
(talent review).

Trainings related to technical development or about the
latest technologies are also conducted regularly, by sending
IT personnel to training centers to attend courses aligned
with their interests and competences.

Going forward, the ICT's agenda will focus on developing and
adopting the latest technologies to support the Company’s cost
intensification and optimization strategy, which will bring the
Company to a leading position in dealing with the increasingly
diverse business challenges.
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Penelitian dan Pengembangan

Research and Development

SampoernaAgromenjalankaninovasiproduksecaraberkelanjutan
melalui Divisi Research and Development (R&D). Divisi ini berupaya
menghadirkan solusi inovatif di bidang agronomi, termasuk
melakukan penelitian atas hama dan penyakit tanaman serta
perbaikan material genetik melalui kegiatan pemuliaan tanaman
berkelanjutan.

Kegiatan penelitian pemuliaan Perseroan berlangsung di dua
lokasi, yaitu Seed Garden seluas 540 hektare (ha) di Kebun Surya
Adi dan Seed Garden Ex, lahan tambahan seluas 632 ha di Kebun
Mesuji, Kabupaten Ogan Komering llir (OKI), untuk kegiatan
yang berkaitan dengan pengembangan dan pengujian material
genetik generasi kedua. Riset agronomi dilaksanakan di berbagai
lokasi konsesi Sampoerna Agro di Sumatera dan Kalimantan,
dengan kondisi agroklimat yang berbeda. Perseroan mengelola
fasilitas Seed Processing Unit serta laboratorium terintegrasi
yang memiliki fasilitas penelitian tanaman, tanah, daun, pupuk,
minyak sawit, air, mikrobiologi, kultur jaringan, dan bioteknologi
di Palembang, Sumatera Selatan. Laboratorium kultur jaringan
dan bioteknologi diarahkan secara spesifik untuk mempercepat
proses pemuliaan tanaman kelapa sawit dalam penyediaan
material elite dan memperpendek siklus seleksi.

Divisi R&D menjaga dan meningkatkan daya saing Perseroan
dari segi keunggulan, kualitas, dan kemurnian produk. Upaya
Perseroan mendukung penyebaran benih kelapa sawit unggul
nasional dan program pemerintah dalam peremajaan sawit rakyat
membuat R&D menempati posisi strategis dalam memastikan
ketersediaan benih unggul, agar kualitas dan produktivitas
jangka panjang sekaligus efisiensi operasional Perseroan terus
meningkat.

Kunci keunggulan Divisi R&D adalah sumber daya manusia
yang kompeten, berpengalaman, dan memiliki pengetahuan
komprehensif di bidang masing-masing. Pengembangan jejaring
kerja sama dalam bidang keilmuan dilakukan dalam bentuk
kerja sama dengan institusi riset nasional dan internasional
serta pendampingan Kerja sama dengan tenaga ahli profesional
sebagai konsultan.

Prinsip-prinsip keberlanjutan telah menjadi bagian mendasar
dari tugas dan fungsi Divisi R&D. Berdasarkan prinsip-prinsip
tersebut, Perseroan melaksanakan praktik perkebunan yang
terbaik untuk menjamin pengelolaan yang baik dan bertanggung
jawab dalam keseluruhan kegiatan perkebunan.
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Sampoerna Agro conducts continuous innovation through its
Research & Development (R&D) Division. The R&D Division is
responsible for creating and delivering innovative solutions in
the field of agronomy, including in pest and disease eradication
and improvement of genetic material through sustainable plant
breeding activities.

The Company’s breeding research takes place in two locations,
namely Seed Garden covering an area of 540 hectares (ha) in
Surya Adi Estate and Seed Garden Ex, an additional area of 632 ha
in Mesuji Estate, Ogan Komering llir (OKI) Regency, for activities
related to the development and testing of second-generation
genetic materials. Agronomy research activities, meanwhile,
take place in several different regions within Sampoerna Agro
concession area in Sumatera and Kalimantan with different
agroclimatic conditions. The Company also has a Seed Processing
Unit facility and an integrated laboratory that specializes in sail,
leaf, microbiology, tissue culturing, and biotechnology, located in
Palembang, South Sumatera. Tissue culture and biotechnology
laboratories are specifically directed to accelerate the process of
oil palm plant breeding in providing elite materials and shortening
the selection cycle.

The R&D Division maintains and enhances the Company’s
competitiveness in areas of product superiority and quality. The
Company’s efforts to support national distribution of superior
oil palm seeds and the government's program to rejuvenate
smallholders’ plantations place R&D in a strategic position in
ensuring access to superior variants thereby improving the
Company’s quality, productivity, and operational efficiency
sustainably.

Key component of the R&D Division is its human resources who
are competent, experienced, and specialized in their respective
fields. Development of the network Cooperation in the scientific
field is carried out in the form of collaboration with national
and international research institutions as well as assistance
Cooperation with professional experts as consultants.

Sustainability principles have beenan inherent part of Sampoerna
Agro's R&D Division’s duties and functions. Hence, the Company
has made significant efforts to undertake Good Agricultural
Practices in ensuring proper and responsible plantation
management within its estates.



Fungsi dan Lingkup Divisi R&D

Divisi R&D berperan penting baik secara internal maupun
eksternal. Divisi ini melakukan berbagai aktivitas penelitian serta
pengembangan yang berdasarkan pada sains, teknologi, dan
prinsip keberlanjutan.

Fungsi tersebut diterjemahkan ke dalam rencana kerja tahunan

yang terdiri dari:

1. Penelitian dan kegiatan operasional berbasis agronomi dan
teknologi, sejalan dengan praktik pengelolaan perkebunan
yang berkelanjutan dalam mendukung kegiatan operasional.

2. Perakitan
benih,penyediaan pohon induk baru melalui berbagai

varietas, pengembangan dan  produksi
terobosan dalam pengembangan material genetik baru yang
memilikikarakterspesifikunggulsertamengimplementasikan
bioteknologi sehingga prosesnya menjadi lebih efektif dan
tepat sasaran.

3. Keberlanjutan, dengan melaksanakaninisiatif terkait lingkungan,
baik aktivitas penelitian maupun perolehan sertifikasi.

4. Pengembangan sistem pengelolaan spasial (geographic
information system)untuk mendukung kebutuhan data pemetaan.

5. Perencanaan dan pemantauan dengan memastikan bahwa seluruh
program dan kegiatan berjalan dan terpantau dengan baik.

&.

i
W
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R&D Division’s Functions and Scope of Work

The R&D Division is essential both internally and externally. The
division's role is to carry out various research and development
activities based on a set of principles incorporating science,
technology, and sustainability.

These functions are translated into an annual work plan that

encompasses:

1. Agronomy research and operations by conducting
technology-based research in accordance with good
agricultural practices to support operational activities.

2. Assembling varieties, developing and producing seeds,
providing new parent trees through various breakthroughs
in the development of new genetic materials with superior
specific characteristics and implementing biotechnology so
that the process becomes more effective and right on target.

3. Sustainability, by conducting green initiatives related to
environmental research activities as well as certifications.

4. Development of geographic information system for spatial
management to address needs related to mapping and its
associated data.

5. Planning and monitoring by ensuring that all programs and
activities are properly implemented and monitored.
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Pelaksanaan Program Pengembangan dan
Pencapaian 2021

Sepanjang tahun 2021, beberapa program dan kegiatan
pengembangan berjalan secara sinergis dan berkelanjutan.
Program dan kegiatan tersebut dikategorikan dalam dua bagian,
yaitu program yang dilakukan secara gabungan (kerja sama)
dengan perusahaan lain, dan yang dilakukan secara internal.

Seluruh program kerja sama dan internal, yang dijelaskan di
bawah ini, merupakan kegiatan berkelanjutan, dengan tujuan agar
Sampoerna Agro mampu memiliki daya saing di tengah perubahan
industri global yang dinamis.

Program Kerja Samai02-12]

« Kerja sama dalam upaya memperkaya plasma nutfah Elaies
guineensis dengan melakukan inisiasi dengan lembaga
riset di Afrika Barat. Kerja sama telah dilakukan dengan
mendatangkan sebanyak 28 persilangan Dura dan Pisifera
yang berbeda latar belakang dengan material genetik yang
ada. Material tersebut saat ini sedang dikembangkan di
Laboratorium Kultur Jaringan dan telah memasuki masa
aklimatisasi.

« Kerja sama dalam upaya memperkaya plasma nutfah Elaeis
oleifera dengan melakukan inisiasi dengan tiga produsen
benih di Amerika Selatan. Kerja sama ini dilakukan dengan
sembilan perusahaan besar kelapa sawit di Indonesia yang
tergabung dalam Konsorsium Plasma Nutfah Kelapa Sawit
(Oleifera). Dua belas varietas interspesifik hibrida Oleifera
x Guineensis dari Palmar del Rio, Ekuador telah berhasil
diperkenalkan ke Indonesia. Terdiri dari 4 origin Oleifera,
yaitu Oleifera taisha, Oleifera ishpingo, Oleifera bobonaza, dan
Oleifera coari saat ini sudah ditanam di Kebun Surya Adi, PT
Binasawit Makmur.

« Kerja sama penelitian terkait seleksi varietas kelapa sawit
yang tahan terhadap penyakit busuk pangkal batang yang
disebabkan oleh Ganoderma dilakukan bersama-sama
lima perusahaan kelapa sawit di Indonesia yang tergabung
dalam Konsorsium Genom Sawit Indonesia (KGSI). Selain
pengendalian penyakit melalui kultur teknis dan biologis,
pendekatan interaksi tanaman dan patogen secara molekuler
juga berpotensi untuk digunakan sebagai teknologi
pengendalian masa depan yang ramah lingkungan.

« Usaha adaptasi tanaman kelapa sawit terhadap perubahan
iklim seperti kekeringan dan curah hujan ekstrem melalui
pendekatan biologis. Kerja sama ini melibatkan perguruan
tinggi tingkat nasional maupun tingkat internasional.

« Kerja sama penelitian dalam pemanfaatan Remote Sensing
untuk diagnosis kesehatan tanaman dan penentuan dosis
rekomendasi pemupukan kelapa sawit secara akurat.

« Penelitian di bidang mikrobiologi melalui pemanfaatan
mikroba sebagai indikator biologis tanah-tanah marginal
serta peranannya terhadap agroekosistem di lingkungan
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Development Programs’ Implementation
and Achievements in 2021

Throughout 2021, several development programs and activities
were run in a synergistic and sustainable manner. These
programs and activities are grouped into two categories, i.e.
collaborative programs conducted with other companies, and
internal programs.

All of the collaborative and internal programs as explained below
are ongoing activities aimed to confer a strong competitiveness
to Sampoerna Agro amidst the global and dynamic challenges in
the industry.

Collaborative Programs [102-12]

e Collaboration to enrich the Elaies guineensis germplasm
by initiation with a research institution in West Africa. The
collaboration has been conducted to import 28 crossings
of Dura and Pisifera genetic materials, which are derived
from different backgrounds, with the existing genetic
materials. Currently the materials are being developed at
the Tissue Culture Laboratory and has entered a period of
acclimatization.

e Cooperation in efforts to enrich the germplasm of Elaeis
oleifera by initiating three seed producers in South America.
This collaboration is carried out with nine major palm oil
companies in Indonesia who are members of the Palm Qil
Germplasm Consortium (Oleifera). Twelve interspecific
varieties of the Oleifera x Guineensis hybrid from Palmar del
Rio, Ecuador have been successfully introduced to Indonesia.
Consisting of 4 origin Oleifera, namely Oleifera taisha, Oleifera
ishpingo, Oleifera bobonaza, and Oleifera coariand is currently
planted at Surya Adi Estate, PT Binasawit Makmur.

* Joint research to select oil palm varieties that are resistant
to basal stem rot caused by Ganoderma is collaboratively
performed by five oil palm private companies incorporated
in Indonesia Oil Palm Genome Consortium (KGSI). In addition
to disease control through technical and biological aspects,
plant-pathogen interaction through molecular approach also
has a potential to be used as a more environmentally-friendly
technology for disease control in the future.

e Efforts to adapt oil palm to climate change such as extreme
drought and rainy season through biological approaches. This
collaborative program involves national and international
research institutions.

* Research collaboration by using Remote Sensing to diagnose
the health status of palm tree and to determine the accurate
fertilizer dosage for Qil Palm.

* Research on microbiology by using microbes as biological
indicator of marginal soils and its role in shaping the
agroecosystem within the Company’s areas as a basis for



Perseroan sebagai basis pengelolaan tanaman dan tanah

secara berkelanjutan.

« Mengelola penelitian dan teknologi non-konvensional

(bioteknologi), seperti:

- Proyek Genom Kelapa Sawit, bekerja sama dengan
sembilan perusahaan nasional dan internasional;

- Proyek DAMASO yang dilakukan secara gabungan dengan
Spanyol berupa pengembangan dan aplikasi seleksi
berdasarkan marka molekuler pada tanaman kelapa
sawit, baik pada populasi material terpilih maupun pada
populasi plasma nutfah baru;

- Melakukan 27 persilangan berdasarkan hasil integrasi
informasi dari pemuliaan tanaman konvensional dengan
informasi molekuler untuk mendapatkan karakter unggul
yang terkait dengan produksi dalam waktu yang lebih singkat;

- Kultur jaringan tetua elit Dura dan Pisifera untuk
mendukung program pemuliaan tanaman kelapa sawit;

- Penelitian DNA fingerprint terhadap varietas DxP Sriwijaya
yang telah dilepas untuk menjamin kepuasan pelanggan
terhadap kemurnian benih unggul yang dihasilkan;

- Program pemuliaan tanaman terkait resistensi terhadap
penyakit Ganoderma pada tanaman kelapa sawit,
untuk menyeleksi 120 kandidat persilangan material
genetik SGRO yang tahan terhadap penyakit Ganoderma
sebanyak tiga kali konfirmasi pengujian; dan

- Program evaluasi dan penanaman hasil persilangan tetua
Pisifera full virescens berdasarkan seleksi dan konfirmasi
dari marka molekuler untuk menghasilkan beberapa
individu Pisifera virescens homozigot sebagai tetua
jantan untuk menghasilkan DxP Sriwijaya 100% virescens
yang merupakan penciri utama varietas DxP Sriwijaya 1.

Program Internal

* Penelitian dan pengembangan varietas DxP Sriwijaya yang
produktif, dengan karakter tambahan berupa standar pokok
per hektar (SPH) yang lebih padat;

*  Penyediaan pokok induk Dura dan Pisifera baru untuk menunjang
produksi benih. Sebanyak 1.268 pohon induk Dura dan 266 pohon
induk Pisifera baru telah didaftarkan di Direktorat Jenderal
Tanaman Perkebunan, Kementerian Pertanian;

* Persilangan DxP rekombinasi dari tetua tetua unggul generasi
satu dan dari plasma nutfah seperti Kamerun, Angola, dan
Oleifera;

e Persilangan Dura interlini dan Tenera interlini untuk
meningkatkan kemajuan genetik dari tetua-tetua yang sudah
terseleksi berdasarkan karakter produktivitas tinggi;

e Seleksi tetua terpilih dari Dura interlini dan Pisifera interlini
untuk mendapatkan tetua elit yang digunakan untuk generasi
selanjutnya yang sudah memiliki kemajuan genetik lebih baik
dari generasi sebelumnya;

* Penelitian pemupukan multilokasi yang bertujuan untuk
mendapatkan rezim pemupukan sebagai dasar rekomendasi
pemupukan yang spesifik lokasi;

sustainable plant and soil management.

e Management of non-conventional (biotechnology) research
and technological development, such as:

- 0il Palm Genome Project, in partnership with nine
national and international corporations;

- DAMASO project, in partnership with Spain, which
consisted of the development and application of
selection based on molecular markers in oil palm, for
both chosen material populations and new germplasm
populations;

- Designing of 27 crossings based on the integration of
information from conventional breeding activities with the
molecular information, to obtain superior characteristics
related to production within a shorter span of time;

- Tissue culture of Dura and Pisifera elite parents to
support oil palm breeding;

- DNA fingerprinting research on the DxP Sriwijaya variety
that has been released to ensure customer satisfaction
regarding the purity of the superior seedlings produced;

- Plant breeding program related to resistance against
Ganoderma disease that afflicts oil palm plant, to select
120 candidates of genetic material cross-breeding from
SGRO that are Ganoderma-resistant, subjected to three
confirmatory tests; and

- Cross-breeding and planting program involving fully
virescent Pisifera parent plant based on selection and
confirmation of molecular markers to produce several
virescent Pisifera homozygotes as the male parent to
result in 100% virescens DxP Sriwijaya, which is the main
characteristic of the DxP Sriwijaya 1variety.

Internal Programs

e Research and development of high-productivity DxP
varieties, with the additional characteristic of higher density
of plants per hectare;

* Provisionof new Duraand Pisifera parent palmsto support seed
production. A total of 1,268 Dura mother palms and 266 new
Pisifera mother palms have been registered at the Directorate
General of Plantation Plants, Ministry of Agriculture.

* Recombined crossings of previously selected DxP superior
variants in the first generation and germplasms such as
Cameroon, Angola, and Oleifera;

e Crossings between Dura interline and Tenera interline to
increase the genetic progress of elite parents that have been
selected based on high productivity characteristics;

e Selection of parents from Dura interline and Pisifera interline
to obtain elite parents used for the next generation who
already have shown some genetic progress compared with
the previous generation;

e Multi-location fertilization research with the purpose of
obtaining a manuring regime as the basis for site-specific
recommendations;

PT Sampoerna Agro Tbk
2021 Annual Report 95



96

Analisis dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion and Analysis

Penelitian terkait pemanfaatan pupuk organik dan pupuk
hayati untuk mengurangi penggunaan pupuk anorganik
sejalan dengan komitmen kelestarian lingkungan Perseroan;
Rehabilitasi tanah pasir melalui pendekatan teknis serta
mikrobiologis untuk ameliorasi dan kualitas tanah;

Produksi dan pengujian berbagai produk berbasis mikroba
yang berperan dalam penyediaan unsur hara dan pemacu

pertumbuhan tanaman, perbaikan karakteristik tanah

marginal serta pengendalian organisme pengganggu
tanaman secara hayati;
Implementasi  Early Warning System (EWS) dalam

pengendalian hama dan penyakit secara terpadu serta
pengembangan agen hayati dan musuh alami secara masif
untuk mendukung pengendalian hama yang ramah terhadap
lingkungan;
Penelitian berkelanjutan dan inovasi terkini dalam
mendukung kultur teknis budidaya tanaman kelapa sawit
dalam penggunaan herbisida secara efektif dan efisien;
Pemanfaatan data iklim untuk pembuatan model prediksi
produksi kelapa sawit dan mitigasi kebakaran hutan dan
lahan di lingkungan Perseroan;

Bantuan danlayanan untuk kebutuhan unit operasional kebun,
berupa rekomendasi pemupukan internal, pengendalian
hama dan penyakit, pemetaan kebun, survei tanah detail,
pelatihan tenaga lapangan kebun, dan implementasi Best
Management Practices (BMP);

Pelayanan jasa analisis laboratorium untuk kebutuhan
internal dan eksternal terkait kegiatan rekomendasi pupuk
dan kegiatan riset seperti analisis jaringan tanaman (daun &
rachis) dan tanah. Jasa analisis pupuk baik anorganik maupun
organik ditujukan untuk pengendalian mutu penerimaan
pupuk dari pemasok. Jasa analisis air limbah ditujukan untuk
pemantauan internal dalam rangka pemenuhan peraturan
atau UU terkait baku mutu lingkungan;

Laboratorium kimia analitik telah menerima dan
menyelesaikan lebih dari 10.000 sampel dari berbagai
perusahaan eksternal, internal, perguruan tinggi, Koperasi
Unit Desa (KUD) dan perorangan;

Laboratorium Pengujian Kimia terakreditasi (KAN) dengan
implementasi ISO/IEC 17025:2017 yang terintegrasi dengan
ISO 9001:2015, I1SO 14001:2015, dan ISO 45001:2018; Ruang
lingkup yang telah diakreditasi meliputi analisis jaringan
tanaman, tanah, pupuk, minyak sawit mentah (CPQ), air dan
air limbah;

Jaminan mutu laboratorium pengujian kimia salah satunya
adalah lulus uji profisiensi WEPAL (Wageningen Evaluating
Program for Analytical Laboratories) bertaraf internasional
dengan rerata nilai data acceptance >95% untuk sampel
tanah (International Soil-Analytical Exchange Program) dan
sampel jaringan tanaman (International Plant - Analytical
Exchange Program);

Jasa layanan agronomi (rekomendasi pemupukan, evaluasi
produktivitas, survei dan evaluasi lahan, dan konsultansi
proteksi tanaman) dengan luasan sekitar 150.000 ha sejak

tahun 2018;
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Research related to the use of organic and biological
fertilizers to reduce the use of inorganic kind, in line with the
Company’s commitment in environmental sustainability;
Rehabilitation of sandy soil through technical and
microbiological approaches for soil amelioration and quality
improvement;

Production and testing of various microbial-based products
that play a role in providing nutrients and promoting
plant growth, improving marginal soil characteristics and
controlling plant pests;

Implementation of an early warning system (EWS) in
integrated pest and disease control as well as the largescale
development of biological agents and natural enemies to
support environmentally-friendly pest control mechanisms;
Ongoing research and latest innovations to support the oil
palm cultivation technical culture, in terms of effective and
efficient use of herbicides;

Utilization of climate data to create a palm oil production
model and mitigation of forest and land fires in the Company'’s
areas;

Assistance in serving the needs of estate and mill operations,
in the form of recommendations on internal application
of fertilizers, controlling of weeds and diseases, mapping
of estates, detailed land surveys, estate human resources
training, and implementation of Best Management Practices
(BMP);

Laboratory analysis services for internal and external use, in
relation to fertilizer recommendation and research activities
that include plant tissue analysis (leaves and rachis) and soil
analysis. Fertilizer analysis service, which covers inorganic
and organic ones, is intended to crosscheck the quality of
fertilizers received from suppliers. Waste water analysis
service isintended for internal monitoring in compliance with
the environmental standards as stipulated in the regulations;
Chemical analysis laboratory has received and completed
more than 10,000 analyses from samples provided by external
parties, universities, village cooperative units (KUD), and
individuals;

KAN Accreditation of the Chemical Testing Laboratory
with ISO/IEC 17025:2017 standards implementation, which
is integrated with ISO 9001:2015, ISO 14001:2015, and ISO
45001:2018; The scope of accreditation includes plant tissue,
soil, fertilizer, crude palm oil (CPQO), water and waste water
analysis;

Quality assurance for the chemical analysis laboratory, among
others in the form of passing the internationally recognized
WEPAL (Wageningen Evaluating Program for Analytical
Laboratories) proficiency test, with an average acceptance
score of >95% for soil samples (International Soil-Analytical
Exchange Program) and >95% for plant tissue samples
(International Plant-Analytical Exchange Program);
Agronomic services (fertilizer use recommendation,
productivity evaluation, land survey and evaluation, and plant
protection consultancy) for areas totaling about 150,000 ha
since 2018;



Fasilitasi jaminan mutu hasil pengujian CPO untuk PKS
Perseroan di wilayah Sumatera dan Kalimantan dengan
melakukan uji banding laboratorium internal (ring test),
dengan laboratorium pengujian kimia PT BSM telah
dinyatakan lulus 100% dalam uji profisiensi komoditi CPO
tingkat nasional, yaitu BBIA (Balai Besar Industri Agro)
Kementerian Perindustrian Republik Indonesia;

Kontrol kualitas berbasis molekuler dengan menggunakan
marka ketebalan cangkang yang dapat memastikan varietas
DxP Sriwijaya yang telah dilepas merupakan 100% Tenera
untuk menjamin kepuasan pelanggan terhadap kemurnian
benih unggul;

Aktivitas R&D untuk komoditas agribisnis lain sejak 2009,
antara lain sagu, karet, dan bambu;

Implementasi sistem manajemen terintegrasi untuk mutu,
lingkungan, dan K3 sejak 2004 dengan ISO 9001, ISO 14001,
IS0 17025, dan OHSAS 18007;

Implementasi prinsip keberlanjutan untuk perkebunan kelapa
sawit dan tanaman lainnya sejak 2007, antara lain: RSPO,
ISPO, ISCC, termasuk konservasi areal dengan nilai konservasi
tinggi (High Conservation Value— HCV), penghitungan emisi
gas rumah kaca, dan study area High Carbon Stock (HCS);
Penyusunan program pengurangan emisi gas rumah kaca
dengan membangun fasilitas methane capture di dua lokasi
PKS entitas anak;

Audit konservasi energi di PKS; dan

Pengelolaan dan pemantauan area HCV.

Publikasi limiah

Divisi R&D pada tahun 2021 juga menerbitkan beberapa hasil

penelitiannya, yakni:

Terkait analisis keragaman genetik tetua jantan Pisifera,
dengan judul “Analysis of genetic diversity and discrimination
of oil palm DxP populations based on the origins of Pisifera elite
parents’, yang diterbitkan oleh Breeding Science Journal pada
April 2021;

Terkait kandidat gen yang berasosiasi dengan karakter
produksi pada populasi Guineensis, dengan judul “Candidate
genes identification of oil palm (Elaeis guineensis Jacg.)
interest characters wusing published database’, yang
diterbitkan oleh Biovalentia Journal pada Mei 2021;
Paparaninternasional melalui poster paper terkait pembuatan
Linkage Map menggunakan SPET Markers, dengan judul
“Construction of high-density linkage maps in oil palm”, yang
diterbitkan oleh Eucarpia 21 General Congress pada Agustus
2021;

Optimasi produksi etanol sebagai sumber energi terbarukan
dari biomassa kelapa sawit dengan judul “Ethanol Production
from Oil Palm Trunk: A Combined Strategy Using an Effective
Pretreatment and Simultaneous Saccharification and
Cofermentation” yang telah diterbitkan oleh International

Journal of Microbiology pada Desember 2021.

&.

Quality assurance of CPO test results for the Company’'s
mills in Sumatera and Kalimantan by conducting an internal
laboratory comparison (ring test), with PT BSM's chemical
testing laboratory having passed 100% in the national CPO
commodity proficiency test by the Office of Agroindustry of
the Ministry of Industry, Republic of Indonesia;

Molecular-based quality control using markers of shell
thickness which ensures that the DxP Sriwijaya variety
that has been released is 100% Tenera to ensure customer
satisfaction with the purity of the superior seeds;

R&D activities for other agribusiness commodities, including
sago, rubber and bamboo, since 2009;

Implementation of an integrated management system for
quality, environment and OHS, since 2004, in line with ISO
9001, ISO 14001, and OHSAS 18001 standards;
Implementation of sustainability principles for oil palm and
other plantations, since 2007, including: RSPO, ISPO, ISCC,
including conservation of areas with high conservation value
(HCV), calculation of greenhouse gas emissions, and study of
High Carbon Stock (HCS) areas;

Formulation of agreenhouse gas emission reduction program
by constructing a methane capture facility in two mills at the
subsidiaries;

Energy conservation audits in the mills; and

Management and monitoring of areas with HCV

Scientific Publications

The R&D Division in 2021 also published some of its research

results, namely:

Related to the analysis of genetic diversity of Pisifera elders,
entitled "Analysis of genetic diversity and discrimination of
oil palm DxP populations based on the origins of Pisifera elite
parents”, published by the Breeding Science Journal in April
2021;

Related to candidate genes associated with production
characters in the Guineensis population, entitled “Candidate
genes identification of oil palm (Elaeis guineensis Jacq.)
interest characters using published database”, published by
Biovalentia Journal in May 2021;

International exposure through poster papers related to the
manufacture of Linkage Maps using SPET Markers, entitled
“Construction of high-density linkage maps in oil palm”,
presented at the Eucarpia 21t General Congress in August
2021;

Optimization of Ethanol Production as renewable energy
resources fromoil palmbiomass, entitled "Ethanol Production
from Oil Palm Trunk: A Combined Strategy Using an Effective
Saccharification and

Pretreatment and Simultaneous

Cofermentation”, published by International Journal of

Microbiology in December 2021;
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* Eksplorasi peran bakteri penghasil ACC deaminase yang

berpotensi dalam meningkatkan kemampuan tanaman kelapa
sawit selama cekaman kekeringan dengan judul “Exploration
and Molecular Identification of ACC Deaminase Producing
Bacteria from Oil Palm Rhizosphere during The Drought Stress
Period” yang sedang dalam tahap peer review oleh Australian
Journal of Crop Science.

Memastikan Keberlanjutan Bisnis Masa
Depan

Untuk menghadapi lingkungan usaha yang sarat tantangan,
Perseroan terus mengembangkan varietas tanaman yang lebih
berdaya tahan terhadap kekeringan, dan yang memiliki basis
keunggulan karakteristik sekunder lainnya, seperti keseimbangan
proporsi bunga jantan dan bunga betina untuk mengoptimalkan
produksidan ketahananterhadap penyakit Ganoderma. Perseroan
juga mengembangkan klon-klon tetua Dura dan Pisifera unggul
untuk mendapatkan varietas DxP biklonal dengan produktivitas
dan keseragaman lebih tinggi.

Untuk mendukung kegiatan pengembangan varietas tanaman
yang memiliki karakter spesifik yang unggul dan adaptif,
Perseroan terus mengupayakan kerja sama kolektif dan unilateral
dengan berbagai sumber plasma nutfah kredibel, melalui tukar-
menukar atau introduksi material genetic ketersediaan plasma
nutfah yang latar belakangnya beragam.

Perseroan telah menerapkan standar S0 17025 dan ISO 9001 untuk
menunjang kegiatan dan menjamin kepuasan pelanggan, serta
mendukung komersialisasi layanan agronomi dan laboratorium
terpadu bagi pihak eksternal.
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e Exploration the role of ACC deaminase-producing bacteria
which develop drought resistance capability in Oil Palm,
entitled “Exploration and Molecular Identification of ACC
Deaminase Producing Bacteria from Oil Palm Rhizosphere
during The Drought Stress Period”, currently being peer-
reviewed by Australian Journal of Crop Science.

Ensuring Business Sustainability Well into
the Future

To excel in a business environment that is rife with challenges,
the Company strives to continuously develop crop varieties
that are more resistant to drought, including other desirable
characteristics, such as a more balanced production of male
flowers and female flowers proportion to optimize production and
resistant to Ganoderma disease. The Company is also developing
superior Dura and Pisifera clones to obtain bi-clonal DxP varieties
with higher productivity and uniformity levels.

In an effort to develop crop varieties with specific superior traits
and adaptive, the Company continues to seek cooperation both
collectively and unilaterally with various sources of credible
germplasm, among others through the exchange or introduction
of genetic material to ensure availability of germplasm from
diverse backgrounds.

The Company has implemented ISO 17025 and ISO 9001 standards
to support its activities and ensure customer satisfaction, as well
as support the commercialization of its integrated agronomic and
laboratory services for external parties.
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Consolidated Statement of Financial
Position

(Rp miliar / Rp billion)

—
Perubahan
Change o
Keterangan Description
Nilai Persentase
Amount Percentage
Total Aset 9.745 9.751 6 0.1% Total Assets
Aset Lancar 1.378 1.398 20 14% Current Assets
Aset Tidak Lancar 8.367 8.354 (13) -0.2% Non-current Assets
Total Liabilitas 5.949 5.155 (794) -13.3% Total Liabilities
Liabilitas Jangka Pendek 1.887 1.280 (6807) -32,2% Current Liabilities
Liabilitas Jangka Panjang 4.062 3.875 (187) -4,6% Non-current Liabilities
Total Ekuitas 3.796 4,597 801 211% Total Equity
Total Aset Total Assets

Per 31 Desember 2021, total aset Perseroan adalah Rp9.751 miliar,
relatif tidak berubah dibandingkan nilainya pada satu tahun
sebelumnya, yakni Rp9.745 miliar. Kenaikan sebesar Rp20 miliar
(1,4%) terjadi pada aset lancar per akhir 2021, sementara aset
tidak lancar mengalami penurunan sebesar Rp13 miliar (0,2%)
dibandingkan per akhir 2020, sehingga nilainya masing-masing
menjadi Rp1.398 miliar dan Rp8.354 miliar per 31 Desember 2021.
Dengan demikian, komposisi aset Perseroan pada akhir tahun
2021adalah 14,3% aset lancar dan 85,7% aset tidak lancar.

Aset Lancar

Jumlah aset lancar mencapai Rp1.398 miliar, meningkat sebesar
1,4% atau Rp20 miliar. Kenaikan pada aset lancar di tahun 2021
terutama didorong oleh kenaikan yang signifikan, sebesar Rp247
miliar, pada kas. Hal ini disebabkan oleh meningkatnya arus kas
operasional Perseroan selama tahun 2021. Sementara itu, piutang
usaha - pihak ketiga mengalami penurunan sebesar Rp258 miliar
dibandingkan per akhir 2020. Persediaan merupakan kontributor
terbesar terhadap aset lancar, dengan proporsi 33%.

Aset Tidak Lancar

Jumlah aset tidak lancar per akhir 2021 relatif tidak berubah
dibandingkan nilainya per akhir 2020. Perubahan yang paling
signifikan pada komposisi aset tidak lancar di tahun 2021 adalah
pada aset pajak tangguhan - neto, yang jumlahnya menurun
sebesar Rp105 miliar (28,4%) dari posisi per akhir 2020.
Kontributor terbesar terhadap aset tidak lancar pada akhir 2021
adalah tanaman belum menghasilkan, mencapai 40%.

As at 31 December 2021, the Company’s total assets stood at
Rp9,751 billion, relatively unchanged from its value in the one
year prior, which was Rp9,745 billion. An increase of Rp20 billion
(1.4%) occurred in current assets as at the end of 2021, while
non-current assets declined by Rp13 billion (0.2%) from the end
of 2020, bringing their respective values to Rp1,398 billion and
Rp8,354 billion as at 31 December 2021. As such, the composition
of the Company’s assets as at end of 2021 was 14.3% current
assets and 85.7% non-current.

Current Assets

Total current assets reached Rp1,398 billion, an increase by
1.4% or Rp20 billion. Higher current assets in 2021 was mainly
driven by an additional Rp247 billion in cash. This was due to the
increase in cash flows from the Company’s operating activities
throughout 2021. On the other hand, trade receivables - third
parties decreased by Rp258 billion from the value as at the end
of 2020. Inventories was the largest contributors to total current
assets with contribution of 33%.

Non-current Assets

Total non-current assets at the end of 2021 was relatively similar
than that at the end of 2020. The most significant change in the
composition of non-current assets in 2021 was in deferred tax
assets - net, which declined by Rp105 billion (28.4%) from the
position at the end of 2020. The greatest contribution to non-
current assets as of end 2021 was immature plantations, at 40%.
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Total Liabilitas

Per 31Desember 2021, total liabilitas Perseroan mencapai Rp5.155
miliar, menurun sebesar Rp794 miliar (13,3%) dari posisinya per
akhir 2020. Penurunan ini berasal dari liabilitas jangka pendek,
yakni sebesar Rp607 miliar (32,2%), dan dari liabilitas jangka
panjang, sebesar Rp187 miliar (4,6%), dibandingkan nilainya
masing-masing pada 31 Desember 2020. Strategi restrukturisasi
profil utang Perseroan, bersamaan dengan kenaikan arus kas
operasional sepanjang 2021, membantu memperkuat posisi
keuangan Perseroan untuk menjalankan rencana bisnisnya yang
akan datang. Komposisi liabilitas Perseroan adalah 24,8 % jangka
pendek dan 75,2 % jangka panjang.

Liabilitas Jangka Pendek

Liabilitas jangka pendek yang lebih rendah di tahun 2021
dibandingkan nilainya per akhir 2020 terutama berasal dari
berkurangnya utang bank. Utang bank jangka pendek menurun
Rp504 miliar (94,6%) sementara utang bank jangka panjang
- neto yang akan jatuh tempo dalam satu tahun berkurang
sebesar Rp148 miliar (34,7%) dari nilainya masing-masing pada
satu tahun sebelumnya.

Liabilitas Jangka Panjang

Pada tahun 2021, Perseroan menerbitkan efek-efek berupa obligasi
dan sukuk ijarah, sebagaimana dijelaskan pada bagian lain dari
Laporan Tahunan 2021ini. Dengan demikian, posisi utang obligasi
- neto dan sukuk ijarah - neto per 31 Desember 2021 masing-
masing mencapai Rp470 miliar dan Rp693 miliar, meningkat
sebesar 57,7% dan 133,6% dari nilai mereka pada 31 Desember
2020. Sejalan dengan perubahan pada struktur pembiayaan
Perseroan, maka utang bank jangka panjang - neto mengalami
penurunan signifikan sebesar Rp707 miliar (29,6%) dari nilainya
pada 31 Desember 2020. Dengan demikian, jumlah liabilitas tidak
lancar Perseroan mencapai Rp3.875 miliar per akhir tahun 2021.

Total Ekuitas

Dengan perolehan laba bersih yang kuat di tahun 2021,
sebagaimana dijelaskan di bagian selanjutnya, Perseroan berhasil
meningkatkan ekuitasnya per 31 Desember 2021 sebesar Rp801
miliar (21,1%) dibandingkan posisi satu tahun sebelumnya. Saldo
laba yang belum ditentukan penggunaannya meningkat sebesar
Rp813 miliar sepanjang tahun 2021, mencapai Rp3.214 miliar.
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Total Liabilities

As at 31 December 2021, the Company'’s total liabilities reached
Rp5,155 billion, a reduction of Rp794 billion (13.3%) from the
position at the end of 2020. The decline came from both short-
term liabilities, amounting to Rp807 billion (32.2%), as well as
long-term liabilities, amounting to Rp187 billion (4.6%), from
their respective values as at 31 December 2020. The Company's
debt reprofiling strategy, along with rising operational cash flows
throughout 2021, helped it strengthen its financial position to
pursue its future business endeavors. The composition of the
Company’s liabilities was 24.8% current and 75.2% non-current.

Current Liabilities

Lower current liabilities in 2021 compared to that at the end
of 2020 mainly was driven by bank loans, whose amount was
significantly reduced. Short-term bank loans shrank by Rp504
billion (94.6%) while long-term bank loans - net with current
maturity decreased by Rp148 billion (34.7%) from their respective
values in one year prior.

Non-current Liabilities

In 2021, the Company issued securities in the form of bonds and
sukuk ijarah, as explained in a separate part of this 2021 Annual
Report. Thus, the respective values of bonds payable - net and
sukuk ijarah - net as at 31 December 2021 were Rp470 billion and
Rp693 billion, anincrease of 57.7% and 133.6 % from their values at
of 31 December 2020. In line with these changes in the Company's
financing structure, long-term bank loans - net decreased by a
significant amount, i.e., Rp707 billion (29.6%), from the value as
at 31 December 2020. Hence, total non-current liabilities of the
Company stood at Rp3,875 billion as at the end of 2021.

Total Equity

With a strong net income for the year in 2021, as will be detailed in
the next section, the Company successfully increased its equity
as at 31 December 2021 by Rp801 billion (21.1%) compared to the
previous year's position. The Company'’s unappropriated retained
earnings rose by Rp813 billion in 2021, reaching Rp3,214 billion.



Laporan Laba Rugi Konsolidasian
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Consolidated Statement of Profit or Loss

(Rp miliar / Rp billion)

C————
Perubahan
Change o
Keterangan Description
Persentase
Percentage
Penjualan 3.502 5.222 1.720 49,1% Sales
Beban Pokok Penjualan (2.618) (3.553) (935) 35,7% Cost of Sales
Laba Bruto 884 1.669 785 88,8% Gross Profit
Perubahan Nilai Wajar Aset Biologis 72 (10) (82) 13.2% Changes in Fair Value of Biological
Assets
Beban Penjualan dan Pemasaran (102) (108) (6) 6,1% Selling and Marketing Expenses
Beban Umum dan Administrasi (221) (204) 17 -1,7% General and Administrative Expenses
Pendapatan Lainnya 122 154 32 26,9% Other Income
Beban Lainnya (69) (88) (19) 28,8% Other Expenses
Laba Usaha 686 1.414 728 106,0% Operating Profit
Laba Sebelum Pajak Penghasilan 100 1.200 1.100 1094,4% Profit Before Income Tax
Beban Pajak Penghasilan (292) (385) (93) 31.8% Income Tax Expense
Laba/(Rugi) Tahun Berjalan (192) 815 1.007 -524,9% Profit/(Loss) for the Year
Pengha3|le.m/(Rug|)Komprehen3|f (209) 826 1035 494.9% Total Comprehensive Income/(Loss)
Tahun Berjalan for the Year
Laba/(Rugi) per Saham Dasar (nilai () 44 552 497.3% Basic Earnings/(Loss) per Share (full
penuh) amount)
Penjualan Sales

Perseroan membukukan peningkatan penjualan sebesar 49,1%
dari Rp3.502 miliar di 2020 menjadi Rp5.222 miliar di 2021. Hal ini
disebabkan oleh volume penjualan dan harga jual yang meningkat,
baik untuk produk kelapa sawit maupun lain-lain.

Kenaikan harga jual rata-rata untuk produk-produk Perseroan
ditunjang oleh situasi harga di pasar komoditas, khususnya CPO,
yang cukup mendukung sepanjang 2021.

Beban Pokok Penjualan

Beban pokok penjualan di tahun 2021 mengalami peningkatan
sebesar Rp935 miliar (35,7%) dari Rp2.618 miliar di 2020 menjadi
Rp3.553 miliar di 2021. Hal ini terutama disebabkan oleh tingginya
harga bahan mentah (TBS) yang Perseroan beli dari pemasok
pihak ketiga. Sebesar 46,8% dari total beban pokok penjualan di
tahun 2021adalah untuk pembelian TBS dari pihak ketiga. Di tahun
2021, jumlahnya meningkat 49,4% dari tahun 2020. Sementara
itu, beban produksi TBS meningkat 16,3%.

Laba Bruto

Kenaikan nilai penjualan yang lebih tinggi dibandingkan kenaikan
beban pokok penjualan di tahun 2021 menyebabkan laba bruto
tahun 2021 mencapai Rp1.669 miliar, naik sebesar Rp785 miliar
(88,8%) dibandingkan nilainya di tahun 2020.

The Company recorded higher sales by 49.1% from Rp3,502 billion
in 2020 to Rp5,222 billion in 2021. This was driven by both higher
sales volumes and selling prices for palm oil products and others.

The increase in the average selling price for the Company’s
products was supported by the supportive price situation in the
commodity market, especially that of CPO, throughout 2021.

Cost of Sales

Cost of sales in 2021 rose by Rp935 billion (35.7%) from Rp2,618
billion in 2020 to Rp3,553 billion in 2021. This was mainly due to
the high price of raw materials (FFB) that the Company purchased
from third party suppliers. As much as 46.8% of the total cost of
sales in 2021 was used for the purchase of FFB from third parties.
In 2021, the amount increased by 49.4% from 2020's figure.
Meanwhile, FFB production costs also climbed by 16.3%.

Gross Profit

A more significant increase in sales compared to the increase
in cost of sales in 2021 was behind the Company’s gross profit in
2021 reaching Rp1,669 billion, Rp785 billion (88.8%) higher than
the amount recorded in 2020.
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Beban Usaha

Perseroan mencatat beban usahayang terdiri dari biaya penjualan
dan pemasaran serta biaya umum dan administrasi. Jumlahnya di
tahun 2021 mencapai Rp312 miliar, turun Rp11 miliar (3,4%) dari
nilainya sebesar Rp323 miliar di tahun 2020. Penurunan tersebut
terutama berasal dari biaya gaji, upah dan beban karyawan, dan
biaya jasa tenaga ahli.

Pendapatan dan Beban Lainnya

Perseroan mencatat pendapatan lainnya sebesar Rp154 miliar dan
beban lainnya sebesar Rp88 miliar di tahun 2021. Nilai keduanya
lebih tinggi dibandingkan nilai masing-masing di tahun 2020.
Dengan demikian, Perseroan membukukan pendapatan lainnya -
bersih senilai Rp66 miliar di tahun 2021.

Laba Usaha

Kenaikan yang signifikan dalam laba bruto di 2021 menyebabkan
laba usaha Perseroan juga meningkat, menjadi Rp1.414 miliar atau
106,0% lebih tinggi dibandingkan laba usaha di tahun 2020.

Laba Sebelum Beban Pajak Penghasilan

Sejalan dengan kenaikan laba usaha di tahun 2021, laba sebelum
pajak penghasilan juga meningkat sebesar Rp1.099 miliar menjadi
Rp1.200 miliar di 2021.

Laba Tahun Berjalan

Perseroan kembali meraih profitabilitas di tahun 2021, dengan laba
tahun berjalan tercatat sebesar Rp815 miliar, dibandingkan rugi
tahun berjalan yang dicatat di tahun 2020 sebesar Rp192 miliar.

Penghasilan/(Beban) Komprehensif Lain
Setelah di tahun 2020 Perseroan mencatat beban komprehensif
lain senilai Rp17 miliar, di tahun 2021 nilainya berbalik menjadi
penghasilan komprehensif lain sebesar Rp11 miliar. Hal ini terutama
diakibatkan oleh pengukuran kembali atas liabilitas imbalan kerja,
yang menghasilkan laba sebesar Rp14 miliar di tahun 2021.

Penghasilan/(Rugi) Komprehensif Tahun
Berjalan

Setelah dipotong beban pajak penghasilan senilai Rp385 miliar,
penghasilan komprehensif tahun berjalan Perseroan di tahun 2021
mencapai Rp826 miliar. Nilai ini menunjukkan selisih Rp1.035 miliar
dari kerugian komprehensif sebesar Rp209 miliar di tahun 2020.

Laba/(Rugi) per Saham Dasar

Hasil-hasil usaha sebagaimana dijelaskan di atas menyebabkan
Perseroan mencatat laba per saham dasar sebesar Rp44l,
berbalik dari rugi per saham dasar sebesar Rp111 yang dicatat
pada tahun 2020.
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Operating Expenses

The Company’s operating expenses consist of selling and
marketing expenses as well as general and administrative
expenses. The amount in 2021 was Rp312 billion, a reduction
of Rp11 billion (3.4%) from Rp323 billion recorded in 2020. This
decrease mainly came from salary, wages and employees
expenses, and professional fees.

Other Income and Expenses

The Company recorded other income of Rp154 billion and other
expenses of Rp88 billion in 2021. Both values were higher than
their respective figures in 2020. Consequently, the Company
recorded otherincome - net that amounted to Rp66 billionin 2021.

Operating Profit

The significant increase in gross profit in 2021 caused the
Company’s operating profit to follow suit, reaching Rp1,414 billion,
or 106.0% higher than its operating profit in 2020.

Profit Before Income Tax Expense

Inline with the increase in operating profit in 2021, the Company’s
profit before income tax also rose by Rp1,099 billion to Rp1,200
billion in 2021.

Profit for the Year

The Company returned to profitability in 2021, having recorded a
profit for the year worth Rp815 billion. In comparison, it recorded
aloss for the year of Rp192 billion in 2020.

Other Comprehensive Income/(Expenses)
Having recorded other comprehensive expenses of Rp17 billion
in 2020, the Company recorded other comprehensive income
amounting to Rp11billionin 2021. This was mainly derived from the
re-measurement on employee benefits liability, which resulted in
a gain of Rp14 billion in 2021.

Comprehensive Income/(Loss) for the Year

With income tax expense amounting to Rp385 billion, the
Company’s comprehensive income for the year in 2021 reached
Rp826 billion. This signified a difference of Rp1,035 billion from
the comprehensive loss of Rp209 billion for 2020.

Basic Earnings/(Loss) per Share

The operating results as described above allowed the Company to
record basic earnings per share of Rp441in 2021, a reversal from
the basic loss per share of Rp111, which it recorded in 2020.



Laporan Arus Kas Konsolidasian

Keterangan
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Consolidated Statement of Cash Flows
(Rp miliar / Rp billion)

Perubahan
Change

Description

Persentase
Percentage

Arus Kas Neto yang Diperoleh dari 684 1.774 1.090 159,6% Net Cash Flow from Operating

Aktivitas Operasi Activities

Arus Kas Neto yang Digunakan untuk (383) (348) 35 -9,2% Net Cash Flow used in Investing

Aktivitas Investasi Activities

Arus Kas Neto yang Digunakan untuk (218) (1.180) (962) 439,9% Net Cash Flow used in Financing

Aktivitas Pendanaan Activities

Peningkatan/(Penurunan) Neto Kas 82 247 165 200,6% Net Increase in Cash and Cash

dan Setara Kas Equivalents

Dampak Neto Perubahan Nilai Tukar 0 0 (0) -9.1% Net Effect on Changes in Exchange

atas Kas dan Setara Kas Rates on Cash and Cash Equivalents

Kas dan Setara Kas Awal Tahun 168 250 82 49,0% Cash and Cash Equivalents at
Beginning of Year

Kas dan Setara Kas Akhir Tahun 250 496 246 98,8% Cash and Cash Equivalents at End

of Year

Arus Kas dari Aktivitas Operasi

Perseroan mencatat arus kas bersih dari aktivitas operasi di tahun
2021sebesar Rp1.774 miliar, atau 159,6 % lebih besar dibandingkan
di tahun 2020. Hal ini disebabkan oleh kenaikan penerimaan kas
dari pelanggan di 2021 dibandingkan dengan 2020. Arus kas
dari aktivitas operasi terutama berasal dari penerimaan kas
dari pelanggan, dikurangi pembayaran kas kepada pemasok,
karyawan, beban operasi dan lain-lain.

Arus Kas dari Aktivitas Investasi

Nilai bersih dari arus kas untuk aktivitas investasi di tahun 2021
mencapai Rp348 miliar, menurun 9,2% dibandingkan nilainya di
tahun 2020. Sebesar Rp239 miliar dari nilai tersebut digunakan
untuk penambahan tanaman produktif belum menghasilkan dan
bibitan. Di tahun 2021, Perseroan menerima pendanaan untuk
pengembangan kebun plasma sebesar Rp43 miliar.

Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan

Arus kas bersih yang Perseroan gunakan untuk aktivitas
pendanaan di tahun 2021 mencapai Rp1.180 miliar, 439,9% lebih
tinggi dibandingkan di tahun 2020. Sebagian besar dari arus kas
ini adalah untuk pembayaran utang bank sebesar Rp1.998 miliar,
sementara Perseroan mencatat perolehan utang bank sebesar
Rp632 miliar dan utang obligasi dan sukuk ijarah sebesar Rp570
miliar di tahun 2021.

Kas dan Setara Kas

Berdasarkan pergerakan arus kas sebagaimana dijelaskan di
atas, posisi kas dan setara kas Perseroan per akhir tahun 2021
mencapai Rp496 miliar, meningkat 98,8% dibandingkan nilai kas
dan setara kas pada awal tahun.

Cash Flows from Operating Activities

The Company recorded net cash flow from operating activities in
2021 amounting to Rp1,774 billion, or 159.6% higher than in 2020.
This was due to higher amount of cash receipts from customersin
2021 compared with in 2020. Cash flow from operating activities
derived from cash receipts from customers, less cash payments
to suppliers, employees, operating expenses and others.

Cash Flows from Investing Activities

Net cash flow for investing activities in 2021 reached Rp348
billion, a decrease of 9.2% compared to the value in 2020. As
much as Rp239 billion of this value took the form of additions
to immature bearer plants and nursery. In 2021, The Company
received financing for the development of plasma plantations,
amounting to Rp43 billion.

Cash Flows from Financing Activities

Net cash flow used by the Company for financing activities in 2021
reached Rp1,180 billion, 439.9% greater than the value in 2020.
Most of this cash flow was for payments of bank loans of Rp1,998
billion, while the Company obtained proceeds from bank loans
amounting to Rp632 billion, and from bonds payable and sukuk
ijarah, amounting to Rp570 billion, in 2021.

Cash and Cash Equivalents

Based on the cash flows as described above, the Company’s cash
and cash equivalent position as at the end of 2021 reached Rp496
billion, an increase of 98.8% from the value of cash and cash
equivalents recorded at the beginning of the year.

PT Sampoerna Agro Tbk
2021 Annual Report 103



Analisis dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion and Analysis

Rasio Keuangan Penting

Key Financial Ratios

2020(%) 2021(%) Description

Profitabilitas Profitability

Margin Laba Bruto 25,2 32,0 Gross Profit Margin

Margin Laba Usaha 19,6 271 Operating Profit Margin

Margin Laba/(Rugi) Tahun Berjalan (5,7) 15,4 Profit/(Loss) Margin for the Year
Imbal Hasil atas Aset (2,0) 8,4 Return on Assets

Imbal Hasil atas Ekuitas (5,1) 17,7 Return on Equity

Solvabilitas Debt Solvency

Rasio Kas terhadap Liabilitas 4,2 9,6 Cash to Liabilities Ratio

Rasio Lancar 73.0 109,2 Current Ratio

Total Liabilitas terhadap Total Aset 61.0 52,9 Total Liabilities to Total Assets
Total Liabilitas terhadap Total Ekuitas 156,7 n2.1 Total Liabilities to Total Equity
Liabilitas Berbunga Bersih terhadap Total Ekuitas 98,7 58,8 Net Debt to Equity Ratio
Liabilitas Berbunga Bersih terhadap Total Aset 38,5 27,7 Net Debt to Assets Ratio
Profitabilitas Profitability

Meningkatnya nilai penjualan sebesar 49,1% di tahun 2021,
meningkat  35,7%,
menghasilkan peningkatan terhadap margin laba bruto dan

sementara beban pokok penjualan

margin laba usaha Perseroan.

Sementara itu, kinerja keuangan yang kuat juga tercermin
dari margin laba tahun berjalan di 2021 yang sebesar 15,4%,
dibandingkan margin rugi tahun berjalan di 2020 sebesar 5,7%,
yang terpengaruh oleh provisi liabilitas kontinjensi yang dicatat
pada tahun tersebut.

Sejalan dengan itu, imbal hasil atas aset dan atas ekuitas
keduanya mengalami perbaikan, masing-masing dari -2,0% dan
-5,1% di tahun 2020, menjadi 8,4% dan 17,7% di tahun 2021.

Kemampuan Membayar Utang
Kemampuan membayar utang Perseroan tercermin dari beberapa
rasio likuiditas dan solvabilitas.

Rasio kas terhadap liabilitas mengalami kenaikan lebih dari dua
kali lipat, dari 4,2% di tahun 2020 menjadi 9,6% di tahun 2021,
berkat posisi kas yang lebih tinggi dari penjualan selama tahun
2021. Rasio lancar juga meningkat dari 73,0% menjadi 109,2% di
tahun 2021, menunjukkan Perseroan mampu melunasi seluruh
liabilitas jangka pendeknya dengan aset lancarnya.

Per akhir tahun 2021, liabilitas membentuk 52,9% dari total aset
Perseroan. Nilai ini menurun dari tahun 2020, di mana rasionya
mencapai 61,0%. Hal ini menunjukkan struktur permodalan
Perseroan yang lebih kuat di tahun 2021.
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The increase in the amount of sales by 49.1% in 2021, while the
cost of sales only rose by 35.7%, led to improvement in both gross
profit margin and operating profit margin.

Meanwhile, the Company’s robust financial performance was
reflected in its profit margin for the year in 2021, at 15.4%,
in contrast to the loss margin for 2020 of 5.7%, which was
substantially affected by the provision for contingent liabilities
recorded in that year.

Accordingly, return on assets and return on equity both improved,
from -2.0% and -5.1% in 2020, to 8.4% and 17.7% in 2021,
respectively.

Debt Solvency
The Company's ability to pay its debts is reflected in several
liquidity and solvency ratios.

Cash to liabilities ratio more than doubled, from 4.2% in 2020
to 9.6% in 2021, thanks to a higher cash generated from sales
throughout 2021. Current ratio also improved from 73.0% to
109.2% in 2021, indicating that the Company remained fully
capable of financing all of its short-term liabilities with its current
assets.

Asat the end of 2021, liabilities comprised 52.9% of the Company’s
total assets. This value decreased from 2020, where the ratio
reached 61.0%. This signified the Company’s stronger capital
structure in 2021.



Liabilitas berbunga bersih terhadap total ekuitas dan total
aset sama-sama mengalami penurunan, yakni masing-masing
dari 98,7% dan 38,5% di tahun 2020, menjadi 58,8% dan 27,7%
di tahun 2021. Ini merupakan hasil dari penataan ulang profil
utang Perseroan, sebagai perwujudan salah satu strategi jangka
panjang yang telah ditempuh selama beberapa tahun terakhir.

Target vs. Realisasi Tahun 2021

Kendati terdampak oleh curah hujan tinggi selama kuartal
keempat tahun 2021, yang menghambat kegiatan panen,
Perseroan masih dapat meningkatkan volume produksi TBS-nya
di tahun 2021 sebesar 9%, dibandingkan produksi tahun 2020.
Realisasi ini sedikit di bawah target yang telah ditetapkan oleh
Perseroan di tahun 2021.

Berkat tingkat ekstraksi minyak(OER)yang lebih baik, yaitu 21,92 %
di tahun 2021 dibandingkan 21,55% di tahun 2020, produksi CPO
Perseroan meningkat sebesar 11% dari tahun 2021 dari produksi
di tahun 2020.

Dalam hal perluasan perkebunan, di tahun 2021 Perseroan
melakukan penanaman baru seluas 152 ha, baik pada perkebunan
inti maupun perkebunan plasmanya. Sementara itu, kegiatan
penanaman kembali telah dilakukan pada lahan seluas 2.035 ha,
sesuai kisaran yang ditargetkan di tahun sebelumnya, yaitu antara
2.000-3.000 ha untuk perkebunan inti dan plasma.

Struktur Permodalan

Jumlah (Rp miliar)

&.

Net debt to equity and net debt to assets ratios both experienced
a decline, from 98.7% and 38.5% in 2020, to 58.8% and 27.7%,
respectively, in 2021. This has resulted from the implementation
of one of the Company’s long-term strategic plans, namely to
restructure its debt profile, a measure that it has been pursuing
over the past few years.

Targets vs. Actual Achievements in 2021

Despite the impact from heavy rainfall occurred in the fourth
quarter of 2021, which hindered harvesting activities, the
Company managed to increase its FFB production by 9% in 2021
from its figure in 2020. The achievement was slightly below the
target set by the Company for 2021.

Thanks to further increase in oil extraction rate (OER)t0 21.92% in
2021 from 21.55% in 2020, CPO production went up by 1% yoy in
2021 from its figure in 2020.

In terms of plantation expansion, in 2021the Company conducted
new planting on 152 ha of its areas, both in its nucleus plantations
and its plasma plantations. Meanwhile, replanting activities
reached 2,035 ha, which was within the Company’s previous year
target of 2,000-3,000 ha for both nucleus and plasma plantation.

Capital Structure

Komposisi (%)

Keterangan Amount (Rp billion) Composition (%) e kel
2020 2021
Total Liabilitas 5.949 5.155 61,0% 52,9% Total Liabilities
Liabilitas Jangka Pendek 1.887 1.280 31,7% 24,8% Current Liabilities
Liabilitas Jangka Panjang 4.062 3.875 68,3% 75,2% Non-current Liabilities
Total Ekuitas 3.796 4.597 39,0% 471% Total Equity
Total Liabilitas dan Ekuitas 9.745 9.751 100,0% 100,0% Total Liabilities and Equity

Perseroan tidak melakukan penambahan modal di tahun 2021.
Oleh karena itu, perubahan terhadap ekuitas dan struktur
permodalan sepenuhnya berasal dari operasi bisnis normalnya
sepanjang tahun.

Struktur permodalan Perseroan memadai dan kuat untuk
memenuhi semua kewajiban jangka pendek dan jangka
panjangnya, sekaligus untuk mengembangkan usahanya secara
berkelanjutan di masa mendatang.

The Company recorded no additional placement of capital in 2021.
All changes in the Company’s capital structure in 2021, therefore,
entirely arose from its normal business operations.

The Company believes that its current capital structure is
adequate and robust enough to serve all of its current and long-
term liabilities, as well as to develop its operationsin a sustainable
manner in the future.
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Kebijakan manajemen dalam pengelolaan struktur permodalan
disajikan secara lengkap dalam Catatan 24 atas Laporan
Keuangan Konsolidasian, halaman 101.

Investasi Barang Modal

Perseroan menambah investasi barang modal yang material di
tahun 2021 untuk mengembangkan operasi bisnisnya.

Investasi tersebut terdiri dari:

1. Tanaman produktif belum menghasilkan dan bibitan - Rp239
miliar; dan

2. Aset tetap - Rp84 miliar.

Ikatan Material atas Investasi Barang
Modal

Tidak ada perikatan yang material dalam hal apapun yang
Perseroan lakukan terkait investasi barang modalnya di tahun
2021dan 2020.

Kebijakan Manajemen Risiko Keuangan

Aset keuangan Perseroan terdiri dari kas, piutang usaha, piutang
lain-lain, piutang plasma dan aset tidak lancar lainnya. Perseroan
juga mempunyai liabilitas keuangan utama seperti utang dan
pinjaman yang dikenakan bunga dan utang usaha.

Risiko utama instrumen keuangan Perseroan adalah risiko tingkat
suku bunga, risiko mata uang asing, risiko kredit, risiko likuiditas
dan risiko harga komoditas.

Penelaahan manajemen dan kebijakan yang disetujui untuk
mengelola masing-masing risiko ini dijelaskan secara terinci dalam
Catatan 40 atas Laporan Keuangan Konsolidasian, halaman 121-127.

Kebijakan Dividen

Kebijakan dividen Perseroan dipaparkan pada bagian Kebijakan
Dividen dalam bab Profil Perusahaan.

Selama tahun 2020 dan 2021, RUPS telah menyetujui usulan
manajemen untuk tidak membagikan dividen, dalam rangka
menunjang posisi keuangan Perseroan untuk menjalankan
operasinya ke depan.

Sejumlah entitas anak Perseroan membagikan dividen kas
kepada pemegang saham nonpengendali masing-masing di tahun
2020 dan 2021.
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The management’s policy in managing the Company’s capital
structure is presented in full in Note 24 to the Consolidated
Financial Statements, page 101.

Investments in Capital Goods

The Company made several material investments in 2021 to
expand its business operations.

These investments comprised:
1. Immature bearer plants and nursery - Rp239 billion; and

2. Fixed assets - Rp84 billion.

Material Commitments on Investments in
Capital Goods

There were no material commitments whatsoever that the
Company entered into in relation to its investments in capital
goods made in 2021and 2020.

Financial Risk Management Policy

The Company’s financial assets comprise cash, trade receivables,
other receivables, plasma receivables and other non-current
assets. The Company has various other financial liabilities such
as interest-bearing loans and borrowings and trade payables.

The main risks arising from the Company’s financial instruments
are interest rate risk, foreign currency risk, credit risk, liquidity
risk and commodity price risk.

The management reviews and approves policies for managing
each of these risks, which are described in more detail in Note 40
to the Consolidated Financial Statements, pages 121-127.

Dividend Policy

The Company’s dividend policy is presented in the Dividend Policy
section in the Company Profile.

Throughout 2020 and 2021, the GMS approved the management's
proposal to not distribute dividends in order to support the
Company'’s financial position to conduct its future operations.

Certain subsidiaries of the Company distributed cash dividends
to theirrespective non-controlling shareholders in 2020 and 2021.



Program Kepemilikan Saham oleh
Manajemen dan Karyawan

Ditahun 2021, Perseroan tidak melaksanakan program kepemilikan
saham oleh manajemen dan/atau karyawan.

Realisasi Penggunaan Dana Hasil
Penawaran Umum

&.

Management and Employee Stock Option
Program

In 2021, the Company did not conduct a management and/or
employee stock option program.

Use of Public Offering Proceeds

(Rp miliar / Rp billion)

Keterangan Obligasi Sukuk ljarah Jumlah
Description Bond Sukuk ljarah Total

Tanggal Pencatatan 18 Maret 2021 18 Maret 2021

Listing Date 18 March 2021 18 March 2021

Jumlah Hasil Penawaran Umum

Public Offering Proceeds 1746 3949 5695
Biaya Penawaran Umum

Public Offering Fees 4l 00 ol
Hasil Bersih

Net Proceeds 170,5 394,9 565,4
Realisasi Penggunaan Dana

Actual Use of Proceeds

Obligasi 79% untuk pelunasan lebih awal sebagian pokok utang bank 135.1 1351
79% of bond proceeds for early repayment of partial principal of bank loans ' !
Obligasi 21% untuk kebutuhan modal kerja 354 3.4
21% of bond proceeds for meeting working capital needs ' !
Sukuk ijarah 100% untuk melunasi sisa pokok pinjaman bank 394.9 394.9
100% sukuk ijarah for full repayment of the remaining principal of bank loans ! !
Jumiah 1705 394,9 565, 4
Total

Sisa Dana Hasil Penawaran Umum 0 0 0

Remaining Amount of Public Offering Proceeds

Investasi, Divestasi, Akuisisi,
Restrukturisasi yang Material

Pada tahun 2021, Perseroan mencatatkan Obligasi Berkelanjutan
| Sampoerna Agro Tahap Il Tahun 2021(0bligasi) dan Sukuk ljarah
Berkelanjutan | Sampoerna Agro Tahap Il Tahun 2021 (Sukuk
ljarah) masing-masing sebesar Rp174,6 miliar dan Rp394.9 miliar
di Bursa Efek Indonesia.

Informasi terkait Obligasi dan Sukuk ljarah disajikan secara
lengkap dalam Catatan 22 atas Laporan Keuangan Konsolidasian,
halaman 90-95.

Material Investments, Divestments,
Acquisitions, and Restructuring

In 2021, the Company issued “Bonds Berkelanjutan | Sampoerna
Agro Tahap Il Tahun 2021 (Bonds) and “Sukuk ljarah Berkelanjutan
| Sampoerna Agro Tahap Il Tahun 2021" (Sukuk ljarah) each
amounting to Rp174,6 billion and Rp394.9 billion on the Indonesia
Stock Exchange.

More information regarding the Bonds and Sukuk ljarah is
presented in full in Note 22 to the Consolidated Financial
Statements, pages 90-95.

PT Sampoerna Agro Tbk
2021 Annual Report

107



Analisis dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion and Analysis

Transaksi dengan Benturan Kepentingan
atau Pihak Berafiliasi

Di tahun 2020 dan 2021, Perseroan melakukan sejumlah transaksi
dengan pihak berelasi, yang dilakukan secara wajar, tanpa ada
perlakuan khusus dari atau kepada pihak berelasi tersebut. Nilai
transaksi dan saldo akun-akun yang terkait dengan pihak-pihak
berelasi tersebut tidak material terhadap nilai transaksi atau
saldo keseluruhan.

Saldo dan transaksi dengan pihak berelasi dijelaskan dalam Catatan
32 atas Laporan Keuangan Konsolidasian, halaman 106-108.

Perubahan Peraturan dan Dampaknya
Terhadap Kinerja Perseroan

Efektif tanggal 2 Februari 2021, Perseroan menerapkan Peraturan
Pemerintah No. 35/2021, melaksanakan ketentuan Pasal 81 dan
Pasal 185 (b) UU No. 11/2020 tentang Cipta Kerja dalam penetapan
kewajiban imbalan kerja karyawan.

Penerapan peraturan tersebut tidak membawa dampak material
terhadap kinerja Perseroan.

Perubahan Kebijakan Akuntansi dan
Dampaknya Terhadap Kinerja Perseroan

Perseroan menerapkan pertama kali standar baru dan/atau yang
direvisi yang berlaku efektif untuk periode yang dimulai pada
atau setelah 1 Januari 2021. Penjelasan lebih lanjut mengenai
standar dan perubahan kebijakan akuntansi keuangan beserta
dampaknya terhadap kinerja laporan keuangan konsolidasian
Perseroan disajikan pada Catatan 2.b terhadap Laporan Keuangan
Konsolidasian, halaman 15-17.

Perubahan Iklim Bisnis dan Dampaknya
Terhadap Kelangsungan Usaha

Hal-hal yang Berpotensi Berpengaruh
Signifikan Terhadap Kelangsungan Usaha
Berdasarkan hasil penilaian manajemen atas kemampuan
Perseroan untuk melanjutkan kelangsungan usaha di masa yang
akan datang, tidak terdapat hal-hal yang dapat berpengaruh
signifikan terhadap kelangsungan usahanya. Penilaian ini telah
turut mempertimbangkan sampai dengan tanggal laporan ini
tidak terdapat dampak negatif yang signifikan terhadap operasi
Perseroan dari faktor-faktor eksternal yang tengah terjadi saat
ini, termasuk dampak dari konflik antara Rusia dan Ukraina serta
berlanjutnya pandemi Covid-19.
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Transactions with Conflict of Interest or
with Related Parties

In 2020 and 2021, the Company performed certain transactions
with related parties, each of the transactions was done at arm’s
length, without any special treatment to or from the related
parties. In addition, the amount of the transactions and the
balance of the accounts related to the transactions with related
parties was not significant in comparison to the corresponding
accounts’total value.

Related parties balances and transactions are detailed in Note 32
to the Consolidated Financial Statements, pages 106-108.

Regulatory Changes and Impacts on the
Company’s Performance

Effective from 2 February 2021, the Company has applied the
Government Regulation No. 35/2021, implementing the provisions
of Articles 81and 185 (b) of Law No. 11/2020 on Job Creation in its
determination of the employee benefits liability.

The implementation of the above regulation has not brought any
material impact on the Company’s performance.

Changes of Accounting Policy and
Impacts on the Company’s Performance

On 1 January 2021, the Company adopted new and revised
statements of financial accounting standards that were
mandatory for application starting from that date. A detailed
explanation on these changes in accounting standards and policy
along with theirimpacts on the Company’s Consolidated Financial
Statementsis presentedin Note 2.b to the Consolidated Financial
Statements, pages 15-17.

Changes of Business Climate and Impacts
on Business Continuity

Issues that May Significantly Affect Business
Continuity

Based on the results of assessment on the Company’'s
performance to continue as a going concern in the future, there
are no issues that may significantly affect the Company’s business
continuity. This assessment has taken into consideration that
there had been no significant negative impacts on the Company’s
operations from external factors currently prevailing, including
the repercussions from the conflict between Russia and Ukraine
and the continuation of the Covid-19 pandemic.



Penilaian Manajemen atas Hal-Hal yang
Berpotensi Berpengaruh Signifikan terhadap
Kelangsungan Usaha

Manajemen secara rutin melakukan evaluasi dan penilaian atas
kemampuandanpencapaiantargetkinerjadariseluruhunit, sesuai
dengan rencana bisnis Perseroan. Evaluasi dilakukan secara
berkala untuk setiap level, meliputi produktivitas, profitabilitas,
serta indikator-indikator utama dalam Key Performance Indicators
(KPI) unit kerja. Berdasarkan hasil penilaian berkala, manajemen
berkeyakinan bahwa Perseroan memiliki sumber daya yang cukup
untuk menjalankan usahanya di masa mendatang.

Pada saat ini, Perseroan tidak menghadapi ketidakpastian material
yang dapat menimbulkan keraguan yang signifikan terhadap
kemampuannya mempertahankan kelangsungan usahanya.

Terkait pandemi Covid-19 dan konflik geopolitik di Eropa
yang tengah berlangsung, manajemen tengah dan akan terus
memantaunya dan berupaya untuk mengatasi risiko dan
ketidakpastian yang ditimbulkannya di masa mendatang.

Asumsi dalam Melakukan Penilaian

Dalam melaksanakan penilaian atas kemampuan Perseroan untuk
melanjutkan usahanya di masa mendatang, sejumlah asumsi dan
pertimbangan telah digunakan, antara lain kinerja keuangan,
tingkat kecukupan modal, likuiditas, solvabilitas, profitabilitas,
dan efisiensi bisnis, permasalahan internal dan perkara hukum
yang dihadapi Perseroan, serta kondisi mikroekonomi dan
makroekonomi pada saat ini dan masa yang akan datang.

Peristiwa Setelah Tanggal Laporan
Keuangan

Beberapa peristiwa penting yang dicatat oleh Perseroan setelah
tanggal laporan keuangan adalah:

1. Penawaran Umum Berkelanjutan Obligasi Berkelanjutan
| Sampoerna Agro Tahap |l Tahun 2022 dan Sukuk ljarah
Berkelanjutan | Sampoerna Agro Tahap Il Tahun 2022,
masing-masing senilai Rp525,4 miliar dan Rp305,1 miliar pada
4 Maret 2022.

2. Perubahan susunan Dewan Komisaris berdasarkan Akta
Notaris No. 21tanggal 18 Januari 2022.

3. Penarikan kembali keseluruhan saham treasuri sebanyak
71.378.000 saham berdasarkan Akta Notaris No. 22 tanggal
18 Januari 2022.

Peristiwa-peristiwa tersebut dijelaskan selengkapnya dalam
Catatan 43 atas Laporan Keuangan Konsolidasian, halaman
129-130.

&.

Management’s Assessment on Issues that
May Significantly Affect Business Continuity

The management regularly evaluates and assesses the capability
and target achievements of the entire unit in accordance with the
Company’s business plan. The evaluation is regularly done for all
levels including productivity, profitability, and main indicators in
the business units’ Key Performance Indicators (KPI). Based on
the regular assessment, the Company’s management believes
that the Company has the necessary resources to conduct its
business activities in the future.

At present, the Company does not have any material uncertainties
that may significantly affect the Company’s ability to maintain the
business continuity.

In relation to the Covid-19 pandemic and the current geopolitical
conflict in Europe, the management has and will continue to
monitor these events, and strive to overcome the risks and
uncertainties arising from the matter in the future.

Assumptions Used in Assessment

In carrying out assessment for the Company’s ability to continue
itsbusinessinthe future, severalassumptions and considerations
were used. Those assumptions and considerations were:
financial performance, capital adequacy ratio, liquidity, solvency,
profitability and business efficiency, internal matters and
litigations faced by the Company, as well as present and future
micro- and macro-economic conditions.

Events Subsequent to the Financial
Reporting Date

The Company recorded several material events subsequent to the
date of its financial statements, namely:

1. Public Offering of “Bonds Berkelanjutan | Sampoerna Agro
Tahap [l Tahun 2022 and “Sukuk ljarah Berkelanjutan |
Sampoerna Agro Tahap Il Tahun 2022", each amounting to
Rp525.4 billion and Rp305.1 billion on 4 March 2022.

2. Change to the composition of the Board of Commissioners
based on Notary Deed No. 21 dated 18 January 2022.

3. Redemption of the entire 71,378,000 treasury shares of the
Company based on Notary Deed No. 22 dated 18 January
2022.

These events are detailed in Note 43 to the Consolidated Financial
Statements, pages 129-130.
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Proyeksi 2022
2022 Projections

Kendala produksi CPO diperkirakan akan berlanjut di tahun 2022,
dengan banjir besaryangterjadiakibat LaNinadan diberlakukannya
pembatasan untuk mencegah penyebaran virus corona varian

Omicron yang jauh lebih mudah menular berpotensi mengganggu
kegiatan panen. Berdasarkan data dari Oil World, produksi minyak
sawit global diperkirakan meningkat sebesar 4,6% menjadi 79,9
juta ton pada tahun 2022, sementara produksi CPO dari Indonesia
diperkirakan meningkat sebesar 4,2% menjadi 47,1 juta ton. Yield
yang lebih baik serta kenaikan lahan tanaman menghasilkan akan
mendorong produksi lebih tinggi.

Meskipun demikian, keterbatasan tenaga kerja dan banjir besar
di awal tahun 2022 akan membatasi produksi CPO di Malaysia.
Di Indonesia, upaya peningkatan produksi CPO dapat terhambat
karena pemeliharaan tanaman yang kurang baik saat harga CPO
rendah di tahun 2017-2019. Secara lebih luas, lonjakan harga
pupuk yang telah terjadi sejak pertengahan 2021 akan membebani
struktur biaya produsen.

Namun, permintaan CPO global akan terus meningkat, didorong
oleh pulihnya ekonomi India dari pandemi. Selain itu, kuatnya
permintaan akan jenis minyak nabati lainnya dan minyak mentah
pasca-lockdown akan terus menahan harga pada tingkat yang
tinggi. Semua faktor tersebut akan membuat harga CPO tetap
tinggi, setidaknya selama paruh pertama tahun 2022. Namun,
kondisi harga tinggi dapat mengganggu permintaan, membatasi
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CPO production constraints are expected to persist well into
2022, with massive floodings due to La Nina and ongoing
restrictions to allay the spread of the far more transmissible
Omicron coronavirus variant potentially disrupting harvest. Based
on data from Qil World, global palm oil production is expected to
increase to 79.9mn tons in 2022 or an increase by 4.6% yoy, with
CPO production from Indonesia expected to increase by 4.2% yoy
to 47.1mn tons. Higher production will be attributable to better
CPOyield as well as rising mature area.

Nonetheless, worker shortage situation and massive flooding in
early 2022 in Malaysia will limit the country’s output. Especially
in Indonesia, efforts to ramp up CPO production will meet some
resistance resulting from poor plantation upkeep during the low
CPO price era of 2017-2019. And more widely, surging fertilizer
prices seen since mid-2021will weigh on producers’ cost structure.

Demand across the globe, however, shall continue to rise, given
India'seconomicrecovery from the hard-hitting pandemic. Coupled
withthat, sustained post-lockdown demand for other edible oilsas
well as for crude oil has continued to hold their prices at elevated
levels. All the factors considered above have set the stage for CPO
prices to remain high for at least the first half of 2022. A high-price
environment may hurt demand, however, limiting intake from



konsumsi dari pelanggan yang sensitif terhadap harga (seperti
India, Pakistan, Bangladesh, dan negara-negara Afrika) untuk
kebutuhan pangan dan energi. Ini akan menyebabkan persediaan
meningkat, dan seiring naiknya tingkat produksi dari Indonesia
dan Malaysia menjelang tutup tahun, kenaikan harga CPO
berkemungkinan akan tertahan.

Walaupun peluncuran program biodiesel B40 ditunda ke tahun
2025, pemerintah Indonesia akan mempertahankan mandat B30-
nya sepanjang tahun 2022, mengingat keberhasilannya yang luar
biasa selama tahun 2021. Pada tahun 2022, Pemerintah Indonesia
menargetkan konsumsi biodiesel sebesar 10,1 juta Kkiloliter,
sementara Malaysia pada akhirnya diharapkan dapat menjalankan
mandat B20-nya secara nasional, selambat-lambatnya di akhir
2022, setelah beberapa kali menundanya. Secara keseluruhan,
mandat ini akan menopang permintaan CPO.

Dengan potensi pertumbuhan ini, Sampoerna Agro berharap
produksi TBS dari perkebunan inti akan meningkat sebesar 5-10%
pada tahun 2022, apabila didukung oleh cuaca yang baik dan
program intensifikasi berkelanjutan untuk meningkatkan yield.

Perseroan tetap waspada terhadap segala eksternalitas yang
merugikan, yang mungkin terjadi dari hambatan yang dihadapi
masyarakat global dalam memerangi virus corona. Perseroan siap
menyesuaikan strategi dan rencana bisnisnya, sehingga berada
di posisi yang baik untuk dapat menangkap peluang di industri,
sambil mengurangi paparan terhadap faktor risiko eksternal dan
memitigasinya dalam rangka mengantisipasi pelemahan di pasar CPO.

&.

price-sensitive customers (such as India, Pakistan, Bangladesh,
and certain African countries) for both food- and energy-related
usage. This will lead to increased inventory, which together with
increased production levels from Indonesia and Malaysia later in
the year, may attenuate the price rally.

While it has decided to delay the rollout of the B40 biodiesel
program to 2025, the Indonesian government is expected to hold
on to its B30 mandate throughout 2022, given the remarkable
success of the program in 2021. It has targeted 10.1 million
kiloliters of biodiesel to be consumed in 2022. Malaysia is also
expected to finally implement its B20 mandate nationwide at the
latest by end of 2022, having postponed the program’s rollout
several times since its conception. Altogether, these mandates
will prop up CPO demand.

In light of these potential developments, Sampoerna Agro
expects to ramp up its FFB nucleus production by 5-10% in 2022,
on the back of favorable weather condition and continuation in
intensification programs to improve yield.

The Company remains vigilant of any adverse externalities that
may arise from setbacks in the global progress in combating the
coronavirus. It stands ready to adapt its strategy and business
plans accordingly, so as to be well-positioned to capture the
opportunities in the industry while reducing exposure to external
risk factors and mitigating them, should the CPO market take an
unfavorable turn.
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3

TATA KELOLA
PERUSAHAAN

Corporate Governance

“Budaya kepatuhan, operasi yang
beretika, dan manajemen risiko
yang komprehensif menjadi pilar
bagi upaya kami menghadirkan
manfaat yang berkelanjutan bagi
semua pemangku kepentingan.”

“Our compliance culture, ethical operations, and
comprehensive risk management serve as pillars
for our endeavor to deliver sustainable benefits
to all stakeholders.”
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Tata Kelola Perusahaan
Corporate Governance

Prinsip Tata Kelola Perusahaan yang Baik
Good Corporate Governance Principles

Dengan Tata Kelola Perusahaan yang Baik (Good Corporate Governance atau GCG), keunggulan bisnis dan pertumbuhan jangka panjang
dapat terus Sampoerna Agro pertahankan, seiring evolusinya mengikuti perubahan di industri.

Praktik tata kelola perusahaan yang baik di lingkungan Perseroan dilandaskan pada lima prinsip GCG yakni: Transparansi, Akuntabilitas,
Tanggung Jawab, Independensi, dan Kewajaran.

Lima Prinsip GCG

TRANSPARANSI

Transparansi mengacu kepada komitmen Perseroan terhadap keterbukaan informasi; mulai dari proses pembuatan keputusan
hingga penyampaian informasi material dan informasi terkait lainnya mengenai kegiatan Perseroan kepada para pemangku
kepentingan (“Informasi Penting”).

Implementasi:
Informasi Penting Perseroan dapat diakses oleh para pemangku kepentingan melalui situs web, buletin, laporan keuangan, dan
laporan tahunan Perseroan.

AKUNTABILITAS

Akuntabilitas mengacu pada kejelasan fungsi, struktur, sistem, dan tanggung jawab setiap unit kerja dalam Perseroan untuk
memastikan jalannya sistem pengelolaan yang efektif.

Implementasi:
Perseroan memiliki struktur organisasi pada setiap unit kerja, sebagai landasan kedudukan, tanggung jawab, kejelasan hubungan
kerja, dan sistem pengawasan dalam organisasi Perseroan.

TANGGUNG JAWAB

Tanggung Jawab mengacu kepada manajemen bisnis yang dalam pelaksanaannya tunduk pada peraturan perundang-undangan
yang berlaku dan kebijakan tanggung jawab sosial perusahaan.

Implementasi:

Perseroan senantiasa menjalankan kegiatan nilai-nilai dan komitmen perusahaan untuk dapat melaksanakan bisnisnya secara
bertanggung jawab dengan mematuhi peraturan-peraturan yang berlaku serta melaksanakan program Corporate Social
Responsibility sebagai bentuk kepedulian dan tanggung jawab Perseroan kepada masyarakat dan lingkungan sekitar.

INDEPENDENSI

Independensi mengacu pada praktik manajemen profesional yang menekankan pada tidak adanya bias atau konflik kepentingan
apapun yang bertentangan dengan hukum, peraturan, dan nilai-nilai perusahaan.

Implementasi:

Perseroan menerapkan praktik manajemen yang profesional dan independen, misalnya dalam pengambilan keputusan material,
Perseroan berpegang pada kode etik perusahaan, dan selalu melibatkan pihak-pihak independen (Komisaris Independen dan
Komite-Komite).

KEWAJARAN

Kewajaran mengacu kepada perlakuan yang seimbang, adil, dan merata dalam memenuhi kepentingan para pemegang saham
sesuai peraturan perundang-undangan, nilai-nilai dan prinsip keadilan dan kesetaraan.

Implementasi:
Perseroan terus berkomitmen untuk mengutamakan kepentingan para pemegang saham dan pemangku kepentingan berdasarkan
prinsip-prinsip keadilan dan kesetaraan, sejalan dengan Filosofi Tiga Tangan yang merupakan bagian dari nilai inti Perseroan.
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With Good Corporate Governance (GCG)in place, Sampoerna Agro has been able to maintain its business excellence and long-term growth,
as it evolves in keeping with the industry’s latest developments.

The Company’s corporate governance practices are firmly rooted on five GCG principles namely: Transparency, Accountability,
Responsibility, Independence, and Fairness.

Five GCG Principles

TRANSPARENCY

Transparency refers to the Company’s commitment to information disclosure; from decision-making processes to presentation
of material and other relevant non-material information related to the Company’s activities to all stakeholders (“Important
Information”).

Implementation:

Important Information regarding the Company is accessible to stakeholders via the Company’s website, newsletters, financial
statements, and annual reports.

ACCOUNTABILITY

Accountability refers to the clarity of functions, structure, system and responsibilities of every division in order to ensure effective
management system of the Company.

Implementation:
The Company has established an organization structure for every unit, serving as a base for position, responsibility, clarity of
working relationship, and system of supervision within its entire organization structure.

RESPONSIBILITY

Responsibility refers to the business management which in its implementation complies with all prevailing rules and reqgulations
and the policies of corporate social responsibility.

Implementation:

The Company continuously implements corporate values and commitment in responsibly running its business by complying with
the prevailing regulations and performing its Corporate Social Responsibility as part of its responsibility to the public and the
surrounding environment.

INDEPENDENCE

Independence refers to professional management practices that emphasizes prevention of bias or conflict of interest of any kind
that may violate the rules and regulations as well as corporate values.

Implementation:

The Company implements a professional and independent management practice in conducting its business, for example, in
the decision-making on material issues, the Company holds firm to its code of ethics, and always involves independent parties

(Independent Commissioner and Committees).

FAIRNESS

Fairness refers to a balanced, just and fair treatment in fulfilling the interests of stakeholders, in accordance with the prevailing
rules and regulations, as well as values and principles of equality and fairness.

Implementation:
The Company commits to prioritizing the interests of all shareholders and stakeholders based on the principle of fairness, in line
with the Three Hands Philosophy which makes up core values of the Company.
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Komitmen & Fokus Penerapan

Prinsip Tata Kelola Perusahaan yang Baik
Commitment & Focus on Good Corporate Governance

Principles Implementation

Komitmen GCG

Dalam menjalankan praktik GCG di seluruh kegiatannya,
Perseroan mengacu pada undang-undang, peraturan dari
pemerintah dan requlator terkait lainnya, seperti Otoritas Jasa
Keuangan (0JK), Bursa Efek Indonesia (BEI), Organisation for
Economic Co-operation and Development (OECD), Principles of
Corporate Governance beserta semua amandemennya, Pedoman
Umum GCG Indonesia yang diterbitkan Komite Nasional Kebijakan
Governance (KNKG), serta Anggaran Dasar Perseroan. Sebagai
wujud penerapan GCG, Perseroan selalu berkomitmen untuk:

1. Melaksanakan tugas dan tanggung jawab sesuai dengan
prinsip-prinsip dasar Perseroan dan peraturan yang berlaku;

2. Tidak menerima, memberikan dan/atau menjanjikan imbalan
ilegal kepada pihak lain;

3. Mengedepankan prinsip-prinsip GCG dengan menghindari
segala bentuk kemungkinan benturan kepentingan dan
pelanggaran GCG;

4. Bertindak adil dalam memenuhi hak para pemangku kepentingan.

Komitmen penerapan GCG ini telah sesuai dengan pedoman
formal dari 0OUK yang mencakup 5(lima)aspek, 8(delapan) prinsip,
dan 25 (dua puluh lima) rekomendasi penerapan aspek dan prinsip
tata kelola, sebagaimana dijelaskan di bagian terakhir dari Bab
Tata Kelola Perusahaan di Laporan Tahunan 2021 ini.

Fokus Program GCG 2021

Sepanjang tahun 2021, Perseroan menjalankan seluruh
mekanisme GCG yang telah dimiliki sesuai dengan prinsip
dan peraturan terkait tata kelola perusahaan yang berlaku di
lingkungan Perseroan.

Fokus perhatian peningkatan kinerja penerapan GCG di tahun 2021
adalah pada beberapa bidang, yakni audit internal, manajemen
risiko, dan deteksi fraud. Fokus ini diupayakan dengan berbagai
pelatihan yang diselenggarakan secara internal dan juga secara
eksternal, yang diikuti oleh personel fungsi terkait.
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GCG Commitment

Inapplying GCG principlestoall of itsactivities, the Company refers
to prevailing laws and regulations issued by the government and
other relevant regulators such as the Financial Services Authority
(0OJK), Indonesia Stock Exchange (IDX), Organisation for Economic
Co-Operation and Development (OECD) Principles of Corporate
Governance along with the amendments thereto, General GCG
Guidelines issued by the National Committee on Governance
Policy (KNKG), and the Company’s Articles of Association. As its
manifestation, the Company is firmly committed to the following:

1. Conducting all duties and responsibilities in line with the
foundational principles of the Company and the prevailing
regulations;

2. Not receiving, providing and/or promising rewards that are
unlawful to other parties;

3. Bringing forth GCG principles into action by avoiding all types
of conflict of interest and violation of GCG principles;

4. Actingjustly in fulfilling the rights of all stakeholders.

This commitment to GCG implementation is in line with 0JK's
official guideline, which covers 5 (five) aspects, 8 (eight)
principles, and 25 (twenty five) recommendations on governance
implementation, as explained in the final section of the Corporate
Governance Chapter in this 2021 Annual Report.

GCG Program Focus in 2021

Throughout 2021, the Company carried out the entire GCG
mechanism it possesses, in line with the governance-related
principles and regulations that prevail within the Company’s
operations.

Focus in GCG implementation performance in 2021 was
particularly directed towards several areas, namely internal audit,
risk management, and fraud detection. Such a focus was enforced
through various trainings held internally as well as those held by
external parties and participated by personnel in relevant functions.
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Swa-Penilaian Kinerja Tata Kelola Perusahaan
Corporate Governance Performance Self-Assessment

SelarasdenganpedomanSuratEdaran0JKNo.32/SE0QJK.04/2015
tentang Pedoman Tata Kelola Perusahaan Terbuka, Perseroan
telah melakukan swa-penilaian atas pelaksanaan prinsip-prinsip
GCG. Swa-penilaian ini dilakukan secara berkala di tahun berjalan.

Kriteria swa-penilaian meliputi 5 (lima) indikator berikut:

1. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris dan
Direksi sesuai dengan Anggaran Dasar Perseroan;

2. Pelaksanaan tugas Komite-Komite;

3. Penerapan fungsi audit internal dan eksternal;

4. Pelaksanaan hasil keputusan Rapat Umum Pemegang Saham
(RUPS); dan

5. Pencapaian realisasi dari Rencana Kerja dan Anggaran
Perusahaan (RKAP).

Perseroan menerapkan swa-penilaian secara berkelanjutan
dengan memastikan bahwa pelaksanaan tugas dari masing-
masing organ Perseroan berjalan dengan baik, sebagaimana
dicerminkan dari pencapaian RKAP.

In line with the guidelines stipulated in OJK Circular No. 32/
SEOJK.04/2015 on Corporate Governance Guideline for Public
Companies, the Company conducts self-assessment on its GCG
principles’ implementation. This self-assessment is conducted
regularly once a year.

The 5(five) criteria used in this self-assessment are:

1. Discharge of Duties and Responsibilities of the BOC and BOD
as per the Company’s Articles of Association;
Implementation of Duties of Committees;

Implementation of Internal Audit and External Audit
Functions;

4. Implementation of General Meeting of Shareholders (GMS)
Resolutions; and

5. Achievements of the Company’s Work Plan and Budget.

The Company conducts a continuous self-assessment of its
governance performance by ensuring that the duties of each
instrument within the governance structure are properly
executed, as reflected in the achievement of the Company’s Work
Plan and Budget.

Struktur & Mekanisme Tata Kelola Perusahaan
Corporate Governance Structure & Mechanisms

Pedoman dari undang-undang dan peraturan yang berlaku
mengatur organ-organ Perseroan yang terdiri dari RUPS, Dewan
Komisaris, Direksi, ditambah dengan komite-komite di bawah
pengawasan Dewan Komisaris, dan Direksi. Seluruh organ
Perseroan tersebut memiliki fungsi dan peran masing-masing
yang saling mendukung dan membentuk mekanisme checks and
balances dalam menjalankan kegiatan usaha Perseroan.

Untuk mewujudkan mekanisme ini secara efektif, Perseroan
telah membentuk badan Tata Kelola Perusahaan yang tersusun
dalam struktur tata kelola, yang meliputi organ dan kebijakan tata
kelola. Organ tata kelola meliputi RUPS, Dewan Komisaris, Direksi,
serta organ-organ pendukung lainnya, seperti komite pendukung
Dewan Komisaris, Sekretaris Perusahaan, dan Unit Audit Internal.
Kebijakan tersebut meliputi sistem pengendalian internal, sistem
manajemen risiko, dan yang memastikan ketaatan Perseroan
terhadap ketentuan yang relevan lainnya.

Guidelines stipulated by the prevailing laws and regulations state
that governance instruments within a company should consist of
GMS, BOC, BOD, and committees under the BOC, and BOD. Each
corporate governance instrument has its specific functions
and roles that are interrelated, and together form a checks
and balances mechanism for running the company’s business
activities.

To obtain effective implementation of this mechanism into
action, the Company has established the following Corporate
Governance Structure, which encompasses governance
instruments and policies. Governance instruments include the
GMS, BOC, and BOD, as well as other supporting instruments,
such as Committees under the BOC, Corporate Secretary, and
Internal Audit Unit. Such policies include the internal control
system, risk management system, and other policies that ensures
the Company’s compliance with the relevant regulations.
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Struktur Tata Kelola Perusahaan [102-18]
Corporate Governance Structure

Transparansi, Akuntabilitas, Tanggung Jawab, Independensi, dan Kewajaran Prinsip Tata Kelola
Transparency, Accountability, Responsibility, Independence, and Fairness Governance Principles

RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM
General Meeting of Shareholders

DEWAN KOMISARIS
Board of
Commissioners

DIREKSI
Board of Directors

INTERNAL AUDIT bl KOMITE AUDIT
Audit Internal PERUSAHAAN Audit Committee
Corporate Secretary

KOMITE NOMINASI DAN
REMUNERASI Struktur Tata Kelola

Nomination and Governance Structure
Remuneration Committee

KOMITE MANAJEMEN
RISIKO
Risk Management
Committee

Pelaksanaan RUPS; Pelaksanaan Fungsi; Wewenang, dan Tanggung jawab Dewan Komisaris dan

Direksi; Pelaksanaan Rapat Dewan Komisaris dan Direksi; Pelaksanaan kebijakan dan Strategi

sejalan dengan Visi dan Misi; Pelatihan dan pengembangan SDM; serta pelaksanaan program

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan. Proses Tata Kelola
Implementation of GMS; Implementation of Functions, Authorities and Responsibilities of BOC Governance Process
and BOD; Implementation of Meetings of BOC and BOD; Implementation of Policies and Strategies

in line with the Vision and Mission; Training and Capacity Development; and Implementation of

Corporate Social Responsibility Programs.

Kesinambungan usaha, efisiensi, kemanfaatan bagi masyarakat, ketaatan terhadap peraturan,

perlindungan konsumen, serta pelestarian lingkungan. Hasil Tata Kelola
Business sustainability, efficiency, societal benefits, compliance with regulations, consumer Governance Outcome
protection, and environmental preservation.
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Kebijakan Tata Kelola

Organ tata kelola perusahaan Sampoerna Agro telah dilengkapi

dengan berbagai kebijakan dan pedoman dalam mendukung

fungsi dan tugasnya. Kebijakan-kebijakan GCG yang aktif antara

lain:

« Kebijakan Pelaporan Pelanggaran, ditetapkan oleh Direksi
pada 27 September 2013;

« Piagam Komite Audit, ditetapkan oleh Dewan Komisaris pada
28 Oktober 2013;

« Piagam Audit Internal, ditetapkan oleh Direksi pada tanggal 17
November 2009;

« Piagam Dewan Komisaris, ditetapkan pada 30 Oktober 2015;

« Piagam Direksi, ditetapkan pada 30 Oktober 2015;

«  Pedoman GCG yang dituangkan dalam Kode Etik Perusahaan,
ditetapkan oleh Direksi pada 9 November 2015;

« Piagam Sekretaris Perusahaan, ditetapkan oleh Direksi pada
9 November 2015;

« Piagam Komite Manajemen Risiko, ditetapkan oleh Dewan
Komisaris pada 9 November 2015;

« Piagam Komite Nominasi & Remunerasi, ditetapkan oleh
Dewan Komisaris pada 9 November 2015;

« Kebijakan Manajemen Risiko, ditetapkan oleh Direksi pada 9
November 2015;

« Kebijakan Komunikasi dengan Para Pemegang Saham atau
Investor, ditetapkan oleh Direksi pada 9 Juni 2017; dan

«  Kebijakan dan Standard Operating Procedures (SOP).

Rapat Umum Pemegang Saham

RUPS merupakan organ perusahaan yang memiliki wewenang
yang tidak diberikan kepada Direksi atau Dewan Komisaris sesuai
dengan Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan
Terbatas ("UUPT") dan/atau Anggaran Dasar Perseroan. RUPS juga
merupakan organ tata kelola perusahaan yang menjadi wadah
bagi seluruh pemegang saham Perseroan untuk mengambil
keputusan berdasarkan kepentingan perusahaan secara wajar
dan transparan, tanpa intervensi terhadap fungsi, tugas, dan
wewenang Dewan Komisaris dan Direksi. Pengambilan keputusan
tersebut sejalan dengan Anggaran Dasar Perseroan dan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

RUPS merupakan otoritas tertinggi di Perseroan dan oleh
karenanya memiliki hak untuk mengangkat dan memberhentikan
Dewan Komisaris dan Direksi serta meminta pertanggungjawaban
mereka atas pengelolaan Perseroan. Rapat Umum Pemegang
Saham Tahunan (RUPST) merupakan kesempatan utama bagi
Pemegang Saham untuk memberikan keputusan mengenai hal-hal
terkait bisnis dan operasional Perseroan, termasuk persetujuan
laporan keuangan, pembayaran dividen dan pembagian
keuntungan, jumlah remunerasi Direksi dan Dewan Komisaris,
pengangkatan auditor independen, perubahan Anggaran
Dasar dan pendelegasian wewenang kepada Direksi untuk
menindaklanjuti hal-hal yang dibahas dan disetujui dalam RUPST.
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Governance Policies

Corporate governance instruments of Sampoerna Agro are

equipped with a specific set of policies and guidelines to support

their respective roles and functions. The following GCG policies

arein place:

- Whistleblowing Policy, ratified by the BOD on 27 September
2013;

« Audit Committee Charter, ratified by the BOC on 28 October
2013;

« Internal Audit Charter, ratified by the BOD on 17 November
2009;

« BOC Charter, ratified on 30 October 2015;

- BODCharter, ratified on 30 October 2015;

« GCG Guideline, stipulated in the Company’s Code of Ethics
ratified by the BOD on 9 November 2015;

. Corporate Secretary Charter, ratified by the BOD on 9
November 2015;

. Risk Management Committee Charter, ratified by the BOC on
9 November 2015;

«  Nomination & Remuneration Committee Charter, ratified by
the BOC on 9 November 2015;

- Risk Management Policy, ratified by the BOD on 9 November
2015;

«  Policy on Communications with Shareholders and Investors,
ratified by the BOD on 9 June 2017; and

«  Policies and Standard Operating Procedures (SOP).

General Meeting of Shareholders

The GMS is an instrument of the Company, whose authority is
not given to the BOD nor BOC as stated by the Law No. 40/2007
on Limited Liability Companies ("UUPT") and/or the Company’s
Articles of Association. GMS is also a governance instrument
that serves as a medium for all shareholders of the Company to
make decisions for the interests of the Company in a fair and
transparent manner, without any intervention in the functions,
dutiesand authority of the BOC and the BOD. This decision-making
process is in line with the Company’s Articles of Association and
the prevailing laws and regulations.

The GMS is the highest authority in the Company and therefore
reserves the right to appoint and dismiss the Board of
Commissioners and the Board of Directors, and demand their
responsibilities for management of the Company. Annual
General Meeting of Shareholders (AGMS) is the main opportunity
for Shareholders to make decisions on matters related to the
Company’s businesses and operations, including financial
statement approval, dividend payment and profit distribution, the
amount of remuneration for the BOD and the BOC, appointment
of independent auditors, amendment of Articles of Association,
and delegation of authority to the BOD to take follow-up actions
on matters discussed and approved in the AGMS.
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Pemegang saham adalah individu atau badan hukum yang secara
sah memiliki saham perusahaan. Pemegang saham melalui
RUPS memiliki kewenangan untuk menjalankan hak mereka,
sebagaimana diatur dalam Anggaran Dasar dan peraturan
perundang-undangan.

Prosedur Tanya Jawab RUPS

Semua keputusan diambil berdasarkan musyawarah untuk
mufakat. Dalam hal keputusan berdasarkan musyawarah untuk
mufakat tidak tercapai, maka keputusan diambil berdasarkan
suara terbanyak dari jumlah suara yang dikeluarkan dengan sah
dalam RUPS.

Pada setiap mata acara RUPS, pemegang saham diberikan
kesempatan untuk mengajukan pertanyaan yang berhubungan
langsung dengan mata acara RUPS. Pemegang saham dapat
mengangkat tangan dan akan diberikan Formulir Pertanyaan
untuk diisi dan diserahkan kepada Perseroan. Ketua RUPS akan
membacakan pertanyaan dan meminta anggota Direksi atau
Dewan Komisaris untuk memberikan jawaban atau tanggapan.

Tata Cara Pemungutan Suara

Guna menjamin independensi hasil suara yang diperoleh maka

pemungutan suara dilakukan secara tertutup dengan prosedur

sebagai berikut:

i. Pertama, Pemegang Saham/kuasanya yang Tidak Setuju akan
diminta untuk menyerahkan kartu suaranya kepada petugas;

ii. Kedua, Pemegang Saham/kuasanya yang memberikan Suara
Abstain diminta untuk menyerahkan kartu suaranya kepada
petugas;

iii. Ketiga, Pemegang Saham/kuasanya yang Tidak Menyerahkan
Kartu Suaranya dianggap menyetujui usul yang dibicarakan
dalam Rapat.

Berdasarkan ketentuan Anggaran Dasar Perseroan dan POJK,
pemegang saham dengan hak suara yang sah yang hadir dalam
Rapat namun abstain (tidak memberikan suara) dianggap
mengeluarkan suara yang sama dengan suara mayoritas
pemegang saham yang mengeluarkan suara.

Perseroan menunjuk pihak independen, PT Datindo Entrycom
(Biro Administrasi Efek Perseroan) dan Notaris Liestiani Wang,
S.H., M.Kn. sebagai pihak yang melakukan validasi Pemegang
Saham dan/atau Kuasa Pemegang Saham yang hadir beserta
jumlah saham yang mereka wakili dalam RUPS dan menghitung
hasil pemungutan suara selama RUPS.

Kebijakan Pelaksanaan RUPS

Perseroan wajib menyelenggarakan RUPS Tahunan 1 (satu) kali
dalam setahun, sementara RUPS Luar Biasa diadakan sewaktu-
waktu apabila dianggap perlu, untuk meminta persetujuan
para pemegang saham atas keputusan penting sesuai dengan
ketentuan anggaran dasar Perseroan.
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A shareholder is an individual or legal entity who legally owns
shares in the Company. Through the GMS, the shareholders
have an authority to exercise their rights, as stipulated in the
Company’s Articles of Association and the prevailing laws and
regulations.

GMS Questions & Answers Procedures

All decisions are made based on deliberation for consensus. In the
event that a decision based on deliberation to reach a consensus
isnot reached, then the decision is taken based on the majority of
votes validly cast in the GMS.

For each agenda of the GMS, the shareholders are given the
opportunity to pose questions directly related to the GMS agenda
being discussed. Any shareholder willing to do so may raise their
hand and a Question Form will be given to them to be filled out
and then handed over to the Company. The GMS Chair will read
the question and request members of the BOD or BOC to provide a
response or answer to the question.

Voting Mechanism

In order to ensure the independence of the results of the votes

obtained, voting is conducted as closed with the following

procedures:

i. First, shareholders/proxies who Disagree will be asked to
submit their vote card to the officer;

ii. Second, shareholders/proxies who cast Abstain Vote are
asked to submit their ballot cards to the official;

iii. Third, shareholders/proxies who Do Not Submit Their Vote
Cards are deemed to agree with the proposal discussed in
the Meeting.

Based on the provisions of the Articles of Association of the
Company and POJK, shareholders with valid voting rights who
attend the Meeting but abstain (do not vote) are deemed to cast
the same vote as the majority vote of shareholders who cast
votes.

The Company has appointed independent parties, namely PT
Datindo Entrycom (Company Registrar) and Notary Liestiani
Wang, S.H., M.Kn., as the parties to validate the Shareholders and/
or their legitimate proxies attending and the number of shares
they represent in the GMS and calculate the results of the voting
during the GMS.

GMS Implementation Policy

The Company is required to conduct the Annual GMS once a year,
while the Extraordinary GMS may take place at any time if deemed
necessary, to seek approval from shareholders on important
decisions in accordance with provision of the Company’s Articles
of Association.



Prosedur untuk melaksanakan RUPS Tahunan dan/atau
RUPS Luar Biasa mengacu kepada UUPT, Peraturan 0JK
No. 15/POJK.04/2020 tentang Rencana dan Penyelenggaraan
Rapat Umum Pemegang Saham Perusahaan Terbuka dan
Peraturan OJK No. 16/POJK.04/2020 tentang
Rapat Umum Pemegang Saham Perusahaan Terbuka Secara

Pelaksanaan

Elektronik, serta ketentuan Anggaran Dasar Perseroan.

RUPS Tahun 2021

Pada tahun 2021, Perseroan menyelenggarakan satu RUPS
Tahunan untuk Tahun Buku 2020 (RUPS Tahun Buku 2020).

Agenda & Keputusan RUPS Tahunan 2021

The procedures for conducting the Annual and Extraordinary
GMS refer to UUPT, OJK Regulation No. 15/POJK.04/2020 on
Planning and Implementation of GMS for Public Companies and
0JK Regulation No. 16/POJK.04/2020 on the Implementation of
GMS Through Electronic Means by Public Companies, as well as
the Company’s Articles of Association.

GMS in 2021

In 2021, the Company conducted an Annual GMS for Financial Year
2020(AGMS FY 2020).

2021 Annual GMS Agendas & Resolutions

Agenda

Pertama
First

Persetujuan atas Laporan Tahunan
dan pengesahan atas Laporan
Keuangan Perseroan untuk Tahun
Buku 2020.

To approve the Annual Report
and ratify the Financial
Statements of the Company for
Financial Year 2020.

Kedua
Second

Persetujuan atas penetapan
penggunaan laba bersih yang
diperoleh Perseroan dalam
Tahun Buku 2020.

To approve the appropriation of
Net Profit earned by the Company
in Financial Year 2020.

Ketiga
Third

Persetujuan atas penunjukan Kantor
Akuntan Publik terdaftar yang akan
mengaudit Laporan Keuangan
Perseroan untuk Tahun Buku 2021.

Approval for the appointment of a
registered Public Accounting Firm
to audit the Company’s financial
statements for Financial Year 2021.

Keputusan RUPS Tahunan Tahun Buku 2020

Annual GMS Resolutions Financial Year 2020

Menyetujui Laporan Tahunan Perseroan untuk Tahun Buku 2020 dan mengesahkan
Laporan Keuangan Perseroan untuk Tahun Buku 2020 serta memberikan
pembebasan dan pelunasan tanggung jawab sepenuhnya (acquit et de charge)
kepada para anggota Direksi dan Dewan Komisaris atas pengurusan dan
pengawasan yang telah dilakukan oleh mereka pada Tahun Buku 2020 sepanjang
tindakan-tindakan pengurusan dan pengawasan tersebut tercermin dalam Laporan
Keuangan Perseroan untuk Tahun Buku 2020.

Approved the Annual Report for Financial Year 2020 and ratified the Company
Financial Statements for Financial Year 2020 and granting full release and
discharge (acquit et de charge) to BOD and BOC members with regards to their
management and supervision conducted throughout the Financial Year 2020 as
long as their management and supervision actions were reflected in the Company's
Financial Statements for Financial Year 2020.

Menyetujui untuk tidak memberikan dividen tunai kepada pemegang saham dan
untuk tidak menyalurkan donasi melalui Yayasan Putera Sampoerna.

Approved not to pay cash dividends to shareholders and not to make fund donations
through the Putera Sampoerna Foundation.

Menyetujui pemberhentian Kantor Akuntan Publik Purwantono, Sungkoro & Surja
dan memberikan kewenangan kepada Dewan Komisaris, dengan memperhatikan
pertimbangan dari Komite Audit, untuk menunjuk Akuntan Publik yang akan memberikan
jasa audit atas informasi keuangan historis Perseroan untuk Tahun Buku 2021.

Approved the termination of Registered Public Accounting Firm Purwantono,
Sungkoro & Surja and authorized the BOC, taking into account the considerations
of the Audit Committee, to appoint a Public Accountant to provide audit services of
the historical financial information of the Company for Financial Year 2021.

Status Pelaksanaan
Implementation Status

Terlaksana.
Implemented.

Terlaksana.
Implemented.

Terlaksana.
Implemented.
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Agenda

Keempat
Fourth

Persetujuan atas penetapan paket
remunerasi untuk anggota Direksi
dan Dewan Komisaris Perseroan
untuk Tahun Buku 2021.

To approve the remuneration
package for members of the BOD
and the BOC of the Company for
the Financial Year 2021.

Kelima
Fifth

Persetujuan atas perubahan
ketentuan-ketentuan tertentu
dalam Anggaran Dasar Perseroan.

To approve the amendments
to certain provisions of the
Company’s Articles of Association.

Keenam
Sixth

Pelaporan atas realisasi
penggunaan dana hasil Penawaran
Umum Obligasi dan Sukuk ljarah.

To report on the realization of the
use of proceeds from the Public
Offering of Bond and Sukuk ljarah.

1.

Keputusan RUPS Tahunan Tahun Buku 2020

Annual GMS Resolutions Financial Year 2020

Menyetujui untuk melimpahkan wewenang dan memberikan kuasa kepada
Dewan Komisaris Perseroan untuk menetapkan paket remunerasi untuk
anggota Direksi Perseroan untuk Tahun Buku 2021, dengan mempertimbangkan
masukan dari Komite Nominasi dan Remunerasi;

. Menyetujui menetapkan paket remunerasi bagi anggota Dewan Komisaris

Perseroan untuk Tahun Buku 2021 dengan jumlah remunerasi setinggi-tingginya
Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) per bulan gross untuk seluruh
anggota Dewan Komisaris dan memberikan kuasa dan wewenang kepada
Dewan Komisaris untuk menetapkan pembagian di antara para anggota Dewan
Komisaris dengan mempertimbangkan masukan dari Komite Nominasi dan
Remunerasi Perseroan.

. Approved to delegate and grant authority to the BOC of the Company to

determine the remuneration package for the BOD of the Company for Financial
Year 2021, with due considerations to the recommendation from the Company’s
Nomination & Remuneration Committee;

. Approved the remuneration package for the Company’s BOC members in

Financial Year 2021 with a maximum amount of Rp500,000,000 (five hundred
million rupiah) monthly gross collectively for all members of BOC, and to grant
the authority and power of attorney to the BOC to determine the distribution
among its members with due consideration to the recommendation from the
Company’s Nomination & Remuneration Committee.

. Menyetujui perubahan ketentuan Pasal 2, 4, 9, 10, 11, 15, 20, dan 23 Anggaran

Dasar Perseroan untuk disesuaikan dengan Peraturan OJK No. 15/
POJK.04/2020 Tentang Rencana dan Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang
Saham Perusahaan Terbuka dan Peraturan OJK No. 16/POJK.04/2020 Tentang
Pelaksanaan Rapat Umum Pemegang Saham Perusahaan Terbuka Secara
Elektronik serta untuk menyelaraskan dengan perkembangan usaha Perseroan;

. Memberikan kewenangan kepada Direksi atau kuasanya untuk menyesuaikan

dan menyatakan kembali keseluruhan ketentuan Anggaran Dasar Perseroan
sebagaimana yang telah disetujui oleh Rapat Umum Pemegang Saham dalam
suatu akta notarial sesuai ketentuan yang berlaku.

. Approved amendment to the provisions of Articles 2, 4, 9,10, 11, 15, 20, and 23 of

the Company's Articles of Association to make it in line with the OJK Regulation
No. 15/P0OJK.04/2020 on Planning and Implementation of GMS for Public
Companies and OJK Regulation No. 16/POJK.04/2020 on the Implementation
of GMS Through Electronic Means by Public Companies and to align with the
development of the Company's business;

. Approved to grant authority to the Board of Directors or their proxies to adjust

and restate all provisions of the Company’s Articles of Association as approved
by the General Meeting of Shareholders in a notarial deed in accordance with
applicable regulations.

Olehkarenamataacarakeenaminibersifatlaporan, makahanyadilakukan penyampaian
laporan realisasi penggunaan dana hasil Penawaran Umum Obligasi dan Sukuk ljarah,
sehingga tidak ada pengambilan keputusan untuk mata acara rapat ini.

As the sixth agenda is only conveying a report on the use of proceeds from the Public
Offering of Bond and Sukuk ljarah, no decision is made for this agenda of the Meeting.

Status Pelaksanaan
Implementation Status

Terlaksana.
Implemented.

Terlaksana.
Implemented.

Terlaksana.
Implemented.

Pelaksanaan RUPST tersebut telah dicatat dalam Akta Berita
Acara RUPST PT Sampoerna Agro Tbk No. 17 tanggal 9 Juni 2021
yang dibuat oleh Notaris Liestiani Wang, S.H., M.Kn.
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Notary Liestiani Wang, S.H., M.Kn.

The Annual GMS was recorded in the Deed of Annual GMS of
PT Sampoerna Agro Tbk No. 17 dated 9 June 2021, drawn before



Kehadiran di RUPS

Kehadiran anggota Dewan Komisaris dan Direksi pada RUPS yang
diselenggarakan di tahun 2021 adalah sebagai berikut:

15

Attendance at GMS

The attendance of members of the Board of Commissioners and
Directors at the GMS held in 2021 was as follows:

Nama Jabatan Hadir Tidak Hadir
Name Position Present Not Present

1 Michael Sampoerna Komisaris Utama / President Commissioner - v

2 Eka Dharmajanto Kasih Komisaris / Commissioner -

3 R.B. Permana Agung Dradjattun Komisaris Independen / Independent Commissioner 4 -

4 Saud Usman Nasution Komisaris Independen / Independent Commissioner v -

5 Budi Setiawan Halim Direktur Utama / President Director v -

6 Heri Harjanto Direktur / Director v -

7 Dwi Asmono Direktur / Director 4 -

8 Hero Djajakusumah Direktur / Director - v

9 Lim King Hui Direktur / Director v -

Realisasi Keputusan RUPS 2020

Per akhir tahun 2021, seluruh keputusan RUPS Tahun Buku 2020
telah direalisasikan oleh Direksi dan manajemen Perseroan.
Penjelasan terkait agenda dan keputusan RUPS Tahunan dan
RUPS Luar Biasa pada tahun 2020 dan 2021 telah dipaparkan pada
situs web Perseroan.

Dewan Komisaris

Dewan Komisaris merupakan organ perusahaan yang secara
kolektif bertanggung jawab untuk melakukan fungsi pengawasan
atas pengurusan Perseroan oleh Direksi dan memberikan nasihat
kepada Direksi dan memastikan bahwa Perseroan melaksanakan
prinsip tata kelola perusahaan yang baik.

Dewan Komisaris bertanggung jawab kepada Pemegang Saham.
Berdasarkan Anggaran Dasar Perseroan, setiap anggota Dewan
Komisaris diangkat untuk jangka waktu terhitung sejak tanggal
RUPS yang mengangkatnya dan berakhir pada penutupan RUPS
tahunan yang kelima setelah tanggal pengangkatannya.

Dewan Komisaris terdiri dari minimal 2 (dua) orang anggota
Komisaris, salah satunya Komisaris Independen. Dalam rangka
mendukung efektivitas pelaksanaan dan tanggung jawabnya,
Dewan Komisaris telah membentuk Komite Audit, Komite
Manajemen Risiko, dan Komite Nominasi & Remunerasi. Dalam
memenuhi tugas dan tanggung jawab tersebut, Dewan Komisaris
bertindak secara independen.

Pedoman Kerja & Piagam Dewan Komisaris
Dewan Komisaris melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya
dengan berpedoman pada Anggaran Dasar Perseroan dan Piagam
Dewan Komisaris (BOC Charter), yang telah ditetapkan pada 30
Oktober 2015.

Implementation of 2020 AGMS Resolutions

By the close of 2021, all of the resolutions of the 2020 AGMS
had been fully implemented by the BOD and management of the
Company. Details on agendas and resolutions for AGMS and EGMS
held in 2020 and 2021 have also been published on the Company’s
website.

Board of Commissioners

The Board of Commissioners (BOC) is an instrument of the
Company that is collectively responsible to perform supervisory
function on management of the Company by the BOD, in addition
to providing advice to the BOD, as well as to ensure that the
Company implements GCG principles properly.

The BOC is responsible to the Shareholders. Based on the
Company’s Articles of Association, every member of the BOC is
appointed for a specified length of time starting the date of the
GMS where he/she is appointed, and ends on the closing of the
fifth GMS after date of appointment.

The BOC consists of at least 2 (two) Commissioners, one of
whom is an Independent Commissioner. To ensure efficacy of
the execution of its duties and responsibilities, the BOC has
established the Audit Committee, Risk Management Committee,
and Nomination & Remuneration Committee. In executing its
duties and responsibilities, the BOC shall act independently.

BOC Work Guideline & Charter

In conducting its duties and responsibilities, The BOC refer to the
Company’s Articles of Association, and the BOC Charter that was
ratified on 30 October 2015.
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Secara garis besar, Piagam Dewan Komisaris mengatur
pembentukan, organisasi, masa kerja, tugas dan tanggung
jawab, dan kewenangan Dewan Komisaris. Isi dari Piagam Dewan
Komisaris terdapat pada situs web Perseroan.

Tugas & Tanggung Jawab Dewan Komisaris
Dewan Komisaris memiliki fungsi, tugas dan tanggung jawab
yang jelas sesuai dengan Anggaran Dasar dan wewenang yang
diberikan oleh RUPS, yang tertuang dalam Pedoman Kerja
Dewan Komisaris. Dewan Komisaris bertanggung jawab kepada
pemegang saham dalam hal mengawasi kebijakan Direksi
terhadap jalannya Perseroan secara umum serta memastikan
kepatuhan terhadap seluruh peraturan yang berlaku.

Tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris Perseroan adalah:

1. Dewan Komisaris melakukan pengawasan dan bertanggung
jawab atas pengawasan terhadap kebijakan pengurusan,
jalannya pengurusan pada umumnya, dan memberi nasihat
kepada Direksi;

2. Dalam kondisi tertentu, Dewan Komisaris wajib
menyelenggarakan RUPS Tahunan dan RUPS lainnya sesuai
dengan kewenangannya sebagaimana diatur dalam peraturan
perundang-undangan dan anggaran dasar;

3. Dewan Komisaris wajib memastikan terselenggaranya GCG
dalam kegiatan usaha Perseroan pada seluruh tingkatan
organisasi;

4. Dalam rangka mendukung efektivitas pelaksanaan tugas
dan tanggung jawabnya Dewan Komisaris wajib membentuk
Komite Audit dan dapat membentuk komite lainnya.
Pengangkatan Anggota Komite dilakukan dengan persetujuan
Dewan Komisaris;

5. Melakukan evaluasi terhadap kinerja komite yang membantu
pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya;

6. Setiap anggota Dewan Komisaris bertanggung jawab secara
tanggung renteng penuh secara pribadi atas kerugian
Perseroan yang disebabkan oleh kesalahan atau kelalaian
dalam menjalankan tugasnya; dan

Direksi telah

menindaklanjuti temuan audit dan rekomendasi dari audit

7. Dewan Komisaris wajib memastikan
internal Perseroan dan/atau auditor eksternal serta hasil

pengawasan otoritas berwenang lainnya.

Kriteria Anggota Dewan Komisaris

Sesuai Peraturan O0JK No. 33/P0JK.04/2014 tentang Direksi dan
Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik (“POJK 33"),
seluruh anggota Dewan Komisaris harus memenuhi syarat berikut
untuk ditunjuk sebagai anggota Dewan Komisaris:

«  Memiliki akhlak, moral, dan integritas yang baik;

«  Mampu melaksanakan tindakan hukum;

« Dalam waktu 5 tahun sebelum masa pengangkatan dan
selama masa jabatannya, antara lain:
- tidak pernah dinyatakan pailit;
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In general, the BOC Charter stipulates the establishment,
organization, term of office, duties and responsibilities, and
authority of the BOC. The contents of the BOC Charter are detailed
on the Company’s website.

BOC Duties & Responsibilities

Functions, duties and responsibilities of the BOC are clearly
defined in accordance with the Articles of Association and the
authority granted by the GMS, as stipulated in the Work Guidelines
for the BOC. The BOC is responsible to the shareholders in
supervising BOD's policies in running the Company’s business in
general, and to ensure compliance with all prevailing regulations.

The duties and responsibilities of the BOC are as follows:

1. The BOC shall supervise and is responsible for oversight
of management policy and the course of management in
general, and to give advice to the Directors;

2. In certain circumstances, the BOC shall organize an AGM or
other GMS in accordance with its authority as stipulated in
the laws and the Articles of Association;

3. The BOC shall ensure the implementation of GCG are applied
in every aspect of the Company’s business activity and all
levels of the organization;

4. In order to support effective execution of its duties and
responsibilities, the BOC shall establish an Audit Committee
and other relevant committees if needed. Appointment of
Members of the Committees mentioned above must obtain
approval of the BOC;

5. The BOC shall evaluate the performance of committees that
assist in the implementation of tasks and responsibilities;

6. Each member of the BOC is responsible collectively and
individually for the loss suffered by the Company arising from
his/her fault or negligence in performing his/her duties; and

7. The BOC shall ensure that the BOD have followed upon audit
findings and recommendations from the internal audit of
the Company and/or the external auditors as well as other
relevant supervisory authorities.

BOC Membership Criteria

In accordance with OJK Regulation No. 33/POJK.04/2014 on
the BOD and BOC of Issuers or Public Companies ("POJK 33"), all
members of the BOC must fulfill the following criteria:

« Anindividual who possesses good character, high moral, and
integrity;

« Iscapable of performing legal actions;

- Within 5 years prior to appointment and during his/her term
of office, among others:
- has never beendeclared bankrupt;



- bukan anggota Direksi atau Dewan Komisaris yang
dinyatakan bersalah dan menyebabkan suatu perusahaan
dinyatakan pailit;

- tidak pernah dihukum atas tindakan kriminal yang
mengakibatkan kerugian terhadap negara dalam hal
keuangan dan/atau berhubungan dengan sektor keuangan;

- tidak pernah gagal menyelenggarakan RUPS tahunan
perusahaan publik;

- pertanggungjawabannya sebagai anggota Direksi dan/
atau anggota Dewan Komisaris diterima oleh RUPS atau
memberikan pertanggungjawaban sebagai anggota Direksi
dan/atau anggota Dewan Komisaris kepada RUPS; dan

- tidak
memperoleh izin, persetujuan atau pendaftaran dari

pernah  menyebabkan  perusahaan vyang
O0JK tidak memenuhi kewajiban menyampaikan laporan
tahunan dan/atau laporan keuangan kepada OJK;
« Telah berkomitmen untuk patuh terhadap peraturan dan
perundang-undangan yang berlaku; dan
« Memiliki pengetahuan dan/atau keahlian di bidang yang

diperlukan oleh Perseroan.

Pengangkatan dan Pemberhentian Dewan
Komisaris

Anggota Dewan Komisaris diangkat dan diberhentikan
berdasarkan keputusan RUPS, sesuai dengan peraturan dan
perundang-undangan yang berlaku. Berdasarkan Akta Berita
Acara RUPST PT Sampoerna Agro Tbk, No. 9 tanggal 9 Juni 2017
yang dibuat oleh Liestiani Wang, S.H., M.Kn., masa jabatan Dewan
Komisaris yang menjabat per 31 Desember 2021 adalah 5 (lima)
tahun sejak penutupan RUPST pada tanggal 9 Juni 2017.

Dengan berubahnya susunan Dewan Komisaris berdasarkan
keputusan RUPSLB tanggal 18 Januari 2022, masa jabatan Dewan
Komisaris yang saat ini menjabat adalah tetap 5(lima) tahun sejak
penutupan RUPST pada tanggal 9 Juni 2017.

Susunan Dewan Komisaris

Anggota Dewan Komisaris diangkat dan diberhentikan
berdasarkan keputusan RUPS, sesuai dengan peraturan dan
perundang-undangan yang berlaku. Hingga akhir tahun buku 2021
Dewan Komisaris Perseroan berjumlah 4 (empat) orang, terdiri
dari 1(satu) Komisaris Utama dan 3 (tiga) Anggota Komisaris, dua
di antaranya merupakan Komisaris Independen.

Dengan berubahnya susunan Dewan Komisaris berdasarkan
keputusan RUPSLB tanggal 18 Januari 2022, pada saat laporan ini
diterbitkan Dewan Komisaris beranggotakan 3(tiga) orang, yakni 1
(satu) Komisaris Utama dan 2 (dua) Komisaris Independen.

Dengan demikian, Perseroan telah memenuhi ketentuan
regulator yang mengharuskan jumlah Komisaris Independen
sebanyak 30% dari jumlah Dewan Komisaris. Seluruh anggota
Dewan Komisaris berdomisili di wilayah kerja Kantor Perwakilan
Korporasi Perseroan di Jakarta.
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- isnot a member of BOD or BOC found guilty of causing a
company to be declared bankrupt;

- isanindividual who has never been convicted of criminal
act resulting in financial losses of the state and/or losses
related to the financial sector;

- has not failed to carry out an annual GMS of an issuer or
publicly listed company;

- has been rejected by the GMS regarding his/her
accountability as a member of the BOD and/or - the BOC,
or has failed to report his/her accountability as member
of the BOD and/or member of the BOC to the GMS; and

- has caused a company which has acquired license,
permit or registration from OJK to fail to comply with
the obligation to submit annual report and/or financial
statements to OJK;

« Is committed to complying with prevailing laws and
regulations; and

« Possesses knowledge and/or expertise required for the
Company’s business field.

BOC Appointment and Dismissal

Members of the BOC are appointed and dismissed based on GMS
resolution in accordance with the prevailing laws and regulations.
Pursuant to the Deed of AGMS Resolutions of PT Sampoerna Agro
Tbk No. 9 dated 9 June 2017, drawn up by Liestiani Wang, S.H.,
M.Kn., members of the BOC who were presiding as at 31 December
2021 were to serve for 5 (five) years since the closing of the AGMS
on 9 June 2017.

With the change of the BOC composition based onthe EGMS dated
18 January 2022, the term of office of the currently presiding
members of the BOC was unchanged, that is, to serve for 5 (five)
years since the closing of the AGMS on 9 June 2017.

BOC Composition

Members of the BOC are appointed and dismissed by the GMS,
in accordance with the prevailing regulations. As at the end of
financial year 2021 the BOC consisted of 4 (four) persons, i.e., 1
(one) President Commissioner and 3 (three) Commissioners, two
of whom are Independent Commissioners.

With the change of the BOC composition based on the EGMS
dated 18 January 2022, at the time of reporting the BOC consists
of 3 (three) persons, i.e., 1(one) President Commissioner and 2
(two) Independent Commissioners.

Accordingly, the Company has complied with the regulator’s
requirement that Independent Commissioners shall account for
30% of the total members of the Board of Commissioners. All
members of the BOC are domiciled within the territory of the
Company’s Representative Office in Jakarta.
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Susunan Dewan Komisaris per 31 Desember 2021 hingga 18 Januari 2022 [102-22]
BOC Composition as at 31December 2021 and up to 18 January 2022

NELEIC])]

Position

Domisili
Domicile

Riwayat Dasar Pengangkatan
Legal Basis of Appointment

Masa Jabatan
Term of Office

Michael Sampoerna*

Komisaris Utama
President
Commissioner

DKl Jakarta, Indonesia

Akta Berita Acara RUPS Tahunan PT Sampoerna Agro
Tbk No. 9 tanggal 9 Juni 2017 oleh Notaris Liestiani
Wang, S.H., M.Kn.

Deed of Minutes of Annual General Meeting of
Shareholders (AGMS) No. 9 dated 9 June 2017 drawn
by Liestiani Wang, S.H., M.Kn.

Sampai dengan
penutupan RUPS
Tahunan pada
tahun 2022

Up to the closing of
2022 Annual GMS

Eka Dharmajanto
Kasih

Komisaris
Commissioner

DKl Jakarta, Indonesia

Akta Berita Acara RUPS Tahunan PT Sampoerna Agro
Tbk No. 9 tanggal 9 Juni 2017 oleh Notaris Liestiani
Wang, S.H., M.Kn.

Deed of Minutes of Annual General Meeting of
Shareholders (AGMS) No. 9 dated 9 June 2017 drawn
by Liestiani Wang, S.H., M.Kn.

Sampai dengan
penutupan RUPS
Tahunan pada
tahun 2022

Up to the closing of
2022 Annual GMS

R.B. Permana Agung
Dradjattun

Komisaris Independen
Independent
Commissioner

DKl Jakarta, Indonesia

Akta Berita Acara RUPS Tahunan PT Sampoerna Agro
Tbk No. 9 tanggal 8 Juni 2017 oleh Notaris Liestiani
Wang, S.H., M.Kn.

Deed of Minutes of Annual General Meeting of
Shareholders (AGMS) No. 9 dated 9 June 2017 drawn
by Liestiani Wang, S.H., M.Kn.

Sampai dengan
penutupan RUPS
Tahunan pada
tahun 2022

Up to the closing of
2022 Annual GMS

Saud Usman Nasution

Komisaris Independen
Independent
Commissioner

DKl Jakarta, Indonesia

Akta Berita Acara RUPS Tahunan PT Sampoerna
Agro Tbk No. 19 tanggal 27 Agustus 2020 oleh Notaris
Liestiani Wang, S.H., M.Kn.

Deed of Minutes of Annual General Meeting of
Shareholders (AGMS) No. 19 dated 27 August 2020
drawn by Liestiani Wang, S.H., M.Kn.

Sampai dengan
penutupan RUPS
Tahunan pada
tahun 2022

Up to the closing of
2022 Annual GMS

* Mengundurkan diri pada tanggal 31 Oktober 2021, dan mendapatkan persetujuan RUPSLB 18 Januari 2022. Telah digantikan oleh Eka Dharmajanto Kasih.
Resigned on 310ctober 2021, and received approval from the EGMS on 18 January 2022. His position has been replaced by Eka Dharmajanto Kasih.

Susunan Dewan Komisaris Sejak 18 Januari 2022 [102-22]
BOC Composition from 18 January 2022 Onwards

Jabatan

Position

Domisili
Domicile

Riwayat Dasar Pengangkatan
Legal Basis of Appointment

Masa Jabatan
Term of Office

Eka Dharmajanto
Kasih

Komisaris Utama
President
Commissioner

DKl Jakarta, Indonesia

Akta Berita Acara RUPS Luar Biasa PT Sampoerna
Agro Tbk No. 20 tanggal 18 Januari 2022 oleh Notaris
Liestiani Wang, S.H., M.Kn.

Deed of Minutes of Extraordinary General Meeting of
Shareholders (EGMS) No. 20 dated 18 January 2022
drawn by Liestiani Wang, S.H., M.Kn.

Sampai dengan
penutupan RUPS
Tahunan pada
tahun 2022

Up to the closing of
2022 Annual GMS

R.B. Permana Agung
Dradjattun

Komisaris Independen
Independent
Commissioner

DKl Jakarta, Indonesia

Akta Berita Acara RUPS Tahunan PT Sampoerna Agro
Tbk No. 9 tanggal 8 Juni 2017 oleh Notaris Liestiani
Wang, S.H., M.Kn.

Deed of Minutes of Annual General Meeting of
Shareholders (AGMS) No. 9 dated 9 June 2017 drawn
by Liestiani Wang, S.H., M.Kn.

Sampai dengan
penutupan RUPS
Tahunan pada
tahun 2022

Up to the closing of
2022 Annual GMS

Saud Usman Nasution

Komisaris Independen
Independent
Commissioner

DKl Jakarta, Indonesia

Akta Berita Acara RUPS Tahunan PT Sampoerna
Agro Tbk No. 19 tanggal 27 Agustus 2020 oleh Notaris
Liestiani Wang, S.H., M.Kn.

Deed of Minutes of Annual General Meeting of
Shareholders (AGMS) No. 19 dated 27 August 2020
drawn by Liestiani Wang, S.H., M.Kn.

Sampai dengan
penutupan RUPS
Tahunan pada
tahun 2022

Up to the closing of
2022 Annual GMS
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Komisaris Independen & Kriteria Penentuan

POJK 33 menetapkan bahwa dalam hal Dewan Komisaris terdiri
lebih dari dua orang, maka jumlah Komisaris Independen wajib
paling kurang 30% dari jumlah seluruh anggota Dewan Komisaris.

Perseroan telah memenuhi kriteria jumlah Komisaris Independen
sebagai anggota Dewan Komisaris berdasarkan ketentuan
tersebut. Komisaris Independen merupakan anggota Dewan
Komisaris yang berasal dari luar Perseroan dan memenuhi
persyaratan sebagai Komisaris Independen sesuai ketentuan
yang berlaku dalam bidang pasar modal.

Kriteria penentuan Komisaris Independen di Sampoerna Agro

sebagaimana tertuang dalam Piagam Dewan Komisaris adalah:

a. Bukan merupakan orang yang bekerja atau mempunyai
wewenang dan tanggung jawab untuk merencanakan,
memimpin, mengendalikan, atau mengawasi kegiatan
Perseroan dalam waktu 6 (enam) bulan terakhir, kecuali
untuk pengangkatan kembali sebagai Komisaris Independen
Perseroan pada periode berikutnya;

b. Tidak mempunyai saham baik langsung maupun tidak
langsung pada Perseroan;

c. Tidak mempunyai hubungan afiliasi dengan Perseroan,
anggota Dewan Komisaris, anggota Direksi, atau pemegang
saham utama Perseroan; dan

d. Tidak mempunyai hubungan usaha baik langsung maupun
tidak langsung yang berkaitan dengan kegiatan usaha
Perseroan.

Hubungan Afiliasi Anggota Komisaris
BOC Members'’ Affiliations

Direksi
Commissioner BOD

Anggota Komisaris

Independent Commissioners & Criteria for
Appointment

POJK 33 required that in the event of a company possessing two
or more members of the BOC, then, at the very least, 30% of the
total members of BOC must be Independent Commissioners.

The number of Independent Commissioners in the Company’s
BOC composition has met the 30% requirement. An Independent
Commissioner is a member of the BOC who is appointed from
an external party and fulfills the criteria for an Independent
Commissioner in accordance with the prevailing regulations in
the capital market.

The criteria for appointing an Independent Commissioner in

Sampoerna Agro as stated in the BOC Charter are as follows:

a. Thepersonisnotanindividual working or having an authority
or responsibility to plan, lead, control, or monitor the
Company'’s activities within the last 6 (six) months, except
for the purpose of re-appointment for the next period as an
Independent Commissioner of the Company;

b. Does not have any share, either directly or indirectly, of the
Company;

c. Does not have any affiliations with the Company, other
members of BOC, members of BOD, or the Company’s major
shareholders; and

d. Does not have any business relationship, either directly or
indirectly, that is associated with the Company’s business
activities.

Hubungan Afiliasi Dengan
Is Affiliated with

Dewan Komisaris Pemegang Saham Pengendali
BOC Controlling Shareholders

Michael Sampoerna’ -

Eka Dharmajanto Kasih? -

R.B. Permana Agung Dradjattun -

AN N NN

Saud Usman Nasution -

AN N NN
1
AN NN

1) Mengundurkan diri pada 18 Januari 2022. / Resigned effective from 18 January 2022.
2)Menjabat Komisaris Utama sejak 18 Januari 2022. / Appointed as President Commissioner on 18 January 2022.
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Kepemilikan Saham oleh Anggota Dewan
Komisaris

Berdasarkan Peraturan OJK Nomor 11/POJK.04/2017 tentang
Keterbukaan Informasi Pemegang Saham Tertentu (“POJK
11"), Dewan Komisaris wajib mengungkapkan kepemilikan
sahamnya dan melaporkan kepada OJK atas kepemilikan dan
setiap perubahan kepemilikannya atas saham Perseroan, paling
lambat 10 (sepuluh) hari sejak terjadinya transaksi. Tabel berikut
merincikan kepemilikan saham anggota Dewan Komisaris.

Kepemilikan Saham oleh Anggota Dewan Komisaris
Ownership of Shares by BOC Members

Ownership of Shares by BOC Members

Based on OJK Regulation No. 11/POJK.04/2017 on Information
Disclosure on Specific Shareholders (“POJK 11"), the BOC is
required to disclose its share ownership and report it to the 0JK
for ownership within the Company’'s shares in addition to any
changes to ownership at the latest within 10 (ten) days starting
from date of the transaction. The table below discloses the
ownership of shares by BOC members.

Kepemilikan Saham/Ownership of Shares of

PT Sampoerna Agro Tbk
Michael Sampoerna’ Nihil 7 Nil
Eka Dharmajanto Kasih? Nihil 7 Nil
R.B. Permana Agung Dradjattun Nihil 7 Nil
Saud Usman Nasution Nihil / Nil

1)Mengundurkan diri pada 18 Januari 2022. / Resigned effective from 18 January 2022.
2)Menjabat Komisaris Utama sejak 18 Januari 2022. / Appointed as President Commissioner on 18 January 2022.

Rangkap Jabatan & Benturan Kepentingan
[102-25]

Ketentuan rangkap jabatan Dewan Komisaris telah diatur dalam
Piagam Dewan Komisaris.

Piagam tersebut mengatur bahwa Dewan Komisaris hanya dapat

merangkap jabatan:

a. Anggota Direksi paling banyak pada 2 (dua) emiten atau
perusahaan publik lain;

b. Anggota Dewan Komisaris paling banyak pada 2 (dua) emiten
atau perusahaan publik lain;

c. Dalam hal anggota Dewan Komisaris tidak merangkap jabatan
sebagai anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris yang
bersangkutan dapat merangkap jabatan sebagai anggota
Dewan Komisaris paling banyak pada 4 (empat) emiten atau
perusahaan publik lain; dan

d. Anggota Dewan Komisaris dapat merangkap sebagai anggota
komite paling banyak pada 5 (lima) komite di emiten atau
perusahaan publik di mana yang bersangkutan juga menjabat
sebagai anggota Direksi atau anggota Dewan Komisaris
sepanjang tidak bertentangan dengan peraturan lainnya.

Anggota Dewan Komisaris harus menghindari terjadinya potensi
benturan kepentingan atau selalu menempatkan diri untuk tidak
berada dalam potensi terjadinya benturan kepentingan dalam
situasi apapun. Dalam hal terjadi benturan kepentingan, anggota
Dewan Komisaris dilarang mengambil tindakan yang dapat
merugikan atau mengurangi keuntungan Perseroan dan wajib
mengungkapkan potensi benturan kepentingan dimaksud dalam
setiap keputusan.

PT Sampoerna Agro Tbk
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Concurrent Positions & Conflict of Interest
[102-25]

Provisions governing concurrent positions of BOC members are
stipulated in the BOC Charter.

In the charter, it is stated that the BOC can only have concurrent

positions as:

a. Directorinamaximum of 2 (two)issuers or public companies
other than the Company;

b. Commissioner in a maximum of 2 (two) issuers or public
companies other than the Company;

c. In the event that the BOC does not have any concurrent
positions as a director, then said Commissioner can have a
concurrent position as Commissioner in a maximum of 4
(four) issuers or public companies other than the Company;
and

d. ACommissioner canhave concurrent positions as committee
member in a maximum of 5 (five) committees in issuers or
public companies where said Commissioner is also serving as
commissioner or director, as long as it is in accordance with
the prevailing regulations.

Members of the BOC must avoid potential for conflict of interest
and always place themselves away from the possibility of any
situation with conflict of interest. In the event that a conflict of
interest takes place, members of the BOC are not allowed to take
actions that may harm or reduce the profits of the Company and
they must disclose any potential for conflict of interest in all their
decision making.



Untuk mencegah terjadinya benturan kepentingan akibat adanya
rangkap jabatan, setiap anggota Dewan Komisaris diwajibkan
menandatangani Pakta Integritas yang berisikan keterangan
bahwa dalam melaksanakan tugasnya, anggota Dewan Komisaris
tidak akan melakukan hal-hal yang dapat menimbulkan konflik
kepentingan.

Selama tahun 2021, tidak terdapat transaksi yang memiliki
benturan kepentingan baik kepada Pengurus, Pejabat Eksekutif
dan Pejabat Operasional Perseroan.

Rangkap Jabatan Anggota Dewan Komisaris
BOC Members’ Concurrent Positions

abata Jabatan pada Perusahaan Publik Lain
ositio Position in Other Public Companies

15

To minimize potential for conflict of interest arising from having
concurrent positions, each member of the BOC is obliged to
sign an Integrity Pact which contains the statement that while
carrying out their duties, members of the BOC will not take any
actions that may result in situations with conflict of interest.

Throughout 2021, there were no transactions with conflict of
interest that involved the Management, Executive Officers and

Operational Officers of the Company.

Nama Perusahaan Publik Lain
Names of Public Companies

Komisaris Utama

H 1
Michael Sampoerna President Commissioner

Non-Independent, Non-Executive Director

Samko Timber Limited

Komisaris

Eka Dharmajanto Kasih? Komisaris

Commissioner

PT Apexindo Pratama Duta Tbk

Commissioner

Non-Independent, Non-Executive Director

Samko Timber Limited

R.B. Permana Agung

Dradjattun Komisaris Independen

Independent Commissioner
Saud Usman Nasution

Komisaris Independen
Independent Commissioner

PT SLJ Global Tbk

1)Mengundurkan diri pada 18 Januari 2022. / Resigned effective from 18 January 2022.
2)Menjabat Komisaris Utama sejak 18 Januari 2022. / Appointed as President Commissioner on 18 January 2022.

Pelaksanaan Tugas Dewan Komisaris

Sepanjang 2021, dalam pelaksanaan tugas dan tanggung

jawabnya, Dewan Komisaris telah melaksanakan pemantauan dan

pengawasan terhadap pelaksanaan pengurusan Perseroan oleh

Direksi serta jalannya usaha Perseroan. Tindakan konkret yang

telah dilaksanakan oleh Dewan Komisaris antara lain adalah:

1. Review atas rencana atau strategi bisnis dan anggaran
tahunan Perseroan;

2. Review atas kinerja Komite melalui rapat dan diskusi bersama
komite-komite tersebut;

3. Pemantauan atas kinerja dan realisasi penyertaan modal di
Entitas Anak;
Berpartisipasi aktif dalam pelaksanaan RUPS Tahunan;

5. Pemantauan atas penerapan prinsip GCG;

6. Evaluasiterhadap kinerja keuangandan hasil audit Perseroan;

7. Pemantauan atas terselenggaranya sistem pengendalian
internal untuk pelaporan keuangan yang efektif; dan

8. Penelaahan atas kebijakan dan tindakan Direksi dalam
menjalankan bisnis Perseroan.

Execution of BOC Duties

In 2021, in carrying out its duties and responsibilities, the
BOC conducted monitoring and supervision of the Company’s
management by the BOD and the course of business of the
Company. Concrete measures taken by the BOC in this period
were:

1. Reviewed the Company’s business plan or strategy;

2. Reviewed the committees’ performance via meetings and
discussions with said committees;

3. Monitored the performance of and actual investments/capital
placements in subsidiaries;
Actively participated in the Annual GMS;
Monitored the implementation of GCG principles;
Evaluated the Company’'s financial performance and audit
results;

7. Monitored the internal control system for effective financial
reporting; and

8. Reviewed the policies and actions of the BOD in managing the
Company'’s business.
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Rapat Dewan Komisaris

Rapat Dewan Komisaris diadakan secara berkala sesuai dengan
Anggaran Dasar. Berdasarkan ketentuan pada Piagam Dewan
Komisaris, rapat internal Dewan Komisaris dilaksanakan minimal
6 (enam) kali dalam setahun, sedangkan rapat gabungan dengan
Direksi dilaksanakan minimal 3 (tiga) kali dalam setahun.

Rapat internal Dewan Komisaris selama 2021 dilaksanakan
sebanyak 6 (enam) kali, dan rapat gabungan dengan Direksi
dilaksanakan sebanyak 3 (tiga) kali.

Kehadiran Dewan Komisaris pada Rapat
BOC Members’ Attendance in Meetings

Rapat Internal Dewan Komisaris
BOC Internal Meetings

Jabatan

Position Jumlah

Rapat

Kehadiran
Attendance

BOC Meetings

BOC meetings are conducted regularly in accordance with the
Articles of Association. Based on the provisions of the BOC
Charter, the internal meetings of the BOC must be conducted
at least 6 (six) times in a year, while joint meetings with the BOD
must be conducted at least 3 (three) times in a year.

In 2021, the BOC conducted 6 (six) internal meetings and 3 (three)
joint meetings with the BOD.

Rapat Gabungan Dewan
Komisaris dengan Direksi
BOC - BOD Joint Meetings

Total Kehadiran
Anggota Dewan
Komisaris pada
Seluruh Rapat
Total Attendance of

Kehadiran
Attendance

Jumlah
Rapat

Total Jumlah . Total Jumlah BOC in All Meetings
Meetings Total % Meetings Total
Michael Komisaris Utama
; President 6 6 100% 3 3 100% 9

Sampoerna o

Commissioner
Eka.DharmaJanto Komlsgrls 5 6 100% 3 3 100% 9
Kasih? Commissioner

Komisaris
R.B. Permana Independen o o
Agung Dradjattun Independent 6 6 100% S 5 100% 9

Commissioner

Komisaris
Saud psman Independen 6 6 100% 3 3 100% 9
Nasution Independent

Commissioner

1)Mengundurkan diri pada 18 Januari 2022. / Resigned effective from 18 January 2022.
2)Menjabat Komisaris Utama sejak 18 Januari 2022. / Appointed as President Commissioner on 18 January 2022.

Pengembangan Kompetensi Dewan Komisaris
Perseroan memiliki kebijakan yang mendorong anggota Dewan
Komisaris untuk memperluas kompetensi mereka dengan cara
mengikuti berbagai program pelatihan yang relevan dengan tugas
dan tanggung jawab mereka.

Selain itu, Perseroan juga memiliki program orientasi bagi
anggota Dewan Komisaris yang baru diangkat, yang bertujuan
memberikan gambaran yang utuh dan lengkap mengenai kondisi
Perseroan sekaligus memperkenalkan cara kerja dan komunikasi
antara Dewan Komisaris dengan Direksi di Perseroan.

Padatahun2021, pengembangan kompetensi dilakukan melaluiin-
house training dengan topik Environment, Social and Governance
(ESG), mengundang narasumber Prof. Dr. Sidharta Utama, CA,
CFA dari Indonesian Institute for Corporate Directorship (1/CD).

PT Sampoerna Agro Tbk
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BOC Competence Enhancement

The Company maintains a policy that encourages members
of the BOC to expand their competence by participating in
various training programs that are relevant to their duties and
responsibilities.

The Company also maintains an orientation program for newly
appointed members of the BOC. The program’s purpose is to
provide a complete and comprehensive picture of the Company’s
conditions as well as to introduce the working methods and
means of communication between the BOC and the Board of
Directors in the Company.

In 2021, competence development was carried out through in-
house training, i.e., Environment, Social and Governance (ESG),
featuring Prof. Dr. Sidharta Utama, CA, CFA from the Indonesian
Institute for Corporate Directorship (IICD).



Komite Penunjang Dewan Komisaris

Dalam melaksanakan tugasnya, Dewan Komisaris dibantu
oleh beberapa komite penunjang, yaitu: Komite Audit, Komite
Nominasi & Remunerasi, dan Komite Manajemen Risiko.

Penilaian Kinerja Komite Penunjang Dewan
Komisaris

Penilaian atas kinerja komite penunjang Dewan Komisaris
didasarkan atas pelaksanaan tugas masing-masing komite
penunjang dan dilakukan secara kolegial oleh Dewan Komisaris
melalui forum rapat gabungan antara Dewan Komisaris dengan
komite penunjang terkait.

Hasil dari penilaian kinerja Komite Penunjang Dewan Komisaris di
tahun 2021 menunjukkan bahwa kinerja masing-masing anggota
Komite Penunjang dalam menjalankan tugas dan tanggung
jawabnya adalah memuaskan.

Direksi

Direksi adalah organ perusahaan yang berwenang dan
bertanggung jawab penuh atas pengurusan perusahaan serta
bertindak untuk kepentingan dan tujuan perusahaan sesuai
dengan maksud dan tujuan perusahaan serta strategi yang
ditetapkan dalam RUPS dan Anggaran Dasar. Direksi bertugas dan
bertanggung jawab secara kolektif dalam mengelola Perseroan.
Direksi wajib memastikan agar Perseroan memperhatikan
kepentingan pihak pemegang saham, pelanggan dan pemangku
kepentingan lainnya.

Pemilihan Direksi, baik pengangkatan kembali ataupun
pemilihan anggota Direksi baru, dilakukan Perseroan dengan
mengungkapkan profil lengkap masing-masing calon anggota
pada saat RUPS. Masing-masing anggota Direksi melaksanakan
tugas dan mengambil keputusan sesuai dengan pembagian tugas
dan wewenang. Tugas, wewenang, dan hal-hal lain yang terkait
dengan Direksi dilaksanakan sesuai dengan Anggaran Dasar dan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Pedoman Kerja & Piagam Direksi

Direksi melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan
berpedoman pada Anggaran Dasar Perseroan dan Piagam Direksi
(BOD Charter)yang ditetapkan pada 30 Oktober 2015.

Secara garis besar, Piagam Direksi mengatur pembentukan,
organisasi, masa kerja, tugas dan tanggung jawab, dan
kewenangan Direksi. Isi dari Piagam Direksi terdapat pada situs
web Perseroan.

15

BOC Supporting Committees

In conducting its duties, the BOC is assisted by a number of
supporting committees, i.e.: Audit Committee, Nomination &
Remuneration Committee, and Risk Management Committee.

BOC Supporting Committees Performance
Assessment

Assessment on the performance of the BOC's supporting
committees is carried out based on implementation of duties of
each supporting committee, and is performed collegially via joint
meetings of the BOC with respective supporting committees.

The result of the BOC's Supporting Committees Performance
Assessment in 2021 showed that the performance of
each supporting committee in carrying out its duties and
responsibilities was satisfactory in manner.

Board of Directors

The BOD is a governance instrument of the Company that is
responsible for managing the Company in accordance with
its objectives, goals, and strategies set out by the GMS and
the Articles of Association. The BOD has a collective duty
and responsibility in managing the Company. The BOD must
ensure that the Company pays attention to the interests of its
shareholders, customers and stakeholders.

The appointment of BOD members, be it a reappointment or new
appointment, is performed by first announcing the complete
profile of candidates for the BOD members at the GMS. Each
member of the BOD carries out their duties and makes decisions
in keeping with the distribution of duties and authority. The
duties, authority and other aspects related to the BOD are carried
out in line with the Articles of Association and the prevailing
regulations.

BOD Work Guidelines & Charter

The BOD in conducting its duties and responsibilities refer to the
Company’s Articles of Association and the BOD Charter that was
ratified on 30 October 2015.

The BOD Charter stipulates the establishment, organization,
term of office, duties and responsibilities, as well as authority
of the BOD. The contents of the BOD Charter are detailed on the
Company’s website.
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Tugas & Tanggung Jawab Direksi

Direksi memiliki tugas dan bertanggung jawab untuk mengelola
dan menjalankan pengurusan Perseroan untuk kepentingan
Perseroan dan untuk mencapai maksud dan Perseroan. Dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, setiap anggota
Direksi harus berpedoman pada Anggaran Dasar, Keputusan
RUPS, arahan Dewan Komisaris, hasil rapat Direksi, ketentuan
peraturan perundang-undangan yang berlaku, serta nilai-nilai dan
prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang baik dengan selalu
mengedepankan kepentingan Perseroan.

Berdasarkan Anggaran Dasar dan BOD Charter, tugas dan

tanggung jawab Direksi Perseroan adalah:

1. Direksi menjalankan dan bertanggung jawab penuh atas
pengurusan Perseroan untuk kepentingan Perseroan sesuai
dengan maksud dan tujuan Perseroan yang ditetapkan dalam
Anggaran Dasar;

2. Direksi menjalankan pengurusan Perseroan sesuai dengan
tugas dan tanggung jawabnya sebagaimana diatur dalam
Anggaran Dasar;

3. Setiap anggota Direksi wajib melaksanakan tugas dan
tanggung jawab sebagaimana dimaksud pada butir 1dan 2 di
atas dengan itikad baik, penuh tanggung jawab, dan kehati-
hatian;

4. Setiap anggota Direksi bertanggung jawab penuh secara
pribadi atas kerugian Perseroan apabila yang bersangkutan
bersalah atau lalai menjalankan tugasnya sejalan dengan
Pasal 97 ayat 3 UUPT;

5. Direksi melaksanakan prinsip-prinsip GCG dalam setiap
kegiatan usaha Perseroan pada seluruh tingkatan atau
jenjang organisasi;

6. Direksi wajib menindaklanjuti temuan audit dan rekomendasi
dari audit internal Perseroan dan/atau auditor eksternal serta
hasil pengawasan otoritas berwenang lainnya yang bersifat
material terhadap kelangsungan kegiatan usaha Perseroan;

7. Dalam rangka melaksanakan prinsip-prinsip GCG Direksi
setidaknya wajib membentuk Unit Audit Internal;

8. Direksi bertanggung jawab atas setiap informasi yang
menyangkut Perseroan yang disampaikan oleh Perseroan
kepada publik;

9. Direksi wajib menumbuhkan dan mewujudkan terlaksananya
budaya kepatuhan pada semua tingkatan organisasi dan
kegiatan usaha Perseroan; dan

10. Direksi wajib memastikan terlaksananya fungsi kepatuhan
Perseroan.
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BOD Duties & Responsibilities

The BOD has a duty and responsibility to perform management
of the Company for the interest of the Company as well as to
achieve its objectives and goals. In conducting their duties and
responsibilities, each member of the BOD shall be guided by the
Articles of Association, GMS Resolutions, direction provided
by the BOC, meetings of the BOD, provisions of the prevailing
regulations, as well as values and principles of GCG by always
promoting the interests of the Company above everything else.

Based on the Articles of Association and the BOD Charter, the

duties and responsibilities of the BOD are:

1. The BOD shall run and is fully responsible for management of
the Company for the interest of the Company in accordance
with the objectives set forth in the Articles of Association;

2. The BOD performs management of the Company in
accordance with the duties and responsibilities as stipulated
in the Articles of Association

3. Each member of the BOD shall carry out the duties and
responsibilities referred to in items 1 and 2 above in good
faith, full of accountability and prudence;

4. Each member of the BOD personally takes full responsibility
for the losses of the Company if said member is found guilty or
negligent in their duties as referred to in Article 97 paragraph
3 of the Company Law;

5. TheBODshallintegrate principles of GCG in all of the Company
business activities at all levels of the organization;

6. TheBODshallfollowuponauditfindingsandrecommendations
of the internal audit of the Company and/or external auditors
as well as otherregulatory authorities’monitoring results that
are material to the continuation of the Company’s business
operations;

7. In order to implement the principles of GCG, the BOD is at
least required to establish an Internal Audit Unit;

8. The BOD is responsible for any information disclosures
relating to the Company that is presented to the public;

9. The BOD shall foster and implement culture of compliance at
all levels of the organization and the business activities of the
Company; and

10. The BOD shall ensure function of compliance is carried out by
the Company.



Pembagian Tugas Direksi[102-20; 102-26; 102-32]
Distribution of BOD Duties

1

Nama Direksi

Director

Jabatan
Position

Bidang Tugas & Tanggung Jawab
Duties & Responsibilities

Budi Setiawan
Halim

Direktur Utama
President
Director
[102-23]

Bertanggung jawab atas keseluruhan operasi Perseroan dan memastikan profitabilitas Perseroan serta
bertanggung jawab mengelola strategi, kebijakan, dan aktivitas bisnis dan pengembangan usaha Perseroan.
Responsible for the overall operations of the Company and ensuring the profitability of the Company as well
as responsible for managing the Company’s strategy, policy, and activities of business and its development.

2

Dwi Asmono

Direktur
Keberlanjutan,
Penelitian dan
Pengembangan
Sustainability,
Research and
Development
Director

Bertanggung jawab dalam mengarahkan pelaksanaan strategi dan kebijakan terkait riset dan teknologi,
penerapan praktik agronomi terbaik, inovasi, dan keberlanjutan dalam rangka meningkatkan produktivitas
kebun dan mendukung penerapan praktik tata kelola terbaik dan berkelanjutan dalam bisnis Perseroan.
Responsible for directing the implementation of strategies and policies related toresearch and technology,
best agronomic practices, innovation, and sustainability in order to improve estate productivity and
support the Company'’s business in implementing sustainable and best governance practices.

Hero
Djajakusumah

Direktur
Sumber Daya
Manusia
Human
Resources
Director

Bertanggung jawab mengarahkan pelaksanaan strategi, kebijakan, dan program sumber daya manusia
untuk membangun organisasi, sumber daya manusia, dan praktik-praktik yang efektif dalam mencapai
tujuan Perseroan.

Responsible for directing the implementation of strategies, policies, and programs related to human
resource management in order to develop the organization, workforce, and organizational practices that
are effective in achieving the Company'’s goals.

Lim King Hui

Direktur
Komersial
Commercial
Director

Bertanggung jawab merencanakan dan mengelola penjualan produk-produk Perseroan serta pembelian
barang-barang strategis pendukung bisnis sesuai dengan rencana dan sasaran jangka pendek serta
jangka panjang Perseroan.

Responsible for planning and managing the sales of the Company’s products as well as purchase of
supporting goods in accordance with the Company’s short term and long term strategic business plan.

Parluhutan
Sitohang

Direktur
Operasional
Sawit

Palm Oil
Operational
Director

Bertanggung jawab dalam menjalankan kegiatan operasional usaha sawit Perseroan, dan meningkatkan
produktivitas komoditas kelapa sawit beserta produk turunannya.

Responsible for executing the Company’s operational activities in the palm oil segment, and boost the
productivity of oil palm and its derivative products.

Heri Harjanto

Direktur
Keuangan
Finance
Director

Bertanggung jawab mengelola strategi, kebijakan, dan prosedur keuangan Perseroan yang sesuai dengan
ketentuan dan standar keuangan dan akuntansi untuk menjamin ketersediaan dan pemanfaatan dana
untuk mendukung kelangsungan bisnis Perseroan.

Responsible for managing the Company’s financial strategies, policies, and procedures in accordance
with financial and accounting regulations and standards to ensure the availability and utilization of funds
to support the Company'’s business continuity.

Susunan Direksi

BOD Composition

Pengangkatan dan pemberhentian Direksi dilakukan sesuai
Keputusan RUPS dan melalui proses pemilihan yang sesuai
ketentuan Anggaran Dasar Perseroan dan peraturan yang berlaku.
Masa jabatan anggota Direksi adalah sejak tanggal ditetapkannya
keputusan tersebut hingga penutupan RUPS Tahunan kelima
setelah pengangkatannya, tanpa mengurangi hak RUPS untuk
setiap saat memberhentikan anggota Direksi sebelum akhir masa
jabatannya dengan memberikan alasan pemberhentian.

Sampai dengan akhir Tahun Buku 2021, anggota Direksi Perseroan
berjumlah 6 (enam) orang, terdiri dari 1(satu) Direktur Utama dan
5 (lima) anggota Direksi. Seluruh anggota Direksi berdomisili di
wilayah kerja Kantor Perwakilan Korporasi Perseroan.

The appointment and dismissal of members of BOD is conducted
by referring to the Resolutions of GMS and through a selection
process that is adjusted to the Company’s Articles of Association
as well as the prevailing laws and regulations. The BOD's term of
office is 5 (five) years since the closing of the appointing AGMS,
without undermining the right of the GMS to, at any given time,
dismiss any member of the BOD before their work tenure ends by
providing a justification for such dismissal.

Up to the end of FY 2021, there were 6 (six) members of the BOD
of the Company, comprising 1(one) President Director and 5 (five)
Directors. All BOD members are domiciled within the territory of
the Company’s Representative Office.
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Susunan Direksi Hingga Akhir Tahun Buku 2021[102-22]
BOD Composition up to the End of FY 2021

Domisili
Domicile

Nama NELELE]]

Name

Position

Riwayat Dasar Pengangkatan
Legal Basis of Appointment

Masa Jabatan
Term of Office

Budi Setiawan  Direktur DKl Jakarta, | Akta Berita Acara RUPS Luar Biasa PT Sampoerna Agro Tbk No. 27 | Sampai dengan penutupan RUPS
Halim Utama Indonesia tanggal 27 Februari 2019 oleh Notaris Liestiani Wang, S.H., M.Kn. Tahunan pada tahun 2022
President Deed of Minutes of Annual General Meeting of Shareholders (AGMS) | Up to the closing of 2022 Annual
Director No. 27 dated 27 February 2019 drawn by Liestiani Wang, S.H., M.Kn. GMS
Dwi Asmono Direktur DKl Jakarta, | Akta Berita Acara RUPS Tahunan PT Sampoerna Agro Tbk No. 9 | Sampaidengan penutupan RUPS
Director Indonesia tanggal 9 Juni 2017 oleh Notaris Liestiani Wang, S.H., M.Kn. Tahunan pada tahun 2022
Deed of Minutes of Annual General Meeting of Shareholders (AGMS) | Up to the closing of 2022 Annual
No. 9 dated 9 June 2017 drawn by Liestiani Wang, S.H., M.Kn. GMS
Hero Direktur DKl Jakarta, | Akta Berita Acara RUPS Tahunan PT Sampoerna Agro Tbk No. 9 | Sampai dengan penutupan RUPS
Djajakusumah  Director Indonesia tanggal 9 Juni 2017 oleh Notaris Liestiani Wang, S.H., M.Kn. Tahunan pada tahun 2022
Deed of Minutes of Annual General Meeting of Shareholders (AGMS) | Up to the closing of 2022 Annual
No. 9 dated 9 June 2017 drawn by Liestiani Wang, S.H., M.Kn. GMS
Lim King Hui Direktur DKl Jakarta, | Akta Berita Acara RUPS Tahunan PT Sampoerna Agro Tbhk No. 9 | Sampai dengan penutupan RUPS
Director Indonesia tanggal 9 Juni 2017 oleh Notaris Liestiani Wang, S.H., M.Kn. Tahunan pada tahun 2022
Deed of Minutes of Annual General Meeting of Shareholders (AGMS) | Up to the closing of 2022 Annual
No. 9 dated 9 June 2017 drawn by Liestiani Wang, S.H., M.Kn. GMS
Parluhutan Direktur DKl Jakarta, | Akta Berita Acara RUPS Tahunan PT Sampoerna Agro Tbk No. 19 | Sampai dengan penutupan RUPS
Sitohang Director Indonesia tanggal 27 Agustus 2020 oleh Notaris Liestiani Wang, S.H., M.Kn. Tahunan pada tahun 2022
Deed of Minutes of Annual General Meeting of Shareholders (AGMS) | Up to the closing of 2022 Annual
No. 19 dated 27 August 2020 drawn by Liestiani Wang, S.H., M.Kn. GMS
Heri Harjanto  Direktur DKl Jakarta, | Akta Berita Acara RUPS Tahunan PT Sampoerna Agro Tbk No. 19 | Sampai dengan penutupan RUPS
Director Indonesia tanggal 27 Agustus 2020 oleh Notaris Liestiani Wang, S.H., M.Kn. Tahunan pada tahun 2022

Deed of Minutes of Annual General Meeting of Shareholders (AGMS)
No. 19 dated 27 August 2020 drawn by Liestiani Wang, S.H., M.Kn.

Up to the closing of 2022 Annual
GMS

Hubungan Afiliasi Anggota Direksi
BOD Members’ Affiliations

Hubungan Afiliasi Den

Anggota Direksi Jabatan Direksi Dewan Komisaris Pemegang Saham Pengendali
BOD Member " Director Commissioner Controlling Shareholder
Position
Tidak Ya Tidak
[} Yes No
Budi Setiawan Halim  DI"eKtur Utama - v - v - v
President Director
Dwi Asmono D!rektur - v - v - v
Director
Hero Djajakusumah D!rektur - v - v - v
Director
Direktur
. . . _ v _ v - v
Lim King Hui Director
Parluhutan Sitohang D!rektur - v - v - v
Director
Heri Harjanto D!rektur - v - v - v
Director
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Setiap anggota Direksi tidak memiliki hubungan keuangan,
kepengurusan dan/atau hubungan keluarga sampai dengan
derajat kedua dengan anggota Dewan Komisaris, anggota Direksi
dan/atau pemegang saham pengendali atau hubungan dengan
Perseroan yang dapat mempengaruhi kemampuannya untuk
bertindak independen.

Kepemilikan Saham oleh Anggota Direksi
Berdasarkan Peraturan OJK No. 11/POJK.04/2017 tentang
Laporan Kepemilikan atau Setiap Perubahan Kepemilikan
Saham Perusahaan Terbuka, Direksi wajib mengungkapkan
kepemilikan sahamnya dan melaporkan kepada OJK atas
kepemilikan dan setiap perubahan kepemilikannya atas saham
Perseroan, paling lambat 10 (sepuluh) hari sejak terjadinya
transaksi. Tabel berikut merincikan kepemilikan saham anggota
Direksi.

Kepemilikan Saham oleh Anggota Direksi
Ownership of Shares by BOD Members

Nama Jabatan

Name Position

15

Each of the BOD members has no financial, managerial and/or
family relationships up to the second degree, with the members
of the BOC, other members of the BOD, and/or the controlling
shareholders, nor has a relationship with the Company that may
compromise its ability to act independently.

Ownership of Shares by BOD Members

Based on OJK Regulation No. 11/POJK.04/2017 on Reports on
Ownership or Changes in the Ownership of Shares of Publicly
Listed Company, members of the BOD are required to disclose
their share ownerships and report them to the OJK for ownership
of the Company’s shares in addition to any changes to the
ownership at the latest within 10 (ten) days since the transaction
has taken place. The table below discloses the ownership of
shares by members of the BOD.

Kepemilikan Saham/Ownership of Shares of

PT Sampoerna Agro

Budi Setiawan Halim Direktur Utama / President Director Nihil 7 Nil
Dwi Asmono Direktur / Director Nihil / Nil
Hero Djajakusumah Direktur / Director Nihil /7 Nil
Lim King Hui Direktur / Director Nihil 7 Nil
Parluhutan Sitohang Direktur / Director Nihil / Nil
Heri Harjanto Direktur / Director Nihil 7 Nil

Rangkap Jabatan & Benturan Kepentingan
[102-25]

Ketentuan rangkap jabatan bagi Direksi diatur dalam Piagam
Direksi. Anggota Direksi dilarang merangkap jabatan sebagai
anggota Dewan Komisaris, Direksi atau Pejabat Eksekutif pada
perusahaan dan/atau lembaga lain yang bergerak di bidang usaha
yang sama dengan Perseroan.

Seluruh anggota Direksi tidak memiliki rangkap jabatan
sebagai Dewan Komisaris, Direksi atau Pejabat Eksekutif
pada perusahaan, lembaga keuangan non-perusahaan atau
perusahaan lain di luar entitas Perseroan yang berkedudukan di
dalam dan di luar negeri yang memiliki bidang usaha yang sama
dengan Perseroan. Hal ini dinyatakan dalam suatu laporan yang
harus diperbaharui setiap tahunnya.

Anggota Direksi harus selalu menghindari terjadinya potensi
benturan kepentingan atau selalu menempatkan diri untuk tidak
berada dalam potensi terjadinya benturan kepentingan dalam
situasi apapun. Dalam hal terjadi benturan kepentingan, anggota
Direksi dilarang mengambil tindakan yang dapat merugikan atau
mengurangi keuntungan Perseroan dan wajib mengungkapkan
potensi benturan kepentingan dimaksud dalam setiap keputusan.

Concurrent Positions & Conflict of Interest
[102-25]

The provisions governing the concurrent positions of the BOD
are stipulated in the BOD Charter, which states that the BOD may
not have any concurrent position as member of the BOC, BOD, or
Executive Officer in other companies and/or institutions that are
engaged in the same line of business as the Company’s.

No member of the BOD has a concurrent position as member of
the BOC, BOD or Executive Officer at other companies, financial
institutions, or other entities outside of the Company’s entity
located either within or outside of the country which engaged
with the same line of business as the company. This is stated ina
report that is updated on an annual basis.

BOD members must avoid any potential conflict of interest and
place themselves away from any possible conflict of interest
in any situation, at all times. In the event that such a conflict of
interest takes place, BOD members are not allowed to make
decisions or take actions that may result in losses or reduction
in income having to be borne by the Company, and furthermore,
they are required to disclose the potential for conflict of interest
in each of their decisions.
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Untuk menghindari terjadinya benturan kepentingan yang
disebabkan adanya rangkap jabatan, setiap anggota Direksi
diwajibkan untuk menandatangani Pakta Integritas yang memuat
keterangan bahwa dalam melaksanakan tugasnya, anggota
Direksi tidak akan melakukan hal-hal yang dapat menimbulkan
konflik kepentingan.

Selama tahun 2021, tidak terdapat transaksi yang memiliki
benturan kepentingan baik kepada Pengurus, Pejabat Eksekutif
dan Pejabat Operasional Perseroan.

Rangkap Jabatan Anggota Direksi
BOD Members’ Concurrent Positions

To minimize conflict of interest arising from concurrent positions,
each member of the BOD is required to sign an Integrity Pact,
which contains the statement that in carrying out their duties, the
members of the BOD will not perform any actions that will result in
any situation with conflict of interest.

In 2021, there were no transactions with potential conflict of
interest involving the Management, Executive Officers, nor
Operational Officers of the Company.

Jabatan pada Perusahaan/Instansi Lain

Position in Other Companies

Nama Perusahaan/Instansi Lain
Company Name

Komisaris Utama
President Commissioner

Bank Sahabat Sampoerna

Nama NELELE])]
Name Position
L ) Direktur Utama
Budi Setiawan Halim President Director
Dwi Asmono D!rektur
Director
Hero Djajakusumah D!rektur
Director
o . Direktur
Lim King Hui Director
Parluhutan Sitohang D!rektur
Director
o Direktur
Heri Harjanto Director

Pelaksanaan Tugas Direksi

Sepanjang 2021, Direksi telah melaksanakan tugas pengurusan

Perseroan sesuai peraturan perundang undangan yang berlaku

dan Anggaran Dasar, antara lain:

1. Penyusunanrencanakerjadananggarantahunan perusahaan;

2. Pemenuhan target kinerja perusahaan;

3. Pengelolaan aset dan keuangan, termasuk penyertaan saham
pada perusahaan yang tidak tercatat di bursa;

4. Penyelenggaraan rapat Direksi, menghadiri rapat gabungan
dengan Dewan Komisaris dan Rapat Umum Pemegang
Saham;

5. Pengawasan dan perbaikan proses bisnis internal; dan
Pelaksanaan tugas lainnya terkait kepengurusan perusahaan.

Rapat Direksi

Rapat Direksi adalah forum musyawarah antara anggota Direksi
untuk membahas setiap kebijakan dan keputusan strategis
maupun operasional menyangkut pelaksanaan pengurusan
Perseroan. Berdasarkan ketentuan dalam Piagam Direksi, rapat
internal Direksi dilaksanakan minimal 12 (dua belas) kali dalam
setahun, sedangkan rapat gabungan dengan Dewan Komisaris
dilaksanakan minimal 3 (tiga) kali dalam setahun.
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Execution of BOD Duties

In 2021, the BOD accomplished the duty of managing the Company

in accordance with the prevailing regulations and the Articles of

Association, as follows:

1. Preparation of the Company’s work plan and budget;

2. Fulfillment of the Company’s performance targets;

3. Investment of assets and finances, including investments
in the form of shares in companies not listed on stock
exchanges;

4. Implementation of BOD meetings, attendance at BOC
meetings, and the GMS;

5. Supervision and improvements to the internal business; and

6. Implementation of other duties related to managing the
Company.

BOD Meetings

The BOD meetings are a discussion forum among members of
the BOD to review all policies, and decisions that are strategic as
well as operational in nature in managing the Company. Based on
the provisions in the BOD Charter, BOD internal meetings must
be conducted at least 12 (twelve) times within a year, while joint
meetings with the BOC must be conducted at least 3 (three) times
ayear.



Di tahun 2021, Direksi menyelenggarakan rapat internal Direksi
sebanyak 12 (dua belas) kali, dan rapat gabungan dengan Dewan
Komisaris sebanyak 3 (tiga) kali. Setiap keputusan yang diambil
dalamrapat telah dicatat dan didokumentasikan dengan baik dalam
risalah rapat Direksi dan ditandatangani oleh seluruh Direksi yang
kemudian telah didistribusikan kepada semua anggota Direksi.
Perbedaan pendapat yang terjadi dalam rapat telah dicantumkan
dalam risalah rapat disertai alasan perbedaan pendapat.

Kehadiran Direksi pada Rapat
BOD Members’ Attendance in Meetings

Rapat Internal Direksi
BOD Internal Meetings

Jabatan

Position Total Jumlah

Kehadiran
Attendance

15

In 2021, the BOD conducted 12 (twelve) internal BOD meetings,
and 3 (three)joint meetings with the BOC. Each decision reached
in the meetings has been recorded and properly documented in
the minutes of meetings which were signed by all BOD members
and have been distributed to all members. Dissenting opinions
occurring at the meetings have been included in the minutes of
meetings along with their justifications.

Rapat Gabungan Direksi dengan
Dewan Komisaris
BOD - BOC Joint Meetings

Total Kehadiran
Masing-masing
Direktur pada Seluruh
Rapat Direksi
Total Attendance of

Kehadiran

Total Jumlah Attendance

Rapat Rapat Each Director in All
Total Meetings | Jumlah o | TotalMeetings | Jumlah BOD Meetings
Total Total

Budi Setiawan Direktur Utama o o

Halim President Director 12 12 100% 5 S 100% 15

Dwi Asmono Direktur 12 12 100% 3 3 100% 15
Director

Hero Direktur o o

Djajakusumah Director 12 12 100% S S 100% 15

Lim King Hui Direktur 12 12 100% 3 3 100% 15
Director

Parluhutan Direktur o o

Sitohang Director 12 12 100% 3 3 100% 15

HeriHarjanto  Cirektur 12 12 100% 3 3 100% 15
Director

Pengembangan Kompetensi Direksi[102-27]
Guna meningkatkan kompetensi Direksi dalam melakukan tugas
dan fungsinya, Perseroan memberikan kebijakan Pendidikan
Berkelanjutan kepada Direksi melalui Piagam Direksi, guna
mendorong Direksi untuk mengikuti program-program pelatihan
yang bermanfaat untuk meningkatkan efektivitas fungsi Direksi.

Perseroan juga menjalankan program orientasi bagi anggota
Direksi yang baru diangkat, yang bertujuan memberikan
gambaran yang utuh dan lengkap mengenai kondisi Perseroan
sekaligus memperkenalkan cara kerja dan komunikasi antara
Direksi dan Dewan Komisaris beserta organ-organ tata kelola
lainnya di Perseroan.

Pada tahun 2021, Direksi Perseroan mengikuti in-house training
dengantopik Environment, Social and Governance(ESG), mengundang
narasumber Prof. Dr. Sidharta Utama, CA, CFA dari lICD.

BOD Competence Enhancement [102-27]

To enhance BOD's competence to better execute its duties
and functions, the Company has a Continuous Learning policy
applicable to the BOD as stipulated in the BOD Charter, to
encourage BOD members to participate in training programs that
are useful for improving efficacy in conducting their duties.

In addition, the Company provides orientation for newly appointed
members of the BOD. The purpose of the orientation is to provide
a complete and comprehensive picture of the Company's
conditions as well as to introduce the working methods and
means of communication between the BOD and the BOC as well
as other governance instruments within the Company.

The Directors in 2021 participated in an in-house training, i.e.,
Environment, Social and Governance (ESG), featuring Prof. Dr.
Sidharta Utama, CA, CFA from IICD.
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Swa-Penilaian Kinerja Direksi

Direksi menilai kinerjanya sendiri pada tahun berjalan.
Hasilnya kemudian dilaporkan kepada Dewan Komisaris untuk
mendapatkan penilaian dan persetujuan. Setiap anggota Direksi
menilai pencapaian indikator kinerja utama masing-masing,
sebelum menyampaikannya kepada Direktur Utama dan kepada
Dewan Komisaris.

Indikator dan Penilaian Kinerja Dewan
Komisaris dan Direksi [102-28]

Proses Pelaksanaan Penilaian

Proses penilaian (assessment) atas kinerja Dewan Komisaris
dan Direksi dilaksanakan melalui rapat yang diselenggarakan
atas permintaan tertulis dari seorang atau lebih anggota Dewan
Komisaris dan Direksi atau dari seorang atau lebih pemegang
saham yang memenuhi syarat sebagaimana ditetapkan dalam
Anggaran Dasar.

Pihak yang melakukan assessment terhadap kinerja Dewan
Komisaris adalah RUPS, sedangkan penilaian kinerja Direksi
dilakukan oleh Dewan Komisaris dan RUPS. Kriteria penilaian
kinerja Dewan Komisaris disusun berdasarkan pelaksanaan tugas
Dewan Komisaris dalam melakukan pengawasan atas kebijakan
pengurusan jalannya Perseroan serta dalam memberi nasihat
kepada Direksi untuk kepentingan dan tujuan Perseroan.

Kriteria Penilaian Kinerja

Indikator untuk mengukur kinerja Dewan Komisaris dan Direksi

mencakup:

« Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab masing-masing
anggota Dewan Komisaris dan Direksi sesuai Anggaran Dasar
Perseroan;

«  Pelaksanaan hasil keputusan RUPS; dan

« Pencapaian realisasi dari Rencana Kerja dan Anggaran
Perseroan.

Hasil Penilaian Kinerja

Perseroan menetapkan Key Performance Indicator (KPI) sebagai
kriteria penilaian kinerja unggul untuk penyelarasan dan
konsistensi dalam sistem pengelolaan kinerja Perseroan. Kinerja
setiap anggota Direksi selama tahun 2021 telah dievaluasi oleh
Dewan Komisaris dengan nilai pencapaian yang memuaskan.

Prosedur & Kebijakan Remunerasi Dewan
Komisaris & Direksi

Prosedur Penetapan Remunerasi[102-36]

Secara umum, prosedur dan penetapan remunerasi Dewan
Komisaris dan Direksi pada 2021 mengacu pada Pasal 96 ayat
(1) UUPT yang mengatur besarnya gaji dan tunjangan Direksi
ditetapkan berdasarkan keputusan RUPS.
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BOD Self-Assessment

BOD conducts self-assessment on its own performance for the
year. The results are submitted to the BOC to be evaluated and
approved. Each BOD member evaluates their own achievement of
their key performance indicators, prior to submitting the report to
the President Director and to the BOC.

BOC & BOD Performance Assessment and
Indicators [102-28]

Assessment Process

Assessment of the BOC and BOD performance is conducted at
a meeting, which is conducted per written request from one or
more members of the BOC and BOD, or one or more members of
the shareholders, who have passed the criteria as stipulated in
the Articles of Association.

The assessor for the performance of BOC is the GMS, while
the assesors for the performance of BOD are the BOC and the
GMS. Criteria for the assessment of BOC performance are
compiled based on the duties of the BOC in monitoring company
management policy, and in providing advice to the BOD on
company objectives and interests.

Performance Assessment Criteria
Indicators to assess the performance of the BOC and BOD are:

« Implementation of duties and responsibilities of each
member of the BOC and the BOD in line with the Company’s
Articles of Association;

« Implementation of GMS resolutions; and

« Achievement and realization of the Company’s Work Plan and
Budget.

Performance Assessment Results

The Company determines the Key Performance Indicators (KPI)as
the assessment criteria in order to align and ensure consistency
of the Company's performance management system. The
performance of every Director in 2021 was evaluated by the BOC,
with a satisfactory result.

BOC & BOD Remuneration Procedures &
Policy

Remuneration Determination Procedures[102-36]

In general, the procedures and determination of the BOC and the
BOD remuneration in 2021 refers to the Article 96 of UUPT which
stipulates that the amount of salary and allowance for the BOD is
determined based on GMS resolutions.



Prosedur penetapan remunerasi bagi Dewan Komisaris dan

Direksi adalah sebagai berikut:

« Dewan Komisaris meminta Komite Nominasi & Remunerasi
untuk mulai mengkaji remunerasi bagi anggota Dewan
Komisaris dan Direksi;

«  Komite Nominasi & Remunerasi melakukan kajian remunerasi
berdasarkan peraturan yang berlaku serta survei remunerasi
yang dilakukan terhadap perusahaan dengan bisnis yang
sama;

«  Komite kemudian mendesain rencana penentuan remunerasi
yang wajar dan kompetitif berdasarkan hasil kajian sesuai
dengan Anggaran Dasar Perseroan serta kinerja tahunan
Perseroan;

« Komite mempersiapkan usulan remunerasi bagi Dewan
Komisaris serta rekomendasi remunerasi bagi Direksi; dan

« RUPST akan menyetujui atau menolak usulan remunerasi
Dewan Komisaris yang dibuat oleh Komite Nominasi &
Remunerasi.[102-37]

Sementara itu, Dewan Komisaris memutuskan struktur
remunerasi bagi Direksi berdasarkan rekomendasi dari Komite
Nominasi & Remunerasi. Remunerasi untuk Dewan Komisaris dan
Direksi dilaporkan di bagian Dewan Komisaris dan Direksi.

Indikator Penetapan Remunerasi[102-35]

Dalam menetapkan besaran remunerasi bagi Dewan Komisaris

dan Direksi, Perseroan mengacu kepada ketentuan Peraturan

OJK No. 45/P0JK.03/2015 tentang Penerapan Tata Kelola dalam

Pemberian Remunerasi Bagi Perusahaan Umum, indikator

tersebut antara lain:

«  Faktor skala usaha;

«  Faktor kompleksitas usaha;

«  Peergroup;

« Tingkat inflasi;

«  Kondisi dan kemampuan keuangan Perseroan;

«  Faktor-faktor lain yang relevan, serta tidak boleh bertentangan
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Struktur Remunerasi

Keputusan RUPS Tahunan pada tahun 2021 menetapkan bahwa
remunerasi Dewan Komisaris diberikan secara bruto per bulan.
RUPS juga menyetujui pelimpahan wewenang dan pemberian
kuasa kepada Dewan Komisaris Perseroan untuk menetapkan
paket remunerasi untuk anggota Direksi Perseroan untuk Tahun
Buku 2021, mempertimbangkan masukan dari Komite Nominasi &
Remunerasi Perseroan.

Remunerasi yang diberikan bagi anggota Direksi pada 2021
adalah sebesar Rp29.277.369.337, sedangkan penetapan paket
remunerasi bagi anggota Dewan Komisaris Perseroan untuk
Tahun Buku 2021 sebesar Rp4.203.126.570 dengan jumlah
remunerasi setinggi-tingginya Rp500.000.000 per bulan (bruto)
untuk seluruh anggota Dewan Komisaris.

Procedures for determining the remuneration for the BOC and the

BOD are as follows:

« The BOC requested the Nomination and Remuneration
Committee to review the amount of remuneration that will be
given to the BOC and BOD;

« The Nomination & Remuneration Committee reviews
remuneration based on the prevailing regulations and the
results of remuneration survey conducted on companies with
similar business line;

« The Committee then designs a fair and competitive
remuneration-determining plan based on the result of the
review and in line with the Company’s Article of Association
and annual performance;

« The Committee prepares a remuneration proposal for the
BOC and remuneration recommendation for the BOD;

« The AGMS is entitled to either approve or refuse the
remuneration proposal for the BOC prepared by the
Nomination & Remuneration Committee. [102-37]

At the same time BOC will decide the remuneration package for
the BOD based on the recommendations from the Nomination &
Remuneration Committee. The remuneration for the BOC and BOD
is presented in their respective sections on the BOC and the BOD.

Indicators for Determining Remuneration [102-35]

In determining remuneration for the BOC and the BOD, the
Company refers to OJK Regulation No. 45/POJK.03/2015 on
the Implementation of Governance in Remuneration for Public
Companies. The indicators are:

« Businessscale;

«  Business complexity;

. Peergroup;

« Inflation rate;

- Company financial conditions and capability;

« Other relevant factors that are not in violation with the
prevailing regulations.

Remuneration Structure

The 2021 AGMS resolution determines that remuneration package
for the BOC and BOD is to be given in gross amount each month.
The GMS also approved the delegation of authority and power to
the BOC of the Company to determine the remuneration package
for the members of the BOD of the Company for FY 2021, by
taking into account inputs from the Company’s Nomination &
Remuneration Committee.

Total remuneration given to the members of the BOD amounted to
Rp29,277,369,337 in 2021, while the remuneration package for the
members of the BOC for FY 2021 was set at Rp4,203,126,570 and a
maximum of Rp500,000,000 gross amount per month collectively
for allmembers of the BOC.
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RUPS memberikan kuasa dan wewenang bagi Dewan Komisaris
untuk menetapkan pembagian di antara para anggota Dewan
Komisaris dengan mempertimbangkan masukan dari Komite
Nominasi & Remunerasi Perseroan.[102-37]

Kebijakan Keberagaman Komposisi Dewan
Komisaris & Direksi

Lampiran Surat Edaran OJK No. 32/SE0JK.04/2015 tentang
Pedoman Tata Kelola Perusahaan Terbuka menyatakan bahwa
komposisi Dewan Komisaris dan Direksi harus memperhatikan
keberagaman antara setiap anggota Dewan Komisaris dan Direksi.

Keberagaman komposisi anggota Dewan Komisaris dan
Direksi merupakan kombinasi karakteristik yang diinginkan,
baik dari segi organ maupun anggota individu, sesuai dengan
kebutuhan Perseroan. Kombinasi tersebut ditentukan dengan
memperhatikan keahlian, pengetahuan, dan pengalaman
yang sesuai pada pembagian tugas dan fungsi jabatan Dewan
Komisaris dan Direksi dalam mencapai tujuan Perseroan.

Guna memenuhi kebijakan tersebut, Sampoerna Agro mendukung
adanya keberagaman komposisi Dewan Komisaris dan Direksi
dengan berbagai keahlian dan kompetensi yang dapat mendukung
kemajuan usaha Perseroan, yaitu bidang Agribisnis, Riset &
Teknologi, Ekonomi Makro, Administrasi Bisnis, dan Pemasaran.

Kebijakan Suksesi Direksi

Penelaahan kinerja Dewan Komisaris dan Direksi dievaluasi setiap
tahun oleh Komite Nominasi & Remunerasi. Komite Nominasi
& Remunerasi dapat menggunakan penasihat profesional
independen dalam melakukan evaluasi kinerja tahunan para
pimpinan puncak. Perencanaan suksesi Dewan Komisaris dan
Direksi sedikitnya dilaksanakan setahun sekali untuk menelaah
rencana suksesi untuk Direktur Utama dan para eksekutif senior
lainnya. Rencana suksesi mencakup suksesi dalam kegiatan
usahayang lazim maupun rencana alternatif dalam kasus kejadian
yang tidak diharapkan.

Komite Audit

Dasar Pembentukan Komite Audit

Komite Audit merupakan perangkat tata kelola yang dibentuk oleh
Dewan Komisaris, dengan tujuan membantu Dewan Komisaris
memenuhi tanggung jawab pengawasannya terhadap pengurusan
Perseroan dan entitas anak oleh Direksi. Komite Audit Perseroan
terdiri dari 1(satu) Ketua dan 2 (dua) anggota. Komposisi Komite
Audit yang saat ini menjabat ditunjuk berdasarkan Keputusan
Dewan Komisaris No. 396/SA/VI/17/R0/CD tanggal 9 Juni 2017.
Pembentukan Komite Audit Perseroan telah memenuhi ketentuan
Peraturan OJK No. 55/POJK.04/2015 tentang Pembentukan dan
Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit ("POJK 55").
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The GMS delegated the authority and power to the BOC to
determine the distribution of remuneration among the BOC
members with due consideration to the recommendations of the
Company’s Nomination & Remuneration Committee. [102-37]

BOC & BOD Diversity Policy

Attachment to OJK Circular No. 32/SE0JK.04/2015 on Guidelines
of GCG states that the composition of the BOC and the BOD must
take into account the aspect of diversity among the members of
the BOC and the BOD.

Diversity among members of the BOC and BOD is a combination of
desirable characteristics either from the corporate standpoint or
individually, for the benefit of the Company. Such a combination
is determined by taking into account skills, knowledge and
experience that are aligned to the distribution of duties and
functions of the BOC and BOD in achieving the Company’s goals.

To achieve the goal of such policy, Sampoerna Agro fully supports
aspect of diversity among the members of the BOC and BOD, with
skills and competencies that can bolster the Company’s progress,
namely in the fields of Agribusiness, Research Technology,
Macroeconomy, Business Administration, and Marketing.

BOD Succession Policy

Performance of the BOC and BOD of the Company is evaluated each
year by the Company’s Nomination & Remuneration Committee.
In this evaluation, the Committee may employ an independent
professional advisor to provide assistance. Succession planning
for the BOC and BOD is performed, at the very least, once a year
to review the succession initiative for the President Director
and other members of senior executive level. This plan covers a
succession in the regular business activities and other alternative
plans should any unexpected issues arise.

Audit Committee

Audit Committee’s Basis of Establishment

The Audit Committee is a governance instrument established
by the BOC, whose main function is to support the BOC in
conducting its duty in monitoring management of the Company
and its subsidiaries. The Company’s Audit Committee consists
of 1(one) Chairman and 2 (two) members. The Audit Committee
composition is based on the BOC Decree No. 396/SA/VI/17/R0/
CD dated 9 June 2017. The establishment of the Company’s Audit
Committee has been in compliance with the stipulations of the
0JK Regulation No. 55/P0JK.04/2015 on the Formation and
Guidelines for the Working Implementation of Audit Committee
("POJK 55").



Piagam Komite Audit

Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab pengawasan
pengendalian internal, Komite Audit Perseroan telah dilengkapi
pedoman kerja yang ditetapkan dalam Piagam Komite Audit.
Piagam Komite Audit mengatur mengenai tujuan, wewenang,
komposisi, rapat, tanggung jawab, aktivitas, dan pelaporan
Komite Audit.

Tugas & Tanggung Jawab Komite Audit

Komite Audit bertugas untuk menelaah laporan keuangan
konsolidasian setiap triwulan dan tahunan untuk memberi
kepastian kepada Dewan Komisaris bahwa laporan keuangan
konsolidasian Perseroan telah disusun sesuai dengan Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) di Indonesia serta Peraturan
OJK dan semua informasi telah dilaporkan secara lengkap dan
akurat sebelum laporan diterbitkan. Penelaahan ini membantu
Direksi mengidentifikasi dan memberi solusi atas segala
permasalahan yang mungkin muncul sebelum penerbitan laporan
keuangan konsolidasian.

Sesuai Piagam Komite Audit dan POJK 55, tugas pokok dan
tanggung jawab Komite Audit meliputi ruang lingkup sebagai
berikut:

« Meninjau laporan keuangan dan informasi keuangan lainnya
yang dipersiapkan bagi para pemegang saham, masyarakat,
dan otoritas pasar modal;

« Meninjau kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang
berlaku;

« Meninjau dan memantau sistem pengendalian internal
Perseroan;

« Merekomendasikan seleksi auditor eksternal kepada Dewan
Komisaris;

« Memberikan konfirmasi terkait sistem, kebijakan, dan
prosedur untuk dipastikan patuh terhadap ketentuan pasar
modal dan peraturan lain yang berkaitan dengan aktivitas
kelompok usaha;

«  Meninjau laporan tahunan Perseroan; dan

« Meninjau proses dan hasil karya audit oleh auditor
independen.

Piagam Komite Audit tersebut disusun dan diperbarui berdasarkan
peraturan dan perundang-undangan yang berlaku dan telah
ditetapkan oleh Dewan Komisaris pada tanggal 28 Oktober 2013.
Isi dari Piagam Komite Audit terdapat pada situs web Perseroan.

Struktur, Keanggotaan dan Keahlian Komite
Audit

Anggota Komite Audit Perseroan terdiri dari seorang Ketua
Komite yang merupakan Komisaris Independen yang memiliki
keahlian dan pengalaman di bidang ekonomi dan keuangan, serta
dua orang anggota dari Pihak Independen yang memiliki keahlian
dan pengalaman di bidang akuntansi dan audit.
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Audit Committee Charter

In conducting its duties and responsibilities of internal control,
the Company’'s Audit Committee has a work guideline set
out in the Audit Committee Charter. The Audit Committee
Charter stipulates the Audit Committee’'s purposes, authority,
composition, meetings, responsibilities, activities, and reporting.

Audit Committee Duties & Responsibilities

The Audit Committee is tasked to assess the consolidated
financial statements on a quarterly and annual basis to assure the
BOC that the Company’s consolidated financial statements have
been prepared in accordance with the Indonesian Statements
of Financial Accounting Standards (PSAK) as well as the OJK
Regulations, and that all information is both complete and
accurate prior to their publication. This assessment helps to
identify and provide solutions on potential issues to the BOD prior
to the publication of the consolidated financial statements.

Pursuant to the Audit Committee Charter and POJK 55, the
main duties and responsibilities of Audit Committee include the
following scope:

.« To review the financial statements and other financial
information prepared for shareholders, the public, and the
capital market authorities;

- Toreviewcompliance towards prevailinglawsandregulations;

- Toreviewand monitor the Company’s internal control system;
- Torecommend the selection of external auditor to the BOC;

- To provide confirmation regarding systems, policies, and
procedures to ensure compliance with capital market
regulations and other regulations related to the group’s
business activities;

- Toreview the Company’s annual report; and

« To review the process and results of audit works by the
independent auditors.

The Audit Committee Charter was prepared and is regularly
updated based on the prevailing regulations and was ratified by
the BOC on 28 October 2013. The contents of the Audit Committee
Charter are available on the Company’s website.

Audit Committee Structure, Membership and
Expertise

The Audit Committee of the Company comprises of one Chairman
that concurrently serves as the Company’s Independent
Commissioner, who possesses the necessary expertise and
experience in economics and finance, as well as two independent
members with expertise and experience in the fields of
accounting and audit.
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Komposisi Komite Audit
Audit Committee Composition

Nama Jabatan
Name Position

Periode Jabatan
Term of Office

LCGELIET
Expertise

Ketua / Chairman

R.B. Permana Agung Dradjattun

2017-saat ini / present

Ekonomi dan Keuangan / Economics and Finance

Irawan Sastrotanojo Anggota / Member

2017-saat ini / present

Akuntansi dan Audit / Accounting and Audit

Amir Sjarifuddin Anggota / Member

2017-2021

Akuntansi dan Audit / Accounting and Audit

Sukarnen* Anggota / Member

2021-saat ini/ present

Keuangan / Finance

* Menggantikan Amir Sjarifuddin, berlaku efektif pada tanggal 22 Oktober 2021. / Replaced Amir Sjarifuddin effective on 22 October 2021.

Profil Komite Audit

R.B. Permana Agung Dradjattun
Profil beliau dapat dilihat pada Profil Dewan Komisaris.

Irawan Sastrotanojo

Warga Negara Indonesia. Usia 67 tahun, lahir pada 9 Juli 1954.
Beliau meraih gelar Sarjana Akuntansi dan Keuangan dari
Universitas De La Salle, Malina, Filipina. Saat ini, beliau menjabat
sebagai Komisaris Utama di PT Apexindo Pratama Duta Tbk,
Komisaris Independen di PT Indopoly Swakarsa Industry.
Sebelumnya, beliau menjabat sebagai Head of Transaction
Advisory Services di Arthur Andersen & Co Indonesia dan PT
Ernst & Young Advisory Services, afiliasi dari Ernst & Young
International. Beliau ditunjuk sebagai Anggota Komite Audit pada
tahun 2017.

Amir Sjarifuddin

Warga Negara Indonesia. Usia 73 tahun, lahir pada tahun 1947.
Beliau meraih gelar Sarjana Akuntansi dari Fakultas Ekonomi,
Universitas Indonesia. Saat ini, beliau juga menjabat sebagai
anggota Komite Audit di PT Apexindo Pratama Duta Tbk.
Sebelumnya, beliau menjabat sebagai Kepala Internal Audit di
PT HM Sampoerna Tbk dan Yayasan Putera Sampoerna, Auditor
Eksternal di Pamintori/Cooper & Lybrand, Kepala Biro Keuangan
dan Akuntansi di PT Pupuk Kaltim, dan Management Consultant di
Touche Ross Darmawan. Beliau ditunjuk sebagai Anggota Komite
Audit pada tahun 2017.

Sukarnen*

Warga Negara Indonesia. Usia 51 tahun, lahir pada 9 Maret 1971.
Beliau meraih gelar Magister Sains Manajemen (MSM) dari
Universitas Indonesia. Saat ini, beliau menjabat sebagai Direktur
di PT Ultima Solusi Medika dan pelatih untuk topik-topik keuangan.
Sebelumnya, beliau menjabat sebagai Direktur Pengembangan
Bisnis dan Sekretaris Perusahaan di PT Duta Intidaya Tbk. Beliau
ditunjuk sebagai Anggota Komite Audit pada tahun 2021.

Audit Committee Profile

R.B. Permana Agung Dradjattun
His profile is presented in the Board of Commissioner profile
section.

Irawan Sastrotanojo

Indonesian citizen. 67 years old. Born on 9 July 1954. Obtained
Bachelor of Accounting and Finance degree from De La Salle
University, the Philippines. He currently serves as President
Commissioner at PT Apexindo Pratama Duta Tbk, Independent
Commissioner at PT Indopoly Swakarsa Industry. Previously,
he served as Head of Transaction Advisory Services at Arthur
Andersen & Co Indonesiaand PT Ernst & Young Advisory Services,
an affiliate of Ernst & Young International. He was appointed as
Member of the Audit Committee in 2017.

Amir Sjarifuddin

Indonesian citizen. 73 years of age. Born in 1947. Obtained
Bachelor of Accounting degree from the Faculty of Economics,
University of Indonesia. Currently active as member of the
Audit Committee of PT Apexindo Pratama Duta Tbk. Previously,
he served as Head of Internal Audit in PT HM Sampoerna
Tbk and Putera Sampoerna Foundation, External Auditor at
Pamintori/Cooper & Lybrand, Head of Finance and Accounting
Bureau at PT Pupuk Kaltim, and Management Consultant at
Touche Ross Darmawan. He was appointed as Member of the
Audit Committee in 2017.

Sukarnen*

Indonesian citizen. 51 years old. Born on 9 March 1971. Obtained
the Master of Science in Management degree from University of
Indonesia. Currently, he serves as Director at PT Ultima Solusi
Medika and is a trainer for topics on finance. He was previously
the Director of Business Development and Corporate Secretary at
PT Duta Intidaya Tbk. He was appointed as Member of the Audit
Committee in 2021.

* Menggantikan Amir Sjarifuddin, berlaku efektif pada tanggal 22 Oktober 2021. / Replaced Amir Sjarifuddin effective on 22 October 2021.
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Independensi Komite Audit
Audit Committee’s Independence

Aspek Independensi

Independence Aspect

15

Irawan
Sastrotanojo

R.B. Permana

Agung Dradjattun SLERE

Tidak memiliki hubungan afiliasi dengan sesama anggota Komite, anggota Dewan
Komisaris, anggota Direksi atau/atau Pemegang Saham Utama Perseroan.

Has no affiliation whatsoever with other members of the committee, members of
the BOC, members of the BOD, or the Principal Shareholders of the Company.

Tidak mempunyai saham langsung maupun tidak langsung pada Perseroan.
Does not own the Company’s shares either directly or indirectly.

Tidak mempunyai hubungan usaha baik langsung maupun tidak langsung yang
berkaitan dengan kegiatan usaha Perseroan.

Does not have a business relationship either directly or indirectly that is related to
the Company’s line of business.

Tidak memiliki hubungan kepengurusan di Perseroan, anak perusahaan maupun
perusahaan afiliasi.
Does not have any managerial relationship in the Company, subsidiaries, or affiliates.

Independensi Komite Audit

Komite Audit menjalankan peran secara profesional dan
independen, serta tidak menerima/melakukan intervensi dari/
kepada pihak lainnya. Anggota Komite Audit tidak terkait dengan
Pemegang Saham, Dewan Komisaris, maupun Direksi. Anggota
Komite Audit yang berasal dari luar Perseroan tidak memiliki
kepentingan atau keterkaitan pribadi yang dapat menimbulkan
dampak negatif dan benturan kepentingan dengan Perseroan.
Komite Audit yang dibentuk Perseroan telah memenuhi kriteria
independensi, keahlian, pengalaman, dan integritas.

Pelaksanaan Tugas Komite Audit

Pada tahun 2021, Komite Audit telah melaksanakan tugas dan
tanggungjawabnya sesuai dengan peraturan perundangundangan
yang berlaku serta Piagam Komite Audit Perseroan. Komite Audit
melaksanakan rapat baik dengan Manajemen Perseroan sebanyak 4
(empat)kali maupun dengan auditor internal dan eksternal, diskusi
internal dan interaksi lainnya dilakukan secara langsung dan
juga melalui media elektronik yang dilaksanakan dengan tujuan
untuk membantu Dewan Komisaris dalam memenuhi tugas dan
tanggung jawabnya untuk melakukan pengawasan atas pengurusan
Perseroan yang dilaksanakan oleh Direksi serta memberikan nasihat
kepada Direksi, sesuai dengan ruang lingkup kerja Komite Audit.

Kegiatan Komite Audit pada 2021 adalah sebagai berikut:

1. Menelaah, mendiskusikan serta memberi masukan kepada
Direksi Perseroan perihal kebijakan dan prosedur akuntansi
Perseroan, laporan keuangan setiap triwulan dan laporan
keuangan tahunan yang diaudit dan melakukan pertemuan
dengan Akuntan Publik yang ditunjuk Perseroan untuk
melakukan audit terkait laporan-laporan keuangan tersebut.
Komite Audit juga memberikan rekomendasi kepada Dewan
Komisaris mengenai penunjukan Akuntan Publik untuk
melakukan audit atas Laporan Keuangan Perseroan tahun
2021 yang didasarkan pada independensi, ruang lingkup
penugasan, dan biaya yang diusulkan bersama Direksi;

Audit Committee Independence

The Audit Committee carries out its role independently and
professionally, and neither receives any intervention from other
parties nor intervenes. The Audit Committee members have no
affiliations with the Shareholders, BOC, or BOD. Audit Committee
members, who come from outside of the Company, have no
personal interest or connection that may result in a negative
impact or conflict of interest with the Company. The Audit
Committee has fulfilled all criteria of independence, expertise,
experience, and integrity.

Audit Committee’s Execution of Duties
In 2021, the Audit Committee executed
responsibilities in line with the prevailing rules and regulations

its duties and

and in accordance with the Company’s Audit Committee Charter.
The Audit Committee conducted 4 (four) meetings together
with the Company’s Management as well as with internal and
external auditors, and performed internal discussions and other
interactions both directly and indirectly via electronic media with
the purpose of assisting the BOC in performing its supervisory
duties and responsibilities on the BOD in managing the Company
as well as providing advice to them, in accordance with the Audit
Committee’s scope of work.

The Audit Committee's activities in 2021are summed up as follows:

1. Reviewed, discussed, and provided input to the Company’s
BOD related to the Company's accounting policy and
procedures, audited quarterly financial statements and
annual financial statements, and conducted meetings with
the Public Accountant appointed by the Company to audit
said financial statements. The Audit Committee also provided
recommendations to the BOC regarding the appointment of a
Public Accountant to audit the Company’s Financial Statements
for 2021, based on the independence, scope of assignment,
and fee, as jointly proposed by the Company’s BOD;

PT Sampoerna Agro Tbk
2021 Annual Report

143



2.

Tata Kelola Perusahaan
Corporate Governance

Berdiskusi dengan Direksi Perseroan mengenai langkah
dan kebijakan yang diambil oleh Direksi dalam menghadapi
dinamika kondisi perekonomian nasional dan internasional dan
situasi pandemi Covid-19 yang mungkin berdampak pada bisnis
Perseroan, khususnya fluktuasi nilai tukar rupiah, perubahan
kebijakan seputar industri dari waktu ke waktu yang secara
material mempengaruhijalannya bisnis Perseroan dan kinerja
Perseroan pada umumnya serta rencana pengembangan
kegiatan usaha Perseroan di masa mendatang;

Melakukan penelaahan dan mendiskusikan pelaksanaan
pemeriksaan oleh Departemen Audit Internal dan mengawasi
pelaksanaan tindak lanjut temuan Departemen Audit
Internal secara berkala, membahas program dan rencana
kerja Departemen Audit Internal, serta menyampaikan usul
perbaikan atas program dan pelaksanaan rencana kerja
Departemen Audit Internal tersebut; dan

Melakukan pembahasan dengan pejabat bagian hukum
Perseroan utamanya untuk membicarakan perkembangan
permasalahan hukumyang dapat berdampak material terhadap
kegiatan usaha Perseroan, perubahan peraturan perundang-
undangan dan kebijakan pemerintah yang berdampak material
terhadap kegiatan usaha Perseroan dan kepatuhan Perseroan
terhadap berbagai peraturan perundang-undangan yang
berkaitan dengan kegiatan usaha dan operasional Perseroan,
aktivitas Perseroan sebagai perusahaan terbuka serta
potensi risiko-risiko hukum yang dapat menimpa Perseroan
sebagai akibat dari kegiatan bisnisnya yang dampaknya
bersifat material terhadap Perseroan.

Berdasarkan hal-hal tersebut, Komite Audit berpendapat bahwa:

44

Laporan Keuangan Konsolidasi Perseroan dan anak-anak
perusahaannya untuk tahun buku 2021 telah dibuat dengan
memenuhi Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK)
Indonesiadan menyajikan secarawajar hasil kinerjaoperasional
dan keuangan Perseroan dan anak-anak perusahaannya;
Perseroan telah memenuhi ketentuan yang ditetapkan oleh
OJK dan BEI dalam penyampaian Laporan Keuangannya;
Manajemen Perseroan telah mengambil langkah-langkah
dan tindakan-tindakan yang diperlukan untuk meningkatkan
kinerja operasional dan keuangan Perseroan;

Manajemen Perseroan telah mengambil langkah-langkah dan
tindakan-tindakan yang diperlukan untuk mematuhi hukum
dan peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia
yang berkaitan dengan kegiatan usaha dan operasi Perseroan
dan aktivitas Perseroan sebagai perusahaan terbuka; dan
Komite Audit menerima dengan baik pendapat dari auditor
eksternal yang meyakinkan bahwa laporan keuangan
Perseroan telah disusun dan disajikan sesuai dengan prinsip
akuntansi yang berlaku umum di Indonesia.
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Conducted discussion sessions with the Board of Directors
on steps and policies undertaken by the Company in facing
the dynamic economic conditions within Indonesia and
globally, and the Covid-19 pandemic situation that might
affect the Company's business, particularly on rupiah
currency fluctuations and policy changes surrounding
the industry from time to time that could affect business
operations and Company performance in general, as well as
its future development plan;

Reviewed and discussed implementation of audit by the
Internal Audit Department, and supervised follow up
measures to the findings of the Internal Audit Department on
aregular basis, discussed programs and plans of the Internal
Audit Department, and proposed recommendations for
improvement on the programs and work plans of the Internal
Audit Department; and

Performed discussions with legal officer of the Company
mainly in relation to the development of legal issues that
may materially affect company business activities, changes
to government regulations and policies and company
compliance with regulations pertinent to the Company’'s
business activities and operations, activities of the Company
as a publicly listed entity, as well as all legal risks that may
be faced by the Company as a result of its business activities

that may have certain material impacts in the Company.

Considering the above, the Audit Committee has the following

opinions:

1.

The Consolidated Financial Statements of the Company and
its Subsidiaries for FY 2021have been prepared in accordance
with the Statements of Financial Accounting Standards
(SFAS) in Indonesia, and have fairly presented the Company’s
and its subsidiaries’ operational and financial performance;
The Company has complied with the requlations of OJK and
IDXin the presentation of its Financial Statements;

The Company’s Management has taken the necessary
measures and actions in order to improve the Company’s
operational and financial performance;

The Company’s Management has taken the necessary
measures and actions in order to comply with prevailing
laws and regulations in Indonesia related to the Company’s
business activities and operations as well asits activities as a
public company; and

The Audit Committee welcomed the opinion of the external
auditor that assured that the Company’s financial statements
have been prepared and presented in accordance with the
generally accepted accounting principles in Indonesia.



Pengembangan Kompetensi Komite Audit
Untuk meningkatkan kemampuan dan kompetensi dalam
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya, pada tahun
2021 Komite Audit mengikuti in-house training dengan topik
Environment, Social and Governance (ESG), mengundang
narasumber Prof. Dr. Sidharta Utama, CA, CFA dari IICD.

Rapat Komite Audit
Sesuai Audit, Komite Audit

menyelenggarakan rapat sesuai dengan kebutuhan sekurang-

dengan Piagam Komite
kurangnya sekali dalam tiga bulan, yang dipimpin oleh Ketua
Komite Audit. Keputusan Rapat Komite Audit diambil berdasarkan
musyawarah mufakat.

Di tahun 2021, Komite Audit menyelenggarakan 4 (empat) kali
rapat, dengan agenda termasuk pembahasan risalah rapat dan
pengesahannya, hal-hal yang perlu ditindaklanjuti dari rapat
sebelumnya, dan pelaksanaan dari fokus yang memerlukan
perhatian.

Kehadiran Rapat Komite Audit
Audit Committee Meeting Attendance

15

Audit Committee’s Competence Enhancement
To improve the ability and competence in carrying out its duties
and responsibilities, in 2021 the Audit Committee members
participated in an in-house training, i.e., Environment, Social and
Governance (ESG), featuring Prof. Dr. Sidharta Utama, CA, CFA
from IICD.

Audit Committee Meetings

As stipulated in the Audit Committee Charter, the Audit
Committee conducts meetings as required, or at least once every
three months, led by the Chairman of the Audit Committee. The
decisions of the Audit Committee meetings shall be unanimously
made.

In 2021, the Audit Committee conducted 4 (four) meetings with
various meeting agendas, including discussion on minutes of
meetings and the ratification thereof, issues requiring follow-
up of previous meetings, and implementation of the topics of
concern.

NELETE]]
Position

Total Jumlah Rapat
Total Meetings

Rapat Internal Komite Audit
Audit Committee Internal Meetings

R.B. Permana Agung  Ketua 4

Dradjattun Chairman

Irawan Sastrotanojo Anggota 4
Member

Amir Sjarifuddin Anggota 3
Member
Anggota

*
Sukarnen Member 1

Tingkat Kehadiran
Total Attendance in Meeting Attendance Rate

4 100%

4 100%

3 100%

1 100%

* Menggantikan Amir Sjarifuddin, berlaku efektif pada tanggal 22 Oktober 2021. / Replaced Amir Sjarifuddin effective on 22 October 2021.

Komite Nominasi & Remunerasi

Dasar Pembentukan Komite Nominasi &
Remunerasi

Komite Nominasi & Remunerasi dibentuk untuk membantu
mengawasi pelaksanaan kebijakan remunerasi bagi Dewan
Komisaris, Direksi dan eksekutif senior Perseroan sesuai
Anggaran Dasar Perseroan dan peraturan yang berlaku.

Pembentukan Komite Nominasi & Remunerasi Perseroan
memenuhi ketentuan Peraturan OJK No. 34/POJK.04/2014
tentang Komite Nominasi & Remunerasi Emiten Atau Perusahaan
Publik. Komposisi Komite Nominasi & Remunerasi yang menjabat
saat ini diangkat berdasarkan Surat Keputusan Keputusan Dewan
Komisaris No. 396/SA/VI/17/R0/CD tanggal 9 Juni 2017.

Nomination & Remuneration Committee

Nomination & Remuneration Committee’s
Basis of Establishment

The Nomination & Remuneration Committee was established to
assist in supervising the execution of remuneration policies for the
BOC, BOD, and senior executives of the Company, pursuant to the
Company’s Articles of Association and the prevailing requlations.

The establishment of the Nomination & Remuneration Committee
is in compliance with OJK Regulation No. 34/POJK.04/2014
on the Nomination & Remuneration Committee of Issuers or
Public Companies. The current members of the Nomination &
Remuneration Committee were appointed by the Decree of the
BOC No. 396/SA/VI/17/R0O/CD dated 9 June 2017.
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Piagam Komite Nominasi & Remunerasi

Komite Nominasi & Remunerasi telah dilengkapi pedoman kerja
yang ditetapkan dalam Piagam Komite Nominasi & Remunerasi
yang berisi antara lain mengenai tugas dan tanggung jawab,
masa jabatan, komposisi dan struktur, mekanisme pelaksanaan
tugas, rapat, kode etik, dan pelaporan dari Komite Nominasi &
Remunerasi.

Piagam Komite Nominasi & Remunerasi tersebut disusun dan
diperbarui berdasarkan peraturan dan perundang-undangan yang
berlaku dan telah ditetapkan oleh Dewan Komisaris pada tanggal
9 November 2015. Isi dari Piagam Komite Nominasi & Remunerasi
terdapat pada situs web Perseroan.

Tugas & Tanggung Jawab Komite Nominasi &

Remunerasi

Komite Nominasi & Remunerasi memiliki tugas dan tanggung

jawab antara lain:

1. Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris mengenai
komposisi, kebijakan dan kriteria terkait dengan nominasi
jabatan anggota Direksi dan/atau Dewan Komisaris;

2. Memberikan rekomendasi kebijakan evaluasi kinerja dan
melakukan penilaian kinerja anggota Direksi dan/atau Dewan
Komisaris;

3. Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris mengenai
program pengembangan kemampuan anggota Direksi dan/
atau anggota Dewan Komisaris;

4. Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris mengenai
struktur remunerasi, kebijakan remunerasi serta besarannya;

5. Membantu Dewan Komisaris melakukan penilaian kinerja
dengan kesesuaian remunerasi yang diterima masing-masing
anggota Direksi dan/atau anggota Dewan Komisaris;

6. Ataskewenanganyangdiberikanoleh RUPS, Komite melakukan
review, memberikan saran dan rekomendasi kepada Dewan
Komisaris atas perubahan-perubahan yang terkait dengan
kebijakan remunerasi dan kompensasi untuk Dewan Komisaris
dan Direksi; dan

7. Merekomendasikan kepada Dewan Komisaris tentang pihak
independen yang akan menjadi anggota Komite Audit, Komite
Manajemen Risiko dan Komite Nominasi & Remunerasi.

Struktur, Keanggotaan dan Keahlian Komite
Nominasi & Remunerasi

Anggota Komite Nominasi & Remunerasi terdiri dari seorang
Ketua Komite yang merupakan Komisaris Independen yang
memiliki keahlian dan pengalaman di bidang ekonomi dan
keuangan, seorang Komisaris sebagai anggota yang memiliki
keahlian dan pengalaman di bidang ekonomi dan keuangan serta
seorang anggota lainnya yang berasal dari pihak independen yang
memiliki keahlian di bidang sumber daya manusia.
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Nomination & Remuneration Committee
Charter

The Nomination & Remuneration Committee has a work guideline
stipulated in the Nomination & Remuneration Committee Charter
containing, among others, duties and responsibilities, term of
office, composition and structure, mechanisms for executing
duties, meetings, code of ethics, and reporting of the Nomination
& Remuneration Committee.

The Nomination & Remuneration Committee Charter was
prepared and is reqgularly updated based on the prevailing
regulations, which was ratified by the BOC on 9 November 2015.
The contents of the Nomination & Remuneration Committee
Charter are published on the Company’s website.

Nomination & Remuneration Committee

Duties & Responsibilities

The Nomination & Remuneration Committee has the following

duties and responsibilities:

1. Provide recommendation to the BOC on the composition,
policy and criteria for nomination of BOD and/or BOC;

2. Provide recommendation on the performance assessment
policy and conduct performance assessment on the BOD and/
or BOC;

3. Provide recommendation to the BOC on competence
development programs for members of the BOD and/or BOC;

4. Provide recommendation to the BOC on the remuneration
structure, remuneration policy, and the amount of remuneration;

5. Assist the BOC to conduct performance assessment in line
with the remuneration received by each member of the BOD
and/or BOC;

6. On the authority given by the GMS, the Committee conduct
reviews and provide advice and recommendation to the
BOC on the changes related to the remuneration and
compensation policy for the BOD and BOC; and

7. Provide recommendation to the BOC on the independent
parties to be appointed as member of the Audit Committee,
the Risk Management Committee, and the Nomination &
Remuneration Committee.

Nomination & Remuneration Committee
Structure, Membership and Expertise

Members of the Nomination & Remuneration Committee
consist of a Committee Chairman that is also an Independent
Commissioner with expertise and experience in economics
and finance; a Commissioner as member with expertise and
experience in economics and finance; and another member
from an independent party with expertise in the field of human
resources.



Struktur, Keanggotaan dan Keahlian Komite hingga 24 Maret 2022

Nomination & Remuneration Committee Composition up to 24 March 2022

Nama
Name

R.B. Permana Agung Dradjattun

Jabatan

Position

Ketua / Chairman

Periode Jabatan

Term of Office

2017-saat ini / present

15

Keahlian
Expertise

Ekonomi dan Keuangan / Economics and Finance

Michael Sampoerna’

Anggota/ Member

2017-2022

Ekonomi dan Keuangan / Economics and Finance

Henrica Julprima

Anggota / Member

2017-saat ini / present

Sumber Daya Manusia / Human Resources

* Mengundurkan diri dari jabatannya sebagai Komisaris Utama per 18 Januari 2022. / Resigned from his position as President Commissioner on 18 January 2022.

Struktur, Keanggotaan dan Keahlian Komite sejak 24 Maret 2022
Nomination & Remuneration Committee Composition from 24 March 2022 Onwards

Nama

Name

Jabatan
Position

Periode Jabatan

Term of Office

Keahlian
Expertise

R.B. Permana Agung Dradjattun

Ketua / Chairman

2017-saat ini/ present

Ekonomi dan Keuangan / Economics and Finance

Eka Dharmajanto Kasih

Anggota / Member

2022-saat ini/ present

Ekonomi dan Keuangan / Economics and Finance

Henrica Julprima

Anggota / Member

2017-saat ini/ present

Sumber Daya Manusia / Human Resources

Profil Komite Nominasi & Remunerasi

R.B. Permana Agung Dradjattun
Profil beliau dapat dilihat pada Profil Dewan Komisaris.

Eka Dharmajanto Kasih
Profil beliau dapat dilihat pada Profil Dewan Komisaris.

Henrica Julprima

Warga Negara Indonesia. Usia 56 tahun, lahir pada 13 Juli 1965.
Beliau meraih gelar Sarjana Psikologi dari Universitas Indonesia.
Saat ini, beliau juga menjabat sebagai Head of Human Resources
PT Sampoerna Strategic. Sebelumnya, beliau menjabat sebagai
Manager SDM di PT HM Sampoerna Tbk dan Manager Kompensasi
di PT Keramika Indonesia Asosiasi. Beliau untuk pertama kalinya
diangkat sebagai Anggota Komite Nominasi & Remunerasi pada
Oktober 2012 dan diangkat kembali pada Juni 2017.

Independensi Komite Nominasi & Remunerasi

Komite Nominasi & Remunerasi menjalankan peran secara
profesional dan independen, serta tidak menerima/melakukan
intervensi dari/kepada pihak lainnya.

Anggota Komite Nominasi & Remunerasi yang berasal dari
luar Perseroan tidak memiliki kepentingan atau keterkaitan
pribadi yang dapat menimbulkan dampak negatif dan benturan
kepentingan dengan Perseroan.

Nomination & Remuneration Committee
Profile

R.B. Permana Agung Dradjattun
His profile is presented in the Profiles of the Board of
Commissioners section.

Eka Dharmajanto Kasih
His profile is presented in the Profiles of the Board of
Commissioners section.

Henrica Julprima

Indonesian citizen. 56 years of age. Born on 13 July 1965. Obtained
her Bachelor's degree in Psychology from University of Indonesia.
Currently she is the Head of Human Resources of PT Sampoerna
Strategic. Previously, she was employed as HR Manager at
PT HM Sampoerna Tbk and Compensation Manager at PT Keramika
Indonesia Asosiasi. She was appointed as member of the Nomination
& Remuneration Committee for the first time in October 2012, and
was reappointed to the same position in June 2017.

Nomination & Remuneration Committee
Independence

The Nomination & Remuneration Committee carries out its
roles independently and professionally, and does not receive any
intervention from nor intervene other parties.

Members of Nomination & Remuneration Committee, who
come from outside of the Company, have no personal interest
or connection that may result in a negative impact or conflict of
interest with the Company.
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Independensi Komite Nominasi & Remunerasi
Nomination & Remuneration Committee’s Independence

Aspek Independensi R.B. Permana Michael Eka Dharmajanto Henrica
Independence Aspect Agung Dradjattun Sampoerna’ Kasih? Julprima
Tidak memiliki hubungan keuangan dengan Dewan Komisaris dan Direksi v v v v
Does not have a financial relationship with the BOC and BOD
Tidak memiliki hubungan kepengurusan di perusahaan, anak perusahaan,
maupun perusahaan afiliasi v X X X
Does not have a managerial relationship in the Company, subsidiaries,
or affiliates
Tidak memiliki hubungan kepemilikan saham di perusahaan v X v v
Does not have share ownership relation in the Company
Tidak memiliki hubungan keluarga dengan Dewan Komisaris, Direksi,
dan/atau sesama anggota Komite Nominasi & Remunerasi v v v v
Does not have family relationship with members of the BOC, BOD, and/or
fellow members of the Nomination & Remuneration Committee
Tidak menjabat sebagai pengurus partai politik, pejabat dan pemerintah
Does not take a position as political party official, executive, or v v v v
government official

1)Mengundurkan diri dari jabatannya sebagai Anggota Komite Nominasi & Remunerasi per 24 Maret 2022. / Resigned from his position as Nomination &

Remuneration Committee Member on 24 March 2022.

2)Menjabat Anggota Komite Nominasi & Remunerasi sejak 24 Maret 2022. / Appointed as Nomination & Remuneration Committee Member on 24 March 2022.

Pelaksanaan Tugas Komite Nominasi &
Remunerasi

Komite Nominasi & Remunerasi telah melaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya berdasarkan program kerja yang ditetapkan
di awal tahun. Program kerja Komite disusun dalam rangka
mencapai visi dan misi Perseroan dengan melakukan tinjauan dan
memberikan rekomendasi atas efektivitas pelaksanaan kegiatan
nominasi dan remunerasi.

Di tahun 2021, Komite Nominasi & Remunerasi telah melakukan

kegiatan berikut:

1. Melakukan penilaian kinerja Dewan Komisaris dan Direksi
berdasarkan KPI untuk menyesuaikan besaran jumlah
remunerasi yang akan diterima masing-masing anggota;

2. Mereview dan merumuskan kebijakan dan besaran jumlah
remunerasi;

3. Merekomendasikan kepada Komisaris Utama mengenaijumlah
remunerasi yang diterima oleh anggota Dewan Komisaris; dan

4. Merekomendasikan kepada Dewan Komisaris mengenai
jumlah gaji dan tunjangan lain yang diterima oleh Direksi.

Pengembangan Kompetensi Komite Nominasi
& Remunerasi

Untuk meningkatkan kemampuan dan kompetensi Komite
Nominasi & Remunerasi dalam menjalankan tugas dan tanggung
jawabnya, anggota Komite Nominasi & Remunerasi pada tahun
2021 mengikuti in-house training dengan topik Environment,
Social and Governance (ESG), mengundang narasumber Prof. Dr.
Sidharta Utama, CA, CFA dari lICD.

PT Sampoerna Agro Tbk
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Nomination & Remuneration Committee’s
Execution of Duties

The Nomination & Remuneration Committee conducted its
duties and responsibilities based on the work programs set in
the beginning of the year. Work programs of the Committee are
prepared to achieve company vision and mission by conducting
review and providing recommendation on the efficacy of
Nomination & Remuneration activities.

In 2021, the Nomination & Remuneration Committee performed

the following:

1. Assessed the BOD and BOC performance based on the
achievement of their respective Key Performance Indicators
(KPI)in order to adjust the remuneration for each member;

2. Reviewed and formulated policies and amount of
remuneration;

3. Provided recommendation to the President Commissioner on
the total remuneration received by members of the BOC; and

4. Provided recommendation to the BOC on the amount of
salary and other allowances given to the BOD.

Nomination & Remuneration Committee’s
Competence Enhancement

To improve the skills and competencies of the Nomination
& Remuneration Committee in executing its duties and
responsibilities, members of the Nomination & Remuneration
Committee in 2021 participated in an in-house training, i.e.,
Environment, Social and Governance (ESG), featuring Prof. Dr.
Sidharta Utama, CA, CFA from IICD.



Rapat Komite Nominasi & Remunerasi

Sesuai dengan Piagam Komite Nominasi & Remunerasi, Komite
Nominasi & Remunerasi menyelenggarakan rapat sesuai dengan
kebutuhan sekurang-kurangnya sekali dalam empat bulan, yang
dipimpin oleh Ketua Komite Nominasi & Remunerasi. Keputusan
Rapat Komite Nominasi & Remunerasi diambil berdasarkan
musyawarah mufakat.

Ditahun 2021, Komite Nominasi & Remunerasi menyelenggarakan
3 (tiga) kali rapat, dengan beberapa agenda, termasuk
pembahasan mengenai risalah rapat dan pengesahannya, hal-hal
yang perlu ditindaklanjuti dari rapat sebelumnya, dan pelaksanaan
dari fokus yang memerlukan perhatian.

Kehadiran Rapat Komite Nominasi & Remunerasi

Nomination & Remuneration Committee Meeting Attendance

15

Nomination & Remuneration Committee
Meetings

As stipulated in the Nomination & Remuneration Committee
Charter, Nomination & Remuneration Committee conducts
meetings as required, or at least once every four months, led
by the Chairman of Nomination & Remuneration Committee.
The decisions of the Nomination & Remuneration Committee
meetings shall be unanimously made.

In 2021, the Nomination & Remuneration Committee conducted
3 (three) meetings with various meeting agendas, including
discussion on minutes of meetings and the ratification
thereof, issues requiring follow-up of previous meetings, and
implementation of the topics of concern.

Jabatan
Position

Total Jumlah Rapat

Total Meetings

Rapat Internal Komite Nominasi & Remunerasi
Nomination & Remuneration Committee Internal Meetings

Jumlah Kehadiran dalam Rapat | Persentase Tingkat Kehadiran
Total Attendance in Meeting

Attendance Percentage

RB. Fermana Agung Ketua / Chairman 3
Dradjattun

Michael Sampoerna* Anggota / Member 3
Henrica Julprima Anggota / Member 3

3 100%
3 100%
3 100%

* Mengundurkan diri dari jabatannya sebagai Anggota Komite Nominasi & Remunerasi per 24 Maret 2022. / Resigned from his position as Nomination &

Remuneration Committee Member on 24 March 2022.

Komite Manajemen Risiko

Dasar Pembentukan Komite Manajemen
Risiko

Komite Manajemen Risiko dibentuk oleh dan bertanggung jawab
kepada Dewan Komisaris untuk membantu Dewan Komisaris dalam
memastikan terlaksananya pengawasan dan pemberian nasihat
kepada Direksi serta kepatuhan terhadap peraturan perundang-
undangan yang berlaku, melalui penyusunan dan pengawasan
pelaksanaan kebijakan manajemen risiko serta proses-proses yang
berkaitan dengan kegiatan usaha Perseroan. Komite Manajemen
Risiko yang menjabat saat ini diangkat berdasarkan Surat Keputusan
Keputusan Dewan Komisaris No. 396/SA/VI/17/R0/CD tanggal 9 Juni
2017 dan No. 610/SA/XI/20/R0/CD tanggal 18 November 2020.

Piagam Komite Manajemen Risiko

Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab pengawasan
pengendalian internal, Komite Manajemen Risiko Perseroan
telah dilengkapi dengan pedoman kerja yang ditetapkan dalam
Piagam Komite Manajemen Risiko. Piagam Komite Manajemen
Risiko mengatur tujuan, akuntabilitas, struktur dan keanggotaan,
masa jabatan, tugas dan tanggung jawab, kewenangan, rapat dan
pelaksanaan tugas, serta pelaporan dari Komite Manajemen Risiko.

Risk Management Committee

Risk Management Committee’s Basis of
Establishment

The Risk Management Committee is formed by and reports to
the BOC in ensuring that the supervision and advisory functions
of the BOC are implemented. In addition, the Committee also
supports the BOC in ensuring that the Company complies with
the prevailing rules and regulations through the drafting and
monitoring of risk management policies that are related to the
Company’s business activities. The current members of the Risk
Management Committee were appointed by the Decrees of the
BOC No. 396/SA/VI/17/R0O/CD dated 9 June 2017 and No. 610/SA/
X1/20/R0O/CD dated 18 November 2020.

Risk Management Committee Charter

In conducting its duties and responsibilities of internal control,
the Risk Management Committee is equipped with a work
guidance set in the Risk Management Committee Charter. The
Risk Management Committee Charter stipulates the purposes,
accountability, structure and membership, term of office, duties
and responsibilities, authority, meetings and execution of duties,
and reporting of the Risk Management Committee.
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Piagam tersebut disusun dan diperbarui berdasarkan peraturan
dan perundang-undangan yang berlaku dan telah ditetapkan oleh
Dewan Komisaris pada tanggal 9 November 2015. Isi dari Piagam
Komite Manajemen Risiko terdapat pada situs web Perseroan.

Tugas & Tanggung Jawab Komite Manajemen

Risiko

Komite Manajemen Risiko memiliki tugas dan tanggung jawab,

meliputi:

1. Memberikan pendapat profesional kepada Dewan Komisaris
atas laporan atau hal-hal yang disampaikan oleh Direksi kepada
Dewan Komisaris serta mengidentifikasi hal yang memerlukan
perhatian Dewan Komisaris terkait manajemen risiko;

2. Melakukan penilaian berkala dan memberikan rekomendasi
mengenai jenis dan cakupan asuransi Perseroan;

3. Melakukan penilaian berkala mengenai potensi dan/atau
risiko yang Perseroan hadapi dan merumuskan langkah-
langkah penanganan risiko dan menyampaikannya kepada
Dewan Komisaris; dan

4. Melakukan tugas dan tanggung jawab lain yang diberikan oleh
Dewan Komisaris dari waktu ke waktu.

Struktur, Keanggotaan dan Keahlian Komite
Manajemen Risiko

Komite Manajemen Risiko membantu Dewan Komisaris dalam
memastikan terlaksananya pengawasan dan pemberian nasihat
kepada Direksi serta kepatuhan terhadap peraturan perundang-
undangan yang berlaku, melalui penyusunan dan pengawasan
pelaksanaan kebijakan manajemen risiko serta proses-proses
yang berkaitan dengan kegiatan usaha Perseroan.

Anggota Komite Manajemen Risiko terdiri dari seorang ketua
yang dijabat oleh Komisaris Independen yang memiliki keahlian
dan pengalaman di bidang manajemen risiko dan hukum, serta
seorang anggota yang berasal dari pihak independen dengan
keahlian di bidang ekonomi dan keuangan.

Komposisi Komite Manajemen Risiko
Risk Management Committee Composition

Periode Jabatan
Term of Office

Nama Jabatan

Name

Position

Saud Usman Nasution Ketua / Chairman 2020-saat ini /present

The charter was prepared and is reqgularly updated based on the
prevailing regulations and ratified by the BOC on 9 November
2015. The contents of the Risk Management Committee Charter
are available on the Company’s website.

Risk Management Committee Duties &

Responsibilities

The Risk Management Committee has the following duties and

responsibilities:

1. Provide professional opinion to the BOC on reports or matters
conveyed by the BOD to the BOC, and identify the Company’s
risk management issues that require immediate attention
from the BOC;

2. Conduct
recommendations on types and coverage of company

periodical assessment and provide
insurance schemes;

3. Conduct periodical assessment on potentials and/or risks
faced by the Company and to draft risk mitigation measures
to be submitted to the BOC; and

4. Perform other duties and responsibilities delegated by the

BOC at any time.

Risk Management Committee Structure,
Membership and Expertise

The Risk Management Committee assists the BOC to ensure
supervision and advisory duties to the BOD as well as compliance
with the prevailing regulations, through developing risk
management policies and processes related to the Company’s

business activities and monitoring their implementation.

Members of the Risk Management Committee consist of the
Committee Chairman that is also an Independent Commissioner
who has expertise and experience in risk management and law,
the other member from independent party who have expertise in
economics and finance.

Keahlian
Expertise

Manajemen Risiko dan Hukum / Risk Management and Law

Timotius Ak. Anggota / Member 2017-saat ini /present

Ekonomi dan Keuangan / Economics and Finance

Profil Komite Manajemen Risiko

Saud Usman Nasution
Profil beliau dapat dilihat pada Profil Dewan Komisaris.
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Risk Management Committee Profile

Saud Usman Nasution
His profile is presented in the Profiles of the Board of
Commissioners section.



Timotius Ak.

Warga Negara Indonesia. Usia 63 tahun, lahir pada 19 Juni 1958.
Beliau meraih gelar Doctor of Agriculture Economics dari Institut
Pertanian Bogor (IPB). Saat ini, Beliau juga menjabat sebagai
Komisaris PT Kharisma Valas Indonesia dan masih aktif mengajar
di Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia. Sebelumnya, la
menjabat sebagai Direktur PT Moritas Agrobi dan, Direktur PT
Suprawira Finance. Ditunjuk sebagai Anggota Komite Manajemen
Risiko pada Juni 2017.

Independensi Komite Manajemen Risiko

Komite Manajemen Risiko menjalankan peran secara profesional
dan independen, serta tidak menerima/melakukan intervensi
dari/kepada pihak lainnya. Anggota Komite Manajemen Risiko
tidak terkait dengan Pemegang Saham, Dewan Komisaris,
maupun Direksi. Komite Manajemen Risiko yang berasal dari
luar Perseroan tidak memiliki kepentingan atau keterkaitan
pribadi yang dapat menimbulkan dampak negatif dan benturan
kepentingan dengan Perseroan.

Independensi Komite Manajemen Risiko
Risk Management Committee’s Independence

Timotius Ak.

Indonesian citizen. 63 years of age. Born on 19 June 1958.
Obtained the Doctor of Agriculture Economics degree from Bogor
Institute of Agriculture (IPB). Currently active as Commissioner
of PT Kharisma Valas Indonesia and teaches at the Faculty of
Economics, University of Indonesia. Previously he was Director
of PT Moritas Agrobi, Director of PT Suprawira Finance. He was
appointed as member of the Risk Management Committee in 2017.

Risk Management Committee
Independence
TheRiskManagementCommitteecarriesoutitsroleindependently
and professionally, and does not receive any intervention from
nor intervene other parties. The Risk Management Committee
members are not affiliated with the Shareholders, the BOC, or the
BOD. The Risk Management Committee members from outside
of the Company have no personal interest or connection that
may result in a negative impact or conflict of interest with the
Company.

Aspek Independensi Saud Usman Timotius
Independence Aspect Nasution Ak
Tidak memiliki hubungan keuangan dengan Dewan Komisaris dan Direksi v v
Does not have a financial relationship with the BOC and BOD
Tidak memiliki hubungan kepengurusan di perusahaan, anak perusahaan, maupun perusahaan afiliasi v v
Does not have a managerial relationship in the Company, subsidiaries, or affiliates
Tidak memiliki hubungan kepemilikan saham di perusahaan v v
Does not have share ownership relation in the Company
Tidak memiliki hubungan keluarga dengan Dewan Komisaris, Direksi, dan/atau sesama anggota Komite
Nominasi dan Remunerasi v v
Does not have family relationship with members of the BOC, BOD, and/or fellow members of the Nomination
and Remuneration Committee
Tidak menjabat sebagai pengurus partai politik, pejabat dan pemerintah v v
Does not take a position as political party official, executive, or government official

Pelaksanaan Tugas Komite Manajemen Risiko

Di tahun 2021, Komite Manajemen Risiko telah melakukan

kegiatan berikut:

1. Mengadakan rapat secara berkala dengan manajemen
Perseroan untuk mengkaji dan menganalisis kemungkinan-
kemungkinan risiko kerugian yang mungkin akan dialami
Perseroan sepanjang tahun 2021;

2. Melakukan
mekanisme fasilitas pinjaman yang dilakukan oleh Perseroan,

pengkajian dan/atau penilaian terhadap
dengan memberikan masukan kepada Dewan Komisaris dan
Direksi terkait persetujuan permohonan fasilitas pinjaman

yang akan dilakukan;

Risk Management Committee’s Execution of

Duties

In2021, the Risk Management Committee conducted the following

work programs:

1. Conducted regular meetings with company management to
review and analyze potential risks of losses that might affect
the Company in 2021;

2. Reviewed and/or assessed the loan facility mechanism the
Company is engaged in, by providing input to the BOC and the
BOD in relation to the approval of loan facility application to
be submitted;
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3. Melakukan pengkajian dan/atau penilaian serta pemberian
masukan kepada Dewan Komisaris dan Direksi atas risiko-
risiko yang akan terjadi pada saat melakukan aksi korporasi
seperti rencana akuisisi, ekspansi dan/atau restrukturisasi;
dan

4. Melakukan pengawasan dan evaluasi tentang kesesuaian
antara kebijakan manajemen risiko dengan pelaksanaan
kebijakan tersebut. Hasil pengawasan dan evaluasi
akan dijadikan pedoman dalam pengembangan dan
penyempurnaan sistem manajemen risiko yang lebih baik dan
terintegrasi.

Pengembangan Kompetensi Komite
Manajemen Risiko

Untuk meningkatkan kemampuan dan kompetensi dalam
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya, pada tahun 2021
bentuk pengembangan kompetensi untuk Komite Manajemen
Risiko adalah in-house training dengan topik Environment,
Social and Governance (ESG), mengundang narasumber Prof. Dr.
Sidharta Utama, CA, CFA dari lICD.

Rapat Komite Manajemen Risiko

Sesuai dengan Piagam Komite Manajemen Risiko, Komite
Manajemen Risiko menyelenggarakan rapat sesuai dengan
kebutuhan sekurang-kurangnya sekali dalam 4 (empat) bulan,
yang dipimpin oleh Ketua Komite Manajemen Risiko. Keputusan
Rapat Komite Manajemen Risiko diambil berdasarkan musyawarah
mufakat.

Di tahun 2021, Komite Manajemen Risiko menyelenggarakan 3
(tiga) kali rapat, dengan beberapa agenda, termasuk pembahasan
mengenai risalah rapat dan pengesahannya, hal-hal yang perlu
ditindaklanjuti dari rapat sebelumnya, dan pelaksanaan dari fokus
yang memerlukan perhatian.

Kehadiran Rapat Komite Manajemen Risiko
Risk Management Committee Meeting Attendance

3. Reviewed and/or assessed and provided input to the BOC and
the BOD on risks that may occur when performing corporate
actions, such as acquisition, expansion, and/or restructuring;
and

4. Supervised and evaluated on the alignment of risk
management policy with the implementation. Result of the
supervision and evaluation was then used as guidelines in
further developing and improving current risk management
system making it to be more integrated.

Risk Management Committee’s Competence
Enhancement

To improve their skills and the competence to execute its duties
and responsibilities, Competence development for the Risk
Management Committee in 2021 took the form of an in-house
training, i.e., Environment, Social and Governance (ESG), featuring
Prof. Dr. Sidharta Utama, CA, CFA from IICD.

Risk Management Committee Meetings

As stipulated in the Risk Management Committee Charter, the
Risk Management Committee conducts meetings as required, or
atleast once every 4(four)months, led by the Chairman of the Risk
Management Committee. The decisions of the Risk Management
Committee meetings shall be unanimously made.

In 2021, the Risk Management Committee conducted 3 (three)
meetings with various meeting agendas, including discussion on
minutes of meetings and the ratification thereof, issues requiring
follow-up of previous meetings, and implementation of the topics
of concern.

Jabatan
Position

Total Jumlah Rapat

Total Meetings

Jumlah Kehadiran dalam Rapat
Total Attendance in Meeting

Rapat Internal Komite Manajemen Risiko
Risk Management Committee Internal Meetings

Persentase Tingkat Kehadiran
Attendance Percentage

Saud Usman Nasution Ketua / Chairman 3

Timotius Ak. Anggota / Member 3

3 100%
3 100%

Sekretaris Perusahaan

Sekretaris Perusahaan melakukan kegiatan keterbukaan informasi
Perseroan dan memastikan penyebaran informasi Perseroan
berlangsung akurat, jelas, tepat waktu, dan selengkap mungkin,
sebagaimana disyaratkan oleh ketentuan yang berlaku, untuk menjaga
dan meningkatkan kepercayaan para pemangku kepentingan.
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Corporate Secretary

The Corporate Secretary conducts disclosure on Company’s
information and ensures that the distribution of the Company’s
information is carried out accurately, clearly, punctually,
and comprehensively, as required by the prevailing laws and
regulations, so as to uphold and enhance stakeholders’ trust.



Dalam menjalankan fungsinya, Sekretaris Perusahaan Perseroan
bekerja sama dengan Divisi Hubungan Investor. Sekretaris
Perusahaan Perseroan diangkat dan diberhentikan berdasarkan
keputusan Direksi dan bertanggung jawab langsung kepada
Direktur Utama atas pelaksanaan tugasnya.

Profil Sekretaris Perusahaan

Eris Ariaman

Warga Negara Indonesia. Usia 43 tahun, lahir pada 7 November
1978. Berdomisili di Indonesia. Meraih gelar Sarjana Hukum pada
2001 dari Universitas Indonesia, serta gelar Magister Hukum (MH)
bidang Hukum Bisnis pada 2006 dari Universitas Padjajaran.
Menjabat Sekretaris Perusahaan sejak 22 Juni 2009, berdasarkan
Surat Keputusan Direksi No. 056/SA/VI/09/R0O/CD tanggal 22
Juni 2009. Jabatan sebelumnya di antaranya Head of Legal and
Compliance PT Sampoerna Agro Tbk(2008-2009), Counsel PT HM
Sampoerna Thk(2002-2008), dan Counsel Philip Morris (Malaysia)
Sdn Bhd (2007).

Pedoman Kerja Sekretaris Perusahaan

Pedoman Kerja atau Piagam Sekretaris Perusahaan dimaksudkan
untuk memastikan Perseroan menerapkan tata kelola perusahaan
yang baik dalam rangka mendorong kinerja Perseroan, melindungi
kepentingan pemangku kepentingan dan meningkatkan
kepatuhan Perseroan terhadap peraturan perundang-undangan.
Piagam Sekretaris Perusahaan yang telah ditetapkan oleh Direksi
berdasarkan Surat Keputusan Direksi No. 941/SA/X1/15/R0/CD

tanggal 9 November 2015.

Tugas & Tanggung Jawab Sekretaris

Perusahaan

Tugas Sekretaris Perusahaan berdasarkan Piagam Sekretaris

Perusahaan antara lain adalah:

1. Mengikuti perkembangan Pasar Modal khususnya peraturan-
peraturan yang berlaku di bidang Pasar Modal;

2. Memberikan pelayanan kepada masyarakat atas setiap
Informasi yang dibutuhkan pemodal berkaitan dengan kondisi
Emiten atau Perusahaan Publik;

3. Memberikan masukan kepada Direksi Emiten atau
Perusahaan Publik untuk mematuhi ketentuan Undang-
Undang No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal dan peraturan
pelaksanaannya;

4. Membantu Direksi dan Dewan Komisaris dalam pelaksanaan
tata kelola perusahaan vyang meliputi: keterbukaan
informasi kepada masyarakat, penyediaan informasi pada
situs Perseroan, penyampaian Laporan kepada OJK,
penyelenggaraan dan dokumentasi rapat Direksi dan/atau
Dewan Komisaris serta pelaksanaan program orientasi
terhadap perusahaan bagi Direksi dan/atau Dewan Komisaris;
dan

5. Sebagaipenghubung atau contact person antara Emiten atau
Perusahaan Publik dengan OJK serta masyarakat.
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In performing its function, Corporate Secretary collaborates with
Investor Relations Division. The Company’s Corporate Secretary
is appointed and dismissed upon the decree of the BOD, and is
responsible directly to the President Director for conducting their
duties.

Corporate Secretary Profile

Eris Ariaman

Indonesian citizen. 43 years old, born on 7 November 1978.
Domiciled in Indonesia. Obtained his Bachelor’s degree in Law in
2001 from University of Indonesia, and Master of Law in Business
Law in 2006 from Padjajaran University. He has been serving as
Corporate Secretary since 22 June 2009, based on BOD Decree
No. 056/SA/VI/09/RO/CD on 22 June 2009. Previous positions
include Head of Legal and Compliance at PT Sampoerna Agro Tbk
(2008-2009), Counsel of PT HM Sampoerna Tbk (2002-2008), and
Counsel of Philip Morris (Malaysia) Sdn Bhd (2007).

Work Guideline for Corporate Secretary

The Corporate Secretary Charter or Work Guideline is intended
to ensure that the Company implements GCG to support
its performance, protect the interests of the stakeholders,
and enhance the Company's compliance with the prevailing
regulations. The Corporate Secretary Charter was enacted by
the BOD based on the BOD Decree No. 941/SA/XI/15/R0O/CD on 9
November 2015.

Corporate Secretary Duties & Responsibilities

The Corporate Secretary's duties according to the Corporate

Secretary Charter are:

1. To keep abreast with the development of Capital Market,
particularly the regulations prevailing in Capital Market;

2. Toprovide service to the public on every information required
by investors in relation to the Company’s condition;

3. Toprovide inputs to the Company’s BOD and BOC, particularly
in complying with the regulations prevailing in Capital Market,
e.g. Law No. 8/1995;

4. To assist the BOD and BOC in the implementation of
corporate governance, including: information disclosure
to the public, availability of information on the Company’s
website; submission of report to the OJK; convention and
documentation of the meetings of the BOD and/or BOC; and
implementation of orientation programs for members of BOD
and/or BOC; and

5. To act as a liaison between the Company as a publicly listed
company and its shareholders, OJK, and the public.
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Pelaksanaan Kegiatan Sekretaris Perusahaan
Beberapa kegiatan yang dilakukan oleh Sekretaris Perusahaan
pada tahun 2021 adalah:

1. Memberikan penjelasan dan melakukan pemutakhiran atas
peraturan-peraturan, khususnya hal-hal terkait GCG, kepada
Dewan Komisaris dan Direksi;

2. Bersama dengan Divisi Hubungan Investor, Sekretaris
Perusahaan telah melakukan sejumlah kegiatan untuk
berbagi informasi Perseroan secara terbuka, yang meliputi
penerbitan buletin, laporan tahunan, pertemuan analis/
investor dan paparan publik;

3. Sosialisasiinformasiterkait kebijakan Sampoerna Agro untuk
semua pegawai, termasuk mengenai kebijakan dan program
manajemen;

4. Memfasilitasi serta mendokumentasikan rapat dan risalah
rapat Dewan Komisaris, Direksi dan/atau Komite-komite di
bawah Dewan Komisaris;

5. Mengoordinasi penyelenggaraan RUPS dan RUPSLB;
Menyampaikan pelaporan wajib secara berkala sebagai
perusahaan publik kepada pihak yang berwenang, seperti
Laporan Keuangan Tahunan dan Triwulanan, Laporan
Tahunan, laporan dan/atau keterbukaan informasi terkait
lainnya; dan

7. Mendukung pelaksanaan aksi korporasi Perusahaan yaitu
Penawaran Umum Obligasi dan Sukuk ljarah.

Di sepanjang tahun 2021, Sekretaris Perusahaan menjalankan
prinsip keterbukaan Informasi dengan menyampaikan berbagai
informasi Perseroan, seperti laporan wajib berkala, pelaksanaan
RUPS, pelaksanaan Penawaran Umum Obligasi dan Sukuk ljarah,
pelaksanaan Paparan Publik, serta bulletin Perseroan ke OJK dan
BElsecaralangsung dan/atau melalui sistem pelaporan elektronik
dan juga melalui situs web Perseroan.

Pengembangan Kompetensi Sekretaris
Perusahaan

Untuk mendukung pelaksanaan tugasnya, Sekretaris Perusahaan
terus mengembangkan kompetensinya. Program pengembangan
kompetensi yang diikuti Sekretaris Perusahaan di tahun 2021
adalah in-house training dengan topik Environment, Social and
Governance (ESG), mengundang narasumber Prof. Dr. Sidharta
Utama, CA, CFA from IICD.

Akses & Keterbukaan Informasi

Perseroan telah memfasilitasi para pemangku kepentingan yang
ingin mengakses informasi, antara lain mengenai kondisi finansial
dan bisnis korporat Sampoerna Agro.
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Corporate Secretary’s Activities

The Corporate Secretary of the Company in 2021 performed the

following:

1. Provided regulatory updates and explanation, especially in
GCG related matters, to the BOC and BOD;

2. Together with Investor Relations Division, the Corporate
Secretary conducted a number of activities that were
intended to disclose company information, such as
publication of newsletter, annual report, analyst/investor
gatherings and public expose;

3. Disseminated information about Sampoerna Agro to
all employees, including on management’s policies and
programs;

4. Facilitated and documented minutes of meetings by the BOC,
BOD, and/or the Committees under the BOC;

5. Coordinated the GMS and EGMS implementation;

6. Submitted mandatory reports as a public company to the
relevant authorities, such as Financial Statements and
Quarterly Reports, Annual Reports, and/or other relevant
disclosures; and

7. Supported the implementation of corporate actions, namely
Public Offering of Bonds and Sukuk ljarah.

In 2021, the Corporate Secretary performed the principle of
information disclosure by submitting various information of the
Company, such as regular mandatory reports, information on
GMS implementation, implementation of Public Offering of Bonds
and Sukuk ljarah, Public Expose implementation, as well as the
Company’s newsletters to the OJK and IDX directly and via the
electronic reporting system and the Company’s website.

Corporate Secretary Competence
Enhancement

To support the execution of its duties, Corporate Secretary
continuously enhances their competence. In 2021, the Corporate
Secretary participated in an in-house training, i.e., Environment,
Social and Governance (ESG), featuring Prof. Dr. Sidharta Utama,
CA, CFA from IICD.

Information Access & Disclosure

The Company facilitates its stakeholders with easy access to
obtain information including financial and corporate information
of Sampoerna Agro.



Untuk memperoleh informasi terinci mengenai kinerja keuangan
Perseroan, seperti laporan keuangan konsolidasian triwulanan,
laporan tahunan, dan informasi Perseroan terkait lainnya seperti
publikasi (buletin Perseroan), produk, keterbukaan informasi
dan aksi korporasi dapat diakses melalui situs resmi Perseroan
di www.sampoernaagro.com, yang disajikan dalam bahasa
Indonesia dan bahasa Inggris.

Investor yang ingin mendapatkan informasi perusahaan lainnya
dapat secara langsung menghubungi Sekretaris Perusahaan atau
Hubungan Investor di:

Sampoerna Strategic Square
North Tower 28" Floor

JI. Jend. Sudirman Kav. 45

Jakarta 12930

Hubungan Investor

Di luar kegiatan resmi, Perseroan melalui Divisi Hubungan Investor
menerima dan melayani segala bentuk komunikasi terkait
keterbukaan informasi Perseroan dengan media secara berkala.
Hubungan investor berperan sebagai juru bicara Perseroan
serta personel yang menjembatani dan mempererat hubungan
Perseroan dengan seluruh pemangku kepentingan sepertiinvestor,
komunitas pasar modal, publik, media, serta komunitas lainnya.

Sepanjang tahun 2021, Divisi Hubungan Investor menyelenggarakan
tiga kali temu analis dan satu kali paparan publik. Selain itu,
Divisi Hubungan Investor juga melakukan beberapa konferensi
investor dan pertemuan dengan analis dari perusahaan sekuritas
berdasarkan permintaan.

Seluruh kegiatan Divisi Hubungan Investor di tahun 2021 dilakukan
secara virtual.

Profil Hubungan Investor

Stefanus Darmagiri

Warga Negara Indonesia. Usia 45 tahun, lahir pada 16 Agustus
1976. Berdomisili di Indonesia. Meraih gelar Master of Business
Administration pada 2006 dari Nanyang Technological University,
Singapura. Menjabat sebagai Kepala Hubungan Investor sejak
2022. Jabatan sebelumnya di antaranya Equity Research Analyst
di PT BRI-Danareksa Sekuritas (2014-2021) dan di PT UOB Kay
Hian Securities (2006-2014).

Siaran Pers/Buletin Perseroan

Pada tahun 2021, Perseroan telah menerbitkan empat edisi
dari Buletin Perseroan, beserta sejumlah siaran pers, dan
mengirimkannya ke berbagai pihak untuk mempromosikan dan
mengomunikasikan produk dan aktivitas Perseroan. Isi dari
buletin tersebut dapat diakses pada situs web Perseroan.
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To obtain detailed information regarding the Company’s financial
performance, such as the quarterly consolidated financial
statements, annual reports, and other corporate information
that include publications (the Company’s newsletters), products,
information disclosures and corporate actions, the Company has
provided them on its official website, www.sampoernaagro.com,
available in both Indonesian and English.

Investors that wish to obtain other information of the Company
may directly contact the Corporate Secretary or Investor
Relations at the following address:

Phone 1 +62 21577171
Fax :+62 215771712

Email : corporate.secretary@sampoernaagro.com
investor.relations@sampoernaagro.com

Investor Relations

In addition to official company activities, the Company through
Investor Relations Division regularly manages company
information disclosures with the media. Investor Relations acts
as spoke person of the Company as well as person in charge
to manage and enhance the Company's relationship with all
stakeholders, i.e. investors, investment community, public, media
and other communities.

In 2021, the Investor Relations Division conducted three analyst
briefings and one public expose. In addition, the Investor
Relations Division also conducted several investor conferences
and meetings with analysts from various securities companies
upon their request.

All Investor Relations Division activities in 2021 were conducted
online.

Investor Relations Profile

Stefanus Darmagiri

Indonesian citizen. 45 years old, born on 16 August 1976. Domiciled
in Indonesia. Obtained his Master of Business Administration
in 2006 from the Nanyang Technological University, Singapore.
Served as the Head of Investor Relations since 2022. His prior
job assignments include as Equity Research Analyst at PT BRI-
Danareksa Sekuritas (2014-2021) and PT UOB Kay Hian Securities
(2006-2014).

Press Releases/Company Newsletters

In 2021, the Company issued four editions of its internal
newsletter, as well as several press releases, and delivered them
to various parties as a medium to promote and communicate
company products and activities. Company Newsletters can be
accessed on the Company’s website.
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Situs Web Perseroan

Sesuai Peraturan 0JK No. 8/POJK.04/2015 tentang Situs Web
Emiten atau Perusahaan Publik, Perseroan telah melengkapi situs
webnya dengan informasi penting seperti Informasi mengenai
pemegang saham, struktur grup Perseroan analisis kinerja
keuangan, laporan keuangan selama sepuluh tahun terakhir,
keterbukaan informasi terkait aksi korporasi Perseroan, serta
profil Dewan Komisaris dan Direksi. Informasi yang disajikan
dalam situs web ini senantiasa diperbarui secara berkala.

Media Engagement Program di 2021

Perseroan secara aktif melakukan komunikasi dengan pihak
media baik cetak maupun elektronik. Beberapa kegiatan media
yang dilakukan oleh Perseroan merupakan bentuk komitmen atas
keterbukaan informasi terkait Perseroan kepada publik.

Pada tahun 2021, kegiatan media engagement berupa gathering
dengan rekan-rekan jurnalis dalam berbagai kegiatan seperti
undangan acara networking/seminar tetap diselenggarakan
secara virtual, seiring berlangsungnya pandemi Covid-19.

Unit Audit Internal

Unit Audit Internal berfungsi melakukan penilaian untuk
memberikan kepastian yang objektif sekaligus konsultasi untuk
meningkatkan kemampuan operasional dan menciptakan nilai
tambah bagi Perseroan. Penilaian dilakukan melalui evaluasi
sistematis untuk meningkatkan efektivitas manajemen risiko,
sistem pengendalian, dan proses tata kelola perusahaan.

Audit Internal merupakan unit kerja independen yang dipimpin
seorang Kepala Audit Internal yang bertanggung jawab langsung
kepada Direktur Utama dan memiliki jalur komunikasi langsung
dengan Komite Audit dan Dewan Komisaris.

Unit Audit Internal memiliki akses tidak terbatas terhadap seluruh
aktivitas di Perseroan dan merupakan mitra manajemen dalam
mewujudkan implementasi GCG di lingkungan Perseroan.

Piagam Audit Internal

Dalam melaksanakan tugasnya, Audit Internal telah dilengkapi
Pedoman Kerja yang disebut dengan Piagam Audit Internal,
yang ditetapkan berdasarkan Surat Keputusan Direksi tanggal 17
November 2009. Piagam Audit Internal diperbarui pada tanggal
1 Februari 2018 sesuai Surat Keputusan Direksi No. 072/SA/1/18/
RO/CD dan Surat Keputusan Dewan Komisaris No. 074/SA/1/18/
RO/CD. Piagam Audit Internal mengatur, antara lain, visi dan misi,
ruang lingkup, tugas dan tanggung jawab, wewenang, kedudukan
dan struktur organisasi, tindak lanjut hasil audit, persyaratan,
kode etik, larangan, dan mekanisme hubungan dari auditor
internal. Isi dari Piagam Audit Internal dimuat secara terinci pada
situs web Perseroan.
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Corporate Website

Pursuant to OJK Regulation No. 8/POJK.04/2015 on Website
of Issuers or Public Companies, the Company has updated and
enriched its corporate website with various material information,
such as regarding its shareholders, group structure, financial
performance analysis, financial statements for the past ten years,
information disclosures regarding the Company's corporate
actions, and the profiles of the members of the BOC and BOD.
Information shown on the website is updated regularly.

Media Engagement Programs in 2021

The Company actively maintains communication with printed and
electronic media. The various media activities of the Company
demonstrate its commitment to information disclosure to the
public.

In 2021, regular media engagement activities, such as gatherings
with journalists in various activities, such as invitations to
networking/seminar events, were conducted virtually, as the
Covid-19 pandemic situation continued.

Internal Audit Unit

Thelnternal AuditUnit'sfunctionistoperformappraisalstoprovide
objective assurance as well as consultation to improve company
operational ability and create added value for the Company. The
appraisal process is undertaken through a systematic evaluation
toimprove the effectiveness of risk management, control system,
and corporate governance process.

The Internal Audit Unit is generally an independent work unit
led by the Internal Audit Head, who is directly responsible to the
President Director and has a direct line of communication with
the Audit Committee and the BOC.

The Internal Audit Unit has an unrestricted access to all activities
in the Company and serves as a partner of the management in
implementing GCG within the Company’s work environment.

Internal Audit Charter

In conducting its duties, the Internal Audit has a work guideline
stipulated in the Internal Audit Charter, which was enacted by the
BOD Decree dated 17 November 2009. The Internal Audit Charter
was updated on 1February 2018 pursuant to the Decree of the BOD
No. 072/SA/1/18/R0O/CD and Decree of the BOC No. 074/SA/1/18/
RO/CD. The Internal Audit Charter stipulates, among others, the
vision and mission, scope, duties and responsibilities, position
and structure, requirements, code of ethics, and mechanisms of
relationships of the internal auditors. The contents of the Internal
Audit Charter are presented on the Company’s website.



Struktur Organisasi Unit Audit Internal
Berdasarkan kedudukan dan struktur organisasinya, Unit Audit
Internal dipimpin oleh seorang Kepala Departemen Audit Internal
yang bertanggung jawab langsung kepada Direktur Utama. Kepala
Audit Internal secara langsung diangkat dan diberhentikan oleh
Direktur Utama atas persetujuan Dewan Komisaris dan dilaporkan
kepada OJK.
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Internal Audit Organization Structure
Basedonitspositionand organization structure, the Internal Audit
Unit is led by the Internal Audit Head that is directly responsible
to the President Director. The Internal Audit Head is directly
appointed and dismissed by the President Director upon the
approval of the BOC, and its appointment shall be subsequently
reported to the OJK.

KETUA AUDIT INTERNAL

Head of Internal Audit

Auditor Utama
Operasional dan Administrasi
Operational and Administration
Team Leader

Perkebunan
Plantation

Manajemen
Administration

Profil Pjs. Kepala Audit Internal

Ronald Romatua Marpaung

Warga Negara Indonesia, 42 tahun, lahir pada 20 September
1979. Meraih gelar Sarjana Teknologi Pertanian dari IPB
University, Bogor, pada tahun 2002, dan Magister Manajemen
dari Universitas Mercu Buana, Jakarta, pada tahun 2016. Beliau
diangkat sebagai Pejabat Sementara Kepala Audit Internal pada
April 2022. Sebelumnya pernah menjabat sebagai Staf Internal
Audit di Rajawali Plantation (2008-2009), lalu bergabung dengan
Perseroan di tahun 2009 sebagai Supervisor Internal Audit. Sejak
tahun 2011 menjabat Manajer Internal Audit. Beliau telah memiliki
sertifikasi Qualified Internal Auditor (QIA) dari Dewan Sertifikasi
Qualified Internal Auditor (DSOQIA).

Staf Unit Audit Internal

Sampai dengan akhir 2021, jumlah karyawan di Audit Internal
berjumlah 16 (enam belas) orang yang umumnya berlatar belakang
pendidikan yang memadai dan memiliki kecakapan dalam
menjalankan tugas sebagai auditor.

Anggota Unit Audit Internal ditempatkan di kantor dan lokasi
usaha Perseroan di Jakarta, Sumatera dan Kalimantan untuk
proses kerja yang efektif di semua lokasi tersebut.

Staf Audit Internal Perseroan memiliki sertifikasi audit Qualified
Internal Auditor (QIA) dari Dewan Sertifikasi Qualified Internal
Auditor (DSQIA).

Auditor Utama
Agronomi dan Operasional
Agronomy and Operational

Team Leader

Teknik Mesin
Engineering

Auditor Utama
Akuntansi dan Ketaatan
Accounting and Compliance
Team Leader

Administrasi
Administration

Akuntansi
Accounting

Acting Head of Internal Audit Profile

Ronald Romatua Marpaung

Indonesian citizen. 42 years old, born on 20 September 1979.
Obtained his Bachelor of Agricultural Engineering degree from
IPB University, Bogor, in 2002, and Master of Management from
Mercu Buana University, Jakarta, in 2016. He was appointed as
Acting Head of Internal Audit in April 2022. Previously, he had
served as Internal Audit Staff at Rajawali Plantation (2008-2009),
and subsequently joined the Company in 2009 as Internal Audit
Supervisor. Since 2011 he has been serving as Internal Audit
Manager. He holds the Qualified Internal Auditor (QIA) certification
from the Qualified Internal Auditor Certifying Board (DSQIA).

Internal Audit Unit’s Staff

At the end of 2021, a total of 16 (sixteen) personnel were
employed in the Internal Audit Unit. In general, they have suitable
educational background and are highly competent in auditing.

Internal Audit Unit members are stationed in offices as well
as operational areas in Jakarta, Sumatera, and Kalimantan to
facilitate effective work processes at all sites.

The Company’s Internal Audit staff have the audit certifications
Qualified Internal Auditor (QIA) from the Qualified Internal Auditor
Certification Board (DSQIA).
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Tugas & Tanggung Jawab Audit Internal

Tugas dan tanggung jawab Unit Audit Internal sebagaimana

dicantumkan dalam Piagam Audit Internal adalah memastikan

efektivitas pengendalian internal Perseroan. Unit Audit Internal
dengan demikian bertugas:

1. Menyusun dan melaksanakan Rencana Kerja Internal Audit
Tahunan;

2. Menetapkan frekuensi audit, subyek pemeriksaan, dan
lingkup pemeriksaan audit untuk mencapai tujuan audit;

3. Mengujidan mengevaluasi pelaksanaan pengendalianinternal dan
sistem manajemen risiko sesuai dengan kebijakan Perseroan;

4. Melakukan pemeriksaan dan penilaian atas efisiensi dan
efektivitas di bidang operasional, keuangan, akuntansi,
sumber daya manusia dan kegiatan lainnya;

5. Memberikan saran perbaikan dan informasi objektif lainnya
tentang kegiatan yang diperiksa di seluruh tingkatan
manajemen yang diperlukan;

6. Menyusun program untuk mengevaluasi mutu kegiatan audit
internal yang dilakukannya;

7. Melakukan
(menggunakan sistem pelaporan pelanggaran);

pemeriksaan khusus apabila diperlukan

8. Membuat laporan hasil audit dan menyampaikan laporan
kepada Direksi dan Dewan Komisaris;

9. Memantau, menganalisis dan melaporkan pelaksanaan tindak
lanjut perbaikan yang telah disarankan; dan

10. Berkoordinasi dengan Manajemen, Komite Audit, dan Auditor

Eksternal.

Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, Unit Audit
Internal memiliki wewenang untuk mengakses seluruh informasi
tentang Perseroan yang relevan dengan tugas dan fungsinya,
termasuk informasi pihak ketiga yang mempunyai hubungan
bisnis dengan Perseroan. Sepanjang tugasnya, Unit Audit Internal
melakukan komunikasi secara langsung dengan Direksi, Dewan
Komisaris dan/atau Komite Audit serta anggota dari Direksi,
Dewan Komisaris, dan/atau Komite Audit.

Metode Audit

Sampoerna Agro telah menerapkan metode audit berbasis risiko.
Metode audit yang diterapkan mencakup pengujian sistem kontrol
internal, penilaian efisiensi dan efektivitas kegiatan operasional,
serta memastikan kepatuhan Perseroan terhadap peraturan yang
berlaku.

Kegiatan Unit Audit Internal

Pada tahun 2021, aktivitas yang dilakukan Unit Audit Internal

antara lain:

« Melakukan pemeriksaan di unit-unit perkebunan sawit, karet,
dan sagu, serta di unit departemen pendukung;

« Memantau pelaksanaan rekomendasi audit yang telah
disepakati termasuk tindak lanjut atas temuan audit;

«  Refreshment WBS dan Kode Etik Perusahaan kepada auditee;

« Melaporkan berbagai kegiatan audit kepada Direksi dan
Komite Audit.
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Internal Audit Unit Duties & Responsibilities

Duties and responsibilities of the Internal Audit Unit are stipulated
in the Internal Audit Charter, namely to ensure efficacy of internal
control within the Company. Hence, the Internal Audit Unit is
tasked to:

1. Prepare and implement an Annual Internal Audit Work;

2. Set frequency of audits, inspection subjects, and audit
scopes to achieve audit objective;

3. Review and evaluate implementation of internal control and risk
management systems in compliance with company policies;

4. Perform inspection and assessment of efficiency and
effectivenessin the areas of operations, finance, accounting,
human resources and other activities;

5. Provide advice on improvements and other objective
information relating to activities under review within all
required levels of management;

6. Prepare a program to evaluate the quality of internal audit
activity performed;

7. Perform special audit whenever needed (via whistleblowing
system);

8. Prepare reports containing audit findings and submit the
reports to the BOD and the BOC;

9. Monitor, analyze and make follow-up reports on the
implementation of suggested improvements; and

10. Coordinate with the management, the Audit Committee and
External Auditor.

In performing its duties and responsibilities, the Internal Audit
Unit has the authority to access all relevant information regarding
the Company in relation to its duties and functions, including the
information on a third party that has business relations with the
Company. Throughout its execution of duties, the Internal Audit
Unit communicates directly with the BOD, BOC and/or the Audit
Committee and members of the BOD, the BOC, and/or the Audit
Committee.

Audit Methodology
Sampoerna Agro has been implementing the risk-based internal
audit (RBIA) methodology. The methodology includes review of
internal control system, assessment of efficacy and efficiency of
operational activities, as well as assurance of compliance with
the prevailing regulations.

Internal Audit Unit’s Activities
In 2021, the Internal Audit Department conducted, among others:

« Audit of plantation in oil palm, rubber, and sago units, as well
as in supporting department units;

«  Observation of audit recommendations implementation as
agreed by auditees, including follow up to the audit findings;

«  Refreshment of WBS and the Company Code of Ethics to
auditees;

«  Reporting of various audit activities to the BOD and the Audit
Committee.



Sepanjang tahun 2021, Unit Audit Internal melaksanakan 79 audit.

Temuan audit yang signifikan langsung dilaporkan kepada
Manajemen dan Komite Audit, serta langsung ditindaklanjuti
dengan baik oleh pihak yang diaudit.

Staf pada Unit Audit Internal juga mengikuti sejumlah pelatihan

terkait audit internal, untuk meningkatkan kompetensi mereka.

Program pelatihan yang diikuti di tahun 2021:

- InHouse Training Creative & Innovative

- Webinar Nasional “Implementasi Forensic Accounting dalam
Mendeteksi Fraud”

- Webinar Risk Based Audit

- Workshop Standar Audit Internal - Kode Etik Profesi (SAKEP)

- Sertifikasi Qualified Internal Audit (QIA)

Sebagai bagian dari tugas dan tanggung jawabnya, di tahun
2021 Audit Internal telah menguji dan mengevaluasi sistem
manajemen risiko usaha Perseroan, beserta seluruh risiko yang
telah diidentifikasi oleh Perseroan.

Hasil pengujian dan evaluasi tersebut memastikan sistem
manajemen risiko Perseroan telah berjalan dengan baik dan
memadai untuk melindungi Perseroan dari risiko-risiko yang
mungkin terjadi dari aktivitas operasionalnya ataupun dari situasi
eksternal, dan akan mampu untuk melindungi Perseroan dari
risiko-risiko tersebut pada masa mendatang.

Sistem Pengendalian Internal

Sistem Pengendalian Keuangan & Operasional
Perseroan senantiasa meningkatkan dan memperkuat pengendalian
internalnya dengan mengkaji dan memantau sistem pengendalian
internal yang telah ditetapkan. Sistem pengendalian internal
Perseroan merupakan proses integrasi tindakan dan kegiatan secara
berkesinambungan, baik oleh pimpinan maupun karyawan, untuk
memberikan keyakinan atas tercapainya tujuan melalui kinerja yang
efektif dan efisien, keandalan pelaporan keuangan, pengamanan
aset, serta ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan.

Mengingat pentingnya sistem pengendalian internal dalam
kelangsungan usaha suatu perusahaan, Perseroan mewajibkan
adanya sistem pengendalian Internal yang mencakup pengendalian
keuangan, operasional, dan kepatuhan. Setiap tahun, Direksi
meninjau sistem pengendalian ini secara komprehensif.

Hasil evaluasi efektivitas sistem pengendalian internal untuk tahun
2021 telah berjalan dengan baik dan efektif. Selain itu, Direksi
menyimpulkan bahwa sistem ini memadai dan sesuai dengan
skala kegiatan operasional Perusahaan di masa mendatang.

Over the course of 2021, the Internal Audit Unit conducted 79 audits.

Any significant audit findings have been reported to the
Management and the Audit Committee, and have been followed
up adequately by the auditees.

Internal Audit staff regularly participate in training programs

related to internal audit to enhance their audit competencies. In

2021, the Internal Audit staff participated in 2021:

- InHouse Training Creative & Innovative

- National Webinar “Implementasi Forensic Accounting dalam
Mendeteksi Fraud”

- Webinar Risk Based Audit

- Workshop Internal Audit Standard - Professional Code of
Conduct (SAKEP)

- Qualified Internal Audit (QIA) Certification

As part of its duties and responsibilities, in 2021 the Internal
Audit Unit examined and evaluated the Company’s Enterprise
Risk Management as well as all the risks that the Company had
identified.

Results of the examination and evaluation stated that the
Company’s risk management system has been properly running
and has been adequate to protect the Company against the risks
that might arise from its operational activities as well as from
external situations, and it will remain capable of safeguarding the
Company against such risks in the future.

Internal Control System

Financial & Operational Control System

The Company continues to increase and strengthen its internal
control scope by reviewing and monitoring internal control
system that has been established. The Company’s internal
control system is a process to continuously integrate actions
and activities among management and employees, in order to
provide assurance on the achievement of goals through effective
and efficient performance, financial reporting reliability, asset
protection, and compliance with the laws and regulations.

Given the importance of internal control system in business
continuity of a company, the Company requires an internal
control system that includes financial and operational control, as
well as compliance. These control systems are comprehensively
reviewed by the BOD annually.

The evaluation of the effectiveness of the internal control system
in 2021 have run in a proper and effective manner. Furthermore,
the BOD believes that the system is adequate and in accordance
with the Company’s operational activities scale in the future.
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Kesesuaian dengan COSO Internal Control
Framework

Sistem pengendalian keuangan dan operasional Perseroan
sejalan dengan sistem pengendalian internal menurut Committee
of Sponsoring Organizations of the Treadway Commission (COSO).

Sistem pengendalian tersebut mencakup berbagai kebijakan,
prosedur, kegiatan pemantauan dan komunikasi, serta standar
perilaku dan berbagai inisiatif, dengan tujuan:

e Mengamankan aset (security objectives);

* Mengupayakan efisiensi dan efektivitas operasi Perseroan
(operational objectives);

* Mengembangkan keandalan dan kelengkapan informasi
akuntansi/finansial dan manajemen (information objectives);
serta

* Menjamin kepatuhan terhadap kebijakan dan prosedur serta
peraturan perundangan yang berlaku (compliance objectives).

Kelima unsur pengendalian internal menurut COSO telah digunakan
dalam perancangan Sistem Pengendalian Internal Perseroan.

Evaluasi Sistem Pengendalian Internal

Evaluasi Terhadap Efektivitas Sistem Pengendalian
Keuangan

Evaluasi yang telah dilakukan Perseroan terhadap efektivitas
sistem pengendalian internal menjadi salah satu fondasi
bagi Perseroan untuk terus melaksanakan perbaikan dan
penyempurnaan sistem pengendalian yang dapat meningkatkan
pertumbuhan perusahaan. Evaluasi tersebut salah satunya
dilakukan melalui laporan keuangan Perseroan. Dalam melakukan
evaluasi, perusahaan menggunakan kriteria yang telah ditetapkan
olehInternal Control-Integrated Frameworkyang telah dikeluarkan
oleh COSO. Berdasarkan penilaian ini, Dewan Komisaris dan
Direksi menyimpulkan bahwa hingga 31 Desember 2021, sistem
pengendalian internal Perseroan atas laporan keuangan telah
berjalan dengan efektif.

Evaluasi Terhadap Efektivitas Sistem Pengendalian
Operasional

Selain itu, evaluasi juga dilakukan melalui Komite Audit dan
Audit Internal. Komite Audit merupakan bagian dari Sistem
Pengendalian Internal Perseroan yang dibentuk untuk
memastikan bahwa sistem akuntansi dan pengendalian internal
yang efektif disusun dan dipertahankan agar dapat menangani
risiko keuangan. Sedangkan Audit Internal melakukan upaya
peningkatan pengendalian internal (internal control) dalam

berbagai kegiatan operasional Perseroan.

Pada 2021, evaluasi terhadap sistem pengendalian operasional
Perseroan telah dilakukan, dengan hasil bahwa sistem
pengendalian telah berjalan dengan efektif dan memadai. Hasil
evaluasi atas pelaksanaan sistem pengendalian internal menjadi
salah satu dasar evaluasi manajemen terhadap efektivitas
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Conformity with COSO Internal Control
Framework

Financial and operational control system within the Company is
in line with internal control system developed by Committee of
Sponsoring Organizations of the Treadway Commission (COSO).

The control system includes various policies, procedures,
monitoring and communication activities, and code of conduct
as well as various initiatives that are aimed at:

. Protecting assets (security objectives);

« Achieving efficiency and effectiveness of company
operations (operational objectives);

« Developing reliability and completeness of accounting/
financial information and management (information
objectives); and

«  Ensuring compliance with policy and procedures, as well as

the applicable laws and regulations (compliance objectives).

The five internal control elements according to COSO have been
adheredtointhe design of the Company’s Internal Control System.

Internal Control System Evaluation

Evaluation on the Financial Control System
Effectiveness

Evaluation conducted by the Company on the effectiveness
of internal control system serves as one of the foundations of
the Company to continuously make improvement in its control
system, which can further facilitate business growth. The
evaluation is taken through, among others, financial statements.
In carrying out evaluation process, the company employs criteria
that have been set by the Internal Control - Integrated Framework
issued by COSO. Based on this assessment, the BOC and BOD
concludes that up to 31 December 2021, the Company’s internal
control system on the financial statements is running effectively.

Evaluation on the Operational Control System
Effectiveness

In addition, evaluation is conducted through the Audit Committee
and Internal Audit. The Audit Committee is part of the Company’s
Internal Control System which is established to ensure that
effective accounting system and internal control is prepared
and maintained to manage financial risk. Meanwhile, the Internal
Audit strives to improve internal control of company operational
activities.

In 2021, an evaluation on the Company’'s operational control
system was performed, with a conclusion that internal control
system was running effectively and adequately. Result of the
evaluation on the implementation of internal control system
became a basis for management evaluation on the effectiveness



sistem pengendalian internal untuk menentukan perbaikan dan
penyempurnaan sistem ataupun kebijakan yang memungkinkan
manajemen dapat secara lebih efektif menjalankan kegiatan
operasional Perseroan.

Pengendalian internal di lingkungan Perseroan senantiasa
dievaluasi agar mampu mengikuti perkembangan bisnis
Perseroan.

Manajemen Risiko

Gambaran Umum Sistem Manajemen Risiko
Perseroan memahami bahwa sejalan dengan pengelolaan usaha,
kinerja operasional dan keuangan rentan terhadap berbagai
risiko. Oleh karena itu, praktik manajemen risiko yang didasarkan
pada prinsip kehati-hatian menjadi keharusan bagi Perseroan
untuk memastikan pengelolaan usaha secara berkelanjutan.

Perseroan telah mengidentifikasi risiko-risiko yang ada serta
langkah-langkah yang perlu diambil untuk mengurangi dampak
yangditimbulkan olehrisiko tersebut. Risiko yang mungkin memiliki
dampak yang signifikan terhadap aset, keuangan, dan posisi laba
pada 2021dibagi menjadi empat kategori, yaitu risiko operasional,
industri, keuangan, dan pemenuhan kepatuhan hukum.

Prinsip Implementasi Sistem Manajemen
Risiko

Perseroan berkomitmen untuk melaksanakan prinsip-prinsip
Manajemen Risiko yang berpedoman pada ISO 31000 sebagai berikut:
1. Menciptakan dan melindungi nilai tambah;

2. Terintegrasi dengan seluruh proses yang ada dalam organisasi;
3. Dilaksanakan melalui pendekatan yang terstruktur dan
komprehensif;

Didasarkan pada informasi terbaik yang tersedia;
Disesuaikan untuk penggunanya;

Memperhitungkan faktor manusia dan budaya;

Bersifat transparan dan inklusif;
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Bersifat dinamis, berulang dan responsif terhadap perubahan;
dan
9. Memfasilitasi perbaikan berkelanjutan dari organisasi.

Strategi Manajemen Risiko [102-11]

Strategi yang ditempuh Perseroan untuk mengimplementasikan

Manajemen Risiko:

1. Membangun komitmen Direksi dan Pimpinan Divisi atau
Unit Kerja untuk memberikan dukungan penuh terhadap
penerapan Kebijakan ini;

2. Menyusun dan menetapkan struktur tata kelola risiko yang
sesuai di Perseroan serta menetapkan struktur akuntabilitas
hingga level yang terendah;

3. Penyusunan infrastruktur organisasi sebagai unit untuk
mendorong penerapan manajemen risiko ke seluruh
organisasi, termasuk di dalamnya akuntabilitas penerapan
tersebut pada setiap tingkatan dalam organisasi;
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of internal control to determine improvement of system or policies
that could enable management to run operational activities more
effectively.

Internal control system in the Company's environment is
continuously evaluated to keep up with the Company’s business
development.

Risk Management

Risk Management System Overview

The Company believes that in the course of doing business,
operational and financial performance aspects are vulnerable
to various risks. Therefore, it is imperative that the Company
conduct risk management practices based on the principle of
prudence to ensure sustainable business management.

The Company has identified the risks it faces and the steps
that need to be taken to mitigate the impacts from these risks.
Risks that may have a significant impact on assets, finances and
profitability in 2021 were divided into four categories, namely
operational, industrial, financial, and legal compliance.

Principles of Risk Management System
Implementation

The Companyis committed toimplementing the risk management
principles based on ISO 31000, as follows:

1. Creation and protection of added value;

2. Integration with prevailing processes in the organization;

3. Implemented in a structured and comprehensive manner;

Based on the best available information;
Tailored for its users;

Taking into account social and cultural factors;
Transparent and inclusive;

© N o o s

Dynamic, repetitive, and responsive to change; and
9. Facilitating continuous improvement of the organization.

Risk Management Strategy [102-11]

Strategy taken by the Company to implement Risk Management

comprises the following:

1. Building commitment from the Board of Directors and
Head of Division or Work Unit to provide full support for the
implementation of this Policy;

2. Formulating and determining the appropriate structure of
risk management in the Company and establishing structure
of accountability down to grassroots level;

3. Formulating the organizational infrastructure as a unit to
promote risk management throughout the organization,
including accountability for the implementation at every level
of the organization;
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Memastikan keselarasan program manajemen risiko dengan
strategi perusahaan, sekaligus menentukan ukuran kinerja
pencapaian sasaran manajemen risiko;

Menerapkan seluruh kebijakan secara konsisten dan
berkelanjutan sehingga menjadi bagian yang tak terpisahkan
dari proses manajemen Perseroan;
Melakukanpengembangankompetensidanprosespembelajaran
manajemen risiko Perseroan secara berkesinambungan;
Melakukan pengembangan struktur organisasi Perseroan
yang dapat mendukung penerapan manajemen risiko; dan
Membangunbudaya pedulirisiko diseluruh proses manajemen
Perseroan melalui antara lain komunikasi kebijakan dan
implementasi manajemen risiko secara berkesinambungan.

Ensuring the alignment of risk management programs with
company strategy, as well as determining performance
indicators in achieving risk management goals;
Implementing all policies consistently and continuously
so that they become an integral part of the Company’'s
management process;

Developing competencies and learning processes for the
Company'’s risk management on an ongoing basis;
Developing the organizational structure that facilitate
implementation of risk management; and
Buildingaculture of risk awareness throughout the Company’s
management processes, including dissemination of policies
and continuous implementation of risk management.

Jenis Risiko & Pengelolaannya

Perseroan telah mengidentifikasi risiko-risiko yang ada serta
langkah-langkah yang perlu diambil untuk mengurangi dampak
dari risiko tersebut. Risiko yang mungkin memiliki dampak yang
signifikan terhadap aset dan keuangan Perseroan dikategorikan

sebagai berikut:

Jenis Risiko & Pengelolaannya
Types of Risk & Mitigation Measures

Jenis Risiko

Risk Type

Types of Risk & Their Mitigation

The Company has identified relevant risks and the associated
measures to mitigate to reduce their impacts. Risks that could
have a significant impact on the Company’s assets and finances
are categorized as follows:

Pengelolaan Risiko
Risk Mitigation

RISIKO OPERASIONAL
OPERATIONAL RISK

Risiko operasional yang dimaksud meliputi faktor-
faktor yang berdampak pada gejolak produksi secara
signifikan, antara lain produktivitas dan jumlah
pekerja pemanen yang kompeten, tingkat kehadiran
tenaga kerja panen, hingga perubahan teknologi.

Operational risk that could pose adverse negative
effects in output fluctuations, such as productivity
and number of competent harvesters, rate
of absence of harvesters and technological
transformation.
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Untuk mengurangi dampak negatif dari produktivitas dan jumlah pekerja pemanen yang kompeten,
Perseroan melakukan mekanisasi panen dan memenuhi kebutuhan perumahan untuk pemanen.

Seiring perkembangan usaha, aspek informasi komunikasi teknologi (ICT) yang memadai berperan
penting dalam mengoptimalisasi operasi bisnis secara keseluruhan. Perseroan senantiasa melakukan
pengembangan sistem dan melakukan perbaikan secara terus-menerus atas sistem yang
dijalankan sehingga sesuai dengan business process yang sudah dibakukan. ICT juga menjadi dasar
yang kuat dalam membantu memitigasi dampak pandemi Covid-19, khususnya melalui penyediaan
infrastruktur dan layanan yang memadai terkait pelaksanaan skema kerja work from home (WFH).

Untuk mengatasi dampak-dampak pandemi secara keseluruhan terhadap kegiatan operasionalnya,
Perseroan berfokus pada pelaksanaan Business Continuity Plan yang komprehensif, agar selalu siap
menerapkan rencana kontinjensi yang sesuai dengan perkembangan terkini di lapangan terkait
penyebaran virus. Manajemen Perseroan juga telah melakukan penyesuaian prioritas, dengan
penekanan pada keberlangsungan kegiatan operasional yang memiliki dampak langsung terhadap
produktivitas, dengan gangguan seminimal mungkin. Perseroan telah menerapkan protokol
kesehatan secara ketat di seluruh lokasi kantor, kebun, dan pabriknya untuk melindungi semua
pemangku kepentingan di lokasi-lokasi tersebut.

To reduce the negative impact of productivity and number of competent harvesters, the Company
implements harvesting mechanization and fulfil housing requirement for harvesters.

Along with business development, adequate information communication technology (ICT) plays
an important role in optimizing overall business operations. The Company continuously develops
systems and make continuous improvements to the running systems so that they are in accordance
with planned business processes. ICT also became a strong foundation for mitigating the impacts of
the Covid-19 pandemic, particularly by providing adequate infrastructure and services related to the
implementation of the work from home (WFH) scheme.

To tackle the overall impacts of the pandemic on its operational activities, the Company has
implemented a comprehensive Business Continuity Plan, to ensure that a set of contingency plans are
in place when needed. The Company’s management has also realigned its priorities, with an emphasis
on ensuring continuity of core operational activities that directly impacts productivity, with minimal
disruption. Implementation of strict health protocols are maintained at all of its offices, plantations
and mills to protect the well-being of all stakeholders in these locations.




Jenis Risiko

Risk Type

Pengelolaan Risiko
Risk Mitigation

RISIKO INDUSTRI
INDUSTRY RISK

Risiko industri meliputi risiko-risiko yang dihadapi
Perseroan dalam upayanya melakukan usaha. Risiko
industri dapat berupa risiko fluktuasi harga komoditas,
pasokan bahan baku dan faktor persaingan harga
bahan baku.

Industrial risks include risks faced by the Company
inits efforts to conduct business(business as usual).
Industry risks can be in the form of fluctuations in
commodity prices, supply of raw materials and price
competitive factors of raw materials.

RISIKO KEUANGAN
FINANCIAL RISK

Perseroan menghadapi berbagai risiko keuangan yang
timbul sebagai akibat pendapatan dan laba di bawah
anggaran dikarenakan produksi tidak tercapai dan
biaya melebihi anggaran.

The Company faces various financial risks arising from
revenue and profit below budget due to production not
being achieved and overbudget expenses.

RISIKO PEMENUHAN KEPATUHAN HUKUM
RISK OF LEGAL COMPLIANCE

Perseroan tunduk kepada berbagai peraturan
perundang-undangan yang mendukung praktik-
praktik usaha yang bertanggung jawab atas
lingkungan hidup dan sosial. Dari waktu ke waktu,
perkebunan Perseroan dapat diharuskan menjalani
inspeksi berkala maupun insidentil yang dilaksanakan
oleh berbagai badan pemerintah (pusat maupun
daerah) untuk menegakkan peraturan perundang-
undangan tersebut. Badan-badan tersebut memiliki
kekuasaan dan kewenangan untuk memantau
kepatuhan Perseroan terhadap peraturan lingkungan
hidup dan mengenakan sanksi, termasuk denda dan
pencabutan izin dan hak kepemilikan atas tanah.

Di samping itu, sifat kegiatan usaha Perseroan
menyebabkan Perseroan terpapar risiko kewajiban
terkait produksi, penyimpanan, pengolahan atau
pembuangan dan/atau penjualan material dan/
atau limbah yang dapat menyebabkan pencemaran
atau cedera fisik apabila material dan/atau limbah
tersebut dilepaskan dilingkungan atau tempat kerja.
Setiap tuntutan lingkungan hidup, baik perdata atau
lainnya, atau kegagalan Perseroan untuk mematuhi
peraturan-peraturan yang berlaku saat ini maupun
di masa mendatang dapat menyebabkan pengenaan
denda atau pembekuan atau penghentian kegiatan
usaha Perseroan.

Pengelolaan risiko ini dilakukan antara lain dengan secara aktif terlibat di pasar komoditas untuk
mendapatkan tren industri terkini serta menganalisis faktor-faktor relevan yang dapat berdampak
pada harga saat ini hingga beberapa bulan ke depan. Forward selling merupakan salah satu
pendekatan lindung nilai yang kerap dilakukan untuk meminimalkan risiko fluktuasi harga.

Risiko atas ketersediaan pasokan bahan baku dapat dikelola dengan memiliki prosedur standar
operasional (SOP) atas pembelian bahan baku serta melakukan benchmarking harga sebagai dasar
pembelian secara teratur.

Dalam mengelola risiko persaingan di industri perkebunan, Perseroan senantiasa meningkatkan daya
saing dengan cara melakukan intensifikasi dan diversifikasi yang didukung penuh dengan fasilitas riset
dan pengembangan yang mutakhir. Sebagai salah satu faktor pendorong keunggulan bersaingnya,
Perseroan memberikan layanan purna-jual yang efektif kepada pelanggan produk benih sawit Sriwijaya.

This risk is managed among others by actively engaging in the commodity market to obtain the latest
industry trends and continuous analysis of relevant factors that could impact current market prices
over the next few months. Forward selling is one of hedging measures often performed to minimize
risk of price fluctuations.

Risks to the availability of raw material supply are managed by having standard operating procedures
(SOP)for purchasing raw materials and benchmarking prices in making the purchases in a timely manner.

In managing the risk of competition in the plantation industry, the Company continuously improves
its competitiveness by means of intensification and diversification which is fully supported by the
latest research & development facilities. As one of the main drivers of its competitive advantage, the
Company provides an effective after-sales service to customers of Sriwijaya oil-palm seed products.

Penanganan risiko ini dilakukan antara lain dengan melakukan identifikasi biaya yang cenderung
melebihianggaran, membuat form permintaan tambahananggaran disertai penjelasan atas pengajuan
biaya dan dilakukan rapat bersama bulanan untuk membahas biaya yang melebihi anggaran.

This risk is mitigated among others by identifying expenses that tend to exceed the budget,
preparing a form for additional budget request supported with explanation for expense request,
and monthly general meetings to discuss overbudget expenses.

Divisi Hukum Perseroan bertanggung jawab terhadap pengelolaan risiko hukum dan menetapkan
Kebijakan Hukum yang dari waktu ke waktu dikaji ulang untuk memenuhi dan menyesuaikan dengan
ketentuan perundangan yang berlaku.

Untuk meminimalkan risiko ini, Perseroan senantiasa berupaya mengurangi risiko hukum melalui
pengendalian internal yang efektif serta memastikan kepatuhan Perseroan terhadap seluruh
peraturan perundang-undangan, dan kebijakan Pemerintah yang berlaku, serta kontrak-kontrak
yang dibuat oleh Perseroan dengan pihak lain.

Whistleblowing system ditegakkan sebagai upaya untuk menghindari kecurangan dan pelanggaran
hukum oleh internal Perseroan.
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Jenis Risiko

Risk Type

Pengelolaan Risiko
Risk Mitigation

The Company complies with various laws and | The Legal Division of the Company is responsible for managing legal risk and establishing Legal
regulations that support business practices that are | Policies which are reviewed from time to time to meet and adjust to the applicable laws and

environmentally and socially responsible. From time | regulations.
to time, the Company’s plantations may be required

to undergo periodic or incidental inspections carried | To minimize this risk, the Company continuously strives to reduce legal risk through effective
out by various government agencies (central and | internal control and ensures the Company’s compliance with all applicable laws and regulations,
regional) to enforce these laws and regulations. | Government policies, and contracts made by the Company with other parties.

These bodies have the power and authority to monitor

the Company's compliance with environmental | The whistleblowing system is enforced as an effort to avoid fraud and lawlessness by the Company

regulations and impose sanctions, including fines | internally.
and revocation of permits and land ownership rights.

In addition, the nature of business activities
exposes the Company to risk of liability relating to
the production, storage, processing or disposal
and/or sale of material and/or waste that can cause
pollution or physical injury if the material and/or
waste released to the environment or workplace.
Every environmental claim, whether civil or
otherwise, or the failure of the Company to comply
with current and future regulations may result in the
imposition of fines or freezing or termination of the
Company’s business activities.

Evaluasi Efektivitas Pelaksanaan Sistem
Manajemen Risiko [102-30]

Saatini, manajemenrisiko Perseroan didasarkan pada pendekatan
top-down, di mana Komite Manajemen Risiko terlebih dahulu
memfasilitasi Direksi dalam mengidentifikasi dan memahami
risiko strategis Perseroan, sebelum Direksi menyebarluaskannya
ke seluruh entitas/unit Perseroan hingga tingkat divisi atau
unit bisnis, agar mereka dapat memahami risiko pada tingkatan
masing-masing.

Di tahun 2021, evaluasi sistem manajemen risiko Perseroan
telah dilakukan dengan hasil yang menunjukkan bahwa sistem
manajemen risiko tersebut telah berjalan dengan baik. Hasil
kajiannya digunakan sebagai rekomendasi untuk ditindaklanjuti
dalam perbaikan sistem manajemenrisiko Perseroan ke depannya.
Direksi juga telah menyimpulkan bahwa sistem manajemen risiko
di Perseroan memadai untuk melindungi Perseroan dari berbagai
risiko yang mungkin terjadi baik dari aktivitas operasionalnya
maupun dari situasi eksternal di tahun-tahun mendatang.

Rencana Manajemen Risiko 2022

Didukung oleh hasil evaluasi efektivitas manajemen risiko, di 2022
Perseroan akan melakukan penajaman terhadap matriks penilaian
risiko usahanya, agar lebih selaras dengan perkembangan bisnis
perkebunan.
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Evaluation of the Effectiveness of Risk
Management System [102-30]

Currently, the Company implements its risk management based
on a top-down approach, where the Risk Management Committee
first facilitates the Board of Directors in identifying and
understanding the Company'’s strategic risks, before the Board
of Directors disseminates it to all entities/units of the Company
up to the level of the division or business unit, so that they can
understand the risks at each level.

In 2021, an evaluation of the Company’s risk management
system has been carried out with results showing that the risk
management system has been well-performing. The results of
the study are used as recommendations for further action in
improving the Company’s risk management system in the future.
Furthermore, the BOD has also concluded that the Company’s
risk management system is adequate to safeguard the Company
against various types of risk that may occur from its operational
activities as well as from external situations in the coming years.

Risk Management Plan for 2022

Supported by the results of its risk management effectiveness
evaluation, in 2022 the Company decided to sharpen its risk
assessment matrix, with the purpose of aligning it with the latest
developments in the plantation business.



Di tahun 2021, Perseroan telah memulai asesmen dengan sistem
manajemen risiko yang baru ini, dan akan melanjutkannya di
tahun 2022. Tujuan dari sistem manajemen risiko yang baru
ini adalah untuk meningkatkan kualitas GCG, mendukung
pencapaian sasaran, melindungi aset, memastikan pertumbuhan
berkelanjutan, sekaligus memitigasi dampak-dampak risiko.

Sistem manajemen risiko mencakup integrasi Manajemen Risiko
Enterprise (ERM) dan Manajemen Risiko Operasional (ORM).
Prinsip penyelenggaraan ERM adalah sama dengan sebelumnya,
yakni top-down.

Dalam penerapan ORM di tahun 2022, Perseroan akan melakukan
sosialisasi yang lebih intensif kepada setiap departemen agar
mendapatkan pemahaman dan pengetahuan yang memadai
dalam menerapkan manajemen risiko tersebut. Evaluasi berkala
manajemen risiko juga tetap akan akan dilakukan oleh setiap
departemen terhadap efektivitas pengendalian yang telah
ditetapkan, juga terhadap tingkat risiko yang sudah diidentifikasi
ataupun risiko yang baru teridentifikasi. Hasil evaluasi tersebut
kemudian dijadikan acuan untuk perbaikan kinerja Manajemen
Risiko ke depannya.

Kode Etik

Sampoerna Agro berkomitmen untuk berbisnis dengan standar
etikatinggidanbekerjadengankehati-hatian,untukmenjadiwarga
perusahaan yang dihormati di Indonesia. Perseroan senantiasa
berpegang teguh pada nilai-nilai Grup Sampoerna Strategic yang
telah teruji, dengan tetap menjaga integritas budaya perusahaan
yang tertuang dalam The Sampoerna Way. Filosofi Tiga Tangan
juga membantu Perseroan membentuk hubungan yang akrab dan
erat dengan semua pemangku kepentingan.

Setiap karyawan harus memahami secara jelas tanggung jawab
untuk berperilaku sesuai dengan kebijakan dan prosedur yang
merefleksikan standar etika Perseroan, yang meliputi kepatuhan
terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Kode Etik merangkum standar yang memungkinkan masing-
masing karyawan untuk dapat menjalankan bisnis Perseroan
secara benar. Dengan konsisten menerapkan standar etika
yang tinggi untuk semua urusan bisnis, Perseroan akan terus
mendukung lingkungan kerja dengan suasana yang kondusif
untuk keberhasilan individu dan Perseroan.

In 2021, the Company has started assessment with this new risk
management system, and is continuing this initiative in 2022. The
objectives of this new risk management system are to improve
GCG quality, support the achievement of targets, protect assets,
ensure sustainable growth, while mitigating the risks’impacts.

This risk management system includes the integration of
Enterprise Risk Management (ERM) and Operational Risk
Management (ORM). While the ERM continues its previous top-
down approach.

In implementing ORM in 2022, the Company will conduct more
intensive dissemination to each department to obtain adequate
understanding and knowledge in implementing risk management.
Periodic evaluation of risk management will also be carried out
by each department on the effectiveness of the controls that
have been determined, as well as on the level of risk that has
been identified or the risk that has just been identified. The
results of the evaluation are then used as a reference for future
improvement of Risk Management performance.

Code of Ethics

Sampoerna Agro is determined to conduct its business with high
ethical standards, to work cautiously and prudently asarespectable
corporate citizenship in Indonesia. It also upholds time-tested
values of the Sampoerna Strategic Group, by maintaining its
corporate culture's integrity as stated in The Sampoerna Way. Our
Three Hands Philosophy has also helped the Company to establish
a strong and close rapport with all stakeholders.

Itis highly important that each employee understands clearly the
responsibility to behave in accordance with the prevailing policies
and procedures that reflect the Company’s ethical standards,
which include compliance with the rules and regulations.

The Code of Ethics summarizes standards that allows each
employee to carry out the Company’s business appropriately. By
consistently implementing high standard of ethics in all business
activities, the Company will continue to foster a healthy and
conducive working environment to ensure success for each
individual and the Company.
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Isi Kode Etik [102-16]

Kode Etik menjabarkan komitmen Perseroan kepada berbagai
pihak yang berkepentingan yang merupakan perwujudan dari
etika bisnis dan etika kerja bagi Insan Perseroan. Sebagai
etika perilaku, diharapkan tercipta perilaku yang ideal yang
dikembangkan berdasarkan nilai-nilai luhur yang diyakini jajaran
Perseroan sehingga menjadi budaya kerja. Kode Etik memuat

aturan terkait sembilan hal sebagai berikut:

Code of Ethics Contents [102-16]

The Code of Ethics describes the Company’s commitment to all
stakeholders as a manifestation of its business ethics and work
ethos of all employees of the Company. As a work ethos, it is
expected to foster ideal behaviors to be developed based on high
values that the entire Company adheres to, as corporate culture.
The Code of Ethics regulates the following nine aspects:

Mengatur Tentang Regulates
A Kepatuhan Hukum Compliance with the prevailing laws
B Kebijakan Perseroan mengenai Keselamatan, Kesehatan dan The Company’s policy on the environment and occupational health
Lingkungan and safety
Cc Kebijakan Perseroan mengenai Hubungan Pelanggan dan Pemasok ~ The Company’s policy on relationship with customers and suppliers
D Hubungan Pemerintah Relationship with the Government
E Konflik Kepentingan Conflict of Interest
F Perlindungan dan Penggunaan Aset Protection and use of assets
G Pengungkapan Informasi dan Keuangan Perseroan The Company’s information and financial disclosure
H Hubungan Investor dan Media Relationship with investors and media
1 Perdagangan Orang Dalam Insider trading

Penerapan dan Penegakan Kode Etik

Kode Etik Perseroan berlaku bagi seluruh Insan Sampoerna Agro
mulai dari Dewan Komisaris, Direksi, karyawan dan individu lain yang
terkait dengan bisnis Perseroan. Dalam mendukung upaya Perseroan
guna mematuhi hukum dan menegakkan standar etika Perseroan,
Perseroan telah membentuk “Komite Kepatuhan Perseroan”
(Corporate Compliance Committee atau CCC) untuk mengawasi
upaya kepatuhan dan memastikan bahwa Perseroan memiliki
kebijakan dan sistem yang diperlukan untuk melatih karyawan
dalam tanggung jawab hukum mereka, memantau kepatuhan dan
memperbaiki kekurangan dalam program kepatuhan.

Perseroan menanamkan Kode Etik kepada semua karyawannya
melalui sesi pelatihan, pelaksanaan induksi untuk karyawan baru,
serta pendalaman praktis melalui forum-forum pelatihan yang
melibatkan pihak eksternal.

Penyebarluasan Kode Etik

Kode Etik disebarluaskan kepada seluruh insan Sampoerna Agro,
mulai dari manajemen puncak sampai dengan level operasional,
melalui berbagai media yang dimiliki Perseroan, antara lain
media teknologi informasi ataupun media internal Perseroan
seperti majalah Derap yang dapat diakses oleh semua karyawan
dengan mudah setiap saat. Selain itu, Kode Etik juga diungkapkan
dan/atau disebarkan melalui pembagian buku saku yang harus
dipelajari dan dilaksanakan oleh setiap karyawan.
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Code of Ethics Implementation and
Enforcement

The Company's Code of Ethics is applicable to all personnel
regardless of their levels, from the BOC, BOD, employees and
other individuals engaged by the Company. To support efforts in
complying with the regulations and enforcing its ethical standards,
the Company established the “Corporate Compliance Committee”
(CCC)tosupervise level of compliance and ensure that the Company
possess appropriate systems required to train employees in their
legal responsibility, and supervise their compliance, as well as
address drawbacks in the compliance program.

The Company continues to inculcate its employees with Code of
Ethics via training sessions, induction for new employees, and
practical deepening at training forums involving external parties.

Code of Ethics Dissemination

The Code of Ethics is disseminated to all elements within
Sampoerna Agro, starting from the top management to
operational level via various media at the Company’s disposal,
which include information technology media as well as inhouse
media, such as Derap magazine that can be accessed by all
employee at any given time. In addition, disclosure of Code of
Ethics also takes place via distribution of pocket books that must
be read and implemented by all employees.



Sanksi dan Jumlah Pelanggaran Kode Etik
Perseroan memberikan sanksi yang tegas dan konsisten terhadap
pelanggaran Pedoman Kode Etik. Segala bentuk pelanggaran
yang dapat dilakukan oleh Dewan Komisaris dan Direksi beserta
sanksinya berpedoman pada Anggaran Dasar Perseroan dan
keputusan RUPS. Pelanggaran atas standar etika Perseroan
dapat dikenakan tindakan disipliner sampai dengan pemutusan
hubungan kerja dan tuntutan hukum.

Adapun jenis dan sanksi yang diberikan kepada karyawan apabila
melakukan pelanggaran, telah disosialisasikan dan tercantum
dalam Kode Etik Perseroan yang juga telah dimuat dalam situs
web Perseroan. Selama tahun 2021, Perseroan tidak mencatat
adanya pelanggaran Kode Etik baik itu oleh Dewan Komisaris,
Direksi, Tim Manajemen maupun Karyawan Perseroan.

Kebijakan Antikorupsi

Perseroan berkomitmen untuk mewujudkan iklim usaha yang
sehat, efisien dan transparan serta secara konsisten mematuhi
peraturan perundang-undangan yang berlaku, termasuk mencegah
terjadinya korupsi, kolusi dan nepotisme (KKN) dalam kegiatan
usaha. Komitmen tersebut secara eksplisit maupun implisit telah
dimuat dalam The Sampoerna Way dan Kode Etik Perseroan.

Kebijakan Antikorupsi disosialisasikan secara rutin kepada
seluruh karyawan dan pihak eksternal yang berhubungan bisnis
dengan Perseroan. [205-2]

Kebijakan Perpajakan

Perseroan senantiasa patuh dengan semua peraturan di Republik
Indonesia yang mengatur kegiatan usahanya, termasuk seluruh
peraturan terkait perpajakan.

Kebijakan perpajakan yang berlaku di Perseroan secara umum
diterapkan untuk memenuhi seluruh kewajiban perpajakannya,
termasuk merinci jenis dan menghitung jumlah pajak yang
harus dibayarkan sesuai dengan tarif pajak yang berlaku, serta
membayarnya secara tepat waktu.

Perseroan juga terus mengikuti perubahan peraturan terkini
di bidang perpajakan dan menerapkannya pada perhitungan
pajaknya.

Kebijakan ini juga berlaku pada bea dan cukai yang harus
Perseroan bayar atas setiap produk yang dijual dan kegiatan
usaha lainnya.

Tata Kelola Proses Pengadaan Barang dan
Jasa yang Terpusat

Dalam rangka penerapan GCG, Perseroan telah mengadopsi
sistem proses pengadaan barang dan jasa yang tersentralisasi
dan berlangsung secara transparan. Praktik sentralisasi proses
pengadaan merupakan salah satu bentuk cost control practices
yang telah dilakukan oleh Perseroan sejak 2014.

15

Code of Ethics Violations and Sanctions

The Company strictly and consistently sanctions any violation to
Code of Ethics of the Company. All violations that can potentially
be performed by the BOC and BOD as well as sanctions for such
actions are regulated in the Articles of Association and GMS
resolutions. Violations to the Company’'s Code of Ethics may
result in a disciplinary action that bears the maximum penalty of
job termination and legal proceedings.

The types of sanctions given to employees found to have violated
Code of Ethics have been properly disseminated, and are included
in the Company’s Code of Ethics that is also presented on the
Company’s website. In 2021, the Company did not record any
violation of the Code of Ethics by the members of the BOC, BOD,
management team, or its employees.

Anticorruption Policy

The Company aspires to establish a healthy, efficient, and
transparent business climate, as well as to consistently comply
with prevailing regulations, which include prevention of
corruption, collusion, and nepotism across all business activities.
This commitment is both explicitly and implicitly stated in The
Sampoerna Way and the Company’s Code of Ethics.

The Company’s Anticorruption Policy is disseminated regularly to
all employees and external parties that have business relations
with the Company. [205-2]

Taxation Policy

The Company maintains compliance with all the regulations
prevailing in the Republic of Indonesia that govern its business
activities, including those related to taxation.

The Company has a taxation policy generally aimed at ensuring
that it fulfills all its taxation obligations, including detailing the
types of taxes it needs to pay and calculating the amount of taxes
it owes according to the prevailing tax rate, and that it pays these
taxes on time.

Furthermore, the Company keeps abreast of the latest requlatory
developments in taxation, and applies them accordingly on its tax
calculations.

This policy also applies to the customs and excise (levies) the
Company has to pay for the sale of its products and for other
operational activities.

Centralized Goods and Services
Procurement Governance

As part of the GCG implementation, the Company has adopted
a centralized goods and services procurement system, and it is
now run transparently. The move is one example of cost control
initiatives in which the Company has been engaging since 2014.
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Melalui program proses pengadaan yang tersentralisasi tersebut,
saat ini Perseroan telah memiliki parameter-parameter yang
digunakan sebagai area of improvement dalam proses pengadaan,
khususnya pada segmen “big spending” seperti pupuk, bahan
kimia, dan solar. Selain menerapkan program proses pengadaan
yang telah tersentralisasi, sebagai wujud perbaikan penerapan
praktik tata kelola lainnya adalah Perseroan selalu mengadakan
proses pengadaan secara transparan.

heali

?d'engan menginput Purchase
Requisition (PR) atau Service Requisition
(SR) di sistem oleh unit/kerja departemen

yang membutuhkan

Application for purchase of goods or services
begins with filling out of the Purchase
Regquisition (PR) or Service Requisition (SR) in

barang dilakuk PR/SR kemudian

diotorisasi sesuai Kebijakan
Otorisasi Perseroan
PS/SR is authorized

according to the Company’s
Authorization Policy

Through a centralized procurement process system, currently the
Company has a set of parameters used as areas of improvement
in the procurement process, in particular to “big spending”
segments, such as fertilizers, chemicals, and diesel oil. In
addition to implementing a centralized procurement process
system, the Company also conducts its procurement processes
in a transparent manner aimed at further improving governance.

©

TIM Procurement bertanggung jawab
terhadap proses selanjutnya setelah PR/ SR
lesai diotorisasi p gan penerbitan
Purchase Order (PO) atau
surat Perintah Kerja (SPK)

Procurement Team is responsible for
subsequent processes after PR SR has been
authorized, up to the issuance of Purchase

the system by unit/department requiring said Order (PO) or SPK v
goods/ services
- & % ook
@, o A4 d
/E S u 1]
v Procurement Manager Tim Procurement Diterbitkan PO yang Tim Procurement
memeriksa kategori item melakukan proses berfungsi sebagai Surat melakukan evaluasi

yang diajukan (Tender/non
tender) untuk diperlakukan
sesuai SOP Perseroan

Procurement Manager
checks category of items
that are requisited (tender/
non tender) to be treated
in accordance with the
Company

Request for Quotation
(RFOQ), yaitu proses mencari,
bernegosiasi dan meminta
penawaran harga dari
minimal 3 vendor

Procurement Team
performs Request For
Quotation (RFQ), i.e, a

process involving searching,
negotiating with, and
requesting for proposals
from at least three vendors

Pemesanan Pembelian
barang, sementara untuk
penyediaan jasa/service

diterbitkan SPK

PO or SPKisissued asa
proof of ordering of goods
or services, respectively

terhadap kinerja Vendor
Procurement Team
evaluates the selected
vendor’s performances

Kebijakan Pengungkapan Informasi

Perseroan mematuhi peraturan pasar modal yang berlaku yang
mensyaratkan bahwa setiap perubahan kepemilikan saham di
perusahaan terbuka oleh anggota Dewan Komisaris atau anggota
Direksi Perseroan harus dilaporkan selambat-lambatnya dalam
waktu 3 (tiga) hari sejak perubahan tersebut terjadi.

Ditahun 2021, Perseroan tidak melaporkan hal ini kepada OJK dan
BEI karena tidak ada anggota Dewan Komisaris ataupun Direksi
Perseroan yang memiliki saham Perseroan.

Pengungkapan informasi lainnya yang Perseroan lakukan di tahun
2021 dijabarkan berikut ini.

Laporan Berkala

Perseroan telah melaporkan dan mengungkapkan informasi ke
Publik perihal Daftar Pemegang saham setiap bulannya untuk
periode Januari hingga Desember tahun 2021 dengan tepat waktu
dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
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Policy of Information Disclosure

The Company adheres to the capital market regulations, including
the requirement that any changes to the ownership of shares in
public companies held by members of the BOC or members of the
BOD of the Company shall be reported at the latest 3 (three) days
since such a change occurs.

In 2021, the Company did not report such information to the 0JK
and BEI as there were no members of the Company’s BOC or BOD
that owned shares in the Company.

Several other information disclosures made by the Company in
2021 are detailed below.

Periodic Reports
The Company reported and disclosed information to the Public
regarding the Register of Shareholders every month from the
period January to December 2021in time and in accordance with
applicable regulations.



Perseroan telah melaporkan dan mengungkapkan informasi ke
publik perihal Laporan Keuangan Triwulan 2021, dan Laporan
Keuangan Tahunan tepat waktu dan sesuai ketentuan yang
berlaku.

Dalam pelaksanaan RUPS Perseroan telah melaporkan
dan menginformasikan Pengumuman, Pemanggilan, dan
menyampaikan hasil pelaksanaan RUPS ke publik tepat waktu,
dan telah sesuai ketentuan yang berlaku tanpa mengalami
kendala apapun.

Pada tanggal 15 September 2021, Perseroan telah menyampaikan
laporan hasil atas Public Expose ke publik, melalui situs web
Perseroan dan situs web Bursa Efek Indonesia.

Laporan Insidental

Pada tanggal 8 Juni 2021, Perseroan melakukan Keterbukaan
Informasi sehubungan dengan komitmen dan persetujuan untuk
menambah penyertaan modal yang diberikan oleh PT Sungai
Menang, perusahaan yang 99,99% sahamnya dimiliki oleh
Perseroan, kepada PT Hutan Ketapang Industri, perusahaan yang
78,82 % sahamnya dimiliki oleh PT Sungai Menang.

Pada tanggal 9 Juni 2021, Perseroan melakukan Keterbukaan
Informasi sehubungan dengan transaksi fasilitas pinjaman yang
diberikan oleh Perseroan kepada PT Hutan Ketapang Industri.

Pada tanggal 1 September 2021, Perseroan melakukan Keterbukaan
Informasi sehubungan dengan kegiatan penjaminan PT Sungai
Rangit, yang merupakan entitas anak Perseroan yang 95% sahamnya
dimiliki oleh Perseroan, kepada Perseroan dan beberapa entitas anak
atas Fasilitas Pinjaman Bersama dari PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.

Kebijakan Kompensasi Jangka Panjang

Hingga akhir periode pelaporan, Perseroan tidak memiliki
kebijakan terkait pemberian kompensasi jangka panjang bagi
Direksi dan/atau Dewan Komisaris dan/atau karyawan yang
dikaitkan dengan kinerja Perseroan dalam bentuk apapun.

Sistem Pelaporan Pelanggaran [102-17]

Kebijakan Whistleblowing System (WBS) disusun sebagai bukti
Perseroan menjunjung tinggi akuntabilitas dan transparansi
sekaligus sebagai upaya nyata untuk meningkatkan kualitas tata
kelola perusahaan yang baik untuk mendukung kegiatan usaha
Perseroan. Melalui kebijakan WBS Perseroan bertujuan untuk
menyediakan sarana formal bagi karyawan maupun pihak lain di
luar Perseroan untuk mengungkapkan dan/atau menyampaikan
laporan tentang adanya pelanggaran atau dugaan pelanggaran.

Kebijakan WBS dimaksudkan untuk menyelesaikan masalah-

masalah yang dapat memberikan dampak yang buruk kepada

Perseroan, seperti tindakan-tindakan yang:

1. Dapat mengakibatkan pelaporan keuangan yang tidak benar
atau melanggar prinsip akuntansi yang berlaku umum;

2. Bertentangan dengan hukum dan peraturan yang berlaku;

3. Tidak sesuai dengan peraturan Perseroan, kebijakan Perseroan,

15

The Company has reported and disclosed information to the
public regarding the Quarterly Financial Statements in 2021, and
the Annual Financial Statements in time and in accordance with
applicable regulations.

In the implementation of the GMS, the Company has reported
and informed the Announcement, Invitation, and conveyed the
results of the GMS implementation to the public on time, and has
complied with applicable regulations without experiencing any
problems.

On 15 September 2021, the Company submitted a Public Expose
report to the public via the Company’s website and the Indonesia
Stock Exchange’s website.

Incidental Reports

On8June 2021, the Company submitted an Information Disclosure
in connection with the commitment and approval to increase
the equity participation provided by PT Sungai Menang, whose
99,99% shares are owned by the Company, to PT Hutan Ketapang
Industri, whose 78.82% shares are owned by PT Sungai Menang.

0On9dJune 2021, the Company submitted an Information Disclosure
in connection with the transaction of loan facilities provided by
the Company to PT Hutan Ketapang Industri.

On 1 September 2021, the Company submitted an Information
Disclosure in connection with the guarantee activities of PT
Sungai Rangit, a subsidiary of the Company which is 95% owned
by the Company, to the Company and several subsidiaries of the
Joint Loan Facility from PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.

Long-Term Compensation Policy

Up until the reporting period, the Company did not have any policy
related to the provision of long-term compensation in any form
for members of the BOD and/or the BOC and/or employees that is
related to the Company’s performance.

Whistleblowing System [102-17]

The Whistleblowing System (WBS) policy was formulated as the
Company’'s effort to uphold accountability and transparency,
as well as to improve GCG practices to support the Company’s
business activities. Through the WBS policy, the Company aims
to provide a formal means for employees as well as other parties
outside of the Company to submit reports regarding violations or
allegations of violations that may have occurred.

The WBS policy is intended to resolve issues that create

undesirable and adverse impacts on the Company, such as

actions that:

1. Mayresultinafalse financial reporting or violate the generally
accepted accounting principles;

2. Violate the prevailing regulations;

3. Not aligned with the Company’s regulations, policies, The
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nilai-nilai The Sampoerna Way ataupun Kode Etik yang dianut
oleh Perseroan;

4. Penggunaan aset Perseroan secara tidak sah;

5. Tindakan yang membahayakan keselamatan dan kesehatan
kerja atau membahayakan keamanan karyawan atau aset
Perseroan; dan

6. Tindakan kecurangan lain yang dianggap oleh Perseroan
dapat menimbulkan kerugian finansial ataupun non-finansial.

Pengelolaan Whistleblowing System

Seluruh laporan pengaduan yang diterima, disampaikan kepada
Tim WBS melalui surat elektronik yang ditujukan kepada:
pengaduan@sampoernaagro.com, atau secara tertulis melalui
surat (dalam amplop tertutup), yang ditandai dengan “pribadi dan
sangat rahasia” ke alamat:

@ Tim Pengaduan SGRO
- PT Sampoerna Agro Thk

Pelapor dalam menyampaikan laporan harus memberikan
informasi lengkap yang meliputi nama pelapor, departemen
atau divisi, Perusahaan, dan nomor kontak serta alamat e-mail
(jika ada) yang dapat dihubungi. Laporan tidak akan ditanggapi
apabila informasi yang diminta tidak disebutkan. Penyelidikan
dan pertanyaan lanjutan secara tepat tidak dimungkinkan terjadi
kecuali sumber informasinya telah diidentifikasi.

Laporan dari pelapor anonim (tanpa nama) akan diselidiki, dengan

memperhatikan hal-hal berikut:

1. Beratringannya persoalan yang dilaporkan;

2. Kredibilitas pihak yang dilaporkan; dan

3. Kemungkinan mengkonfirmasi tuduhan dari sumber-sumber
yang terkait.

Perlindungan Bagi Pelapor (Whistleblower)

Perseroan berkewajiban menerima pengaduan pelanggaran baik
dari pihak internal maupun eksternal termasuk mantan karyawan
Perseroan. Pengaduan pelanggaran tersebut wajib diselesaikan
oleh Perseroan baik dari pelapor yang mencantumkan
identitasnya dengan jelas dan benar ataupun yang bersifat tanpa
identitas namun disertai dengan bukti awal adanya pelanggaran.

Kepada para pelapor atau whistleblower, Perseroan menjamin
untuk senantiasa melindungi dengan seluruh sumber daya yang
ada untuk melindungi mereka. Perseroan juga menjamin identitas
pelapor akan dirahasiakan.

Penanganan Pelaporan Pelanggaran

Tim Whistleblowing System (Tim WBS), berwenang dalam

mengupayakan terpeliharanya daftar laporan. Prosedur

investigasi atas laporan yang diterima tim WBS akan

melaksanakan investigasi dengan tahapan sebagai berikut:

1. Apabila perlu, tim WBS bertemu pertemuan dengan pelapor
untuk memperoleh rincian hasil temuan secara tertulis;

Melaksanakan penyelidikan atau pemeriksaan lanjutan;
3. Merekomendasikan langkah pencegahan atau perbaikan yang
dianggap tepat;
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Sampoerna Way values, and the Code of Ethics;

4. Unlawfully take advantage of the Company’s assets;
5. Compromise the work safety and health of the employees or
assets of the Company; and

6. Considered fraudulent activities by the Company that may
result in financial or non-financial losses.

Whistleblowing System Management

All reports received via the whistleblowing system are submitted
to the WBS Team via email to pengaduan@sampoernaagro.com,
orinwritten form of a letter(in a sealed envelope) marked “private
and highly confidential” to the following address:

Sampoerna Strategic Square
North Tower 28" floor

JI. Jend. Sudirman Kav. 45
Jakarta 12930, Indonesia

In submitting their report, whistleblowers must provide complete
and clear information, including the whistleblower's name,
department or division, Company, and their personal contact
or e-mail address (if any). The report will not be handled if the
above mentioned information is incomplete. Proper investigation
and further inquiries cannot be conducted unless the source of
information has been identified thoroughly.

Anonymous whistleblowers will have their reports investigated by

taking into account the following points:

1. Severity of the reported transgression;

2. Credibility of the whistleblower; and

3. Probability of confirming the allegation from the related
resources.

Protection for Whistleblowers

The Company is obliged to receive reports from internal and
external parties, including former employees of the Company.
Reports from whistleblowers that have provided clear identity
as well as from anonymous ones provided they are equipped with
preliminary evidence, must be resolved by the Company without
exception.

To the whistleblowers, the Company provides a guarantee that
it will always protect the safety of whistleblowers using all its
resources. The Company also guarantees that identity of the
whistleblowers will remain classified.

Handling of Whistleblowing Reports

The Whistleblowing System Team (WBS Team) has the authority

to maintain list of reports. Investigation on the reports that have

beenreceived by the WBS Team that will perform the investigation
must first undergo the following stages:

1. If necessary, the WBS Team will conduct meeting with
whistleblower to obtain details on the findings that will be
made in writing;

2. Conduct investigation or follow up study;

3. Recommend correct measures to prevent or mitigate the
case;



4. Melibatkan pihak ketiga apabila dianggap perlu oleh 4. Involve third party if considered required by the BOD to
Direksi untuk melakukan tindakan perbaikan, memulai atau commence mitigation measures, to begin investigation, or to
melaksanakan penyelidikan atau pemeriksaan lebih lanjut; conduct further investigation;

5. Melaporkan persoalan yang dilaporkan kepada otoritas 5. Report the case to authorities if there is sufficient evidence
berwenang, apabila terdapat cukup bukti bahwa suatu that a crime has been committed; and/or
kejahatan telah dilakukan; dan/atau

6. Mengambil tindakan lainnya sebagaimana ditentukan oleh 6. Take other measures as determined by the BOD to preserve
Direksi demi kepentingan Grup Perseroan. interest of the Company’s Group.

Alur Mekanisme Pelaporan Pelanggaran
Whistleblowing Mechanism Flowchart
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Alur Mekanisme Penyelesaian atas Pelanggaran
Whistleblowing Report Resolution Mechanism Flowchart
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Sosialisasi Whistleblowing System

Sepanjang tahun 2021, diadakan sosialisasi rutin terkait WBS di
lingkunganinternal Perseroan. Kegiatan tersebut disampaikan kepada
seluruh karyawan pada setiap forum training dan workshop. Selain itu,
untuk dapat menjangkau seluruh pemangku kepentingan Perseroan,
sosialisasi WBS juga dilakukan melalui situs web Perseroan dan
berbagai media, seperti email, buletin internal, poster, sosialisasi
etika, dan presentasi langsung kepada unit kerja terkait.

Laporan Whistleblowing System Tahun 2021
Sepanjang tahun 2021, Perseroan tidak menerima laporan melalui
WBS.

Sanksi bagi Pelaku Pelanggaran
Sanksi yang diberikan dalam rangka menindaklanjuti pelanggaran
yang dilakukan oleh pegawai tertuang dalam Perjanjian Kerja
Bersama (PKB) yang disahkan bersama. Sanksi bagi pegawai
yang terbukti melakukan pelanggaran antara lain berupa teguran,
peringatan tertulis, penurunan kelas jabatan, hingga pemecatan.
Sanksi bagi pihak lain yang bekerja sama dengan Perseroan antara
lain berupa pemutusan kontrak kerjasama dan/atau memasukkan
pihak tersebut dalam Daftar Hitam Perusahaan (blacklist).

recommendations on

mitigating/preventive
measures are submitted
to the BOC of the Company

BOD makes a decision
or policy regarding
the report of violation

Whistleblowing System Dissemination

WBS.

Sanctions for Violators

blacklisted by the Company.
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Overthe course of 2021, the Company reqularly disseminated its WBS
internally. The activities involved all employees in every training or
workshop session. In addition, to reach out to all stakeholders of
the Company, the dissemination campaign for the whistleblowing
system also took place through the Company’s website and various
media, such as emails, internal bulletins, posters, code of ethics
dissemination, and direct presentation to relevant work units.

Whistleblowing System Reporting in 2021

In 2021, the Company has not received any reports through its

The sanctions given to address the violation conducted by
employees are outlined in the Collective Bargaining Agreement
(CBA) that has been collectively ratified. The sanctions for
employees proven to perform violation include verbal warnings,
written warnings, demotions, and job terminations. The sanctions
for other parties that have a cooperation agreement with the
Company include the termination of the cooperation and/or

m
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Perkara Penting
Material Litigations

Selama 2021, perkara hukum penting yang dihadapi Perseroan
adalah sebagai berikut:

Permohonan Kasasi yang diajukan oleh Kementerian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan atas kasus gugatan perdata sehubungan
dengan terjadinya bencana kebakaran yang menimpa areal
konsesi PT National Sago Prima (NSP), entitas anak dan tanaman
sagu milik NSP dikabulkan oleh Mahkamah Agung pada tanggal 17
Desember 2018 sebagaimana terdapat dalam Putusan Kasasi No.
3067/K/PDT/2018 yang diberitahukan kepada NSP pada tanggal 28
Aqustus 2019. Atas putusan kasasi tersebut, NSP telah mengajukan
permohonan Peninjauan Kembali (PK) kepada Mahkamah Agung
melalui Pengadilan Negeri Jakarta Selatan pada tanggal 5 Desember
2019 dengan nomor register 808 PK/PDT/2020.

Permohonan ini telah diputus oleh Majelis Hakim PK pada tanggal
19 November 2020 dengan Putusan PK No. 808/PK/Pdt/2020 yang
pada pokoknya menolak permohonan PK yang diajukan oleh NSP.
Atas putusan PK tersebut, sampai saat ini NSP belum menerima
surat pemberitahuan dan/atau permintaan dari Penggugat yaitu
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan sehubungan dengan
tindak lanjut dari Putusan PK tersebut.

Sanksi Administratif
Administrative Sanctions

Pada tahun 2021, baik Perseroan maupun anggota Direksi ataupun
Dewan Komisaris Perseroan tidak diberikan denda atau sanksi
administratif apapun dari pemerintah ataupun dari regulator atau
otoritas terkait lainnya.
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In 2021, the Company faced the following material litigation:

A Cassation appeal filed by the Ministry of Environment and
Forestry related to the civil lawsuit arising from fire in the
concession area of PT National Sago Prima (NSP), a subsidiary
and sago plant owned by NSP, was granted by the Supreme Court
on 17 December 2018 as stipulated in the Verdict of Cassation
Case No. 3067/K/PDT/2018, which was notified to NSP on 28
August 2019. Based on the verdict of the cassation case, NSP had
submitted a request for Judicial Review to the Supreme Court
through the South Jakarta District Court on5 December 2019 with
case registration number 808 PK/PDT/2020.

This case received the verdict from the Panel of Judges of
Cassation on 19 November 2020 with the Cassation Verdict No.
808/PK/Pdt/2020 which in essence rejected the Cassation
appeal filed by NSP. Upon the issuance of the Cassation verdict,
NSP has not received any notification and/or request from the
Litigant, i.e., the Ministry of Environment and Forestry, in line with
the follow-up measures of said Cassation verdict.

In 2021, neither the Company nor any member of the BOD or BOC
of the Company received any administrative sanction or fine from
the government or relevant requlators or authorities.



Tindak Lanjut Rekomendasi Penerapan Pedoman Tata

Kelola Perusahaan yang Baik
Follow-Up Measures to Recommendations for Implementing GCG Guidelines

Penerapan Tata Kelola Perusahaan berdasarkan Surat Edaran 0JK No. 32/SEO0JK.04/2015
Corporate Governance Implementation based on OJK Circular No. 32/SEO0JK.04/2015

Prinsip

Principle

Rekomendasi
Recommendation

Penjelasan Penerapan
Implementation Explanation

Prinsip 1:
Meningkatkan
Nilai
Penyelenggaraan
Rapat Umum
Pemegang Saham
(RUPS)

Aspek I: Hubungan Perusahaan Terbuka dengan Pemegang Saham dalam Menjamin Hak-hak Pemegang Saham
Aspect I: Relationship of Public Company with Shareholders in Ensuring Shareholders’ Rights

1.

Perusahaan Terbuka memiliki tata cara
atau prosedur teknis pengumpulan suara
(voting) baik secara terbuka maupun tertutup
yang mengedepankan independensi dan
kepentingan pemegang saham.

The public company has a means or technical
procedure for both open and closed voting
mechanisms that uphold the independence and

Rekomendasi ini diterapkan oleh Perseroan dalam pengambilan keputusan
atas suatu mata acara RUPS Perseroan.

This recommendation is implemented by the Company in the decision-making
process on any agenda in the Company’s GMS.

the Quality of
Communications
between Public
Company and
Shareholders/
Investors

komunikasi  Perusahaan Terbuka dengan
pemegang saham atau investor dalam situs web.
The public company discloses its
communications policy to the shareholders or
investors on the website.

Principle 1: interest of shareholders.
Improving
the Value of 2. Seluruh Anggota Direksi dan anggota Dewan RUPST Perseroan pada tanggal 9 Juni 2021 dihadiri oleh lima anggota Direksi
Implementation Komisaris Perusahaan Terbuka hadir dalam dan dua anggota Dewan Komisaris. Satu anggota Direksi dan dua anggota
of GMS RUPS Tahunan dan RUPS Luar Biasa. Dewan Komisaris tidak hadir pada RUPST tersebut.
All members of the BOD and BOC of the public  The AGMS on 9 June 2021 was attended by five members of the BOD and two
company attend the AGMS and EGMS. members of the BOC. One member of the BOD and two members of the BOC
were unable to attend the AGMS.
3. Ringkasan risalah RUPS tersedia dalam Situs Ringkasan Risalah RUPS Tahunan dan Luar Biasa telah diumumkan dalam
Web Perusahaan Terbuka paling sedikit selama  kurun waktu 2 (dua) hari kerja setelah RUPS diselenggarakan baik melalui
1(satu) tahun. Situs Web Perseroan, media cetak dan melalui sistem pelaporan BEI dan OJK.
Summary of GMS minutes of meeting is Ringkasan Risalah tersebut masih dapat diakses pada Situs Web Perseroan.
provided on the public company website for at  The Annual GMS summary of minutes of meeting was published within two
least one year. working days after the GMS on the Company’s website, printed media and
via IDX and OJK reporting system. The summary remains accessible on the
Company’s website.
Prinsip 2: 4. Perusahaan Terbuka memiliki suatu kebijakan Kebijakan komunikasi dengan pemegang saham atau investor dijalankan oleh
Meningkatkan komunikasi dengan pemegang saham atau Divisi Hubungan Investor sesuai dengan komitmen GCG Perseroan melalui
Kualitas investor. pelaksanaan kegiatan rutin seperti analyst briefing yang dilakukan secara
Komunikasi The public company has communications reguler, penyusunan Laporan Tahunan, Public Expose dan site visit atau
Perusahaan policy with the shareholders or investors. roadshow.
Terbuka dengan The Communications Policy with shareholders or investors is implemented by
Pemegang Saham the Investor Relations Division in line with the Company’s GCG commitment
atau Investor through regular activities such as analyst briefing, preparation of the annual
report, public expose, and site visit or roadshow.
Principle 2:
Increasing 5. Perusahaan Terbuka mengungkapkan kebijakan  Perseroan mengungkapkan kebijakan komunikasi Perusahaan Terbuka

dengan pemegang saham atau investor melalui situs web.
The Company discloses its communication policy as a Public Company with
its shareholders or investors on its corporate website.
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Prinsip Rekomendasi Penjelasan Penerapan
Principle Recommendation Implementation Explanation
Aspek lI: Fungsi dan Peran Dewan Komisaris
Aspect II: Functions and Roles of the Board of Commissioners (BOC)
Prinsip 3: 6. Penentuan jumlah anggota Dewan Komisaris Jumlah anggota Dewan Komisaris Perseroan sampai dengan tanggal 31
Memperkuat mempertimbangkan kondisi Perusahaan Terbuka. Desember 2021 adalah 4 (empat) orang dengan memperhatikan keberagaman
Keanggotaan dan Determination of the number of members of the  komposisi dan sudah disesuaikan dengan ketentuan POJK 33.
Komposisi Dewan BOC takes into consideration the conditions of The BOC of the Company had 4 (four) members as at 31 December 2021, taking
Komisaris the public company. into consideration the aspect of diversity in composition, in line with POJK 33.
Principle 3: 7. Penentuan komposisi Dewan Komisaris Komposisi Anggota Dewan Komisaris ini telah memenuhi unsur-unsur yang
Strengthening memperhatikan keberagaman keahlian, terdiri dari pengalaman kerja, keahlian, usia dan independensi.
the Membership pengetahuan dan pengalaman yang dibutuhkan. The BOC composition has met all the criteria such as work experience, skills,
and Composition Determination of BOC composition takes into age and independence.
of the BOC consideration its diversity in terms of skills,
knowledge and experience requirement.
Prinsip 4: 8. Dewan Komisaris mempunyai kebijakan penilaian Dewan Komisaris dalam menjalankan komitmen GCG-nya, melakukan penilaian
Meningkatkan sendiri (self-assessment) untuk menilai kinerja  sendiri untuk menilai kinerja sesuai dengan Rencana Kerja dan Anggaran
Kualitas Dewan Komisaris. dengan menggunakan indikator tugas dan tanggung jawabnya.
Pelaksanaan The BOC has its self-assessment policy to The BOC in carrying out GCG commitment conducts self-assessment to
Tugas dan evaluate its own performance. evaluate its performance against the Work Plan and Budget, using the
Tanggung Jawab indicators of its tasks and responsibilities.
Dewan Komisaris
9.  Kebijakan penilaian sendiri(self-assessment)untuk ~ Self-assessment Dewan Komisaris telah dijalankan dan dilaporkan melalui
Principle 4: menilai kinerja Dewan Komisaris, diungkapkan Laporan Dewan Komisaris dalam Laporan Tahunan Perseroan.
Improving melalui Laporan Tahunan Perusahaan Terbuka.  The BOC self-assessment was conducted and reported via the BOC Report in
the Quality of Self-assessment policy to evaluate the BOC the Company’s Annual Report.
Implementation performance is disclosed in the annual report
of Duties and of the public company.
Responsibilities - . " . . o -
of the BOC 10. Dewan K0m|sar|.s.mempunya| kebijakan t?rka}t Perso.eroe.m saat ini tidak secara spe:sﬁlk mengatur pengunduran diri Dewan
pengunduran diri anggota Dewan Komisaris Komisaris sehubungan dengan kejahatan keuangan. Namun, Perseroan
apabila terlibat dalam kejahatan keuangan. tetap berkomitmen untuk menegakkan hukum yang berlaku apabila terjadi
BOC has a policy regarding the resignation kejahatan keuangan yang dilakukan oleh anggota Dewan Komisaris tanpa
of BOC members should they be involved in a perlumenunggu adanya pengunduran diri dari yang bersangkutan.
financial crime. Currently, the Company has not specifically provisioned for the resignation
of members of BOC involved in a financial crime. However, the Company
remains committed to enforcing prevailing laws when such a financial crime
takes place and engage members of the BOC proactively instead of waiting for
resignation of said member.

1. Dewan Komisaris atau Komite yang BerpegangpadaPedoman Komite Remunerasidan Nominasi, Komite ini memiliki
menjalankan fungsi Nominasi & Remunerasi komitmen dalam melaksanakan kebijakan untuk suksesi Anggota Direksi.
menyusun kebijakan suksesi dalam proses By upholding the Remuneration and Nomination Committee Guidelines, the
Nominasi Anggota Direksi. committee has a commitment to enforce the BOD succession policy.

BOC or the committee carrying out the
Nomination & Remuneration function prepares
the succession policy in the Board of Directors
Nomination process.
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Prinsip

Principle

Rekomendasi
Recommendation

Penjelasan Penerapan
Implementation Explanation

Aspek lll: Fungsi dan Peran Direksi
Aspect lll: Functions and Roles of the Board of Directors (BOD)

Prinsip 5: 12. Penentuan jumlah anggota Direksi Jumlah Anggota Direksi Perseroan per 31 Desember 2021 berjumlah 6 (enam)
Memperkuat mempertimbangkan kondisi Perusahaan Terbuka orang. Hal ini dipandang telah sepadan untuk lingkup bisnis Perseroan dan
Keanggotaan dan serta efektivitas dalam pengambilan keputusan.  untuk melaksanakan pengambilan keputusan secara efektif terlebih dalam
Komposisi Direksi Determination of BOD composition takes into  pengambilan keputusan, diutamakan secara musyarawarah untuk mufakat.
consideration the public company’s conditions The BODas at 31 December 2021 comprised 6(six)members. Thisis considered
Principle 5: and efficacy in decision making. adequate for the Company’s scope of business and for the BOD to obtain
Strengthening effective decision-making through consensus, which is a preferred method.
the Membership
and Composition 13. Penentuan  komposisi anggota  Direksi Penentuan Anggota Direksi ini telah memperhatikan aspek keberagaman
of the BOD memperhatikan, keberagaman keahlian, keahlian, pengetahuan, dan pengalaman yang dapat dilihat secara menyeluruh
pengetahuan, dan pengalaman yang dibutuhkan.  dalam bagian Pembagian Tugas Direksi.
Determination of BOD composition takes into BOD composition has met all the criteria such as work skills, knowledge, and
consideration its diversity in terms of skills, experience, as seen more comprehensively in the section on Distribution of
knowledge and experience requirement. BOD Duties.

14. Anggota Direksi yang membawahi bidang Salah satu anggota Direksi Perseroan, yakni Direktur Keuangan, memiliki
akuntansi atau keuangan memiliki keahlian keahlian dan pengalaman dalam bidang akuntansi. Hal ini juga tercermin
dan/atau pengetahuan di bidang akuntansi. dalam Laporan Keuangan Perseroan yang mencantumkan Pernyataan Direksi
Member of the BOD in charge of accounting or  tentang Tanggung Jawab Perseroan atas Laporan Keuangan Konsolidasian
finance has an expertise and/or knowledge in dan entitas Anak.
accounting. One of the members of the BOD, the Finance Director, possesses adequate

accounting skill and experience, as also reflected in the Company’s Financial
Statements that presents the Statement of the BOD on Responsibility of the
Company for the Consolidated Financial Statements, including those of its
Subsidiaries.
Prinsip 6: 15. Direksi mempunyai kebijakan penilaian sendiri  Sesuai dengan kebijakan Perseroan yang menjalankan sistem Key Performance
Meningkatkan (self-assessment) untuk menilai kinerja Direksi.  Indicators (KPI), masing-masing Anggota Direksi memiliki KPI dalam
Kualitas BOD has a self-assessment policy to evaluate melaksanakan tugasnya, yang kemudian dinilai sendiri oleh Anggota Direksi
Pelaksanaan its own performance. dalam mencapai KPI tersebut, baik dalam takaran kualitas dan/atau kuantitas.
Tugas dan In accordance with company policy that adopts the Key Performance
Tanggung Jawab Indicators (KPI) system, each member of the BOD has their respective KPIs
Direksi for their duties, which are self-assessed by said member with regards to
achievements in terms of quality and/or quantity.
Principle 6:
Improving 16. Kebijakan penilaian sendiri (self-assessment) Self-assessment Direksi pada saat ini telah diungkapkan dalam Laporan
the Quality of untuk menilai kinerja Direksi diungkapkan Tahunan, pada bagian Direksi dalam bab Tata Kelola Perusahaan.
Implementation melalui laporan tahunan Perusahaan Terbuka. The BOD self-assessment results is disclosed in the Annual Report, i.e. in the
of BOD Duties and Self-assessment policy to evaluate the BOD Board of Directors section of the Corporate Governance chapter.
Responsibilities performance is disclosed in the annual report
of the public company.
17.  Direksi mempunyai kebijakan terkait pengunduran  Perseroan saat ini tidak secara spesifik mengatur pengunduran diri

diri anggota Direksi apabila terlibat dalam
kejahatan keuangan.

BOD has a policy regarding the resignation
of BOD members should they be involved in a
financial crime.

Direksi sehubungan dengan kejahatan keuangan. Namun, Perseroan tetap
berkomitmen untuk menegakkan hukum yang berlaku apabila terjadi kejahatan
keuangan yang dilakukan oleh anggota Direksi tanpa perlu menunggu adanya
pengunduran diri dari yang bersangkutan.

Currently, the Company has not specifically provisioned for resignation of
members of the BOD involved in a financial crime. However, the Company
remains committed to enforcing prevailing laws when such a financial crime
take place and engage members of the BOD proactively instead of waiting for
resignation of said member.
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Implementation Explanation

Prinsip 7:
Meningkatkan
Aspek Tata Kelola
Perusahaan
melalui
Partisipasi
Pemangku
Kepentingan

Principle 7:
Improving
Corporate
Governance
Aspect via
Stakeholders’
Participation

Aspek IV: Partisipasi Pemangku Kepentingan
Aspect IV: Stakeholders’ Participation

18.

Perusahaan Terbuka memiliki kebijakan untuk
mencegah terjadinya insider trading.

The public company has a policy to prevent
insider trading.

Perseroan secara tegas mengatur tentang pencegahan insider trading dalam
Kode Etik Perseroan.

The Company strictly prohibits insider trading as stated in the Company’s
Code of Ethics.

Perusahaan Terbuka memiliki kebijakan anti
korupsi dan anti-fraud.

The public company has a
anticorruption and anti-fraud.

policy on

Perseroan dalam Kode Etik mengatur “zero tolerance” atas anti-fraud dan/atau
tindakan korupsi.

In its Code of Ethics, the Company states that it has a zero-tolerance policy
related to fraudulent and/or corrupt activities.

20.

Perusahaan Terbuka memiliki kebijakan tentang
seleksi dan peningkatan kemampuan pemasok
atau vendor.

The public company has a policy on vendor/
supplier selection and enhancement of skills.

Perseroan memiliki kebiasaan bisnis yang mengatur seleksi vendor untuk
pelaksanaan pengadaan barang dan/atau jasa. Seleksi vendor ini memiliki
sistem persetujuan dari tahapan pengeksekusi sampai dengan Direksi,
sehingga memiliki sistem check dan control yang terintegrasi.

The Company maintains a business custom whereby vendors are selected for
its procurement of goods and/or services. The vendor selection is based onan
approval system starting from the executor level up to the BOD level, and thus
the check and control system is integrated.

21.

Perusahaan Terbuka memiliki kebijakan tentang
pemenuhan hak-hak kreditur.

The public company has a policy on fulfilling
creditors'rights.

Sesuai dengan praktik bisnis yang telah dijalankan oleh Perseroan, Perseroan
memiliki kebijakan dalam pemenuhan hak-hak kreditur, seperti memberikan
informasi yang transparan, menjaga rasio keuangan, membayarkan kewajiban
pada kreditur tepat waktu, dan tindakan lainnya untuk memenuhi hak-hak
kreditur Perseroan.

In line with the Company’s business practices, the Company has a policy to
fulfill creditors’ rights such as providing transparent information, maintaining
financial ratios, paying its dues to the creditors on time, and other such actions.

22.

Perusahaan Terbuka memiliki kebijakan sistem
whistleblowing.

The public company has a whistleblowing
system policy.

Perseroan memiliki kebijakan sistem Pelanggaran Pelaporan yang dituangkan
dalam suatu peraturan tertulis Perseroan yang telah efektif sejak 27
September 2013.

The Company has a policy on whistleblowing system as stated in a written
corporate regulation effective since 27 September 2013.

23.

Perusahaan Terbuka memiliki kebijakan pemberian
insentif jangka panjang kepada Direksi dan
karyawan.

The publicly listed company has a policy on
long term incentive provision to the Board of
Directors and employees.

Aspek V: Keterbukaan Informasi
Aspect V: Information Disclosure

Perseroan memberlakukan kebijakan insentif untuk Direksi dan Karyawan
sesuai praktik bisnis yang lazim.

The Company has a policy on provision of incentives for the BOD and employees
in line with common business practices.

Perseroan telah memanfaatkan penggunaan teknologi informasi untuk
menampilkan profil dan informasi terkini pada situs web Perseroan dan/atau
situs web berita swasta lainnya, serta menyampaikan keterbukaan informasi
dan pelaporan berkala Perseroan dengan menggunakan sistem pelaporan
elektronik yang difasilitasi oleh BEI dan OJK.

The Company has utilized information technology to present its profile and
latest information on its website as well as other private-owned media sites,
and furthermore the Company has also presented its information disclosures
and periodic reports via IDX and OJK electronic reporting systems.

Perseroan telah melakukan pengungkapan atas kepemilikan saham tersebut
dalam Laporan Tahunan ataupun dalam Laporan berkala di 0JK dan BEI.

The Company has disclosed shareholding information in its Annual Report as
well as reqular reports to OJK and IDX.
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Prinsip 8: 24. Perusahaan Terbukamemanfaatkan penggunaan

Meningkatkan teknologi informasi secara lebih luas selain Situs

Pelaksanaan Web sebagai media keterbukaan informasi.

Keterbukaan The public company utilizes information

Informasi technology more broadly than the website as a
means to disclose information.

Principle 8:

Enhancing

Information

Disclosure

Implementation 25. Laporan Tahunan Perusahaan Terbuka
mengungkapkan pemilik manfaat akhir dalam
kepemilikan saham Perusahaan Terbuka paling
sedikit 5%, selain pengungkapan pemilik
manfaat akhir dalam kepemilikan saham
Perusahaan Terbuka melalui pemegang saham
utama dan pengendali.
Annual report of the publicly listed company
discloses the ultimate beneficiary of ownership
of its shares of at least 5% as well as to
disclosure on the ultimate beneficiary of shares
ownership of the publicly listed company via
major and controlling shareholders.
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KEBERLANJUTAN
Sustainability

“Berlandaskan kebijakan
keberlanjutan yang multiperspektif,
kami berkolaborasi dengan

semua pihak untuk menciptakan
kesejahteraan bagi masyarakat dan
meningkatkan kondisi lingkungan.”

“Grounded upon a multi-perspective
sustainability policy, we build collaboration with
all related parties to create prosperity for the
society and elevate the natural environment.”
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Kebijakan Keberlanjutan dan Pendekatan 4P
Sustainability Policy and the 4P Approach

Grup Sampoerna Strategic merupakan induk usaha yang telah
berpengalaman lebih dari satu abad dalam mengelola usaha di
Indonesia, sejak generasi pertama yang mendirikan usaha pada
tahun 1913, hingga generasi keempat yang saat ini mengelola
bisnis Perseroan.

Para pendiri Grup Sampoerna Strategic telah meletakkan dasar
yang kokoh bagi keberlanjutan bisnis dengan mengadopsi filosofi
“Tiga Tangan"—terdiri dari Perseroan, Mitra Kerja, dan Pelanggan.
Mereka meyakini bahwa hanya dengan adanya manfaat bersama
antara ketiga pihak tersebut, bisnis Perseroan dapat berjalan secara
berkelanjutan. Perseroan menghargai hubungan dengan semua
pemangku kepentingan sebagai pilar pertumbuhan dengan menjaga
dan berpegang teguh pada nilai-nilai dan integritas filosofi ini.

Melengkapi filosofi “Tiga Tangan” yang diusung oleh Grup
Sampoerna Strategic, Sampoerna Agro juga memegang teguh
konsep Triple Bottom Line (3P)—Profit, Planet, dan People—untuk
menciptakan dan menjalankan praktik bisnis yang seimbang dan
harmonis dengan kepentingan lingkungan hidup, masyarakat
sekitar, dan para pemegang saham. Ketiga aspek ini menjadi
tumpuan kepercayaan bahwa

kesejahteraan  pemangku

kepentingan adalah kunci utama bagi keberlanjutan usaha.

Demi memastikan keberlanjutan usaha Perseroan, konsep 3P
tersebut selanjutnya disempurnakan menjadi 4P. Aspek Product
ditambahkan untuk meningkatkan kepuasan pelanggan dengan
menyediakan produk (dan layanan) berkualitas, yang disampaikan
secara efektif. Konsep 4P—Planet, People, Product, dan
Profit—ini kemudian menjadi dasar pendekatan bagi Kebijakan
Keberlanjutan Sampoerna Agro.

Kebijakan Keberlanjutan [203-1]

Komitmen Sampoerna Agro dinyatakan sebagai berikut:

1. Berintegritas dan berperilaku etis dalam seluruh transaksi
dan operasi bisnis sesuai dengan The Sampoerna Way. Patuh
terhadap praktik bisnis yang wajar, pelarangan seluruh bentuk
korupsi dan penyalahgunaan lainnya, serta pembukaan
informasi sesuai hukum yang berlaku.

2. Memenuhi semua persyaratan pelanggan, ketentuan hukum,
dan peraturan perundangan terkait yang berlaku baik lokal,
nasional, maupun internasional yang telah diratifikasi.

3. Menjaga keamanan, ketertiban, dan hubungan yang harmonis
dalam kegiatan usaha perkebunan, dengan mengutamakan
konsultasi bersama pemangku kepentingan, serta melarang
aksi intimidasi di luar hukum atau bentuk kekerasan lainnya.

PT Sampoerna Agro Tbk
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Sampoerna Strategic Group is the parent company experienced
for more than a century in managing businesses in Indonesia,
starting from the first generation, who started it all in 1913, to the
fourth generation currently managing the Company’s business.

Founders of the Sampoerna Strategic Group have laid a solid
foundation for business sustainability by adopting a“Three Hands”
philosophy, which includes the Company, Business Partners
and Customers. They believe that only with mutual benefits
between the three parties can the Company’s business be run in
a sustainable manner. The Company values its relationships with
all stakeholders as a pillar of growth by maintaining and upholding
the values and integrity of this philosophy.

To complement the “Three Hands” philosophy upheld by the
Sampoerna Strategic Group, Sampoerna Agro also adheres to
the Triple Bottom Line (3P) concept—Profit, Planet, and People—
to create and carry out business practices that are balanced
and harmonious with environmental interests, surrounding
communities and shareholders. These three aspects are the
foundation for the conviction that stakeholder welfare is key to
business sustainability.

To ensure the sustainability of the Company’s business, the 3P
concept has further been refined to become 4P. Product aspect
is added to increase customer satisfaction by providing quality
products (and services) that are effectively delivered. This 4P
concept—Planet, People, Product and Profit—forms the underlying
basis of the approach behind Sampoerna Agro’s Sustainability Policy.

Sustainability Policy [203-1]

Sampoerna Agro's commitments are stated as follows:

1. Put forward integrity and ethics in all business transactions
and operationsinaccordance to The Sampoerna Way. Comply
with fair business practices, prohibit all forms of corruption
and other forms of misuse, and disclose information in
accordance to applicable laws.

2. Meet all customer requirements, legal provisions, and relevant
local, national and internationally ratified laws and regulations.

3. Maintain safety, order and harmonious relations in every
plantation business activities, by prioritizing consultation
with stakeholders, and prohibiting unlawful acts of
intimidation or other forms of violence.



4. Menghormati hak asasi manusia(HAM), termasuk hak seluruh
pekerja untuk berserikat dan berunding secara kolektif. Tidak
melakukan diskriminasi terhadap ras, suku, asal negara, agama,
cacat fisik, jenis kelamin, orientasi seksual, keanggotaan serikat
pekerja, afiliasi politik atau umur. Tidak ada pekerja paksa
dan pekerja ilegal. Menghormati pembela HAM.

5. Mencegah pelecehan dan kekerasan seksual bagi semua
pekerja serta melindungi hak-hak reproduksi, khususnya
pekerja perempuan. Tidak mempekerjakan anak di bawah
umur 18 tahun, dan memfasilitasi perawatan anak.

6. Secara konsisten menyediakan produk unggul yang ramah
lingkungan, serta mengedepankan kepuasan pelanggan.
Mencegah pencemaran lingkungan.

Mencegah kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja yang
disebabkan oleh kondisi dan tindakan yang tidak aman.

9. Memenuhi persyaratan Sistem Manajemen Laboratorium
SNI ISO/IEC 17025:2017 yang didukung fasilitas laboratorium
memadai.

10. Melakukan pembukaan lahan tanpa bakar (zero burning), serta
tidak melakukan pembukaan lahan baru di kawasan lindung,
areal dengan Nilai Konservasi Tinggi (NKT), lahan gambut,
dan hutan dengan Stok Karbon Tinggi (SKT).

11. Melakukan perbaikan berkelanjutan terhadap aspek mutu,
lingkungan, keselamatan dan kesehatan kerja, serta keamanan
produk.

Kebijakan ini wajib dipahami dan dilaksanakan secara konsisten
oleh seluruh karyawan, entitas anak, dan mitra kerja (pemangku
kepentingan lain) yang bekerja untuk dan atas nama Perseroan
sesuai bidang tugas masing-masing.

Seluruh jajaran manajemen dan karyawan Sampoerna Agro
berkomitmen melakukan praktik keberlanjutan dalam pekerjaannya
sehari-hari sesuai dengan nilai dan budaya Perseroan. Manajemen
Perseroan memastikan keterlibatannya dalam  perumusan
kebijakan dan strategi keberlanjutan, serta proses pelaksanaannya
di lapangan, yang dipimpin dan dikoordinasikan oleh Departemen
Sustainability.

Sampoerna Agro terus mengupayakan agar kebijakan
keberlanjutannya juga diterapkan dalam setiap interaksinya dengan
pihak-pihak yang terlibat dalam rantai pasokan dan rantai nilai
bisnisnya. Pihak-pihak yang akan dimintai komitmen dalam aspek-
aspek keberlanjutan ini mencakup pemasok tandan buah segar
(TBS), kontraktor, dan pemasok lainnya yang terkait dengan kegiatan

operasional Perseroan.

4. Respect human rights, including the right of all workers to
associate and bargain collectively. Not discriminate on the
basis of race, ethnicity, national origin, religion, physical
disability, gender, sexual orientation, union membership,
political affiliation, or age. Not employ forced labor and illegal
workers. Respect for human rights defenders.

5. Prevent sexual harassment and violence for all workers and
protect the reproductive rights of female workers. No hiring
of children under 18 years of age, and provide childcare
facility.

6. Consistently provide superior products that are
environmentally friendly and prioritize customer satisfaction.
Prevent environmental pollution.

Prevent workplace accidents and occupational illnesses
caused by unsafe conditions and practices.

9. Fulfills the requirements of the Laboratory Management
System SNIISO/IEC17025: 2017 that is supported by adequate
laboratory facilities.

10. Perform land clearing with zero burning and does not engage
in land clearing activities in protected areas, or areas with
High Conservation Value (HCV), peatlands, and forests with
High Carbon Stock (HCS).

1. Continuous improvement of aspects related to product quality,
environmental, workplace safety and health, and product

safety.

This policy must be understood and implemented consistently
by all employees, subsidiaries, and business partners (other
stakeholders) who work for and on behalf of the Company in
accordance to their respective duties.

All levels of the management and employees of Sampoerna Agro
are committed to implementing sustainable practices in their
daily work in accordance to the Company’s values and culture.
The Company management ensures its involvement in the
formulation of sustainability policies and strategies, as well as
the implementation in the field, which is led and coordinated by
the Sustainability Department.

Sampoerna Agro strives to extend the scope of its sustainability
policy to each of its interactions with various parties in the
supply chain and the value chain of its business. These parties,
from whom the Company will seek to obtain commitment to
sustainability aspects, include suppliers of fresh fruit bunches
(FFB), contractors, and other suppliers related to the Company’s
operational activities.
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Sertifikasi dan Standar Keberlanjutan
Sustainability Certifications and Standards

Sertifikasi Sistem Manajemen &
Sertifikasi Keberlanjutan

Perseroan senantiasa menjalankan praktik-praktik bisnis yang
berkelanjutan serta menjaga dan memelihara kondisi lingkungan
sekitarnya. Upaya ini tercermin dari berbagai standar dan
sertifikasi sistem manajemen serta sertifikasi keberlanjutan yang
telah dimiliki oleh Perseroan, baik lokal maupun internasional,
antara lain:

1. 1S09001:2015 Sistem Manajemen Mutu,

2. 1S014001:2015 Sistem Manajemen Lingkungan,

3. ISO 45001:2018 Sistem Manajemen Kesehatan dan
Keselamatan Kerja,

IS0 17025:2017 Akreditasi Laboratorium Pengujian,

PROPER, Penilaian Kinerja Pengelolaan Lingkungan
International Sustainability and Carbon Certification (ISCC),
Indonesian Sustainable Palm 0il (ISPO),

Roundtable on Sustainable Palm Qil (RSPO),

Pengelolaan Hutan Produksi Lestari (PHPL), dan

10. Forest Stewardship Council (FSC).

© N> o>

Perseroan senantiasa mendorong petani plasma binaan untuk
turut menerapkan praktik perkebunan berkelanjutan. Kegiatan
pendampingan Perseroan bagi plasma binaan untuk ikut dalam
sertifikasi berkelanjutan, seperti RSPO dan ISCC, dimulai dengan
menerapkan sistem manajemen di organisasi Koperasi Unit
Desa (KUD) dengan mengadopsi sistem yang telah diterapkan di
Perseroan.

Penerapan sistem manajemen dilakukan dengan membuat
Standard Operating Procedures (SOP) untuk seluruh kegiatan
yang dilakukan oleh plasma binaan, yang mempertimbangkan
aspek mutu, lingkungan, serta kesehatan dan keselamatan
kerja. Dengan SOP untuk setiap kegiatan, petani plasma memiliki
pedoman kerja yang telah terstandardisasi, baik pekerjaan di
lapangan maupun laporan hasil pekerjaan. Setelah diterapkannya
sistem manajemen, plasma binaan memiliki rekaman setiap
kegiatan yang dapat dengan mudah ditelusuri.

International Sustainability and Carbon
Certification (ISCC)

ISCC adalah sistem sertifikasi untuk memproduksi bioenergi dan
biomassa berkelanjutan berdasarkan Renewable Energy Directive
Uni Eropa. Sistem ISCC mensyaratkan pengurangan emisi GRK,
produksi biomassa berkelanjutan, konservasi keanekaragaman
hayati, dan keseimbangan aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan
dari semua pemangku kepentingan.
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Management System Certifications &
Sustainability Certifications

The Company always carries out sustainable business practices
as well as maintains and preserves the surrounding environment.
This is reflected in the various (for both local and international)
standards and management system certifications as well as
sustainability certifications the Company possesses including:

1. 1S09001:2015 Quality Management System,
2. 1S014001:2015 Environmental Management System,

3. IS0 45001:2018 Occupational Health and Safety Management
System,

4. 1S017025:2017 Testing Laboratory Accreditation,

5. PROPER, EnvironmentalManagement Performance Assessment

6. International Sustainability and Carbon Certification (ISCC),

7. Indonesian Sustainable Palm Qil (ISPO),

8. Roundtable on Sustainable Palm 0il (RSPO),

9. Sustainable Production Forest Management (PHPL); and

10. Forest Stewardship Council (FSC).

The Company encouragesits plasma smallholders under guidance
to conduct sustainable plantation practices. The Company’s
guidance for plasma smallholders to obtain sustainable
certifications, such as RSPO and ISCC, starts from with
implementing a management system in the Village Cooperative
(KUD) by adapting the management system implemented in the
Company.

This management system is applied by preparing Standard
Operating Procedures (SOP) for all activities of the plasma
smallholders under guidance, taking into account aspects of
quality, environment, and occupational health and safety. With
the presence of SOPs for each activity, plasma smallholders have
standardized guidelines for their work as well as the reporting
thereof. After the implementation of the management system,
the plasma smallholders now have a record of every activity,
making each activity easily traceable.

International Sustainability and Carbon
Certification (ISCC)

ISCC is a certification system for the production of sustainable
bioenergy and biomass based on the European Union’s Renewable
Energy Directive. The ISCC system requires reduction of GHG
emissions, sustainable biomass production, conservation of
biodiversity, and a balance of social, economic, and environmental
aspects encompassing all stakeholders.



Perseroan mematuhi enam prinsip ISCC, yakni Perlindungan
Lahan dengan nilai keanekaragaman hayati tinggi atau stok
karbon tinggi; produksi yang bertanggung jawab terhadap
lingkungan untuk melindungi tanah, air, dan udara; kondisi
kerja yang aman; kepatuhan terhadap hak asasi manusia dan
hak tenaga kerja serta hubungan dengan masyarakat yang
bertanggung jawab; kepatuhan terhadap hak atas tanah, hukum
dan perjanjian Internasional; serta penerapan praktik manajemen
terbaik dan peningkatan berkelanjutan.

Perseroan secara bertahap menerima sertifikasi ISCC untuk
beberapa entitas anaknya. Perseroan menerima sertifikat ISCC
pertama kali di 2013. Per akhir 2021, Sampoerna Agro Group telah
memiliki 4 entitas anak yang bersertifikat ISCC, yaitu PT Mutiara
Bunda Jaya, PT Aek Tarum, PT Gunung Tua Abadi, dan PT Bina
Sawit Makmur. Sertifikasi ini mencakup 4 unit PKS, 4 unit Kebun
Inti, dan 19 KUD binaan, dengan luasan yang tersertifikasi sebesar
31.882 ha.

Indonesian Sustainable Palm 0il (ISPO)

Implementasi sertifikasi ISPO dimulai sejak tahun 2011 dan saat
ini prinsip dan kriteria ISPO mengacu pada Peraturan Menteri
Pertanian No. 38 Tahun 2020 yang mewajibkan perkebunan
dengan kelas kebun |, Il, dan Il untuk disertifikasi ISPO.

Hingga akhir 2021, seluruh entitas anak Perseroan, yang telah
memiliki kelas kebun sebagaimana dimaksud, telah mendapatkan
sertifikasi ISPO atau dalam proses sertifikasi. Prinsip dan Kriteria
ISPO menjadi acuan Perseroan untuk memastikan bahwa produk
yang dihasilkan telah memenuhi standar yang terbaik. Entitas
anak Perseroan yang telah tersertifikasi ISPO mencapai 8 anak
perusahaan (30 unit kerja) dengan luasan yang tersertifikasi
74.417 ha.

Perseroan terus mendorong semua entitas anaknya untuk
disertifikasi ISPO. Perbaikan berkelanjutan dimulai sejak
beberapa tahun terakhir, untuk meningkatkan kelas kebun
transisi dari tahap pengembangan menjadi tahap operasional,
agar dapat memenuhi persyaratan untuk sertifikasi ISPO.

Roundtable on Sustainable Palm Oil (RSPO)

Untuk menjadi perkebunan sawit yang berkelanjutan sesuai
standar internasional, sejak 9 Januari 2007 Perseroan bergabung
dalam RSPO sebagai Oil Palm Grower, dengan nomor anggota
1-0031-07-000-00.

The Company adheres to the six principles of the ISCC, namely
protection of areas with high biodiversity value or high carbon
stock; environmentally-responsible production to preserve
soil, water and air; safe working conditions; compliance with
human and labor rights and responsible community relations;
compliance with land rights, laws and international treaties;
as well as the application of best management practices and
continuous improvement.

The Company had gradually received ISCC certification for
several of its subsidiaries. The Company received its first ISCC
certification in 2013. By the end of 2021, Sampoerna Agro Group
had 4 subsidiaries that were ISCC-certified, namely PT Mutiara
Bunda Jaya, PT Aek Tarum, PT Gunung Tua Abadi, and PT Bina
Sawit Makmur. These certifications include 4 mills, 4 nucleus
plantations, and 19 KUDs under guidance, with a certified area of
31,882 ha.

Indonesian Sustainable Palm 0il (ISPO)

ISPO certification was started in 2011 and currently the ISPO
principles and criteria are aligned with the Regulation of the
Minister of Agriculture No. 38/2020, which requires plantations
of classes|, Il, and lll to be ISPO-certified.

Up to the end of 2021, all of the Company’s subsidiaries who are
categorized into the plantation classes as specified above, had
obtained ISPO certification or were in the process of obtaining
one. The ISPO Principles and Criteria are used by the Company
as a reference for ensuring that its products meet the highest
standards. The Company’s subsidiaries that are ISPO-certified
are 8 subsidiaries (30 working units), with a total certified area of
74,417 ha.

The Company continues to encourage all of its subsidiaries to
be ISPO-certified. Continuous improvement has been underway
for the past few years, in order to upgrade the transition estates’
class from development stage to operational stage, in order to
qualify for ISPO certification.

Roundtable on Sustainable Palm Oil (RSPO)

To become a sustainable palm oil plantation in line with
international standards, on 9 January 2007 the Company joined
the RSPO as an Qil Palm Grower, with membership no. 1-0031-07-
000-00.
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Dalam waktu tiga tahun sejak menjadi anggota RSPO, Perseroan
telah melakukan audit sertifikasi RSPO pertama kalinya untuk
PT Aek Tarum, yang memperoleh sertifikatnya di 2011.

Di tahun 2021, Perseroan menambah 2 unit KUD yang disertifikasi
serta terdapat penambahan luasan area tersertifikasi pada 1unit
kebun inti, sehingga Total yang telah tersertifikasi RSPO pada
tahun 2021 adalah 7 entitas anak, dengan 6 unit PKS (75% dari
total PKS), 14 unit kebun inti(37% dari total kebun inti), dan 28 KUD
(45% dari total KUD/Gapoktan binaan). Total luasan yang telah
tersertifikasi RSPO per akhir 2021 mencapai 69.935 ha.

Hingga akhir tahun 2021, Perseroan telah melakukan proses
sertifikasi baru RSPO terhadap tambahan 4 unit kebun inti dengan
luas area 11.124 ha. Sertifikat RSPO untuk keempat unit tersebut
akan diterbitkan pada semester pertama tahun 2022.

Produksi CPO yang bersertifikat ISCC dan/atau RSPO di tahun
2021 adalah 276.220 ton, atau 72% dari total produksi CPO,
sementara produk PK yang bersertifikat RSPO dan/atau ISCC
mencapai 67.662 ton atau 75% dari total produksi PK.

Perseroan berkomitmen untuk mensertifikasi RSPO seluruh
entitas anak, termasuk kebun plasmanya. Untuk mewujudkan
komitmen ini, telah dibuat time-bound commitment untuk
Sertifikasi RSPO dengan target 100% entitas anak dan plasma
binaan Perseroan tersertifikasi pada 2027. Untuk pemasok
independen, Perseroan berencana mendapatkan sertifikasi RSPO
pertamanya pada 2025.

Perseroan secara konsisten melaporkan kemajuan proses
sertifikasi RSPO seluruh entitas anaknya, yang semuanya
berlokasi di Indonesia, ke RSPO melalui Annual Communication of
Progress(ACOP).

Perseroan aktif dalam setiap Roundtable Meeting RSPO setiap
tahunnya. Selama penyusunan Interpretasi Nasional untuk
Indonesia terhadap Prinsip & Kriteria RSPO 2018 (INA NI P&C
RSPO 2018) Perseroan berperan aktif sebagai anggota Working
Group INA NI P&C RSP0 2018 sebagai perwakilan dari perkebunan
petani plasma.

Perseroan berupaya memenuhi semua ketentuan Prosedur
Penanaman Baru RSPO (NPP). Untuk penanaman baru kelapa
sawit yang dilakukan sejak tanggal 1 Januari 2010, Perseroan
mengikuti ketentuan dalam prosedur NPP RSPO sebelum
memulai pembukaan lahan. Beberapa ketentuan terkait NPP yang
telah Perseroan jalankan saat ini antara lain: konsultasi dengan
pemangku kepentingan, berpedoman pada prinsip Free, Prior, and
Informed Consent (FPIC) dalam pembukaan lahan baru, melakukan
penilaian NKT, SKT, SIA, AMDAL, analisis perubahan penggunaan
lahan(Land Use/Cover Change Analysis—LUCCA), survei topografi,
survei kesesuaian lahan/tanah, dan perhitungan GRK. Perseroan
juga membuat rencana pengelolaan dan pemantauan dari hasil
penilaian sebelumnya.
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Within three years of becoming a member of the RSPO, the
Company had conducted the first RSPO certification audit for PT
Aek Tarum, which was subsequently certified in 2011.

In 2021, the Company had two additional certified units and
expanded the certified area, bringing the total RSPO-certified
units to 7 subsidiaries, with 6 mills (75% of total mills), 14 nucleus
plantations (37% of the total), and 28 KUDs (45% of total KUDs/
Farmers' Collectives under guidance). The total area that had
been RSPO-certified by the end of 2021 was 69.935 ha.

Up to the end of 2021, the Company had conducted an RSPO
certification process for 4 nucleus plantations with total area of
11,124 ha. The RSPO certificates for these 4 units will be formally
published in the first half of 2022.

ISCC- and/or RSPO-certified CPO production in 2021 resulted in
276,220 tons of CPO, equivalent to 72% of total CPO produced,
while ISCC- and/or RSPO-certified PK produced reached 67,662
tons or 75% of total PK produced.

The Company is committed to obtaining RSPO certification for
all its subsidiaries, including its plasma plantations. To fulfill this
commitment, a time-bound commitment for RSPO certification
has been made so that 100% of the Company’s subsidiaries and
plasma under guidance will have been certified by 2027. For its
independent suppliers, the Company plans to obtainiits first RSPO
certification in 2025.

The Company consistently reportsits RSPO certification progress
of all of its subsidiaries, all of which are located in Indonesia, to
the RSPO through the Annual Communication of Progress(ACOP).

The Company is active in the annual RSPO Roundtable Meetings.
During the preparation of the National Interpretation for Indonesia
on the 2018 RSPO Principles & Criteria (INA NI P&C RSP0 2018) the
Company played an active role as member of the INA NI P&C RSPO
Working Group 2018, representing the plasma smallholders.

The Company strives to fulfill all the provisions related to
the RSPQO's New Planting Procedures (NPP). For new oil palm
planting carried out from 1 January 2010 onwards, the Company
adheres to the RSPO's NPP provisions prior to starting the land
clearing. Some provisions related to NPP that the Company has
implemented include: consulting with stakeholders, guided by
the Free, Prior, and Informed Consent (FPIC) principle in new land
clearing, conducting HCV, HCS, SIA, AMDAL assessments, Land
Use/Cover Change Analysis (LUCCA), topographic surveys, land/
soil suitability surveys, and GHG assessments. Furthermore, the
Company prepares a management and monitoring plan based on
the assessments’ results.



Pengelolaan Hutan Produksi Lestari
(PHPL)

Perseroan memperoleh sertifikasi PHPL untuk perkebunan karet
di bawah entitas anaknya, PT Hutan Ketapang Industri (PT HKI)
sejak tahun 2016. PHPL merupakan perwujudan dari konsep
pembangunan berkelanjutan di bidang kehutanan.

Sertifikasi PHPL merupakan kewajiban dari kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan yang mengacu pada
Peraturan Direktur Jenderal Bina Usaha Kehutanan No. P.14/VI-
BPPHH/2014 dan Peraturan Direktur Jenderal Pengelolaan Hutan
Produksi Lestari No. P.14/PHPL/SET/4/2016, Tentang Standar
Dan Pedoman Pelaksanaan Penilaian Kinerja PHPL dan Verifikasi
Legalitas Kayu.

Forest Stewardship Council (FSC)

Prinsip dan Kriteria FSC (FSC P&C) dikembangkan untuk
mendorong praktik yang bertanggung jawab bagi pengelolaan
hutan di seluruh dunia. Perseroan memperoleh sertifikasi FSC
dengan skema Sertifikasi Pengelolaan Hutan pada Maret 2020
untuk perkebunan karet di bawah entitas anaknya, PT HKI.
Sertifikasi ini memastikan bahwa praktik pengelolaan hutan
tanaman industri yang dilakukan oleh Perseroan telah memenuhi
standar pengelolaan hutan yang bertanggung jawab, yaitu
keseimbangan aspek Lingkungan, Sosial, dan Ekonomi.

Proses perolehan sertifikasi FSC dilakukan selama dua tahun,
dimulai dengan evaluasi awal di tahun 2018 secara internal untuk
mengetahui penerapanindikator FSC P&C dilapangan. Pada bulan
Desember 2019, dilakukan audit yang menyeluruh dari SCS Global
terkait kepatuhan seluruh FSC P&C. Setelah sertifikasi diperoleh,
setiap tahun dilakukan surveillance audit untuk indikator wajib dan
prinsip yang ditentukan oleh auditor. Surveillance audit dilakukan
sebanyak dua kali, di tahun 2020 dan tahun 2021, dengan hasil
“Sertifikat Dapat Dipertahankan (No Major CARY'".

Perseroan terus melakukan perbaikan yang berkesinambungan
dan berkelanjutan dalam setiap aspek operasional dengan
menerapkan pelatihan, sosialisasi, refreshment dan penilaian
agar implementasi standar sertifikasi FSC ini menjadi budaya
yang diterapkan di setiap bidang pekerjaan.

Sustainable Production Forest
Management (PHPL)

The Company has obtained PHPL certification for rubber
plantations under its subsidiary, PT Hutan Ketapang Industri
(PT HKI) since 2016. PHPL is an embodiment of the sustainable
development concept in forestry sector.

PHPL certification is pursuant to the Ministry of Environment and
Forestry, which refers to the Regulation of the Director General
of Forestry Business Development No. P.14/VI-BPPHH/2014 and
Regulation of the Director General of Sustainable Production
Forest Management No. P.14/PHPL/SET/4/2016, on Standards
and Guidelines for Assessment of Sustainable Forest Management
and Timber Legality Verification.

Forest Stewardship Council (FSC)

The FSC Principles & Criteria (FSC P&C) were developed
to promote responsible practices for forest management
worldwide. The company obtained FSC certification with the
Forest Management Certification scheme in March 2020 for
rubber plantations under its subsidiary, PT HKI. This certification
ensures that industrial forest plantation management practices
carried out by the Company have met the standards of responsible
forest management, namely a balance of Environmental, Social
and Economic aspects.

It took two years for the Company to obtain FSC certification, in
the form of a preliminary evaluation in early 2018, to ascertain the
implementation of FSC P&C indicators on the field. Then, only in
December 2019, a comprehensive audit was conducted by SCS
Global on compliance with the FSC P&C in its entirety. Following
the certification, each year a surveillance audit is performed on
mandatory and principal indicators as determined by the auditor.
Two surveillance audits had been held, once each in 2020 and
2021, both resulting in the verdict “Certificate Can Be Maintained
(No Major CARY'".

The Company’s approach to continuous improvement
encompasses all of its operational aspects through training,
dissemination, refreshment, and assessment, to ensure
assimilation of FSC standards into corporate culture of the

Company in its daily work activities.
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Tanggung Jawab Sosial Perusahaan

Corporate Social Responsibility

Visi CSR

Menciptakan  hubungan jangka panjang vyang saling
menguntungkan dan meningkatkan kualitas hidup pemangku

kepentingan di sekitar wilayah operasional Perseroan.

Misi CSR

« Mengembangkan strategi dan metode pembinaan hubungan
pemangku kepentingan yang konstruktif di setiap wilayah
operasional Perseroan;

« Mengembangkan program-program pengembangan
masyarakat yang sejalan dengan kebutuhan masyarakat dan
prioritas pembangunan daerah;

« Mengembangkan program dan skema investasi sosial
yang dapat meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat
(pendidikan, kesehatan dan infrastruktur komunitas)
serta mampu mendorong kemandirian masyarakat melalui
pengembangan ekonomi berbasis sumber daya lokal;

« Meningkatkan kapasitas masyarakat dan kelembagaan sosial
ekonomi komunitas agar dapat mengakses sumber-sumber
daya pembangunan; dan

« Mengembangkan mekanisme pemantauan, evaluasi,

pengukuran dampak dan pelaporan yang mendorong

terwujudnya transparansi dan akuntabilitas dari para

pemangku kepentingan.

Struktur Pengelola CSR

Pelaksanaan CSR di Perseroan melibatkan semua karyawan,
dan dipimpin oleh manajemen puncak, sesuai dengan pedoman
Sampoerna Agro Integrated Management System - Manajemen
Pengelolaan Program CSR.

Hierarki struktural dari pengelolaan CSR terdiri dari tiga organ,
yakni Komite CSR, Unit CSR, dan Tim Investasi Sosial/CSR.
Setiap organ memiliki serangkaian tugas dan tanggung jawabnya
masing-masing.

Komite CSRmemiliki tugas utamauntuk meninjau dan menyetujui/
menolak proposal program CSR; Unit CSR bertanggung jawab atas
persiapan, koordinasi, implementasi, dan dokumentasi program
CSR; sementara Tim Investasi Sosial/CSR menyelenggarakan
kajian kebutuhan partisipatif sebelum menyusun rencana CSR
tahunan, memberikan bantuan teknis di sepanjang waktu setiap
program, serta mengevaluasi, memonitor, dan menerbitkan
publikasi terkait kegiatan CSR.
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CSR Vision

To create a mutually beneficial and lasting relationship, while
improving the quality of life of stakeholders surrounding the
Company’s operational areas.

CSR Mission

- To develop constructive strategies and methods of
stakeholder engagement within the Company’s operational
areas;

« To develop community development programs that are
aligned with the needs of the community and priorities of
regional development;

- To develop social investment programs and schemes that
are able to improve the quality of life (education, health, and
community infrastructure)in the communities, and to be able
to foster their self-reliance through local resource-based
economic development;

.« To improve capacity of local communities and their
socioeconomic institutions in accessing proper resources
for development; and

« To improve systems of monitoring, evaluation, impacts
measurement, and reporting, which encourage transparency
and accountability from stakeholders.

CSR Management Structure

CSR implementation in the Company involves all employees, and
is led by the top management, in alignment with the guideline
titled Sampoerna Agro Integrated Management System - CSR
Program Management.

The structural hierarchy of CSR management consists of three
bodies, namely the CSR Committee, the CSR Unit, and the Social
Investment/CSR Team. Each body has its own set of tasks and
responsibilities.

The CSR Committee is primarily tasked to assess and approve/
reject CSR program proposals; the CSR Unit is responsible
for program preparation, coordination, implementation, and
documentation; and the Social Investment/CSR Team conducts
participatory needs assessment prior to annual CSR planning,
provides technical assistance throughout each program’s
timeline, as well as evaluates, monitors, and publishes about the
CSR activities.



Kebijakan dan Implementasi CSR

Perencanaan program Corporate Social Responsibility (CSR)
Perseroan dimulai dengan penilaian dampak sosial dan
lingkungan, baik yang bersifat positif maupun negatif, dari
kegiatan operasional yang telah terjadi dan yang dapat terjadi di
masa mendatang.

Selanjutnya, Perseroan mengidentifikasi dan memetakan pemangku
kepentingan yang terdampak oleh kegiatan operasionalnya, serta
merumuskan strategi pelibatan mereka untuk meminimalkan
risiko sosial.

Untuk meningkatkan partisipasi pemangku kepentingan dalam
penerapan program CSR, Perseroan berupaya memahami dan
mengenali keterkaitan antara para pemangku kepentingan, baik
hubungan antara Perseroan dengan masyarakat lokal, Perseroan
dengan pemangku kepentingan, maupun pemangku kepentingan
dengan masyarakat lokal.

Aspirasi dari pemangku kepentingan dan masyarakat lokal
diakomodasi dalam pertemuan pemangku kepentingan yang
Perseroan fasilitasi secara berkala. Dari pertemuan ini, Perseroan
menerima masukan dan saran terkait kegiatannya, sehingga
dapat memberikan manfaat bagi masyarakat sekitar secara
berkelanjutan. Selain program CSR yang dirumuskan secara
internal, Perseroan juga secara terbuka menerima usulan dari para
pemangku kepentingan melalui program CSR inisiatif eksternal.

Sampoerna Agro terus mengupayakan agar pelaksanaan program
CSR dilakukan secara partisipatif dengan memperhatikan
kebutuhan dan keberlanjutan program dalam jangka pendek
dan jangka panjang serta menciptakan keseimbangan antara
Perseroan, masyarakat, dan lingkungan sekitarnya. Program CSR
Perseroan memiliki tujuan akhir untuk berkontribusi terhadap
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan PBB, sejalan dengan
kerangka kerja Creating Shared Value (CSV)yang dianut Perseroan
dalam fase CSR yang telah ditempuh Perseroan sejak 2017.

Program-program CSR Perseroan disusun sesuai dengan
kebutuhan masyarakat lokal dan para pemangku kepentingan.
Pelaksanaannya dikategorikan ke dalam enam pilar, yakni
Ekonomi, Pendidikan, Infrastruktur, Kesehatan, Sosial Budaya, dan
Lingkungan Hidup. Anggaran CSR ditetapkan sesuai dengan kondisi
keuangan Perseroan dan kebutuhan yang ada di masyarakat.

Kondisi pada tahun 2021 yang masih dibayangi oleh pandemi
Covid-19 berpengaruh pada arah dan kebijakan Perseroan
dalam merencanakan dan menerapkan program CSR-nya. Pada
tahun 2021, Perseroan menitikberatkan inisiatif CSR-nya pada

CSR Policy and Implementation

The planning of the Company’s Corporate Social Responsibility
(CSR) programs begins with an assessment of social and
environmental impacts, in the positive and negative sense, from
its operational activities that have occurred and may occur later
on.

Furthermore, the Company identifies and maps the stakeholders
affected by its operational activities, and formulates a strategy
for their engagement to minimize social risks.

To increase stakeholder participation in the implementation of
CSR programs, the Company seeks to understand and recognize
the inter-relatedness of stakeholders, i.e., the relationships
forged by the Company with the local communities, those
between the Company and stakeholders, as well as those between
stakeholders and local communities.

The aspirations of stakeholders and local communities are
accommodated in stakeholder meetings, which the Company
facilitates on a regular basis. From this meeting, the Company
received input and suggestions regarding its activities, so
that it can provide benefits to the surrounding community in a
sustainable manner. In addition to CSR programs formulated
internally, the Company is also open for suggestions from
stakeholders and carry these out through external CSR initiatives.

Sampoerna Agro continues to strive for the implementation of
CSR programs in a participatory manner by taking into account
the needs and sustainability of the program in the short and long
term as well as striking a balance between the Company, the
community, and the environment. The Company’s CSR programs
serve the ultimate goal of contributing to the United Nations'
Sustainable Development Goals (SDGs), in line with the Creating
Shared Value (CSV) framework espoused by the Company in its
current phase of CSR, since 2017.

The Company’s CSR programs are structured according to
the needs of local communities and stakeholders. In practice,
they are categorized into six pillars: Economy, Education,
Infrastructure, Health, Socioculture, and Environment. The
Company’s CSR budget is set according to its financial condition
and the prevailing needs in the society.

Generally, conditions in 2021 remained heavily weighed down by
the Covid-19 pandemic, and accordingly this also affected the
direction and policy of the Company in planning and implementing
its CSR programs. In 2021, the Company focused its CSR initiative
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program vaksinasi Covid-19 untuk mendukung upaya Pemerintah
Indonesia dalam menciptakan kekebalan kelompok (herd
immunity), sehingga masyarakat tetap dapat melakukan kegiatan
yang produktif dan menunjang perekonomian.

Sepanjang tahun 2021, Perseroan merealisasikan biaya untuk
program CSR sebesar Rp6.444.466.257, dan didistribusikan ke
berbagai pilar CSR dengan rincian sebagai berikut:

on Covid-19 vaccination program to support the efforts of the
Government of Indonesia to achieve herd immunity against the
virus, thus allowing the public to continue carrying out productive
activities that sustain the economy as a whole.

Throughout 2021, the Company disbursed expenses amounting to
Rp6,444,466,257 to finance its CSR programs. This amount was
distributed along the CSR pillars, with the following details:

Anggaran CSR untuk Setiap Pilar Investasi Sosial, 2019-2021[203-1]
CSR Budget for Each Social Investment Pillar, 2019-2021

Penerima Manfaat
Beneficiaries

Realisasi Anggaran
Budget Realization

Pilar Investasi Sosial

Social Investment Pillar (Rp) (jiwa/individuals)
2021
Ekonomi 251.654.630 92.240.259 202.653.500 1845
Economy
Pendidikan 1.830.014.238 1.476.643.065 5.164.230.826 3.165
Education
Infrastruktur
753.091.956 797.938.800 800.446.669 14.650
Infrastructure
fesehatan 1.888.230.042 896.617.327 209.939.669 14.000
Sosial Budaya
. 1.492.657.273 227.664.282 417.322.500 9.430
Socioculture
Lingkungan Hidup 228.818.118 356.245.500 1.064.133.411 1.600
Environment
TOTAL 6.444.466.257 3,847,349,233 7.858.726.575 44.690
Realisasi Program CSR 2019-2021
CSR Program Implementation 2019-2021
9.000.000.000
6.000.000.000
3.000.000.000
- . a | I ' ' . - ' I [ ] a I . - -
Ekonomi Pendidikan Infrastruktur Kesehatan Sosial y Lii Hidup
Economy Education Infrastructure Health Socioculture Environment
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Penerima Manfaat Program CSR 2021
2021 CSR Programs Beneficiaries
(jiwa / individuals)

Ekonomi
Economy

Pendidikan
Education

Infrastruktur
Infrastructure

Kesehatan
Health

Sosial Budaya
Socioculture

Lingkungan Hidup
Environment

Alokasi Anggaran CSR 2021
2021CSR Budget Allocation
(jiwa / individuals)

4% 4%
L)
23% 28%
12%
29%
Ekonomi Infrastruktur Sosial Budaya
Economy Infrastructure Socioculture
Pendidikan Kesehatan Lingkungan Hidup
Education Health Environment
Beberapa program CSR unggulan pada tahun 2021 dijelaskan Several CSR programs conducted in 2021 are highlighted in the
pada bagian selanjutnya dalam bab ini. following sections in this chapter.
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Kinerja Keberlanjutan
Sustainability Performance

Kinerja Ekonomi [201]

Prinsip-prinsip keberlanjutan yang dipegang oleh Perseroan
dalam bentuk filosofi Tiga Tangan serta konsep 4P berkontribusi
terhadap pencapaian finansial Perseroan di tahun 2021. Per
akhir tahun 2021, Perseroan berhasil mencatatkan pendapatan
konsolidasian sebesar Rp5,22 triliun, naik 49% dibandingkan
tahun sebelumnya.[103-1]

Kinerja keuangan Perseroan merupakan indikator kinerja
utama yang menentukan keberlanjutan usahanya dalam jangka
panjang. Untuk memastikan keunggulan kinerja finansialnya,
Perseroan menerapkan strategi yang dirumuskan secara cermat
dan dieksekusi dengan disiplin, sekaligus mempertimbangkan
berbagai situasi eksternal di setiap waktu. Strategi usaha
Perseroan dijelaskan di bagian-bagian lain dalam Laporan
Tahunanini.[103-2]

Perseroan menetapkan sejumlah sasaran operasional untuk
dicapai set